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Kata Pengantar

Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar dalam perumusan
kompetensi dasar tiap mata pelajaran, sehingga kompetensi dasar tiap mata pelajaran
mencakup kompetensi dasar kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok pengetahuan,
dan kompetensi dasar kelompok keterampilan. Semua mata pelajaran dirancang mengikuti
rumusan tersebut.

Pembelajaran Prakarya untuk Kelas VII SMP/MTs yang disajikan dalam buku ini
juga tunduk pada ketentuan tersebut. Prakarya bukan mata pelajaran Keterampilan
sebagaimana dinamakan selama ini dan juga bukan materi pembelajaran yang dirancang
hanya untuk mengasah kompetensi keterampilan peserta didik. Prakarya adalah mata
pelajaran yang membekali siswa dengan kemampuan untuk menghasilkan suatu karya
pendahuluan atau purwarupa (prototype). Supaya dihasilkan purwarupa yang baik, maka
harus diajarkan pengembangan ide serta pengetahuan tentang bahan, proses, dan
peralatan, sehingga siswa dapat memahami alasan-alasan penggunaan bahan, proses,
atau peralatan tertentu. Pada akhirnya pengerjaan sebuah prakarya haruslah dibarengi
dengan sikap yang sesuai sehingga hasil yang diperoleh adalah optimal.

Dengan demikian, Prakarya sebagai suatu mata pelajaran harus mencakup aktivitas dan
materi pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan tentang apa yang harus
direncanakan dan dipersiapkan dalam pembuatan suatu prakarya (ranah pengetahuan),
bagaimana membuatnya (ranah keterampilan), dan kompetensi sikap yang perlu dimiliki
peserta didik untuk dapat menghasilkan prakarya yang baik. Pembelajarannya dirancang
berbasis aktivitas terkait dengan sejumlah ranah prakarya, yaitu karya kerajinan, karya
teknologi, karya pengolahan, dan karya budidaya berasal dari tema-tema karya populer
yang sesuai untuk peserta didik Kelas VIl SMP/MTs.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum
2013, siswa diajak menjadi berani untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia dan
terbentang luas di sekitarnya. Peran guru dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya
serap siswa dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini sangat penting. Guru dapat
memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan
relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam.

Sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka dan perlu terus dilakukan perbaikan
dan penyempurnaan. Untuk itu, kami mengundang para pembaca memberikan kritik,
saran dan masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas
kontribusi tersebut, kami ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan
yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi
seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Mei 2013
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh
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Petunjuk Penggunaan Buku

Secara substansi bidang prakarya mengandung kinerja kerajinan dan
teknologi. Oleh karenanya, pengembangan strand/aspek pada mata pelajaran
Prakarya meliputi Kerajinan, Rekayasa, Budidaya, dan Pengolahan. Adapun
pengertian prakarya adalah usaha untuk memperoleh kompetensi cekat, cepat
dan tepat melalui pembelajaran kerajinan, rekayasa, budidaya dan pengolahan
dengan menggunakan berbagai macam bahan, alat, teknik, dan ilmu pengetahuan
yang dilakukan dengan cara memanfaatkan pengalaman dan pelatihan.

. Kerajinan

Kerajinan dapat dikaitkan dengan kerja tangan yang hasilnya merupakan
benda untuk memenuhi tuntutan kepuasan pandangan, estetika, ergonomis,
berkaitan dengan simbol budaya, kebutuhan tata upacara yang berkaitan
dengan kepercayaan (theory of magic and relligy), dan benda fungsional yang
dikaitkan dengan nilai pendidikan pada prosedur pembuatannya.

. Rekayasa

Rekayasa dikaitkan dengan kemampuan teknologi dalam merancang,
merekonstruksi, dan membuat benda produk yang bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari dengan pendekatan pemecahan masalah. Sebagai
contoh: rekayasa penyambungan merupakan kerja menyambung balok kayu
untuk membuat susunan (konstruksi) kerangka atap rumah, harus dilakukan
dengan prinsip ketepatan agar susunan rumah tidak mudah runtuh.

. Budidaya

Budidaya berpangkal pada cultivation, yaitu suatu kerja yang berusaha
untuk menambah, menumbuhkan, dan mewujudkan benda ataupun makhluk
hidup agar lebih besar/tumbuh, dan berkembang biak/bertambah banyak.
Kinerja ini membutuhkan perasaan seolah dirinya pembudidaya dan berpikir
sistematis berdasarkan teknologi dan potensi kearifan lokal.




4. Pengolahan

Pengolahan artinya membuat, menciptakan bahan dasar menjadi benda
produk jadi, dan mengubah benda mentah menjadi produk jadi yang mempunyai
nilai tambah melalui teknik pengelolaan seperti: mencampur, mengawetkan,
dan memodifikasi agar dapat dimanfaatkan, serta didasari dengan kinerja pikir
teknologis.

Adapun, ketentuan pemilihan aspek (strand) dari mata pelajaran Prakarya
bagi setiap satuan pendidikan diwajibkan untuk membelajarkan 2 (dua) aspek
(strand) dengan mempertimbangkan ketersediaan kompetensi tenaga pendidik
di satuan pendidikan yang bersangkutan. Namun, jika satuan pendidikan
berkeinginan untuk menerapkan 4 (empat) aspek (strand) diperkenankan selama
satuan pendidikan mampu menyediakan jam tambahan.

Mengingat keempat aspek (strand) dari mata pelajaran Prakarya tersebut
memiliki karakteristik pembelajaran yang berbeda sehingga memengaruhi
kebutuhan lama waktu pembelajaran/jam pertemuan dari setiap Aspek/Strand
tersebut. Sebagai contoh “Aspek Budidaya” perlu waktu perkembangbiakan yang
relatif lebih lama. Apabila satuan pendidikan memilih “Aspek Budidaya” hendaknya
menelaah Kompetensi Dasarnya lebih dahulu sehingga jika ketercapaian
Kompetensi Dasar memerlukan waktu lebih lama, dapat membelajarkan ‘aspek
lainnya’ (misalnya kerajinan, rekayasa ataupun pengolahan) terlebih dahulu,
dengan pengaturan alokasi waktu oleh tenaga pendidik yang bersangkutan.




Bab

I Pendahuluan

A. Latar Belakang

Sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia mencatat bahan kurikulum
telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan ini disesuaikan dengan
perkembangan kehidupan bangsa, tuntutan dan kebutuhan masyarakat, ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, keterampilan dan bidang lainnya, serta kebijakan
nasional pendidikan. Perubahan kebutuhan masyakarat tersebut perlu diantisipasi
ke dalam kurikulum pendidikan. Oleh karena itu, Pemerintah melakukan evaluasi
dan penyempurnaan agar tetap sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan
masyarakat. Para pengembang kurikulum menyesuaikan kebijakan Pemerintah
terhadap perkembangan tersebut.

Pada Tahun 2006 Pemerintah Indonesia melalui Departemen Pendidikan
Nasional mengeluarkan Permendiknas No. 22 Mengenai Standar Isi (Sl),
Permendiknas No. 23 Mengenai Standar Kompetensi Lulusan (SKL), dan
Permendiknas No. 24 yang mengatur pelaksanaan Permendiknas mengenai Sl
dan SKL tersebut. Implementasi Standar Isi mata pelajaran Keterampilan telah
memasuki tahun keenam dan telah mendapat banyak masukan dari masyarakat,
baik dari para guru, pakar keterampilan, akademisi di perguruan tinggi, dan
masyarakat umum, termasuk orang tua peserta didik yang menganggap bahwa
kurikulum mata pelajaran Keterampilan terlalu sulit untuk dipahami.

Mata pelajaran Keterampilan dipandang sebagai mata pelajaran pilihan
yang kurang menarik, bahkan dianggap tidak penting dan dirasakan kurang
bermanfaat bagi perkembangan akademik. Pemahaman terhadap isi, makna,
dan tujuan pelajaran Keterampilan belum dipahami secara mendalam. Prinsip
pembelajaran pun belum memberi manfaat bagi perkembangan kejiwaan peserta
didik. Bahkan di kalangan para guru, pelajaran keterampilan dimasukkan ke dalam
kelompok mata pelajaran tambahan atau pelengkap. Padahal, konsep pelajaran
Keterampilan yang masuk dalam skema kurikulum mata pelajaran umum adalah
penyeimbang pengembangan otak kanan dan kiri.




Struktur Kurikulum 2013 ini, mata pelajaran Keterampilan berubah nama menjadi
Prakarya. Pada prinsipnya, konten Prakarya sama dengan mata pelajaran Keterampilan,
yaitu memberi sumbangan mengembangkan kreativitas sebagai sumber dari ‘industri
kreatif’ yang sedang diangkat dalam wacana pendidikan ‘karakter bangsa. Pembelajaran
Prakarya khas daerah akan memberi apresiasi tentang multikultural yaitu mengenal
budaya suku bangsa Indonesia. Pembelajaran prakarya khas daerah setempat disertai
pemahaman terhadap latar belakang penciptaan (budaya dan teknologi tepat guna)
akan memberi makna pengembangan pendidikan multikultural. Oleh karenanya, mata
pelajaran Prakarya masuk dalam konstelasi ‘kurikulum pendidikan Indonesia’ yang
secara umum diharapkan memberi sumbangan kepada pembentukan karakter.

Upaya mengatasi penerapan yang salah satu faktor penentunya adalah guru dan
pengelola sekolah. Sebagai tenaga praktisi pendidikan, guru dilapangan perlu memahami
perannya sebagai the agent of change dengan segera melakukan transformasi yang
cepat dalam budaya mengajar (Teaching) kepada pembelajaran (Learning) yang
diperkuat dengan latihan (Training) tentang konsep dan prinsip Pendidikan Keterampilan.
Pelajaran Prakarya yang dilakukan oleh guru mengedepankan pendekatan belajar aktif
pemecahan masalah problem based learning (PBL), yaitu mengenal permasalahan
psikologi (kejiwaan), kemampuan keterampilan (motorik kasar maupun motorik halus)
sebagai dasar pengembangan soft skill peserta didik.

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut pendidik
sebagai pengembang dan pengguna kurikulum. Oleh karena itu, guru Prakarya harus
memiliki kompetensi profesional dalam membuat perencanaan pembelajaran dalam
bentuk RPP, sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan daya dukung lingkungan sekolah.
Guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengembang kurikulum pada tingkat
satuan pendidikan SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA/SMK, perlu mempertimbangkan
aspek psikologis atau tingkat perkembangan kemampuan berpikir peserta didik.

Penataan pelajaran Prakarya di masa depan hendaknya berjalan mengikuti arus
serta berpijak pada perkembangan IPTEKS serta didasarkan pada budaya lokal. Hal
ini diajukan karena kekuatan local genius dan local wisdom masih unggul dan menjadi
sistem nilai kerja pada setiap daerah sebagai potensi lokal. Dalam konteks pendidikan
kearifan lokal, nantinya pelajaran Prakarya berbasis budaya diselenggarakan pada
tingkat awal dalam pendidikan formal. Konten pendidikan Prakarya dari kearifan lokal
berupa pendidikan: (1) tata nilai dan sumber etika dan moral dalam kearifan lokal,
sekaligus sebagai sumber pendidikan karakter bangsa, (2) teknologi tepat guna yang
masih relevan dikembangkan untuk menumbuhkan semangat pendidikan keterampilan
proses produksi, dan (3) materi kearifan lokal sebanyak 16 butir a. upacara adat, b.cagar
Budaya, c. Pariwisata-Alam, d. Transportasi tradisional, e.Permainan tradisional, f.
Prasarana budaya, g. Pakaian adat, h. Warisan budaya, i. Museum, j. Lembaga budaya,
k. Kesenian, |. Desa budaya, m. Kesenian dan kerajinan, n. Cerita rakyat, o. Dolanan
anak, dan p. Wayang).

Dasar pembelajaran berbasis budaya ini diharapkan dapat menumbuhkan nilai kearifan
lokal dan nilai ‘jati diri’ sehingga tumbuh semangat kemandirian, kewirausahaan, dan
sekaligus kesediaan melestarikan potensi serta nilai-nilai kearifan lokal. Hal ini didasari
oleh kondisi nyata bahwa pengaruh kuat budaya luar masih perlu mendapat perhatian
atas pengaruhnya pada budaya peserta didik.



Pelajaran Prakarya juga memperhatikan wawasan pasar dengan mendasarkan
pada prinsip pendidikan dan latihan (diklat). Hal ini sesuai dengan harapan Inpres No.
6 Tahun 2009 tentang Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan, Pendidikan Budaya
dan Karakter Bangsa, dan Belajar Aktif dan Naturalistik dilaksanakan berdasarkan
pendekatan kontekstual. Isi Instruksi Presiden tersebut menyangkut kebijakan
Pengembangan Ekonomi Kreatif untuk periode tahun 2009-2015, yakni pengembangan
kegiatan ekonomi berdasarkan pada kreativitas, keterampilan, dan bakat individu
untuk menciptakan daya kreasi dan daya cipta individu yang bernilai ekonomis dan
berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat Indonesia, dengan sasaran, arah, dan
strategi sebagaimana tercantum dalam Lampiran Instruksi Presiden.

Tantangan pelajaran Prakarya dalam menghadapi persoalan internal dan eksternal
dibutuhkan keterpaduan: (1) pemahaman nilai tradisi dan kearifran lokal serta teknologi
tepat guna, (2) pengadopsian sistem produksi dengan teknologi dasar, serta (3)
mendasarkan wawasan pelatihan dengan kewirausahaan. Dasar keterampilan yang
menjadi tumpuan pengembangan adalah: rekayasa, pengolahan, budidaya, dan
kerajinan. Secara garis besar konstelasi pelajaran Prakarya diharapkan memperhatikan:
(1) pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan bagian integral yang tak
terpisahkan dari pendidikan nasional secara utuh, (2) pendidikan budaya dan karakter
bangsa harus dikembangkan secara komprehensif sebagai proses pembudayaan,
karena itu, pendidikan dan kebudayaan secara kelembagaan perlu diwadahi secara utuh,
(3) pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah, masyarakat, sekolah, dan orangtua. Karena itu pelaksanaan budaya dan
karakter bangsa harus melibatkan keempat unsur tersebut, dan (4) upaya merevitalisasi
pendidikan dan budaya karakter bangsa diperlukan gerakan nasional guna menggugah
semangat kebersamaan dalam pelaksanaan di lapangan.

B. Tujuan

Mata Pelajaran Prakarya di SMP/MTs bertujuan melakukan kemampuan ekspresi-
kreatif untuk membentuk kinerja produktif yang diorientasikan pada pengembangan
keterampilan, kecekatan, kecepatan, kerapian dan ketepatan dengan meniru, merangkai,
dan membuat karya seni berbasis pengetahuan dan keterampilan kecakapan hidup
seni dan teknologi (transcience-knowledge) kepada pemenuhan Prakarya homeskill,
sehingga bermuara apresiasi teknologi terbarukan maupun kearifan lokal, hasil yang
ergonomis, dan aplikatif dalam memanfaatkan lingkungan sekitar, dan memperhatikan
dampak ekosistem.



Pembelajaran dan Penilaian
Mata Pelajaran Prakarya

A. Karakteristik

Pembelajaran merupakan proses komunikatif-interaktif antara sumber
belajar, guru, dan peserta didik untuk saling bertukar informasi. Istilah 'prakarya’
mengandung arti pekerjaan tangan, kecakapan melaksanakan dan menyelesaikan
tugas dengan cekat, cepat, dan tepat dengan keterampilan tangan. Kata cekat
mengandung makna tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi dari sudut
pandang karakter, bentuk, sistem, dan perilaku objek yang diwaspadai. Di
dalamnya terdapat unsur kreativitas, keuletan mengubah kegagalan menjadi
keberhasilan (adversity) serta kecakapan menanggulangi permasalahan dengan
tuntas. Istilah cepat merujuk kepada kecakapan mengantisipasi perubahan,
mengurangi kesenjangan kekurangan (gap) terhadap masalah, maupun obyek dan
memproduksi karya berdasarkan target waktu terhadap keluasan materi, maupun
kuantitas sesuai dengan sasaran yang ditentukan. Kata tepat menunjukkan
kecakapan bertindak secara tepat dan teliti untuk menyamakan bentuk, sistem,
kualitas, maupun kuantitas dan perilaku karakteristik objek atau karya.

Pengertian keterampilan dalam konteks pembelajaran mata pelajaran Prakarya
di sekolah adalah usaha untuk memperoleh kompetensi cekat, cepat, dan tepat
dalam menghadapi permasalahan belajar. Dalam hal ini, pembelajaran Prakarya
dirancang sebagai proses komunikasi belajar untuk mengubah perilaku peserta
didik menjadi cekat, cepat, dan tepat melalui aktivitas kerajinan dan teknologi
rekayasa, teknologi budidaya, dan teknologi pengolahan. Perilaku terampil
ini dibutuhkan dalam keterampilan hidup manusia di masyarakat. Peserta
didik melakukan interaksi terhadap karya produk kerajinan dan teknologi yang
ada di lingkungannya, untuk berkreasi menciptakan berbagai jenis produk
kerajinan maupun produk teknologi sehingga diperoleh pengalaman perseptual,
pengalaman apresiatif, dan kreativitas dari potensi lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut, secara substansi bidang Prakarya mengandung
kinerja kerajinan dan teknologi. Istilah kerajinan berangkat dari kecakapan
melaksanakan, mengolah, dan menciptakan dengan dasar kinerja psychomotoric-
skill. Maka, Prakarya Kerajinan berisi kerajinan tangan membuat (creation
with innovation) benda pakai dan atau fungsional berdasar asas form follow
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function. Prakarya Teknologi terdiri atas Teknologi Rekayasa (Enginering) dan Teknologi
Pengolahan. Teknologi Rekayasa berisi keterampilan menguraikan dan menyusuri
kembali hasil teknologi seperti: otomotif, elektronik, ketukangan, maupun mesin.
Prakarya Teknologi Pengolahan berisi keterampilan mengubah fungsi, bentuk, sifat,
kualitas bahan maupun perilaku objek. Materi ini berisi teknologi bahan pangan, dan
teknologi pengolahan nonpangan. Hal ini sesuai dengan arti kata prakarya sebagai
kata kerja diartikan kinerja produktif yang diorientasikan untuk mengembangkan
keterampilan, kecakapan, kerapian, dan ketepatan.

Oleh karena itu, orientasi pembelajaran Prakarya adalah memfasilitasi pengalaman
emosi, intelektual, fisik, persepsi, sosial, estetik, artistik, dan kreativitas kepada peserta
didik dengan melakukan aktivitas apresiasi dan kreasi terhadap berbagai produk
kerajinan dan teknologi. Kegiatan ini dimulai dari mengidentifikasi potensi di sekitar
peserta didik, diubah menjadi produk yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, yang
mencakup antara lain jenis, bentuk, fungsi, manfaat, tema, struktur, sifat, komposisi,
bahan baku, bahan pembantu, peralatan, teknik kelebihan dan keterbatasannya.
Selain itu, peserta didik juga melakukan aktivitas memproduksi berbagai produk benda
kerajinan maupun produk teknologi yang sistematis dengan berbagai cara misalnya:
meniru, memodifikasi, mengubah fungsi produk yang ada menuju produk baru yang
lebih bermanfaat.

B. Strategi dan Model Pembelajaran

Pengalaman belajar yang paling efektif adalah apabila peserta didik/seseorang
mengalami/berbuat secara langsung dan aktif di lingkungan belajarnya. Pemberian
kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk melihat, memegang, merasakan, dan
mengaktifkan lebih banyak indra yang dimilikinya, serta mengekspresikan diri akan
membangun pemahaman pengetahuan, perilaku, dan keterampilannya. Oleh karena
itu, tugas utama pendidik/guru adalah mengondisikan situasi pengalaman belajar yang
dapat menstimulasi atau merangsang indra dan keingintahuan peserta didik. Hal ini perlu
didukung dengan pengetahuan guru akan perkembangan psikologis peserta didik dan
kurikulum di mana keduanya harus saling terkait. Saat pembelajaran, guru hendaknya peka
akan gaya belajar peserta didik di kelas. Dengan mengetahui gaya belajar peserta didik di
kelas secara umum, guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat.

Dengan demikian, pendidik/guru hendaknya menyiapkan kegiatan belajar-
mengajar yang melibatkan mental peserta didik secara aktif melalui beragam kegiatan,
seperti: kegiatan mengamati, bertanya/mempertanyakan, menjelaskan, berkomentar,
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, dan sejumlah kegiatan mental lainnya. Guru
hendaknya tidak memberikan bantuan secara dini dan hendaknya selalu menghargai
usaha peserta didik meskipun hasilnya belum sempurna. Selain itu, guru perlu
mendorong peserta didik supaya peserta didik berbuat/berpikir lebih baik, misalnya
melalui pengajuan pertanyaan menantang yang ‘menggelitik’ sikap ingin tahu dan sikap
kreativitas peserta didik. Dengan cara ini, guru selalu mengupayakan agar peserta didik
terlatih dan terbiasa menjadi pelajar sepanjang hayat.

Beberapa model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dan dapat
dijadikan acuan pengajaran keterampilan di kelas, antara lain seperti berikut.



Model Pembelajaran Kolaborasi

Pembelajaran kolaborasi (collaboration learning) menempatkan peserta
didik dalam kelompok kecil dan memberinya tugas di mana mereka saling
membantu untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan kelompok. Dukungan
sejawat, keragaman pandangan, pengetahuan dan keahlian sangat membantu
mewujudkan belajar kolaboratif. Metode yang dapat diterapkan antara lain
mencari informasi, proyek, kartu sortir, turnamen, tim quiz.

Model Pembelajaran Individual

Pembelajaran individu (individual learning) memberikan kesempatan kepada
peserta didik secara mandiri untuk dapat berkembang dengan baik sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Metode yang dapat diterapkan antara lain
tugas mandiri, penilaian diri, portofolio, galeri proses.

Model Pembelajaran Teman Sebaya

Beberapa ahli percaya bahwa satu mata pelajaran benar-benar dikuasai hanya
apabila seorang peserta didik mampu mengajarkan kepada peserta didik lain.
Mengajar teman sebaya (peer learning) memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik. Pada waktu yang sama,
ia menjadi narasumber bagi temannya. Metode yang dapat diterapkan antara
lain: pertukaran dari kelompok ke kelompok, belajar melalui jigso (jigsaw), studi
kasus dan proyek, pembacaan berita, penggunaan lembar kerja, dll.

Model Pembelajaran Sikap

Aktivitas belajar afektif (affective learning) membantu peserta didik untuk
menguji perasaan, nilai, dan sikap-sikapnya. Strategi yang dikembangkan
dalam model pembelajaran ini didesain untuk menumbuhkan kesadaran akan
perasaan, nilai dan sikap peserta didik. Metode yang dapat diterapkan antara
lain: mengamati sebuah alat bekerja atau bahan dipergunakan, penilaian diri
dan teman, demonstrasi, mengenal diri sendiri, posisi penasihat.

Model Pembelajaran Bermain

Permainan (game) sangat berguna untuk membentuk kesan dramatis yang
jarang peserta didik lupakan. Humor atau kejenakaan merupakan pintu
pembuka simpul-simpul kreativitas, dengan latihan lucu, tertawa, tersenyum
peserta didik akan mudah menyerap pengetahuan yang diberikan. Permainan
akan membangkitkan energi dan keterlibatan belajar peserta didik. Metode
yang dapat diterapkan antara lain: tebak gambar, tebak kata, tebak benda
dengan stiker yang ditempel dipunggung lawan, teka-teki, sosio drama, dan
bermain peran.

Model Pembelajaran Kelompok

Model pembelajaran kelompok (cooperative learning) sering digunakan pada
setiap kegiatan belajar-mengajar karena selain hemat waktu juga efektif,
apalagi jika metode yang diterapkan sangat memadai untuk perkembangan
peserta didik. Metode yang dapat diterapkan antara lain proyek kelompok,
diskusi terbuka, bermain peran.

Model Pembelajaran Mandiri

Model Pembelajaran mandiri (independent learning) peserta didik belajar
atas dasar kemauan sendiri dengan mempertimbangkan kemampuan yang



dimiliki dengan memfokuskan dan merefleksikan keinginan. Teknik yang dapat
diterapkan antara lain apresiasi-tanggapan, asumsi presumsi, visualisasi mimpi
atau imajinasi, hingga cakap memperlakukan alat/bahan berdasarkan temuan
sendiri atau modifikasi dan imitasi, refleksi karya, melalui kontrak belajar,
maupun terstruktur berdasarkan tugas yang diberikan (inquiry, discovery,
recovery).
8. Model Pembelajaran Multimodel

Pembelajaran multimodel dilakukan dengan maksud akan mendapatkan
hasil yang optimal dibandingkan dengan hanya satu model. Metode yang
dikembangkan dalam pembelajaran ini adalah proyek, modifikasi, simulasi,
interaktif, elaboratif, partisipatif, magang (cooperative study), integratif,
produksi, demonstrasi, imitasi, eksperiensial, kolaboratif.

C. Pengembangan Apresiasi

Pendidikan prakarya dalam penerapannya di sekolah diharapkan dilakukan dalam
tatap muka pembelajaran. Sebaiknya jika tugas praktik tidak dikerjakan di rumah
sebagai pekerjaan rumah (PR) yang pada akhirnya orang tualah yang membuatnya.
Prakarya lebih menanamkan pendidikan keterampilan sehingga harus memperlihatkan
proses agar pendidikan dapat dimaknai sebagai lifeskill di mana dalam pelaksanaannya
terdapat penerapan pendidikan karakter di sekolah.

Setiap karya yang dibuat peserta didik merupakan hasil belajar yang luar biasa dari
potensi yang dapat ditampilkan oleh setiap anak. Mereka butuh diapresiasi, dihargai, dan
diberi pujian dalam setiap akhir melakukan kegiatan berkarya. Oleh karena itu, pendidik
diharapkan dapat mempersiapkan ruang khusus yang diciptakan untuk menampilkan
karya mereka dalam sebuah kegiatan pameran peserta didik. Setiap manusia perlu
pujian. Dengan apresiasi, manusia dapat meningkatkan motivasi untuk menjadi lebih
baik dan menjadi manusia yang unggul.

Area pameran/pajangan sangat diperlukan untuk menghargai bahwa peserta didik
sebagai manusia telah melakukan hal yang baik dan benar, serta bermanfaat bagi orang
lain. Karya yang dipamerkan akan disaksikan oleh orang lain, baik kawan-kawan sesama
peserta didik, orang tua mereka maupun guru dan pengunjung lainnya. Banyak peluang
dan kesempatan yang muncul pada kegiatan pameran seperti itu, di antaranya secara
tidak langsung sudah menghadirkan pendidikan wirausaha. Jika peserta didik membuat
karya maksimal dan dapat menarik perhatian orang lain, karya tersebut sudah dapat
dikategorikan sebagai memiliki nilai jual. Dengan demikian, terbentuk dorongan untuk
membuat lebih banyak lagi dan menguntungkan. Konsep masa depan sudah terbentuk
sejak dini melalui pendidikan wirausaha.

Pameran yang digelar di sekolah dapat dilakukan secara sederhana maupun
secara besar-besaran, semua bergantung pada kondisi sekolah itu sendiri. Biasanya,
pameran dibarengi dengan kegiatan besar yang dilakukan di sekolah, apakah ulang
tahun sekolah maupun hari besar nasional. Pembentukan panitia dalam pameran juga
merupakan pembelajaran. Maka, peserta didik perlu diberi kesempatan, guru hanya
sebagai fasilitator saja. Pameran dimaksudkan untuk mengapresiasi hasil karya/produk
peserta didik. Istilah ‘pameran’ mungkin lebih tepat digunakan untuk aspek Kerajinan
dan aspek Rekayasa untuk aspek Budidaya dan aspek Pengolahan, dapat digunakan
istilah ‘bazar atau market day’.



D. Penggunaan Material dan Media

Pada pembelajaran Prakarya diharapkan guru dan peserta didik dapat menggunakan
material dan media yang terdapat di daerah tempat tinggal. Peralatan yang digunakan
dapat menggunakan material sederhana, namun tidak menutup kemungkinan digunakan
alat bantu modern.

E. Prosedur Keselamatan Kerja

Pada beberapa tahun terakhir, manusia diharapkan terus-menerus melakukan
kegiatan dalam peningkatan kepedulian alam terhadap bahaya akibat polusi yang
terjadi di lingkungan. Dicanangkannya program Global Warming atau Go Green hampir
di seluruh belahan dunia, membuat kita harus memperhatikan hal ini. Problem ini
hendaknya dipahami oleh dunia pendidikan sebagai isu yang harus menjadi perhatian
bagi sekolah dan guru serta peserta didik di dalam kelas.

Kita selalu kurang menyadari adanya bahaya yang terjadi di lingkungan kita. Perlunya
keselamatan terhadap bahaya tersebut meski dalam lingkup yang kecil harus selalu
menjadi perhatian bersama, utamanya pendidik mata pelajaran Prakarya. Namun,
terkadang kita kurang mempelajari secara sistematis bagaimana mengatasi bahaya
secara spontan di dalam kelas terutama dalam kondisi belajar-mengajar berlangsung.

Selain bahaya di lingkungan, kita juga harus memperhatikan keselamatan peserta
didik dalam belajar. Apakah peralatan dan bahan-bahan yang dipakai pada praktik
pembuatan karya membuat anak aman dan nyaman, atau sebaliknya justru membuat
peserta didik terancam raganya serta membuat peserta didik menjadi takut belajar. Jika
demikian, pembelajaran Prakarya diharapkan dapat melatih kemandirian dan motorik
peserta didik sebagai bekal kehidupan peserta didik bukan menjadikan peserta didik
jera/trauma.

Guru maupun peserta didik harus mengetahui prosedur keselamatan sebelum belajar-
mengajar berlangsung. Bagaimana sebaiknya dalam melakukan hal-hal perlindungan
diri dari bahaya yang mengancam, baik bahaya dari bahan-bahan yang digunakan
maupun bahaya dari peralatan yang dipakai. Oleh sebab itu, prosedur penjelasan yang
bersumber dari pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, di mana, dan kapan dalam
memperlakukan sebuah karya harus disampaikan di awal pembelajaran, baik sebagai
bagian dari eksplorasi maupun sebagai elaborasi.

Biasanya bahaya atas bahan-bahan yang dapat merusak lingkungan maupun
kesehatan terdiri dari cairan yang berupa getah (resin), asam (acid), cairan yang
disemprotkan (licquers), ampas/kotoran (dirt), dan bahan pelarut (solven). Bahan-bahan
tersebut dikhawatirkan dapat menjadi racun bagi kesehatan jika pemakaiannya tidak
mengikuti petunjuk yang benar. Bahaya yang biasa muncul pada penggunaan alat
disebabkan karena benda tajam, benda tumpul, alat pemukul, alat pemanas, alat listrik,
alat pendingin, alat penekan, dan lain sebagainya. Guru perlu memberikan perhatian
yang ekstra sebelum bekerja. Guru perlu membuat dan menempelkan slogan-slogan
peringatan bahaya dan kalimat-kalimat kehati-hatian, seperti ; “Hati-hati aliran listrik”,
“Bahaya bahan panas”, “Lakukan dengan perlahan” dan sebagainya. Termasuk juga
kalimat-kalimat yang mengarah kepada penghematan dan pemeliharaan bahan/alat,
seperti : “Cukup ambil satu saja”, “Ambil satu alat dan kembalikan”, “Kumpulkan sisa
bahan di tempat ini”, dan sebagainya.



Pembelian material bahan dapat menggunakan prosedur pembelian seperti dalam
pembelian obat, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah (1) lihat label kadaluarsa pada
produk, atau tanyakan kepada produsen/penjual material, (2) perhatikan petunjuk
pemakaian dan penyimpanan.

Informasi yang disampaikan pada sebuah material bahan biasanya berkaitan pula
dengan penggunaan peralatan untuk keselamatan kerja. Sebaiknya guru maupun peserta
didik menggunakan peralatan keselamatan yang tepat. Adapun hal-hal yang menjadi
perhatian dan peralatan yang digunakan untuk prosedur keselamatan disesuaikan
dengan kegunaannya, yaitu sebagai berikut.

1. Menghindari penghirupan zat beracun/berbahaya

Dalam melakukan pekerjaan budidaya, seringkali kita menggunakan zat-zat tertentu

yang kadang beracun/berbahaya. Maka, gunakan masker dengan ukuran yang tepat

untuk menutup hidung dan mulut.
2. Menghindari keracunan

Cegahlah bahan masuk melalui mulut. Peringatan dan pengawasan dari orang

dewasa harus lebih ketat.

3. Menghindari penyerapan cairan

Manusia tertentu kadang alergi terhadap cairan tertentu sehingga menimbulkan

iritasi pada kulit, Maka, gunakan celemek/baju kerja, sarung tangan, kacamata, atau

pelindung kepala.
4. Menghindari setrum listrik

Tutup kabel listrik dengan isolasi, hindari tangan dari keadaan basah, gunakan sarung

tangan jika ingin memasang/mencabut kontak aliran listrik.
5. Menghindari bahaya terbakar

Gunakan pelindung wajah/kepala dan tameng badan, gunakan sarung tangan tebal

dan celemek/baju kerja.

Untuk kepentingan semua, sebaiknya di dalam kelas saat mata pelajaran Prakarya
hendaknya selalu disiapkan kotak P3K untuk membantu prosedur kesehatan. Selain itu,
selalu siapkan wadah daur ulang untuk setiap material yang tersisa dan masih dapat
digunakan, serta tong sampah yang cukup untuk membuang semua limbah proses
pembuatan karya.

Dengan demikian, prosedur keselamatan kerja dan pelestarian lingkungan dapat
dikondisikan lebih awal sehingga segala resiko dapat diminimalkan dengan sebaik-baiknya.

F. Penilaian

Berdasarkan Kurikulum 2013, kompetensi yang harus dicapai pada tiap akhir
jenjang kelas dinamakan kompetensi inti. Kompetensi inti merupakan anak tangga yang
harus ditapak peserta didik untuk sampai pada kompetensi lulusan jenjang SMP/MTs.
Kompetensi inti bukan untuk diajarkan melainkan untuk dibentuk melalui pembelajaran
berbagai kompetensi dasar dari sejumlah mata pelajaran yang relevan.

Kompetensi inti menyatakan kebutuhan kompetensi peserta didik, sedangkan mata
pelajaran adalah pasokan kompetensi. Dengan demikian, kompetensi inti berfungsi
sebagai unsur pengorganisasi (organising element) kompetensi dasar. Sebagai unsur
pengorganisasi, Kompetensi Inti merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan



organisasi horizontal Kompetensi Dasar. Organisasi vertikal kompetensi dasar adalah
keterkaitan Kompetensi Dasar satu kelas dengan kelas di atasnya sehingga memenuhi
prinsip belajar, yaitu terjadi suatu akumulasi yang berkesinambungan antar kompetensi
yang dipelajari peserta didik SMP/MTs. Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara
kompetensi dasar satu mata pelajaran dengan kompetensi dasar dari mata pelajaran
yang berbeda dalam satu kelas yang sama sehingga terjadi proses saling memperkuat.

Rumusan Kompetensi Inti (KI) dari setiap mata pelajaran, sebagai berikut:
e KI-1 untuk Kompetensi Inti sikap spiritual,

e KI-2 untuk Kompetensi Inti sikap sosial

e KI-3 untuk Kompetensi Inti pengetahuan

¢ KI-4 untuk Kompetensi Inti keterampilan

Urutan tersebut mengacu pada urutan yang disebutkan dalam Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa kompetensi
terdiri atas kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Hal ini sesuai dengan orientasi pembelajaran Prakarya yang memfasilitasi pengalaman
emosi, intelektual, fisik, persepsi, sosial, estetik, artistik dan kreativitas kepada peserta
didik dengan melakukan aktivitas apresiasi dan kreasi terhadap berbagai produk
keterampilan dan teknologi. Kegiatan ini dimulai dari mengidentifikasi potensi di sekitar
peserta didik diubah menjadi produk yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, mencakup
antara lain; jenis, bentuk, fungsi, manfaat, tema, struktur, sifat, komposisi, bahan baku,
bahan pembantu, peralatan, teknik kelebihan dan keterbatasannya. Selain itu, peserta
didik juga melakukan aktivitas memproduksi berbagai produk benda kerajinan maupun
produk teknologi yang sistematis dengan berbagai cara misalnya: meniru, memodifikasi,
mengubah fungsi produk yang ada menuju produk baru yang lebih bermanfaat.

Selain itu, karakteristik pembelajaran Prakarya memiliki tujuan melatih koordinasi otak
melalui apresiasi dan keterampilan teknis. Evaluasi atau penilaian mata pelajaran lebih
kepada penilaian proses, selain penilaian hasil karya agar pendidikan dapat dimaknai
sebagai lifeskill di mana dalam pelaksanaannya terdapat penerapan pendidikan afektif
karakter di sekolah. Evaluasi/penilaian Prakarya diperoleh melalui:

1. penilaian dari tugas Lembar Kerja,
2. kesesuaian rancangan terhadap hasil/produk akhir (melalui tahapan Pikir Gambar

Buat Ukur/PGBU), dan
3. kompetensi individual dengan menunjukkan tujuan formal yang dirancang, yang

meliputi cepat, cekat, tepat, ergonomis, higienis, dan ekonomis.

Melalui kompetensi dasar di setiap aspek mata pelajaran Prakarya, kompetensi
inti akan tercapai. Secara umum, kompetensi yang diharapkan dari setiap aspek
mata pelajaran Prakarya adalah sama, yang membuatnya berbeda hanya pada materi
pokoknya saja. Antara lain:

1. mendeskripsikan karakteristik materi pokok,

2. mendiskusikan dan melakukan eksplorasi tentang pengetahuan dari materi pokok,

3. mempraktikkan secara proses dan teknik sesuai materi pokok dalam membuat
karya/produk,



4. membuat karya/produk sesuai tahapan pembuatan materi pokok,

membuat kemasan sederhana pada setiap karya/produk yang dibuatnya,

6. menyelenggarakan pameran, bazar atau kegiatan lain di sekolah dan luar sekolah
sebagai bentuk apresiasi,

7. menghargai dan menghayati keberagaman karya Prakarya yang ada di tanah
air Indonesia dan lingkungan sosial sebagai penanaman nilai-nilai karakter dan
kewirausahan, dan

8. menghargai dan menghayati sumber daya lingkungan alam sebagai anugerah/
karunia Tuhan Yang Maha Esa dengan melakukan kegiatan eksplorasi.

o

Hasil yang diperoleh dari setiap kegiatan pembelajaran ini adalah tercapainya
kompetensi dengan bertambahnya pengetahuan yang dapat diukur berdasarkan
kegiatan lembar kerja dan observasi, meningkatnya keterampilan yang dapat diukur
melalui produk hasil karya peserta didik, dan perkembangan sikap yang menjadi
karakter peserta didik. Oleh karena itu, adanya keterkaitan secara horizontal dan vertikal
antarkompetensi, maka dalam membelajarkan dan menilai ketercapaian Kompetensi Inti
(KI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4) melalui Kompetensi Dasar dilakukan sebagai satu kesatuan
yang utuh, bukan secara terpisah atau satu persatu.

Berikut ini disajikan contoh atau model format penilaian untuk mata pelajaran
Prakarya. Format ini bukan format baku, tetapi ini hanya contoh atau model saja.
Penilaian mata pelajaran mencakup penilaian afektif, kognitif, dan psikomotor/produk/
hasil karya.

Pada proses penilaian, guru diharapkan memiliki catatan perilaku peserta didik agar
pada akhir pelaporan dapat diakumulasi penilaian dengan kolom berikut ini.



Contoh:
Format Penilaian Tugas Individual dan Kelompok (Pengetahuan, Sikap, dan
Keterampilan)

Nama Peserta didik :

Kelas/Semester

Guru Prakarya

Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




Format Penilaian Pengamatan (Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan)

Nama Peserta Didik :
Kelas/Semester

Guru Prakarya

Prakarya




Format Penilaian Kinerja/Berkarya (Keterampilan & Sikap)

Nama Peserta Didik :
Kelas/Semester

Kompetensi Inti :
1.

2.
3.
4

Kompetensi Dasar :
1.

2.
Ruang Lingkup Materi :
Proses Pembuatan 50%
Indikator Kesesuaian
T
e Ide/ Kreativitas LT
Gagasan Teknik, &
Prosedur

1.
2.
3. dst
Dicapai Jumlah Skor & Rata-
melalui: Rata Skor
1. Pertolongan

Guru
2. Teman Huruf =

Sebaya Angka Huruf
3. Kelompok

Kecil
ASeuh  A=86-10
5. Sendiri B=7.6-8.5

C=6.6-7.5
D=6.0-6.5

Komentar Peserta didik :

Penilaian

Uji
Karya/
Rasa

H 0,
Produk Jadi 35% Perilaku
15%
Kreativitas Pre-
Komagan/ Bentuk sen-
Penyajian Laporan  tasi Nilai-nilai
pora ast Karakter

Catatan Pelaksanaan Kegiatan :

Angka Penilaian Deskriptif oleh Guru:

Komentar Orang Tua:

Guru Prakarya




Panduan Pembelajaran
untuk Buku Peserta didik

(A Penjelasan Umum

Pada Bab Ill ini akan dideskripsikan bagaimana guru atau fasilitator
membelajarkan Prakarya kepada peserta didik SMP/MTs berikut beberapa istilah
yang digunakan dalam panduan pembelajaran Prakarya.

1. Informasi untuk Guru

Berbagai informasi yang diperlukan oleh guru untuk mengawali proses
pembelajaran. Bersifat pengayaan, pengetahuan, dan wawasan atau informasi
yang diperlukan untuk pembelajaran tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi
yang sedang dibahas.

2. Konsep Umum

Berisi tentang konsep materi yang sedang dibahas. Kesalahan konsep yang
sering terjadi dalam hal pemahaman dijabarkan pada bagian ini. Informasi ini
membantu guru dalam meluruskan permasalahan yang sering muncul. Konsep
dibahas untuk menekankan hal-hal yang dianggap penting untuk dipahami peserta
didik.

3. Proses Pembelajaran
Dijelaskan tentang strategi dan metode pembelajaran, serta tahapan kegiatan
pembelajaran kepada peserta didik.




4. Remedial

Pembelajaran remedial adalah pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan kompetensi. Remedial menggunakan berbagai
metode yang diakhiri dengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat ketuntasan
belajar peserta didik. Pembelajaran remedial diberikan kepada peserta didik bersifat
terpadu, artinya guru memberikan pengulangan materi dan terapi masalah pribadi
ataupun kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik.

5. Pengayaan

Pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik atau kelompok yang
lebih cepat dalam mencapai kompetensi dibandingkan dengan peserta didik lain agar
mereka dapat memperdalam kecakapannya atau dapat mengembangkan potensinya
secara optimal. Tugas yang diberikan guru kepada peserta didik dapat berupa tutor
sebaya, mengembangkan latihan secara lebih mendalam, membuat karya baru
ataupun melakukan suatu proyek. Kegiatan pengayaan hendaknya menyenangkan dan
mengembangkan kemampuan kognitif tinggi sehingga mendorong peserta didik untuk
mengerjakan tugas yang diberikan.

6. Interaksi Orang Tua

Pembelajaran peserta didik di sekolah merupakan tanggung jawab bersama antara
warga sekolah, yaitu kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan kepada orang tua.
Oleh karena itu, pihak sekolah perlu mengomunikasikan kegiatan pembelajaran peserta

didik dengan orang tua. Orang tua dapat berperan sebagai partner sekolah dalam
menunjang keberhasilan pembelajaran peserta didik.

Selanjutnya akan diuraikan tentang bagaimana membelajarkan mata pelajaran
Prakarya untuk setiap aspeknya, yaitu Kerajinan, Rekayasa, Budidaya, dan Pengolahan.
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Peta Materi adalah sebuah cakupan materi pokok, yang menggambarkan pokok
pikiran dari pembahasan yang terkandung dalam buku. Pokok pikiran ini merupakan
KI-KD yang tercantum dalam Kurikulum 2013 sebagai kompetensi yang harus dikuasai
oleh peserta didik.

Pokok pikiran pada bagian ini adalah kerajinan bahan alam. Pembahasan kerajinan
bahan alam dibagi menjadi 2, yaitu: produk kerajinan dari bahan alam dan kerajinan
dengan memodifikasi bahan alam. Adapun kemasan produk merupakan bagian dari
keduanya. Guru dapat menyampaikan apa, mengapa, bagaimana tentang kerajinan dari
bahan alam yang ada di Indonesia sebagai kekayaan budaya bangsa.

Tujuan Pembelajaran di Bab 1 adalah peserta didik mampu menyatakan pendapat
tentang keragaman kerajinan Nusantara, mengidentifikasi, merancang, membuat,
menguji, dan mempresentasikan hasil karya kerajinan dari bahan alam yang ada di
daerah setempat.

Proses Pembelajaran Peta Materi 0
Gambar berikut adalah

peta dari materi isi buku yang
akan dipelajari oleh peserta

|

|

didik.
Guru memanci ng FembLaan T e
. . rajfinan i lengan Memadukan
perhatian siswa dengan ML Bahan Alam

mengamati produk kerajinan
dari bahan alam yang dibawa

1. Tanah Liat

atau di tayangkan. 2 St
Lalu, jelaskan bagian- & pambu
bagian dari kerajinan bahan 2
alam yang akan dipelajari -
peserta didik pada Bab | ini. PE——
Tanyakan pada peserta didik
1. Alur yang tidak dipahami Tujuan Pembelajaran
. : Setelah mempelajari Bab |, peserta didik mampu:
dal’l Peta Mater' 1.menyatlakan pendapat tentang keragaman karya kerajinan dari bahan alam
2. ISt| Iah'|St|Iah pentlng yang z::;gzl I:ré%l::;ia: rasa bangga dan wujud rasa syukur kepada Tuhan serta
. . 2.mengidentifikasi fungsi, bahan, alat, dan proses yang digunakan pada
belum dipahami peserta pembuatan karya kerajinan dari bahan alam Nusantara dan i wiayah
. setempat berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli lingkungan.
dld'k 3.merancang pembuatan karya kerajinan dari bahan alam dan karya

modifikasinya berdasarkan orisinalitas ide dan cita rasa estetis diri sendiri.

4.membuat, menguiji, dan mempresentasikan karya kerajinan dari bahan alam
di wilayah 1 teknik dan yang tepat dengan
disiplin dan tanggung jawab.

E PRAKARYA SMP/MTs Kelas 7
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Kesalahan:

Produk kerajinan selalu diciptakan secara massal terbuat dari bahan alam dikerjakan
dengan alat sederhana.
Faktual:

Produk kerajinan tidak selalu dapat diperbanyak karena produk kerajinan juga dapat
dibuat secara terbatas dari sisi desain, baik tunggal maupun hanya beberapa saja (/imit
edition). Ini yang merupakan kemiripan dengan produk seni. Namun, ingatkan bahwa
produk kerajinan dibuat dengan teknik dan prosedur yang tepat dan sesuai dengan
prinsip ergonomis serta kental dalam memperlihatkan budaya dan kearifan lokal.

Kerajinan dari bahan alam adalah segala bentuk yang menggunakan bahan alam
langsung dari lingkungan/daerah setempat yang dapat dipakai untuk membuat karya.
Bahan alam yang digunakan masih asli, belum mengalami olahan yang menggunakan
bahan kimia. Kebanyakan bahan alam diolah secara alamiah.

Proses Pembelajaran

Berikan kesempatan
peserta didik untuk menggali
lebih jauh dengan metode
3 bertanya. Guru menjelaskan
Kerajinan tentang pemahaman konsep
dari Bahan Alam kerajinan dari bahan alam
dan sampaikan tujuan
pembelajaran, yaitu, agar
peserta didik mengenal produk
kerajinan dari bahan alam
yang ada di Indonesia.

Peserta didik diminta untuk

mengamati gambar produk

st e 1.1 kerajinan yang terbuat dari

Vi G bahan alam. Tanyakan pada

S peserta didik hal-hal berikut.

§;§E§"’a Uran 1. Apa nama produk dan

e bahan dasar karya
kerajinan yang ada pada
gambar?

2. Daerah mana asal
penghasil kerajinan
tersebut?

Minta peserta didik
untuk mensyukuri nikmat
keberagaman yang diberikan
Tuhan Yang Maha Esa.

kerajinan dari bahan alam
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Indonesia telah dinyatakan sebagai negara dengan tingkat biodiversitas tertinggi
kedua di dunia setelah Brazil, yaitu negara yang memiliki keanekaragaman species
makhluk hidup, hayati dan ekosistem yang ada di daratan dan lautan. Fakta tersebut
menunjukkan tingginya keanekaragaman sumber daya alam yang dimiliki Indonesia.
Indonesia memiliki tanah yang subur. Letak geografis tanah air kita telah memberikan
keuntungan yang tak terhingga kepada bangsa Indonesia. Tuhan Yang Maha Esa telah
menganugerahkan kekayaan alam di bumi Indonesia dengan beragam bentuk dan
keunikannya. Oleh karena itu, peserta didik harus didorong untuk selalu memuiji ciptaan
Tuhan yang Mahabesar ini.

Kerajinan merupakan proses pembuatan karya melalui keterampilan tangan, baik
secara langsung maupun dengan alat bantu teknologi yang masih terbilang sederhana.
Indonesia dianugerahi sumber daya alam dan manusia yang gemar membuat kerajinan.
Ajaklah peserta didik untuk selalu mengapresiasi hasil ciptaan manusia.

Proses Pem bela] aran Indonesia dinyatakan sebagai negara dengan tingkat biodiversitas

tertinggi kedua di dunia setelah Brazil, yaitu negara yang memiliki
keanekaragaman spesies makhluk hidup, hayati, dan ekosistem yang

Dengan menggunakan ada di daratan dan lautan. Fakta tersebut menunjukkan tingginya
metode bralnstormlng/ keanekaragaman sumber daya alam yang dimiliki Indonesia. Letak

geografis tanah air kita telah memberikan keuntungan kepada

Sumbang saran dan bangsa Indonesia. Tuhan Yang Maha Esa telah menganugerahkan

kekayaan alam dengan beragam bentuk dan keunikannya. Oleh
tanya Jawab, Sampalkan karena itu, kita harus memuiji ciptaan Tuhan Yang Mahabesar ini.

N . Sebagai makhluk ciptaan-Nya, kita patut untuk mensyukuri apa yang
pembelajaran mengena| diberikan Yang Mahakuasa kepada kita. Manusia yang bersyukur
. adalah manusia yang selalu menerima pemberian Tuhan dengan
gambar prOdU k kera]'nan rasa suka cita dan penghargaan mendalam yang dalam berbagai
tindakan.

yang telah dlamatl pesel’ta Indonesia memiliki banyak kekayaan alam yang berlimpah.

Kekayaan alam ini menghasilkan banyak bahan alam yang dapat

dldlk Pembahasan Inl dimanfaatkan sebagai produk kerajinan. Kerajinan Indonesia telah
Seputar prOd u k ke ra] | nan dikenal luas di mancanegara dengan bentuk yang sangat beragam,

kreatif, inovatif, dan selalu berkembang mengikuti kebutuhan dan

darl bahan alam J | ka perkembangan teknologi. Oleh sebab itu, Indonesia dikenal sebagai

negara eksportir kerajinan yang dibuat oleh tangan/handmade.
peser‘ta d|d|k mengomentari Selain kekayaan alam, manusia juga dianugerahkan kelebihan
.. oleh Tuhan Yang Maha Esa di antaranya ia mampu mencipta dan
ke ra] Inan bahan bu atan y berkreasi. Kemampuan ini pun harus disyukuri dan selalu diapresiasi.
. Salah satunya menginspirasi keunikan dan keindahan karya kerajinan
gu ru d|harapkan dapat Indonesia. Sebagai makhluk sosial, tentunya kita wajib menghargai

o ge . seluruh karya ciptaan manusia.

mengk|arlflkaSI nya dengan Kekayaan budaya Indonesia merupakan modal munculnya
b . k keberagaman produk kerajinan Indonesia. Bahan alam sebagai salah
al . satu bahan dasar kerajinan banyak tersebar di bumi Indonesia.

Tanyakan pada pesel’ta Bahan alam tersebut dimanfaatkan sebagai produk kerajinan yang

memiliki kekhasan dari setiap daerah. Sejak dulu masyarakat

d|d|k tentang Istllah_lstllah Indonesia telah menggunakan produk kerajinan sebagai alat untuk

kebutuhan hidup sehari-hari sebagai kebutuhan rumah tangga. Kini
pentlng yang belum dlpahaml kerajinan berfungsi sebagai hiasan, baik interior, maupun eksterior.
.o Perhatikan gambar aneka produk kerajinan dari bahan alam pada
peser‘ta d|d|k Gambar 1.1! Produk-produk kerajinan yang terdapat pada gambar
di atas memiliki ciri khas jenis bahan alam yang beraneka ragam.
Tentunya pengalamanmu dalam mengamati kerajinan berdasarkan
sumber informasi dari berbagai media telah mengawali wawasanmu
menjadi lebih baik dalam mempelajari kerajinan. Penggalian informasi
yang telah kamu lakukan, dapat diketahui bahwa banyak jenis bahan
dasar dan produk yang dihasilkan dari bahan alam.
Adakah produk kerajinan di daerahmu seperti di sekolah, di
rumah atau di daerahmu? Amati lebih jauh lagi, agar pengetahuanmu
makin berkembang.

° Kelas VIl SMP/MTs
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Proses Pembelajaran

Peserta didik diberikan tugas pengamatan. Metode yang dapat dikembangkan
adalah diskusi. Namun dalam presentasi, guru dapat menyampaikan cara lain yang
dapat dilakukan oleh peserta didik seperti demonstrasi atau membuat jingle/lagu yang
menggambarkan ungkapan perasaan mereka saat melakukan kegiatan bersama yang
berkaitan dengan materi pembelajaran.

Mintalah peserta didik membentuk kelompok dan memberi nama kelompok.
Informasikan bahwa peserta didik dapat mengembangkan item pada kolom, dan
mencatat semua penemuan. Gambar produk dan hiasannya untuk melengkapi hasil
pengamatan dan penemuan.

Berikan kesempatan untuk peserta didik mencari contoh produk kerajinan dari setiap
daerah. Gali lebih jauh tentang kerajinan daerah setempat. Guru dapat membantu
memberikan sumber bacaan yang berisi gambar dan contoh produk kerajinan yang ada
dari daerah setempat maupun daerah lain agar peserta didik lebih kaya dan pemahaman
mereka menjadi lebih jelas.

i
jad ( ) Tugas Kelompok Remedlal
Nama pok :
Nama Anggota : . . .
Dolesl Guru dapat memberikan
Mengidentifikasi produk kerajinan bahan alam. TR reehle
produl
Jenis Bahan Bentuk Bentuk kerajinan yang penguatan pada peserta
Alam Fungsi | progi Hiasan ada di daerah i i
Y o, didik pada materi yang belum
Identifikasi produk H H H=H
o o dikuasai. Peserta didik yang
bahan alam . . .
dengan ketentuan tidak hadir dan tidak dapat
berikut: . . . .
mengikuti diskusi kelompok
1. Jenis-jenis . . . .. .
bafan alam, diberikantugas individu sesuai
fungsi, bentuk . AT .
. s tentang 1 yang kamu dapatkan i — materi yang didiskusikan.
bersama kawan-kawan: b sl
hiasan.
2. L
i Penilaian
3. Pil
LK-1 pada . . .
lembar Guru memberikan penilaian
tersendiri. . . .
4. Jka pada kegiatan diskusi dan
A.Produk Kerajinan dari Bahan Alam menemukan s L
" presentasi. Aspek yang dinilai:
Pembuatan produk kerajinan di setiap wilayah tentunya berbeda diamati, H H
dengan wilayah lainnya. Setiap daerah memiliki jenis kerajinan lokal tambahkan 1 . apreSIaSI
yang menjadi unggulan daerah. Hal ini karena sumber daya alam pada kolom ket
setiap daerah berbeda. Misalnya, Plered (Jawa Barat), sumber daya baru. 2 keruntUtan berplklr
alam yang b"anyak terse.dla tanah liat, kerja]lnan yang berkembang (Lihat LK-1) 3 |aporan keg|atan
adalah kerajinan keramik. Palu (Sulawesi Tengah), sumber daya .
alamnya banyak menghasilkan tanaman kayu hitam, kerajinan 4 penlaku
yang berkembang berupa bentuk kerajinan kayu hitam. Kapuas
(Kalimantan Tengah), sumber daya alamnya banyak menghasilkan
rotan dan getah nyatu sehingga kerajinan yang berkembang adalah
anyaman rotan dan getah nyatu.
Beberapa kerajinan bahan alam akan diuraikan secara singkat
pada penjelasan berikut. Namun, kerajinan bahan alam ini merupakan
contoh saja, kamu dapat mempelajarinya sebagai pengetahuan.
Mari kita pelajari bersama!
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Pada bagian ini, peserta didik dikenalkan teknik pembentukan karya dari tanah liat,
yaitu dengan teknik lempengan (slab) dan teknik cetak (mold). Kedua teknik ini juga
merupakan dasar pembuatan keramik. Karya dengan teknik lempengan (slab) dapat
dibuat bentuk silinder dan persegi. Karya cetak dapat menghasilkan karya seperti bros,
wadah kartu nama, dan sebagainya.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan bahan dasar tanah liat sebagai bahan alam pertama yang
dikenalkan pada peserta didik. Tanah liat jika dibakar, maka hasilnya menjadi keramik.
Sampaikan pengertian keramik sesuai buku peserta didik. Guru dapat menggunakan buku
sumber tentang pembelajaran keramik yang dimililiki atau dipinjam dari perpustakaan,
agar materi pembelajaran dapat berkembang.

Bersama peserta didik, lakukan kegiatan pengamatan produk keramik baik dari buku
maupun dari benda langsung, juga pengamatan bahan dan alat dalam pembuatan karya
keramik.

Jika media tanah liat

i i 1.Mengenal Kerajinan dari Bahan Alam
tersedia di daerah tempat B— ge i
. T a. Tanah Liat
t|ngga| peserta d|d|k, gU rU Kerajinan yang terbuat dari bahan tanah liat biasa dikenal orang
. . 1. Amati berbagai dengan kerajinan keramik. Asal kata keramik adalah keramos (bahasa
dapat mendemonStraS|kan dl jenis tanah Yunani) yang artinya benda pecah belah yang terbentuk dari tanah
yang ada di liat dan telah mengalami proses pembakaran. Dalam pembuatan
depan kelas menggunakan sekitar tempat keramik, tanah liat memiliki sifat plastis sehingga mudah dibentuk.
1 tinggalmu! Setelah itu, dapat dibakar dalam tingkat pembakaran suhu 600°
alat Sederhana yang Sesual 2. Apakah C sampai 1.300° C sesuai jenis tanah liatnya sehingga tanah liat
i idi semua tanah menjadi keras, padat, dan kedap air.
fu ngSInya Peserta dldlk dapat dibuat Indonesia memiliki kerajinan keramik dari berbagai daerah yang
dapat mencobanya keramik? berciri khas. Setiap daerah mempunyai keunikan dari bentuk, teknik
. Mengapa? hingga ragam hias yang ditampilkan. Kekayaan hayati di Indonesia
Sampa|kan hal-hal yang 3. Jenis tanah telah menginspirasi keindahan dan keunikan bentuk kerajinan
. . apa yang ada keramik menjadi keramik Indonesia yang kental akan corak budaya
terkalt dengan pengertlan di I yang membec dengan keramik China, Jepang atau Eropa.
. yang dapat
keramikdankeanekaragaman dipergunakan
. . . sebagai
keramik di Indonesia. kerajnan
keramik?
4. Sampaikan
pendapatmu
dalam
pembelajaran!
. (sumber: Dokumen
Bahan Pembuatan Keramik Kemaikoud)
Gambar 1.2
. Produk keraj
Tanah Liat el
(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 1.3
Aneka tanah liat berbagai
Alat Pembuatan Keramik "™
(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 1.4.a Peralatan
pembuatan keramik Alat putar tangan Alat putar kaki Tungku pembakaran
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Pada bagian ini, peserta didik dikenalkan teknik pembentukan karya dari tanah liat,
yaitu dengan dengan teknik pinch dan teknik coil. Kedua teknik ini merupakan dasar
pembuatan keramik. Dari dasar ini pun, sudah dapat terbentuk karya yang menarik.

Proses Pembelajaran

Teknik pinch dan teknik coil mudah dilakukan. Gunakan metode demonstrasi untuk
menyampaikan materi ini. Guru dapat mengilustrasikannya dengan gambar atau mencari
alat media lunak yang bisa digunakan untuk mendemonstrasikan teknik coil atau pinch
misal: dengan plastisin, apabila guru sulit mendapatkan bahan tanah liat di lingkungan
sekitar. Tanyakan kepada peserta didik produk apa saja yang dapat dihasilkan dari teknik
pinch dan teknik coil ini. Peserta didik pun dapat mencontohkan benda lainnya yang
berada di rumah dan di sekolah.

Guru meminta beberapa
peserta didik untuk mengambil

Rol kayu Spons Butsir Pemotong tanah

I— beberapa contoh tanah yang
T ada di lingkungan sekolah.
Teknik dalam Pembuatan Kerajinan Keramik Tanah tersebUt dlujl COba
) Teknik Pijit Tekan i i
' Teknilitpijit tekan (pinch) adalah teknik pembentukan badan dengan Cara dlbentUk Sesual
keramik secara manual. Caranya tanah liat dipijit tekan Iangkah-langkah d| buku

dari bentuk bola menjadi bentuk yang diinginkan dengan . ge .
menggunakan jari-jari tangan. pesel'ta d|d|k Mlntalah peserta

didik menyimpulkan apakah
tanah tersebut dapat dibentuk
menjadi karya keramik.

Pijt tanah dengan ibu jari  Tekan taneh kemuan dputar  Bentuk leher dengan ibu jari  Membua tufup dengan  Mengukur tutup dengan badan
cara yang sama
(Sumber: Dokumen Kemkbud) =
Gambar 1.5 Proses teknik pinch (<1111 ed ] I

2) Teknik Pilin Guru dapat memberikan
Teknik pilin (coil) adalah teknik pembentukan badan keramik
secara manual caranya tanah liat digulung hingga terbentuk penguatan pada peserta
pilinan tanah.

didik pada materi yang belum
dikuasai. Minta peserta didik
untuk menyebutkan atau
menuliskan pemahamannya.

Buat pilinan di atas uat lempengan Liitkan pilinan di atas ~Rapikan menggunakan  Selesaikan bentuk
i lempengan butsir d

B
lingkaran sebagai alas jengan pilinan

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 1.6 Proses teknik coil

Prakarya °




Pada bagian ini, peserta didik dikenalkan teknik pembentukan karya dari tanah liat,
yaitu dengan teknik lempengan (slab) dan teknik cetak (mold). Kedua teknik ini juga
merupakan dasar pembuatan keramik. Karya dengan teknik lempengan (slab) dapat
dibuat bentuk silinder dan persegi. Sedangkan karya cetak dapat menghasilkan karya
seperti bros, wadah kartu nama, dan sebagainya.

Proses Pembelajaran

Guru dapat membawa contoh-contoh gambar atau produk keramik yang dimiliki.
Melalui metode demonstrasi, guru dapat menjelaskan proses kerja kedua teknik ini.
Tanyakan kepada peserta didik produk apa saja yang dapat dihasilkan dari pembentukan
yang menggunakan teknik slab dan cetak ini.

Sampaikan informasi bahwa keramik harus mengalami proses pembakaran yang
benar supaya menjadi keras, padat, dan berubah sifat fisik tanah menjadi kedap air
(penting diingatkan jika tidak dibakar maka belum dapat disebut keramik). Keramik
dapat diglasir atau diberi warna dengan glasir (pewarna keramik). Info tentang glasir
dijelaskan dalam buku peserta didik. Sampaikan bahwa dalam memberi warna glasir,
keramik terlebih dahulu harus

. . 3) Teknik
dlbakal’ hlngga SUhu 9000 C 7 ek‘?ekrﬁi’ly;[:gi:gan (slab) adalah teknik pembentukan badan
baru diberi warna glasir dan gk 1l Lampengan digumakan Utk momat
dlbakal’ kemball h|ngga 1 2000 karya keramik yang berbentuk persegi atau silinder.
C-1.300°C. et mpergin g g
Dekorasi dalam keramik m
tidak hanya di glasir, namun
Formula glasir
dapat pula dilukis dengan cat e g
akrilik setelah dibakar bisquit, oo fopin g | LIS Foerg e oo et i o
dapat diukir saat pembentukan, Py cambar 15T s i
dapat di sablon setelah dibakar BE R o Forsea!
glasir. Setelah menyaksikan oaon naman batan
demonstrasi, peserta didik diberi L
kesempatan untuk memahami Sakken decgan
proses cetak secara mandiri. o o, | S Tt s on | e e
Model pembelajaran individual | &
(individual  learning)  dapat 4) Teknik Cotak
H H Teknik pembentukan dengan acuan alat cetak dapat digunakan
d Iterapkan pU|a u ntu k materl untuk mer?\produk‘si produkgkerajinan kera‘mil: dala\mp j‘um\gah yang
ini. Dengan dlbel‘l kesempatan banyak, dan waktu relét\f singkat qeng.an bentuk gan ukuran
. . yang sama pula. Teknik cetak meliputi: cetak kering dengan
untuk be|ajar secara mand|r|’ L teknik press (tekan) dan cetak basah dengan teknik cor.
diharapkan pemahaman secara
konsep akan lebih mudah .
dicerna. Proses cetak kotng dergen
Selain itu, pembelajaran
. . . Tekan tanah ke dalam Angkat tanah hasil cetakan Rapikan bentuk
dapat dlse“ng' dengan metode cetakan gips. menggunakan tanah. menggunakan tusuk gigi.
tanya jawab secara interaktif
agar peserta didik bertambah
pemahamannya.
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Pada bagian ini peserta didik dikenalkan teknik pembentukan karya dari tanah dengan
teknik cetak kedua, yaitu cor. Cor dapat dilakukan dengan cetakan yang terbuat dari gips.
Tanah untuk cor juga berbeda dari tanah yang dipakai untuk pembentukan lainnya. Tanah
teknik cor harus dalam keadaan cair, kemudian diberi campuran kaolin lebih banyak dan
water glass. Hal ini dilakukan agar tanah yang dicairkan untuk pengecoran dapat lekas
kering dan dapat dilapis berulang-ulang hingga membentuk ketebalan tertentu.

Tahapan pembuatan keramik dengan teknik cor perlu menjadi perhatian peserta
didik, meskipun pembelajaran ini nantinya tidak akan dipraktikkan dalam pembuatan
karya. Persiapan pembuatan keramik teknik cor harus diperhatikan secara saksama
dan sesuai prosedur antara lain: ketersediaan alat cetak, olahan bahan tanah cair siap
cor, waktu pengecoran, peralatan lain yang yang dibutuhkan dalam pengecoran.

Penting di sebutkan bahwa produk keramik dengan teknik cor dikembangkan di
industri besar agar dapat di produksi massal secara cepat dan dalam jumlah banyak,
bentuknya biasanya sederhana.

Proses Pembelajaran

Sampaikan hal-hal yang
perlu diketahui oleh peserta
didik antara lain tujuan dan

BRI e I e manfaat dari tiap teknik keramik
dan tahap  pembentukan
dengan teknik cetak cor ini.

Gamar 117 P Jika ada pertanyaan dari
cetak basah dengan -
peserta didik tentang proses
P e G e et o ini, guru dapat melakukan
§) Tehotk Putsr _ tanya jawab. Gunakan metode
Teknik pembentukan badan keramik dengan menggunakan
alat putar kaki (kickwhee!) dapat menghasilkan banyak bentuk tanya jawab agar materi dapat
yang simetris.
berkembang. Tanyakan pada
beberapa peserta didik yang
telah  mengetahui  proses
ini sebelumnya untuk dapat
e A T e e e | menjelaskan di kelas.
luang ditengah gumpalan bentuk tanah, agar tetap ~ dengan menekan atas dengan tangan vas.
centering. tanah bagian samping perlahan-lahan.

untuk memadatkan.
(Sumber: Dokumen Kemdikbud) Gambar 1.12 Proses teknik putar

Hasil karya tanah liat dikeringkan dengan cara diangin-anginkan.
Jika sudah kering, karya dapat dibakar menggunakan tungku
keramik, dengan bahan bakar yang bervariasi seperti gas, kayu,
minyak tanah atau listrik. Keramik yang dibentuk sudah dapat diberi
dekorasi pada saat setengah kering atau saat sudah mengalami
pembakaran pertama (bisque). Dekorasi bertujuan agar keramik
tampak lebih indah dan kuat. Keramik dari tanah liat bakaran
tinggi, dapat dihias dengan pewarna glasir. Glasir adalah lapisan
keras yang berkilap pada lapisan produk keramik. Jika menggunakan
pewarna glasur, keramik harus dibakar secara khusus, yaitu dibakar
dua kali, pertama pembakaran bisquit hingga 900°C, lalu diglasir
dan dibakar kembali hingga suhu 1.200°-1.300°C.




LK onsep utnurn

Faktual:

Secara umum, kerajinan yang terbuat dari bahan dasar daun cukup banyak dibuat
orang. Namun, orang tidak mengetahui istilah yang tepat digunakan untuk bahan dasar
daun ini. Dalam lingkup kerajinan, daun termasuk kategori serat alam. Sampaikan kepada
peserta didik istilah serat alam untuk menjelaskan daun sebagai kerajinan bahan alam.

Proses Pembelajaran

Mintalah peserta didik mengobservasi sekeliling lingkungan sekolah mereka. Adakah
serat alam yang dapat dijadikan produk kerajinan? Pengamatan peserta didik dapat
membuka pembelajaran ini dengan baik. Bagaimana dengan pohon pisang? Pohon
kelapa? Tanyakan pada peserta didik apa yang mereka ketahui dengan serat alam dari
pohon pisang dan pohon kelapa. Apa yang dimanfaatkan dan seperti apa produknya,
serta adakah cerita yang menarik tentang serat alam itu.

Pe n g aya an b. Serat Alam

. Indonesia memiliki sumber daya alam berupa hutan yang tersebar
G uru memi nta kepada di seluruh Nusantara. Selama ini hasil hutan nonkayu yang berasal dari
. . tanaman yang dapat diperbaharui, belum sepenuhnya mendapatkan
yang y:
pesel’ta d|d|k u ntuk Amati berbagai perhatian dari pemerintah. Padahal tanaman nonkayu memberikan
. . jenis serat alam kontribusi ekonomi dan penyerapan tenaga kerja yang signifikan.
mengamb” bebel’apa hela' yang ada di Pernahkah kamu melihat eceng gondok yang biasa tumbuh di
BH sekitar tempat air? Enceng gondok tentu menjadi tanaman pengganggu bagi orang
daun yang ada dl Ilngku ngan tinggalmu! awam. Tetapi, bagi warga daerah tertentu seperti di Kulon Progo,
1 Adakah bahan enceng gondok menjadi sumber penghasilan yang menjanjikan.
SekOIah Mlntalah peserta serat alam lain Daerah ini menjadi sentra kerajinan tangan dari enceng gondok.
d|d|k mengemukakan yang pernah Selain eceng gondok, masih banyak lagi produk kerajinan dari
d kamu temui bahan serat alam, melihat makin variatifnya keinginan dan kebutuhan
enaa) atnva tentan selain pada masyarakat saat ini.
kemungkin: daun terseb gt Sk
emung nan aun eI'SG u Sampaikan dalam
. . pembelajaran!
untuk  dijadikan  produk
kerajinan.

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
R = Gambar 1.13 Eceng gondok
emedlal Bahan-bahan serat alam dapat menghasilkan kerajinan tangan

yang beraneka ragam, misalnya tas, dompet, topi, alas meja,
dan tempat lampu. Teknik pembuatan kerajinan dari serat alam

Guru dapat memberlkan ini sebagian besar dibuat dengan cara menganyam. Namun, ada
penguatan pada pesel'ta juga yang menggunakan teknik tempel atau jahit. Adapun proses

persiapan pembuatan bahan baku yang digunakan biasanya dengan

idi 1 cara dikeringkan secara alami menggunakan sinar matahari langsung.
dldlk pada . materl yang Namun, untuk menghindari jamur, bahan serat alam harus direndam
belum d|kuasa| Peser‘ta d|d|k dahulu dalam waktu tertentu dengan larutan natrium benzoat atau

zat lain yang dapat mengawetkan serat alam.

diminta untuk menyampaikan
apa yang telah dia ketahui
tentang serat alam.

Bahan Serat Alam

(Sumber: Dokumen Kemcikbud)
Gambar 1.14 Pelepah pisang dan pandan

0 Kelas VIl SMP/MTs
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Bagian ini mengembangkan kerajinan dari bahan dasar kayu. Ingatkan peserta didik
bahwa Indonesia memiliki hutan terbesar di dunia. Banyak kayu beraneka ragam yang
dihasilkan. Semua kayu dan akarnya bermanfaat untuk pembuatan produk kerajinan.
Mintalah peserta didik untuk bersyukur atas karunia Tuhan Yang Maha Esa ini.
Sampaikan dan tanyakan perilaku apa yang sepatutnya dilakukan untuk melestarikan
hutan Indonesia?

Apa yang sepantasnya dilakukan oleh peserta didik untuk mencegah punahnya kayu-
kayu penghasil kerajinan di hutan-hutan Indonesia.

Selain itu perlu penguatan pada pengembangan sikap sosial seperti toleransi,
kerja sama, peduli lingkungan, dan sebagainya, yang juga seringkali merupakan
pengembangan religiusitas. Hal ini selalu perlu diingatkan terus-menerus. Sebagai
pendidik, hal ini merupakan hal mutlak dan wajib. Kaitkan ini dengan materi pembelajaran.

Aneka Kerajinan dari Serat Alam
Proses Pembelajaran

Gunakan metode
brainstorming/sumbang
saran untuk menjaring
berbagai jenis kayu yang

Produk kerajinan Produk kerajinan Produk kerainen daun fagung, polepeh
ng gondok lepah 3 H H
e A ada di Indonesia. Gunakan
Gambar 1.15 Aneka kerajinan dari serat alam .
e. Kayu pula model pembelajaran
Indonesia memiliki hutan tropis yang banyak menyimpan kekayaan . .
alam kayu terbesar di dunia. Kayu-kayu yang dihasilkan pun banyak k0|abOI’aSI Serta benkan tugaS
macamnya. Di antaranya: kayu jati, kayu mahoni, kayu pinus, H
kayu sawo, kayu nangka, kayu kelapa, dan sebagainya. Produk kepada kelomPOk keCII Dapat

keraji dihasilkan dari kayu b iasi, ikuti teknik H
pemir o e+ [ pula dikembangkan dengan
Kerajinan ukir dari beberapa daerah di Indonesia sudah dikenal peta konsep Sehlngga pesel’ta

di mancanegara sejak zaman dahulu. Setiap daerah memiliki Dalam mengukir,
n-.lot.if atau corak ukir yang berbeda. SetiaP mo?if mempunyai perlu dipsrhatikal? dldlk dapat Ieblh memahaml
nilai keindahan dan keunikan serta makna simbolis yang penuh keadaan kayu. Kita )
perlambangan dan juga nasihat. Beberapa daerah yang dikenal harus mengetahui pengetahuan dengan ba|k
ukiran atau pahatannya adalah Jepara, Yogyakarta, Cirebon, Bali, serat kayu tersebut.
Toraja, Palembang, Kalimantan, dan masih ada daerah lainnya. Kita Arah serat kayu Gu nakan gambar-gambar
perlu mengenal dan rr ikan motif ukir Kekayaan harus dapat dilihat
kreasi bangsa Indonesia perlu kita syukuri sebagai kekayaan budaya oleh setiap orang yang ada Untuk mendukung
yang tak dapat hilang oleh waktu. yang hendak

Kayu-kayu yang tergolong keras dapat dibuat karya kerajinan mengukir. pembahasan

dengan teknik ukir atau pahat, selain itu juga dapat dengan teknik
tempel atau sambung, baik dengan perekat maupun dengan paku.
Proses mengukir dan memahat diawali dengan membuat sketsa
di atas kayu, lalu kayu dipahat dengan menggunakan alat pahat
dan pemukul.

Bahan Kayu dan Alat Pahat

((Sumber: Dokumen
Kemdikbud)
Gambar 1.16
Kayu jati, kayu
kelapa,

dan alat pahat




ermmm

Faktual:

Mempelajari motif/ragam hias Nusantara dapat diamati dari berbagai benda seperti
kayu, kain, rumah adat, senjata tradisional, pakaian adat, dan alat musik. Pada buku
disampaikan beberapa contoh motif Indonesia, namun bukan dari hasil ukir/pahat saja,
melainkan juga dari kain. Tidak masalah peserta didik memahami motif dari benda apa
saja, agar warna yang menjadi ciri khas dapat terlihat dengan jelas. Motif/ragam hias
Nusantara memiliki nama dan makna atau arti filosofis yang sedikitnya harus diketahui
dan dipelajari oleh peserta didik. Mempelajari ragam hias tidak hanya tradisional tetapi
juga modern yang tidak merujuk dari motif daerah tertentu.

Warna yang ada pada setiap motif juga memiliki arti. Semua makna simbolik itu
merupakan nasihat/petuah, peringatan, dan kiasan. Jika dipahami lebih dalam, tentunya
akan menuntun kita mengetahui/memahami bagaimana masyarakat Indonesia dari
setiap daerah dalam berkehidupan dan berbudaya.

Proses Pembelajaran

Gambar yang ada pada Aneka Produk Kerajinan dari Kayu
buku dapat dijadikan contoh
dalam menerangkan nama
motif dan makna simbolisnya.
Peserta didik diberi
kesempatan untuk menyimak o e v
secara saksama ftentang s S o e o s
mofifiragam hias Nusantara B e e b
yang ada pada buku. Mintalah ~ Amatiberbagal  dunia. Oleh karenanya, kamu perlu mempelajarinya agar kamu
T n jenis kayu yang ada memperoleh pengetahuan. Setiap ragam hias mempunyai makna
peserta didik untuk mencari di sekitar tempat  simbolik tertentu. Ragam hias dapat diperoleh dari benda-benda
makna simbolik lain sebagai BTN T oo soni o, ok s s e o
proses  berpikir  kreatif Crcatars Gt e s T s Yo s 4 o
mereka. Gunakan model lsalar:n T;:aia?:::: ;n;s::garr;:m agar kamu dapat mengenal lebih jauh ragam hias
pembelajaran sikap untuk pRalEE
membantu  peserta  didik
dalam menguji perasaan, Pt
nilai, dan sikap mereka. ‘,
Peserta didik
mendeskripsikan kembali apa
yang telah diperoleh melalui
catatan hasil penemuan cumbor oo
mereka. Hal ini dimaksudkan B
sebagai pengembangan
karakter dan perilaku peserta ~ P
didik agar kreatif, inovatif,
percaya diri, dan berani
melakukan presentasi,
selain hanya memperoleh

pengetahuan.



Mintalah peserta didik untuk mencari motif daerah lain dan
makna simboliknya. Buatlah kartu-kartu permainan yang berisi
motif, daerah asal, dan makna simboliknya. Contohnya :

Motif Cirebon yang terkenal adalah Mega mendung, artinya
bentuk awan yang merupakan gambaran dunia luas dan memiliki
makna ketuhanan.

Motif Jawa Tengah, motif tambal artinya menambal atau
memperbaiki hal-hal yang rusak. Dulu, kain batik dengan
motif ini dipercaya bisa membantu penyembuhan orang
sakit, dengan cara menyelimutinya dengan kain batik ini.

Dapat pula dikembangkan motif mancanegara.

Guru menjelaskan apa yang
belum dipahami peserta didik.

e A s, St Mintalah peserta didik mencari
Zucu;u;ﬁmng P H':‘Sﬂ'ah i keindahan alam yang H H

a5 s o st b L S sebuah motif/ragam hias dan
saat tua (bambu) sebagai lantai rumah

membuat sebuah laporan

tertulis dengan disertai gambar
masing-masing dua  motif/
ragam hias yang ada di daerah
tempat tinggal atau daerah
lainnya.

S 152 Fogam o apun, ol oo e v e, Interaksi Orang Tua
melambangkan

T — ———— Komunikasikan dengan orang
tua untuk meminta kesediaannya

berbagi pengalaman dalam
mendeskripsikan makna
simbolik ~ motifragam  hias
amar iz e s oas. || la€rah setempat, agar peserta

setiap motif memiliki nama dan

S i, e didik memperoleh wawasan

melambangkan nilai-nilai budaya .
dalam kehidupan warga Toraja I b h I
genieews w o | yang lebih luas.
adat dan mencintai alam tempat

tinggal.
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Pada bagian ini, peserta didik diminta mengerjakan Lembar Kerja ke-2 yang berisi
tentang mengenal motif ragam hias daerah. Peserta didik diminta wawancara perajin
di sentra kerajinan yang terdapat di daerah tempat tinggalnya. Buatlah peserta didik
kreatif untuk membuat gambar motif yang ditemui di setiap tempat pada benda ukiran
atau dari kain. Kegiatan ini dikerjakan pada jam pelajaran, jika lokasi pencarian tidak
jauh dari sekolah, atau tugas rumah setelah jam sekolah yang dikumpul pada pertemuan
berikutnya.

!

Interaksi Orang Tua

Diharapkan pada kegiatan pengamatan motif/ragam hias orang tua dapat mengawasi
dan membimbing anak-anak di luar sekolah. Bantuan orang tua dalam memberikan
petunjuk dan hal-hal yang berkaitan dengan makna simbolik dari motif/ragam hias sangat
dibutuhkan anak-anak.

I engayaan Tugas
Peserta d|d|k d|m|nta Observasi dan ﬁalma Anggota Kelompok :....
. . W elas 8
mencari tahu tentang teknik Wawancern
1. Carilah motif q f i i
H H H Mengamati Berbagai Motif/Ragam Hias Daerah Setempat
pembuatan lain dari kerajinan rogm hios
. d: hi
bambu_ Mlntalah peserta t:r:':paT::::g Gambar Motif Nama Motif Makna Simbolik
B H . ukiran kayu.
didik mempresentasikannya 2. Gambarah
H motifnya dan
dl kelas berilah warna
yang sesuai
dengan motif
P - - aslinya.
enilaian . Tanyakan:
a. Nama motif
. setiap ragam
Guru melakukan kegiatan hies. --
H P H b. Makna dari
penilaian pada hasil T
ragam hias.
pengamatan dan wawancara ’
. . 4. Kamu dapat
tentang apa yang ditemui ;"elmb”:‘;“
lalam kertas
peserta didik. Aspek yang yang letin
T . - besar dan
dinilai sebagai berikut. buatih cengan
. . menarik. Kolom
1. Kerincian dapat ditambah d. Bambu
jika tidak
2. Ketepatan pengetahuan mencukupi. Bambu dapat dijadikan berbagai produk kerajinan yang bernilai
HH Lihat LK-2. estetis dan ekonomi tinggi. Sejak ratusan tahun lalu, orang
3' Plllhan kata Indonesia telah menggunakan bambu untuk berbagai kebutuhan,
1Y mulai dari yang paling sederhana seperti tempat jemuran hingga
4' KeatIVItaS bentUK Iaporan tikar dan anyaman yang rumit. Sampai saat ini, bambu masih
5 Perllaku digunakan untuk keperluan tersebut. Bahkan saat ini, produk
. kerajinan bambu tampil dengan desain lebih menarik dan artistik
hingga kini banyak digunakan di hotel-hotel berbintang, cottages,
spa, butik, bank, toko serta interior bangunan modern.
Beberapa teknik dalam pembuatan kerajinan bahan alam dari
bambu adalah teknik anyaman dan teknik tempel atau sambung.
Anyaman Indonesia sangat dikenal di mancanegara dengan
berbagai motif dan bentuk yang menarik.

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Faktual:

Kerajinan yang dihasilkan dari kulit hewan sebaiknya disamak. Kulit ada berbagai jenis,
ada kulit mentah dan kulit yang disamak. Proses penyamakan adalah menghilangkan
bau, kotoran, darah, lendir, dan kuman-kuman yang menempel pada kulit hewan. Dengan
penyamakan, kulit menjadi bersih.

Proses Pembelajaran

Sampaikan dengan metode tanya jawab mengenai berbagai produk kulit yang
dipakai oleh peserta didik. Mintalah peserta didik untuk mengeluarkan benda dari kulit
yang dipakai oleh peserta didik, seperti: dompet, sepa tu, tas, ikat pinggang, tali jam,
gelang, dan sebagainya. Jadikan benda-benda tersebut sebagai produk kerajinan kulit
yang akan dibahas dalam pembelajaran. Buatlah dialog interaktif mengenai bahan, jenis
produk, fungsi, dan teknik pembuatannya.

Bahan dan Alat Kerajinan Bambu “ Pengayaan

Penggunaan
e ! Kulit  merupakan bahan
ma Ko bang alam yang mudah didapat dan
S e jumlahnya berlimpah terutama
bagian dalam. pada saat perayaan Idul Adha.
o - Biasanya kulit hewan kambing/

Aneka Produk Kerajinan dari Bambu

domba atau sapi dijemur di
panas matahari. Minta peserta

didik untuk dapat mengamati
ey proses penyamakan kulit yang

Gambar 1.26
Aneka produk

dilakukan oleh orang-orang

bambu
- yang biasa mengumpulkan dan
e. Kuli .
menyamak kulit hewan. Dapat
Zaman dahulu telah dikenal kerajinan berbahan dasar kulit sebagai
wayang. Tahulfah kamu kerajinan wa.yang’? Dalam pe.ngertiannya pU|a mengembangkan metOde
G none meyans . Gl st UNESCO 1o mnetapkon studi pustaka atau internet.

anugerah warisan bangsa terhadap wayang kulit Indonesia. Kamu

perlu mengenal dan melestarikannya, agar tidak punah, baik dalam

pembuatan produk wayang kulit ataupun belajar memainkan wayang .
kulit. Selain untuk wayang, dalam perkembangannya bahan dasar emed'al
kulit banyak juga dihasilkan untuk produk lain. Ini merupakan hal

yang menarik untuk kamu cari tahu.

Kulit yang dihasilkan dari hewan seperti: sapi, kambing, kerbau, Guru member' penguatan
buaya, dan hewan lainnya dapat dijadikan sebagai bahan dasar . .
kerajinan. Proses pembuatan bahan baku kulit cukup sederhana. Kulit pada bag|an mateﬂ yang belum
hewan potong dicuci bersih terlebih dahulu, direntangkan, lalu dijemur . . T
langsung dengan sinar matahari hingga kering. Sesudah kering, kulit dIkU asa| pesel’ta dld'k Pesel’ta
digosok untuk menghilangkan bulu dan kotoran dengan menggunakan T .
kapak kecil. Kemudian kulit dicuci bersih dan dijemur kembali. Setelah didik membuat Iaporan tertulis
itu, kulit baru dapat dipergunakan. Jenis proses seperti ini dinamakan H
proses kulit mentah yang biasanya dipergunakan untuk pembuatan tentang materl yang telah
wayang kulit. Namun, ada lagi proses kulit yang disamak yang dapat 1 H
dijadikan benda kerajinan seperti tas, sepatu, dompet, dan sebagainya. d | paham I
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Pada bagian ini disajikan pembahasan tentang logam. Indonesia juga memiliki
kekayaan logam yang berlimpah. Logam terdiri dari; emas, perak, perunggu, timah,
dan besi. Sampaikan fakta-fakta lain yang berkaitan dengan logam, misalnya daerah
penghasil logam-logam tersebut, dan lain sebagainya.

Cemern

Logam merupakan zat semacam mineral yang tidak tembus pandang, artinya
bahan yang pekat, seperti: emas, perak, aluminium, besi, dan sebaginya. Logam dapat
bersenyawa dengan logam lainnya, sehingga dalam proses pembuatan kerajinan dari
logam, perajin dapat memadukan berbagai macam logam. Tanyakan kepada pesert didik
mengapa hal ini dilakukan.

Proses Pembelajaran

Teknik yang digunakan dalam membuat motif pada kerajinan wayang

i i kulit adalah teknik pahat dan sungging. Namun, dikenal pula teknik
tGl:jru Z‘eng%u nakan ;:.r,}:tlkxi s I;n ::'tjka pe?nbuatz: :erajiia:uk\?li? sgpertai t:knik reekaat, ;l:'; fekan
metode rainsiorming, da di (oress), dan teknik pahat.
e 99 ming TR -
diskusi , dan tanya JaWab tinggalmu! Bahan dan Alat Kerajinan Kulit
tentang hal-hal seputar o e —
logam, seperti: jenis logam, T o 127
aneka karya kerajinan Ky dapatian oo
dari logam, fungsi karya S
dari setiap kerajinan pembelajaran!

Aneka Produk Kerajinan dari Kulit

dari logam, serta teknik
yang digunakan dalam
pembuatan kerajinan
logam. Guru sebaiknya
membawa contoh karya
logam baik dari gambar

maupun produk kerajinan e Douren
) f. Logam
Gambar 1.28 Aneka
yang sesungguhnya agar o erajnan dar kit
. Sebagai pengetahuan, kamu perlu mengetahui bahwa bahan
peserta d |d|k dapat meraba alam yang termasuk dalam kategori logam juga banyak macamnya,
. seperti: emas, perak, perunggu, aluminium, besi, dan kuningan.
dan mengamat' kal’ya Daerah penghasil kerajinan emas terdapat di Kalimantan Selatan
I h maupun Jawa. Kerajinan perak terdapat di daerah Yogyakarta,
Ogam yang Sesu ngg u nya Sumatera Barat, dan Bali. Untuk mengetahui daerah asal penghasil
H H jenis logam lainnya, gunakan rasa keingintahuanmu untuk dapat
tldak hanya darl bUku memperoleh informasi dari berbagai sumber.
peserta dldlk Sa]a Bahan alam logam banyak dibuat sebagai perhiasan atau

aksesoris kemudian berkembang pula sebagai benda hias dan
fungsional lainnya, seperti: gelas, teko, nampan, wadah serbaguna
bahkan sampai piala sebagai simbol kejuaraan. Logam memiliki

sifat keras, i dalam nya 1 teknik
yang tidak mudah, seperti diolah dengan teknik bakar/pemanasan
dan tempa.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Jika kita bicara soal batu, kadang ada orang yang berasumsi bahwa batu memiliki
energi. Banyak jenis batu mulia di Indonesia seperti batu akik, kecubung, delima, dan
peros banyak diburu para penggemar batu mulia untuk dijadikan cincin. Batu-batu
mulia tersebut tak dipungkiri memiliki keunikan dan daya tarik yang dapat memperkuat
kekaguman kita terhadap kebesaran serta kekuasaan Tuhan pencipta alam semesta ini.

Interaksi Orang Tua

Komunikasikan dengan orang tua yang menjadi komite kelas untuk mencari
narasumber yang berkaitan dengan batu dan manik-manik sebagai guru tamu. Hal itu
perlu agar peserta didik dapat belajar langsung kepada orang tersebut tentang bagaimana
teknik dan prosedur pembuatan kerajinan dari batu.

Bahan Kerajinan Logam Proses Pembelajaran

i ot Peserta didik diarahkan
ambar 1. \an kerajinan .
logam: perak dan aluminium. perhatlannya pada produk
kerajinan batu. Mungkin
Aneka Produk Kerajinan Logam beberapa peserta dldlk ada

yang menggunakan aksesoris
dari batu seperti gelang, cincin,
atau kalung. Jadikan benda
tersebut sebagai salah satu

contoh untuk menjelaskan
An;““’a:*“:“gas kerajinan dari batu. Selain itu,

dapat pula digunakan gambar
dari berbagai sumber.

g. Batu

Bumi Indonesia terhampar luas ragam bebatuan yang berkilau
dan beraneka warna. Turis mancanegara kagum dengan warna
warni bebatuan Indonesia. Daerah Kalimantan merupakan penghasil
batu warna yang dinilai sangat unik. Banyak daerah di Indonesia
menjadikan bebatuan warna sebagai produk kerajinan seperti:
aksesoris pelengkap busana, juga sebagai penghias benda. Teknik
pengolahan batu warna sebagai produk kerajinan harus digerinda
dahulu baru kemudian dironce. Untuk interior dan eksterior, digunakan
teknik pahat dan ukir.

Bahan dan Alat Kerajinan Batu
Alat dan proses gerinda

(Sumber: Dolaumen Kemdi
Gambar 1.31 Bahan dan alat kerajinan batu: batu-batuan, gerinda, dan produk kerajinan batu paras.
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Pada bagian ini disajikan gambar bahan dan alat kerajinan dari batu, aneka karya
kerajinan batu, dan info yang menggambarkan bahwa batu menjadi bagian penting bagi
masyarakat di Kalimantan. Perempuan dari suku Dayak hanya merupakan contoh saja,
dimana aksesoris dari batu yang menjadi kebanggaan selalu dipakai dalam kehidupan
bermasyarakat.

Proses Pembelajaran

Gunakan metode tanya jawab dan diskusi. Teknik apa saja yang dikembangkan
dalam pembuatan kerajinan batu. Peserta didik dapat diminta untuk mencarikan contoh
dari daerah lain tentang batu yang dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta
didik diharapkan dapat membedakan jenis dan fungsi dari batu berwarna dan berkilau
dengan batu yang tidak berwarna.

Pengayaan Aneka Produk Kerajinan dari Batu
~N

Peserta didik dapat
mengembangkan  observasi
langsung atau studi pustaka
seperti ke Museum atau
peninggalan sejarah, vyaitu
candi-candi yang ada di J

daerah tempat tinggal mereka. )
Tujuannya untuk mengetahui
lebih jauh lagi mengenai
sejarah bangunan dan arca-
arca yang memiliki makna )
tersendiri yang berasal dari S s S 3
batu. Tare dsomns on dionc.

.
R e m ed ia I Mengapa manik-manik dipakai oleh suku Dayak, beberapa alasan

ini sangat penting untuk diketahui.
1. Manik-manik adalah salah satu perhiasan/aksesoris khas yang

Peserta d |d ] k mendapa‘tkan ::g;::;a:‘ ::A:::ayak sejak masa lalu, turun-temurun dari nenek

penguatan oleh guru 2 ik mank i sebaga rasa

. syukur, kegembiraan, dan selamat datang kepada para rekan/
mengena' hal'hal yang belum tamu yang berkunjung ke kediaman mereka.

5}

. Suku Dayak pada dasarnya adalah manusia yang ramah dan

suka berkawan. Mereka sangat menghormati kerabat dan tamu

dipahami seputar logam dan
yang datang mengunjungi mereka.

batu . Peserta dldlk d|m|nta —— 4. W khas Kali yang terdapat pada manik-

. Gambar 1.33 manik memiliki pengertian tersendiri. Kuning = bahenda, makna
untuk menjelaskan secara periasan manicmenk pade TER = makna keberanian, fitam =
. . A perempuan dari suku Dayak. babilem, makna kepekaan, hijau = bahijau, makna, kesuburan,
lisan tentang bahan, jenis, e i = (5 (et e

teknik dan proses pembuatan

Kelas VIl SMP/MTs
m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Disajikan lembar kerja peserta didik (LK-3). Peserta didik diminta membuat kelompok
dan bekerja bersama-sama untuk mengumpulkan segala informasi tentang temuan di
pusat kerajinan atau kegiatan studi pustaka.

Proses Pembelajaran

Gunakan model studi kasus, peserta didik belajar mencari informasi yang berkaitan
dengan kerajinan bahan alam (sesuai LK-3). Peserta didik diminta untuk membuat daftar
pengamatan dan pertanyaan.

Sampaikan pula bahwa dalam pembuatan kerajinan diperlukan kemasan. Kemasan
saat ini telah menjadi bagian penting dalam ilmu desain. Peserta didik harus memiliki
kepekaan rasa estetis pula dalam mengembangkan kemasan karya, baik untuk pameran
maupun untuk dijual.

Penilaian
Lembar Kerja 3 (LK-3)

[ Lembar Kerja 3 (LK-3) ] Observasi/

Nama Anggota KelompOK : ........ccccocrrsseverrssmeerssssssersssneees _?‘Udi Pustaka Guru menilai keaktifan peserta

Kelas 3 .

Mendeskripsikan Kerajinan Bahan Alam :::;:‘Z:?r:;: d id ik, kekompakan anggota
o ampat kelompok, bentuk laporan, dan

tinggalmu.

B @ e presentasi kelompok.

e yang Aspek yang dinilai sebagai
o s | Derikut.
ke mber 1.Kerincian
P 2.Ketepatan pengetahuan
Tuliskan cerita tentang perkembangan produk kerajinan yang ditemui: ::;ur::_ 3 P|I|h an k at a
it 4 Kreativitas bentuk laporan
2. Kemasan untuk Produk Kerajinan B s (perlu dicantumkan gambar/
Produk karya kerajinan yang siap dipasarkan sebaiknya dikemas
dengan baik aga.r terlihat lebih menarik dan taha.n Ia.ma. Kamu fOtO yang I’e|evan)
Femperidin aya ki Kamasn dbot dongan meparthan 5.Perilaku

jenis bahan produk kerajinan dan bentuk produknya. Kemasan yang
paling banyak dipakai adalah plastik. Plastik dapat menghindarkan
produk kerajinan dari debu dan jamur. Untuk benda yang terbuat

dari daun dan kayu yang berukuran kecil, dapat diselipkan silica
antijamur yang dibungkus kertas. Silica dapat dibeli di toko kimia. I .
Kemasan tidak hanya disiapkan untuk karya yang dijual, namun juga nte ra kSI Orang Tua

dapat sebagai pelengkap karya kerajinan yang akan dipamerkan.
Misalnya karya keramik diberi base (dasar) kayu, aksesoris batu

diberi wadah kotak dari kardus, perhiasan perak diberi wadah dari D|harapkan pada keglatan
anyaman bambu, dan sebagainya. o

pengamatan ini orang tua dapat
mengawasi dan membimbing
anak di luar sekolah.

{Sumber: Dokumen Kemalktu
Gambar 1.34 Aneka kemasan untuk produk kerajinan.
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Disajikan petunjuk tahapan dalam berkarya kerajinan. Tahapan berkarya kerajinan
ini diperlukan ketika ingin melakukan kegiatan pembuatan karya kerajinan ataupun
kemasan. Selain tahapan berkarya, diperlukan pula persyaratan agar karya yang
dihasilkan memenuhi desain yang dibutuhkan oleh pasar. Persyaratan yang disebut
sebagai prinsip ergonomis ini perlu diinfokan sebagai pengetahuan bagi peserta didik.
Agar peserta didik dapat memulai berkarya dengan baik.

Dalam petunjuk tahapan berkarya, diharapkan guru dapat memberi penguatan afektif,
agar peserta didik dapat bekerja dengan alur yang semestinya. Tahapan yang penting
adalah menentukan bahan, menggali ide/gagasan, membuat rancangan, menentukan
pilihan, menyiapkan bahan dan peralatan bekerja, membuat karya, dan mengevaluasi
karya.

Dalam prinsip ergonomis, yang perlu ditekankan adalah kegunaan, kenyaman,
keluwesan, keamanan, dan keindahan dalam proses merancang dan membuat karya.
Peserta didik dapat belajar memahami sedikit-sedikit agar terbiasa berpikir analisis.

Proses Pembelajaran

Adakan diskusi interaktif 8.Petunjuk Tahapan Berkarya
dengan ~  menyampaikan o B e e
berbagai contoh mengenai kerajinan harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut.
tahapan berkarya dan .
persyaratan prinsip - -
ergonomis. Lakukan tanya M e
jawab di dalam kelas agar 2 -
peserta didik bertambah oo g
pemahamannya.  Gunakan S e
contoh-contoh karya atau
melalui gambar  bahkan
film untuk membangunkan . i

keingintahuan peserta didik.

Dalam pembuatan produk kerajinan, kamu perlu memahami seperti apa membuat karya :

yang berkualitas. Proses penciptaannya harus mengacu pada persyaratan yang disebut !
prinsip ergonomis, yaitu seperti berikut. !

1. Kegunaan (utility)
Benda kerajinan harus mengutamakan nilai praktis, yaitu dapat digunakan sesuai
dengan fungsi dan kebutuhan, contoh: mangkuk untuk wadah sayur.

l
1

1

1

1

1

1

1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
| 2. Kenyamanan (comfortable) |
: Benda kerajinan harus menyenangkan dan memberi kenyamanan bagi pemakainya, :
| contoh: cangkir didesain ada pegangannya. |
| 3. Keluwesan (flexibility) |
| Benda kerajinan harus memiliki keserasian antara bentuk dan wujud benda dengan
! nilai gunanya, contoh: sepatu sesuai dengan anatomi dan ukuran kaki. !
1 1
| 4. Keamanan (safety) |
: Benda kerajinan tidak boleh membahayakan pemakainya, misalnya; piring keramik :
\ harus mempertimbangkan komposisi zat pewarna yang dipakai tidak berbahaya
| jika digunakan sebagai wadah makanan. |
1 1
| 5. Keindahan (aestetic) |
! Benda yang indah selalu sedap dipandang dan menarik perhatian. Keindahan sebuah benda '
: dapat dilihat dari beberapa hal, di antaranya dari bentuk, hiasan atau ornamen, :
1 dan bahan bakunya. '

@ Kelas VIl SMP/MTs

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Pada bagian ini disajikan berkarya kerajinan dari bahan alam rotan. Rotan yang
dipergunakan sebagai bahan dasar adalah rotan petrik yang berada pada bagian dalam
rotan. Rotan ini cukup kuat, namun lebih lunak jika dipakai sebagai karya latihan peserta
didik di sekolah.

Tahapan pembuatan kerajinan dari bahan alam yang dihadirkan adalah menggunakan
bahan alam rotan petrik. Guru perlu memberi penekanan pada proses tahapan mulai
perencanaan. Perencanaan meliputi identifikasi kebutuhan dan perencanaan fisik;
selanjutnya adalah merancang, kegiatan ini meliputi menentukan ide/gagasan dan
merancang/mendesain pembuatan seperti bahan, alat, dan proses. Tanyakan pada
peserta didik tentang perlunya perencanaan dalam berkarya.

4.Berkarya Kerajinan dari Bahan Alam T Proses Pembelajaran

a. Perencanaan Rotan Peserta didik menyimak
1) Menentukan bahan dan fungsi karya kerajinan dari bahan alam 'rl':'r;anm;:nyak tahapan dalam berkarya
2) Menggali ide dari berbagai sumber terdapat di hutan . .

8) Membuat sketsa karya dan menentukan sebuah karya Indonesia seperti keraj'nan yang dICOI’]tOhkan

terbaik dari sket: i i .
orpal dar st & Kalimantan, melalui pembuatan karya

Identifikasi Kebutuhan e, .

Diumpamakan pada saat ini yang sangat dibutuhkan Tanaman rotan kerajlnan dengan bahan

oleh siswa adalah wadah untuk alat tulis atau vas bunga jeni: H

yang diletakkan di meja kelas. o ta:;l:;ze]enls dasal’ rOtan Sampalkan
Ide/Gagasan ERSIAL hal yang menjadi penting

Siswa akan membuat karya kerajinan wadah pensil dari dapat tumbuh dalam berkarya adalah

bahan alam yang ringan namun kuat serta tahan lama. mencapai . o .

Hasil Penggalian if:lla/gagasan dari berbalgai media, siswa panjang 100 |dent|f|kaS| kebutu han

tertarik pada kerajinan yang terbuat dari bahan dasar rotan. meter lebih. .

- Kult rotan dapat dan pengembangan ide/
e yan gagasan. Caranya dengan
sangat kuat.

o membuat beberapa skets
tan ik .

G s sebagai  gagasan,  yang
menghasikan a terbaik dipilih menjadi karya

\ rotan yang tipis,

- Pembuatan sketsa karya dan memilih yang terbaik. disebut petrik. yang akan dlbuat Hal |n|

diperlukan agar peserta didik
memperoleh kebermanfaatan
dalam berkarya, serta
berkarya dengan kreativitas
dan originalitas. Sikap yang

b. Pelaksanaan d|kembangkan adalah
B e e R kejujuran, kemandirian, dan
oo oo tanggung jawab. Jika tersedia

rotan jenis ini, guru dapat
mempraktikkannya secara
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Bagian ini adalah lanjutan dari berkarya rotan. Disajikan bahan dan alat yang
diperlukan dalam membuat kerajinan dari rotan. Langkah-langkah kerja disampaikan
secara detail agar dapat dilatihkan di dalam kelas. Jika tidak tersedia rotan, guru dapat
menggantinya dengan kertas yang dilinting memanjang sebagai pengganti lembaran
rotan. Namun disampaikan bahwa kertas ini hanya merupakan bahan simulasi, bukan
kompetensi yang sesungguhnya diharapkan dapat terbentuk oleh peserta didik, karena
kompetensinya adalah peserta didik dapat berkarya kerajinan dari bahan alam yang
sesungguhnya.

l

Proses Pembelajaran

Sampaikan dalam metode demonstrasi, dapat pula stimulasi agar siswa lebih aktif.
Mintalah peserta didik untuk mengamati langkah-langkah kerja dan mengidentifikasi
bahan dan alat sesuai petunjuk dalam buku peserta didik. Biarkan peserta didik mencoba
mempraktekkan agar dapat mandiri dan mengetahui kesulitan yang dihadapi. Tanyakan
hal-hal yang belum dipahami oleh peserta didik.

1) Bahan

J

Pengayaan

Peserta didik diminta
menjadi tutor sebaya agar
peserta didik lain dapat — — -
memahami dengan jelas. 2 At

R emedial
Guru dapat memberi =
unting Kuas Cetakan
penguatan pada |angkah 3) Langkah-langkah pembuatan karya
kerja, dapat pula dibantu oleh baskom er o ssenter sy '
peserta didik sebagai tutor. e e Doy vl
Minta peserta didik untuk G e 2 e e
melakukan sendiri kegiatan —_—
menganyam dan rotan 2. Ambil bilahan rotan sebanyak 3 2
- lembar ukuran panjang 40 cm. Susun
agal’ peserta dldlk dapat menyilang. Pada bagian 2 lembar
. . tambahkan 1 lembar yang panjang
memaham'nya Ieblh dalam untuk dijadikan pakan (rotan yang
berjalan).
-
3. Buatlah sumbu yang dimulai pada bagian tengah, melilit seperti
obat nyamuk. Jika sudah 3 putaran, bukalah jaring-jaring untuk
memulai anyaman.
3a 3b

e Kelas VI SMP/MTs

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Disajikan lanjutan langkah-langkah kerja dalam pembuatan rotan yang dipergunakan
sebagai wadah pensil. Proses pengamatan harus tetap dilakukan agar peserta didik
memperoleh pemahaman yang utuh dalam pembuatan kerajinan dari bahan dasar rotan.

Peserta didik diharapkan menyimak apa yang disampaikan guru melalui demonstrasi
pembuatan wadah dari rotan dan mencatat secara seksama mulai dari perencanaan
hingga proses pengujian karya. Peserta didik juga diingatkan tentang keselamatan kerja
dan kebersihan lingkungan. Hal ini dimaksudkan sebagai pengembangan karakter dan
perilaku peserta didik agar peduli lingkungan.

Proses Pembelajaran

4. Ketika sudah mencapai lingkaran yang dikehendaki, mulailah dengan
menegakkan jari-jari (lungsi), agar terbentuk anyaman 3 dimensi. Jika Dengan menggunakan
habis, rotan dapat ditambah dengan cara menyelipkan saja. .
metode demonstrasi,
@ @ pembuatan kerajinan rotan
dilanjutkan.  Peserta  didik
mempraktekkan anyaman.
8 Mg st e, mE = Setelah selesai, peserta didik
melilitkan kembali pakan hingga . .
mencapai tinggi dan bentuk yang diharapkan dapat menjelaskan
dikehendaki. Lalu, selipkan cetakan . .
agar bentuk dapat terlihat rapi. kemball Iangkah'langkah ke I'ja
ini  dengan baik. Mintalah
6. Lanjutkan anyaman hingga ketinggian tertentu yang dil i pese Fta dldlk yang Ieb'h mah'r
lalu buatlah bentuk sesuai sketsa yang telah kamu tentukan. Untuk menje|aSkan U|ang
6a 6b 6c langkah-langkah kerja sesuai
pemahamannya dengan
tahapan yang mungkin lebih
sederhana.
7. Gunting sisa jaring-jaring dengan ukuran tertentu. Bagian atas Guru melakukan reﬂeksl
perlu dikunci dengan cara sisa jaring-jaring ditekuk ke dalam atau . . .
diselipkan pada anyaman bagian atas hingga ke dalam. tentang kesulltan yang dlhadapl
7a [ dalam pembuatan anyaman
kerajinan dari rotan ini. Dengan
metode tanya jawab, guru
o, Berlah warma . dapat menuntaskan kegiatan
3 yang sesuai selera. o X
ini dengan baik.




Pada bagian ini peserta didik diminta membuat karya kerajinan dari bahan alam secara
mandiri. Peserta didik diharapkan dapat menciptakan karya kerajinan dari berbagai bahan
alam pilihan mereka yang berada di daerah tempat tinggal mereka. Kegiatan ini bertujuan
agar peserta didik dapat merancang, membuat, menguji, dan mengevalusi karya kerajinan
dari bahan alam. Dalam prosesnya, diharapkan pula dapat menghadirkan ciri khas daerah
yang menjadi budaya dan kearifan lokal yang dituangkan dalam sebuah karya.

Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta membuat rancangan terlebih dahulu, gunakan contoh tahapan
berkarya pada kerajinan rotan untuk memudahkan peserta didik dalam membuat karya.
Guru dapat mengawasi peserta didik dan membimbing pekerjaan peserta didik. Kegiatan
berkarya ini dilakukan di sekolah, bukan di rumah. Guru harus mengetahui proses berkarya
peserta didik dari awal hingga selesai. Ingatkan peserta didik untuk memperhatikan
keselamatan kerja. Perlu juga dilatihkan bagaimana mempresentasikan karya.

. . 9. Wadah pensil telah selesai.
eni Ia 1an Siswa dapat mengunakannya
untuk menempatkan alat tulis

Guru melakukan kegiatan agar lebin rapi.
penilaian  pada portofolio

peserta didik proses kerja, o S s
. . Hasil kerajinan rotan
hasil karya, dan sikap,
sebagai berikut. @ @ ,
T - Menguji dan mengevaluasi karya.
Aspek yang d|n|la| - Jika karya ingin dijual, dapat diberi kemasan pembungkus
o, dari plastik.
1. Proses pembuatan 50%
berdasarkan.
. Tugas Individu
+ ide/gagasan
.S Membuat Karya
M kreatIVItaS 1. Buatlah sebuah karya kerajinan dari bahan yang terdapat di
. . daerah tempat tinggalmu dengan bentuk dan fungsi yang
M kesesualan mate I’I, meniru dari produk kerajinan yang ada.
. 2. Gunakan informasi dari hasil observasi dan wawancara
tekn'k dan prOSGdUI' atau berdasarkan hasil bedah buku sumber/referensi yang
. . kamu dapatkan tadi.
2. PrOdUk Jadl 35% 3. Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja.
4. Ujilah karyamu sesuai prinsip ergonomis.
berdasarkan y 5. Perbaikilah karyamu berdasarkan penilaian kawan dan gurumu.
. 6. Buatlah kemasan sebagai karya untuk dipamerkan atau dijual.
+  Uji karya
+ kemasan
+ kreativitas  bentuk
Perhatikanlah!
Iaporan Pada proses pembuatan karya kerajinan, kamu perlu memahami prosedur
o H keselamatan kerja. Tips di bawah ini perlu menjadi perhatian pada saat membuat
presentas' karya kerajinan dari bahan alam.
3. Sikap 15% juker i
. p o 1. Gunakan celemek/baju kerja, masker, sarung tangan, kaca mata, atau pelindung
A kepala untuk menghindari penyerapan zat yang dapat membuat kotor atau
* mandlrl mungkin membahayakan.

o d|S|pI|n . Mintalah bimbingan dan pengawasan dari guru/orang dewasa dalam
menggunakan benda-benda tajam.

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Pada lembar ini disajikan kegiatan refleksi diri. Guru mengarahkan peserta didik untuk
membiasakan diri dalam melakukan kegiatan refleksi diri, atas apa yang sudah dicapai
oleh peserta didik dalam pembelajaran kerajinan dari bahan alam.

Disajikan pula pembelajaran modifikasi kerajinan dengan memadukan bahan
alam. Disampaikan bahwa membuat karya kerajinan juga dapat dimodifikasi dengan
memadukan bahan lainnya. Nantinya peserta didik diharapkan dapat membuatnya
kembali.

Sebagai saran, setiap memulai materi baru hindari pendekatan yang terlalu teoritis,
tetapi mulai dengan mengamati sehingga konsep dipahami melalui proses pengamatan
dan analisis. Kembangkan inquiry learning (penyelidikan) untuk menghidupkan
pembelajaran.

Proses Pembelajaran

Mintalah peserta didik melakukan kegiatan refleksi diri dengan menulis sebuah
catatan dalam bentuk jurnal. Jurnal tersebut dapat berisi kelebihan atau kekurangan yang
dirasa oleh peserta didik dalam

memahami pembelajaran

Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas.

Ungkapkan pemahaman apa yang kamu peroleh setelah
mempelajari kerajinan bahan alam berdasarkan beberapa
hal berikut ini.

. Data tentang keragaman produk kerajinan Nusantara di
daerahmu.

. Catatan hasil kunjungan ke sentra kerajinan atau informasi-
informasi dari sumber/referensi bacaan tentang kerajinan dari
bahan alam yang sudah kamu lakukan bersama kelompokmu.

. Catatan kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan
pengamatan terhadap produk kerajinan bahan alam.

. Pengalaman dalam membuat produk kerajinan (mulai dari
perencanaan, persiapan, pembuatan dan pameran/pemasaran)

N

w

IS

secara mandiri.

B.Modifikasi Kerajinan dengan
Memadukan Bahan Alam

Setelah kamu mendapatkan wawasan dan pengetahuan
pembuatan karya kerajinan dari berbagai bahan alam, apa yang
kamu rasakan? Apakah kamu bangga akan kekayaan kerajinan
Indonesia yang tersebar luas di 34 provinsi? Adakah keinginan
untuk mengembangkan kerajinan yang ada di daerahmu sendiri agar
daerahmu menjadi maju dalam pembuatan kerajinan sesuai bahan
dasar yang ada di daerahmu? Tentunya sebagai generasi muda,
kamu memiliki tanggung jawab melanjutkan perjuangan generasi
sebelumnya, terutama dalam bidang seni budaya.

Pada bagian ini, kamu akan mempelajari pengembangan dari
produk kerajinan bahan alam yang telah ada. Strategi perubahan
bentuk tersebut dinamakan modifikasi. Modifikasi adalah cara
mengubah bentuk sebuah benda dari yang kurang menarik menjadi
lebih menarik tanpa menghilangkan fungsi aslinya.

Kamu diharapkan dapat mengembangkan kreativitas agar produk
kerajinan bahan alam yang ada dapat diolah sedemikian rupa
sehingga menjadi karya yang lebih inovatif dan belum pernah ada
di pasaran. Sebagai permulaan kamu dapat menggali informasi
dari berbagai sumber/referensi mengenai produk kerajinan bahan
alam yang telah dimodifikasi. Kamu dapat mempelajari bagaimana
proses pembuatannya.

kerajinan dari bahan alam ini.
Hasil jurnal dapat dimasukkan
dalam portofolio milik peserta
didik. Mintalah peserta didik
mengajukan  minimal  satu
pertanyaan untuk mengetahui
kedalaman pemahaman
peserta didik.

Guru juga menyampaikan
materi baru, yaitu modifikasi
kerajinan dengan memadukan
bahan alam. Sampaikan
pengertian modifikasi yang
hendak dipelajari peserta didik,
bahwa modifikasi di sini peserta
didik dapat mengembangkan
karya dengan memadukan
bahan alam lainnya. Jadi
dengan minimal dua bahan
alam vyang berbeda dapat
dihasilkan sebuah karya.
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Pada bagian ini peserta didik sebaiknya diminta melakukan pengamatan pada contoh
karya modifikasi. Karya modifikasi dapat dilakukan dengan memadukan bahan, teknik,
dan motif/fragam hias. Pemahaman guru terhadap karya modifikasi harus tepat agar
peserta didik dapat memahami dengan baik. Gunakan sumber pustaka lainnya untuk
menguatkan konsep.

Kegiatan pengamatan visual ini bertujuan untuk mengembangkan semangat
komunikasi, kerja sama, toleransi, disiplin, mandiri, dan tanggung jawab. Peserta
didik diingatkan bagaimana melaksanakan kegiatan pengamatan dengan baik,
mengembangkan berpikir kritis, mengajukan banyak pertanyaan, dan menjawab semua
pertanyaan, menjadi pendengar yang baik, ramah dan bersikap santun.

Proses Pembelajaran

Kerajinan modifikasi bahan alam banyak dilakukan oleh pengrajin.
Tahukah kamu apa maksud dari pembuatan kerajinan yang

Dlharapkan pada keglatan Amati produk dimodifikasi? Beberapa alasan pembuatan kerajinan modifikasi
T kerajinan pada adalah: adanya kekurangan bahan baku, menghindari bentuk yang
pengamatan, peserta dldlk Gambar 1.38. monoton, dan lebih terlihat modern karena dapat masuk pada
d ap at m el akuk an d|a|og :::;a::nhyang :zrr:;:a:atljaar:?ir;.hz‘er::rt“ -ini merupakan contoh karya modifikasi
bersama-sama Gunakan prkandang sebsdal
. ahan dasar pada
metode tanya jawab, dan e
diskusi  kelompok  agar VT R
. . bahan pokok
pembelajaran dapat tercapai dan mana yaro
. . ahan penunjang
dengan baik. Sampa|kan Diskusikanlah
. . bersama kawanmu! {eumber: Dokumen Kemdibud)
tujuan pembelajaran Sampaikan di sty
. . . . depan kelas!
pada bagian ini, vyaitu

mengidentifikasi karya
modifikasi kerajinan dengan
memadukan bahan alam.

Pembuatan karya selain diperlukan keterampilan dan kreativitas
juga diperlukan sikap positif, seperti kemauan keras, berani
mencoba, tidak pantang menyerah, ulet, berani ambil risiko,
dan bertanggung jawab. Bagaimana dengan kamu? Pernahkah
kamu menjumpai produk kerajinan yang dipadukan dari beberapa
bahan? Bagaimana dengan bahan alam, apakah juga pernah kamu

Gunakan contoh karya atau
gambar-gambar karya yang
bersumber dari buku sumber/
media lainnya.

(Sumber: Dokumen Kemdkbud)
Gambar 1.38 Produk kerajinan
paduan bahan alam.

melihatnya? Bahan alam memiliki ciri-ciri yang bervariasi, ada yang
keras dan lunak. Dalam memodifikasi produk kerajinan dengan
cara memadukan bahan alam dengan bahan alam lainnya, perlu
pengetahuan karakteristik bahan serta teknik yang digunakan.
Pelajari kembali pengetahuan tentang bahan alam pada bagian
terdahulu.

@ Kelas VII SMP/MTs

Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




K onsop urnurn

Faktual:

Memodifikasi tidak hanya pada bahan, teknik, dan motif saja, tetapi juga dengan
menggayakan bentuk (stilas)) dan menyederhanakan bentuk (deformasi). Gunakan
literatur lain yang menunjang agar guru dapat memahami lebih luas. Perhatikan batasan
yang harus dikuasai peserta didik, yaitu hanya pada kerajinan modifikasi dengan
memadukan bahan alam saja.

Proses Pembelajaran

Teknik menggayakan bentuk telah diuraikan dalam buku peserta didik. Mintalah
peserta didik untuk memahami maksudnya. Berikan beberapa pertanyaan seputar
kerajinan modifikasi dengan cara menggayakan agar peserta didik lebih terbuka. Berikan
contoh karya dari sumber bacaan lain untuk meyakinkan peserta didik.

1.Mengenal Kerajinan Modifikasi dengan Pengayaan

M kan dan M derhanakan Bentuk . e P
cnogayian can Tenyecemansian Tt Peserta didik diminta untuk

Dalam berkarya, tentunya tidak terlepas dari desain. Desain H
merupakan suatu gambar rencana atau sketsa yang harus diikuti mencarl ContOh gambar karya
dalam proses membuat karya nantinya. Gambar rencana ini sangat H 4 1 H
penting sebagai alat bantu pengontrol diri sendiri agar bekerja mOdIfIkaSI darl bahan alam yang
sesuai rencana. Apabila pada saat proses pengerjaan ditemukan i H
kendala, desain dapat diubah sesuai hasil evaluasi, untuk selanjutnya d Igayakan " M I ntalah peserta
pekerjaan berkarya dapat diperbaiki kembali. Biasakan membuat d|d|k mempresentas|kan dl
desain sebelum berkarya.

Modifikasi penciptaan bentuk baru memerlukan pembuatan desain dalam kel as.

yang tidak sedikit. Seorang perajin dapat membuat beberapa sketsa

untuk menghasilkan satu produk kerajinan yang terbaik. Kamu

sudah mendapat pengalaman dalam meniru karya kerajinan yang

sudah ada. Maka kini kamu diharapkan dapat membuat karya baru R H
dengan cara memodifikasi bahan alam. Memodifikasi karya dapat emedlal

dilakukan dengan berbagai cara ,yaitu dengan menggayakan bentuk

dan menyederhanakan bentuk. Menggayakan dan menyederhanakan .
bentuk ini dapat dilakukan pada bahan dasar, teknik atau motif dari G u ru membe n peng Uatan
karya kerajinan. Maka, hal yang perlu diperhatikan adalah karya H H
asli yang akan digayakan atau disederhanakan harus ada terlebih pada baglan maten yang belum
dahulu sebagai patokan agar dapat dihasilkan desain baru. 1 H i

Dalam berkarya kerajinan, banyak hal bisa dilakukan. Jika kesulitan d I kuasal pese rta d Id I k Pese rta
ide atau gagasan yiang banyak orang lakukan ad.alah menggayakan d |d | k mem bu at |apo ran tertu I |S
atau mengelaborasi atau menambah bentuk dari produk asal yang . . .
menarik perhatian. Perilaku demikian masih disebut kreatif, karena tentang materi modifikasi yang
hasilnya adalah penciptaan bentuk baru yang berbeda dari contoh . . —
aslinya. Sebagai pemula kamu bisa melakukan hal serupa. Lakukanlah te Iah d |paham I. Pese rta d |d ] k
pekerjaan menambah bentuk pada sketsa bentuk asal dengan N
harapan dapat menghasilkan bentuk baru. Tentunya banyak sketsa membel'l bebel’apa COI"ltOh
yang akan kamu peroleh sehingga nantinya akan kamu dapatkan rn . . .
desain yang paling bagus dan menarik. Desain yang terpilih akan kal’ya mOdIfIkaSI dal'l bel’bagal
dijadikan karya mandiri dengan sentuhan kreativitas baru.

Amati produk kerajinan berikut ini! Sumber bacaan-

Bagaimana menurutmu produk kerajinan hasil modifikasi tersebut?

(Sumber: Dokumen {Sumber: Dokumen Kemkbud)
Kemdikoud) Gambar.1.40 Produk
Gambar.1.39 Produk kerajinan modifikasi
kerajinan modifikasi dari keramik. Karya
paduan logam ini memiliki fungsi
kuningan dan kayu. hias. Bentuk vas yang
Karya ini memiliki sesungguhnya biasa
fungsi hias. Perhatikan digayakan sedemikian
bentuk wajah wanita rupa hingga menjadi
yang digambarkan bentuk baru yang lebih
digayakan menjadi menarik.

aneka bentuk flora dan

motif pilin.
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Disajikan lembar kerja peserta didik (LK-4). Peserta didik diminta berdiskusi dengan
melihat gambar-gambar produk modifikasi kerajinan bahan alam yang ada di buku
peserta didik.

Proses Pembelajaran

Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan pengamatan pada karya
modifikasi kerajinan dari bahan alam yang ada pada buku peserta didik. Peserta didik
dapat menambahkan contoh lainnya. Gunakan LK-4 untuk memandu tugas peserta
didik. Mintalah peserta didik untuk melatih pengamatan lebih jauh lagi.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu tugaskan untuk melakukan
diskusi dengan mengamati kerajinan modifikasi yang digayakan dan disederhanakan.
Karya dapat berupa gambar maupun karya asli yang ada di lingkungan sekolah.
Sebelumnya guru meminta peserta didik mempelajari perintah tugas dan lembar kerja
dahulu. Setelah kegiatan pengamatan dilakukan, peserta didik membuat laporan
pengamatan dan mempresentasikannya di kelas.

Penil ai an Apakah produk tersebut masih dapat disebut karya yang kreatif dan
inovatif? Karya kerajinan yang terdapat di Indonesia merupakan karya

yang sangat kreatif. Tentunya kamu bangga akan hal itu. Daerah

GUI’U men||a| keakt|fan mana saja yang dapat menciptakan produk kerajinan unggulan yang
- bernilai modifikasi? Lakukanlah pencarian informasi dari sumber bacaan
pesef‘ta dldlk, kekompakan yang tersedia untuk memenuhi rasa ingin tahumu dan memperluas

pengetahuanmu.

anggota kelompok, bentuk
laporan, dan presentasi

Nama Anggota Kelompok : ..

kelompok. LDkl Kelas
' . 1. Beraneka bentuk Mengidentifikasi produk kerajinan dari bahan alam hasi
Aspek  yang dinilai, i —,
. . bahan alam Apa yang digayakan atau
Sebagal berlkut- yang digayakan Bentuk Fungsi disederhanakan
. . bentuknya dan
1. Kerincian Karalderisi apa
saja yang dapat
2. Ketepatan pengetahuan e e
ili 2. Pindahkanlah
3. Pilihan kata At
HYH lembar tersendiri. Tambahkan contoh lainnya.
4. Kreativitas bentuk laporan. o e e o o I
. hal lain, ngkapan perasaan tentang penemuan karya kerajinan dari
(pe I'|U dlcantumkan tambahkaniah: bahan alam hasil modifikasi:
gambar/foto yang relevan) et
5. Perilaku 4. Ungkapkan
perasaan yang
timbul terhadap Penciptaan karya tidak hanya dihasilkan dengan cara menambah
karunia Tuhan bentuk pada sketsa bentuk asal hingga menjadi bentuk baru,
berdasarkan tetapi dapat dibuat dengan cara menyederhanakan bentuk asal,
produk kerajinan namun dapat pula dengan cara menyederhanakan bentuk hingga
modifikasi menghasilkan bentuk baru. Perubahan bentuk ini harus diimbangi
tersebut. dengan pengetahuan tentang objek atau produk asalnya agar
(Lihat LK-4) perubahan yang diharapkan dapat terlihat dengan maksimal.
—_—

(Sumber: Dokumen Kemdikbu
Gambar 1.41 Produk kerajinan
modifikasi  disederhanakan.

Karya ini terbuat dari kayu, fungsinya
sebagai asbak, namun bentuknya
sudah disederhanakan sehingga tidak
menyerupai angsa dan juga asbak
yang sebenarnya.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Pengamatan pada gambar harus dicermati. Modifikasi dengan menggayakan dan
menyederhanakan sangat berbeda bentuknya. Guru harus jeli seperti apa perbedaannya
agar peserta didik tidak salah konsep. Gunakan referensi lain untuk menguatkan konsep
guru. Disajikan LK-5 untuk melakukan diskusi melalui studi pustaka.

Proses Pembelajaran

Berikan beberapa pertanyaan seputar kerajinan modifikasi dengan cara
menyederhanakan ini agar peserta didik lebih terbuka. Berikan contoh karya dari sumber
bacaan lain untuk meyakinkan peserta didik.

Peserta didik diminta membuat studi pustaka berdasarkan LK-5 secara berkelompok
melalui referensi sumber bacaan yang dimiliki peserta didik.

e P

Gambar .42 Produk kerajinan en g aya an

modifikasi disederhanakan.

Karya ini terbuat dari kayu, .y .

fungsinya sebagai mainan d d d

anak, namun bentuknya sudah Tugas Kelompok Peserta didik diminta untuk
disederhanakan sehingga

e s St Pustaka mencari contoh gambar karya
dapat digunak: b: lat il i i HH H H
e 1+ Carh nformasi modifikasi dari bahan alam yang
Produk kerajinan yang ditunjukkan pada Gambar 1.41 dan ;a::i:nt:::ng d|Sederhanakan Peserta dldlk
1.42 belum menggambarkan bahan alam yang beraneka ragam, " H H
melainkan hanya dari kayu. Namun, contoh tersebut dapat E:Ly:nk:::‘":gs“ mempresentaSIKan dl dalam
menjadi inspirasi bahwa produk kerajinan yang dimodifikasi dari —
bahan alam dengan cara disederhanakan. ;:::g;k;?n:z:g kelas
= 2. Kumpulkan
catatan .
Nama Anggota p : pertanyaan R d' I
Kelas O, yang harus emeaia
kalian ajukan
d il 1 produk bahan buatan yang saat .wawancara Guru memberl penguatan
dimodifikasi terkait dengan . 3
duk modifikasi
ey pada bagian materi yang belum
rotorgamber | F o Kaya disederhanakan dikuasai peserta didik terutama
© ‘:(:;’: ar k“a"s:' oahan, | digayakan atau | Teknik dari bahan alam.
iR 5. Buatiah gambar pada cara menggayakan dan

produk kerajinan

bahan alam yang

Ungkapkan hal-hal menarik dan kesulitan yang kamu temui: dimodifikasi
dengan cara P - -
disederhanakan. e n 1 I a | a n

I N S SR e menyederhanakan bentuk.
-

4. Catatlah semua T .
penemuan yang Aspek yang dinilai, sebagai
2. Kemasan untuk Produk Kerajinan Modifikasi dari et Gt :
5. Buatlah laporan ber'kut

Bahan Alam ,
hasil penemuan

kelompokmu dan 1 . KerInCIan

Pada akhirnya, setiap karya kerajinan yang selesai dibuat perlu

diberi kemasan. Kemasan berfungsi sebagai daya tarik dan pelindung, rs"a;' :::;ks:::m 2 Ketepatan pengetahuan

seperti halnya lukisan yang diberi bingkai dan kaca. Dengan artistik. .

membuat kemasan, produk kerajinan memiliki nilai tambah. Jika o o L 3 Plllhan kata

karya kerajinan akan dijadikan sebagai suvenir, perlu diperhatikan de «elas. ..

kesesuaian dan keamanan kemasan yang digunakan. pan : 4 Kl'eatIVItaS bentuk |ap0ran
(Lihat LK-5)

(perlu dicantumkan gambar/

o foto yang relevan)
Prakarya C
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Jangan lupa untuk menyampaikan kemasan sebagai akhir dari pembuatan karya.
Kemasan yang baik akan meningkatkan kualitas kerajinan yang dibuat. Jika karya dijual,
kemasan merupakan daya tarik dalam meningkatkan harga sebuah karya kerjainan.
Pada bagian ini peserta didik juga diminta untuk membuat karya kerajinan modifikasi.

Proses Pembelajaran

Sampaikan tujuan pembelajaran kali ini adalah membuat karya kerajinan modifikasi
dengan memadukan bahan alam. Bimbing peserta didik dalam menyiapkan karya
kerajinan modifikasi. Ingatkan tahapan yang harus diperhatikan dalam berkarya juga
keselamatan kerja. Pembuatan karya kali ini, peserta didik dapat bekerja sama dengan
kawan untuk berbagi bahan alam yang dimiliki, sehingga tercipta suasana toleransi dan
kerja sama, meskipun hasil karya yang dibuat merupakan karya individu.

I engayaan Banyak contoh kemasan yang bisa dibuat. Namun, untuk karya

kerajinan modifikasi yang merupakan karya kreatif terkadang tidak

Peserta  didik  dapat ot memprmatian base (sssarls) yang trbue dr Keys b
membuat karya dengan saat dipamerkan saja.
cara menggayakan atau
menyederhanakan.

Guru memberi penguatan
pada bagian materi yang

be I um d | ku asal peserta d |d | k Gambar 1.43 Produk kemasan 37;1?12?::“;”32%" dan untuk pameran
terutama dalam berkarya Tugas Individu
modifikasi kerajinan dengan Membuat Karya
memadukan bahan alam. 1. Buatlah sebuah karya kerajinan dari bahan alam lalu modifikasi
e dengan menggunakan bahan alam yang terdapat di daerah
Peserta dldlk melakukan tempat tinggalmu hingga diperoleh karya kerajinan baru
. . . hasil modifikasi.
keglatan dengan dlberl 2. Gunakan informasi dari hasil bedah buku sumber/referensi
. . yang kamu dapatkan sebelumnya.
tambahan Waktu dl Iuar Jam 3. Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja agar
. dihasilkan karya kerajinan yang sesuai dengan fungsinya.
belajar. 4. Perhatikan keselamatan kerja.
5. Ujilah karyamu sesuai fungsinya.
6. Perbaikilah karyamu berdasarkan penilaian kawan dan gurumu.
7. Buatlah kemasan sesuai jenis produk kerajinan karya untuk

dipamerkan atau dijual.

8. Buatlah folder portofolio yang memuat seluruh tugas,
penemuanmu, sketsa-sketsa karya, serta proses berkaryamu
yang bisa dijadikan sebagai sebuah buku kerja yang menarik
dan penuh estetika (keindahan).
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Pada bagian ini peserta didik diharapkan dapat membuat refleksi diri seperti yang
dilakukan pada bagian sebelumnya. Selain itu, peserta didik diminta juga membuat
pameran bersama dalam lingkup kelas sehingga karya yang telah dihasilkan peserta
didik dapat diapresiasi bersama oleh kelas lainnya. Yang dilakukan saat pembagian
raporsemester. Bimbinglah peserta didik jika karya yang dipamerkan akan dijual.
Perhitungan sebaiknya dilakukan berdasarkan prinsip wirausaha. Berikan kesempatan
peserta didik untuk berwirausaha. Bimbinglah peserta didik jika karya yang akan
dipamerkan juga ingin dijual. Langkah kerja yang dibutuhkan adalah peserta didik
harus membuat daftar harga karya yang dihitung berdasarkan harga modal dan harga
jasa. Perhitungan sebaiknya dilakukan berdasarkan perhitungan wirausaha. Berikan
kesempatan pada peserta didik untuk berwirausaha.

Interaksi Orang Tua

Orang tua dapat menyaksikan hasil karya peserta didik dan mengapresiasinya. Untuk
pembelajaran, karya peserta didik yang dijual sebaiknya dapat dibeli agar peserta didik
merasakan jerih payah mereka dapat dinikmati banyak orang. Hal ini akan menumbuhkan

semangat berwirausaha peserta
didik menjadi lebih meningkat.

Renungkan dan Tuliskan pada selembar kertas!

Ungkapkan manfaat apa yang kamu peroleh setelah
mempelajari kerajinan bahan alam yang telah dimodifikasi P - -
terkait aspek-aspek berikut. enllalan
1

. Keragaman produk kerajinan daerahmu sendiri dan
Nusantara.

2. Belajar melalui sumber/referensi bacaan tentang kerajinan Guru melakukan keg iatan
hasil modifikasi dari bahan alam yang sudah kamu lakukan . . .
bersama kelompokmu. penllalan pada pOftOfO|IO

3. Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan H .
melakukan pengamatan terhadap produk karya kerajinan peserta dldlk berkaltan dengan
bahan alam hasil modifikasi. . .

4. Pengalaman dalam membuat produk kerajinan (mulai proses kerja, hasil karya, dan
dari perencanaan, persiapan, pembuatan dan pameran/ H
pemasaran) secara mandiri. Slkap-

Aspek yang dinilai, sebagai
berikut.
o,
Tugas Pameran 1.Proses pembuatan 50%

Kerja Kelompok
1. Buatlah sebuah kelompok tim kerja. berdasarkan
2. Susunlah sebuah rencana pameran karya kerajinan bahan 0 |de/g ag asan

alam dan tentukan tema pameranmu.
3. Display portofolio dan karya pada ruang pameran yang . kreat|V|taS

menarik.
4. Susun karyamu dan kawan-kawan se.rta s.usun portofolio 0 kesesua|an maten’

proses kamu berkarya dan cantumkan identitas pada karya.
5. Jika ada karya yang ingin dijual, buatlah kemasan yang tekr"k dan prosedur

baik dan harga yang pantas.

2.Produk jadi 35% berdasarkan;
- ujikarya

1. Kerajinan bahan alam terdiri dari tanah liat, serat alam, kayu, bambu, rotan, M kemasan
batu, logam, paduan bahan alam, dan masih banyak bahan alam lainnya. P

2. Produk kerajinan bahan alam beraneka ragam yang tersebar di 34 provinsi M kl’eatIVItaS bentuk
di Indonesia.

3. Modifikasi adalah cara mengubah bentuk sebuah benda dari yang kurang |apOI’an

menarik menjadi lebih menarik tanpa menghilangkan fungsi aslinya, dapat .

dilakukan dengan cara digayakan dan disederhanakan. * pl‘esentaSI
4. Pembuatan kerajinan bahan alam mengikuti tahap-tahap proses dan teknik . o

yang unik pada setiap jenisnya. 3 S|kap 1 5 /O

+  mandiri
« disiplin
+ tanggung jawab




Informast uniu Gury

Pokok pikiran pada bagian ini adalah kerajinan bahan buatan. Pembahasan kerajinan
bahan buatan dibagi menjadi dua, yaitu produk kerajinan dari bahan buatan dan
modifikasi kerajinan dengan memadukan bahan buatan. Kemasan produk merupakan
bagian dari keduanya. Guru bisa menyampaikan apa, mengapa, bagaimana tentang
kerajinan dari bahan buatan yang ada di Indonesia sebagai kekayaan budaya bangsa.

Tujuan Pembelajaran di Bab 2 adalah peserta didik mampu menyatakan pendapat
tentang keragaman kerajinan bahan buatan di Nusantara, mengidentifikasi, merancang,
membuat, menguji, dan mempresentasikan hasil karya kerajinan dari bahan buatan
yang ada di daerah setempat.

Proses Pembelajaran
Gambar di bawah adalah .

akan dipelajari oleh peserta
R . Kerajinan dari Bahan Buatan
didik. Guru menjelaskan l

tentang pengertian }

kerajinan dari bahan buatan Pembuatan Mocifkasi Kerajinan
. . (iGN dengan Memadukan

dan  sampaikan  tujuan el e Bahan Buatan

pembelajarannya, yaitu agar
peserta didik mengenal
ragam bahan buatan untuk 3§‘b
pembuatan produk kerajinan. 5. Plastc

Lalu sebutkan bagian-
bagian dari kerajinan bahan
buatan yang akan dipelajari
peserta didik pada Bab Il ini.

Tanyakan pada peserta

Kemasan Produk e

HH H Tujuan Pembelajaran
didk  mengenai  hal-hal
. Setelah mempelajari Bab II, peserta didik mampu:
be rl kut 1.menyatakan pendapat tentang keragaman karya kerajinan dari bahan buatan,
- sebagai ungkapan rasa bangga dan wujud rasa syukur kepada Tuhan serta
H H H bangsa Indonesia.
1 . A|UI’ yang t|dak d|paham| 2.mengidentifikasi fungsi, bahan, alat, dan proses yang digunakan pada
. pembuatan karya kerajinan dari bahan buatan Nusantara dan di wilayah
darl peta konsep_ setempat, berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli lingkungan.
2 I _I h . _I h . 3. karya ji dari bahan buatan dan karya
- i i isinalitas ide yang jujur terhadap diri sendiri.
" Stl a IStI a pentl ng yang 4.membuat, menguiji dan mempresentasikan karya kerajinan dari bahan buatan
1 1 di wilayah setempat, berdasarkan teknik dan prosedur yang tepat dengan
belum dipahami peserta Gpin gan anGena v,
didik.

3. Apayang membingungkan

keseluruhan.
m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Kerajinan dari bahan buatan tidak sebanyak kerajinan dari bahan alam. Buku
referensi/sumber bacaan sangat diperlukan jika akan menyampaikan bahan buatan lain
sebagai bahan dasar pembuatan produk kerajinan.

Cemrerms

Faktual:

Bahan buatan merupakan bahan yang dibuat dari unsur-unsur bukan alam (sintetis)
dan unsur-unsur kimia yang dipadukan menjadi bahan baru. Dapat pula mengandung
unsur-unsur alam yang komposisinya sangat sedikit. Secara sepintas, produk hasil dari
bahan buatan menyerupai keadaan asli dari benda yang diitirukan.

Proses Pembelajaran

Berikan kesempatan untuk peserta didik mencari contoh produk kerajinan dari setiap
daerah. Gali lebih jauh tentang kerajinan daerah setempat. Guru dapat membantu
memberikan sumber bacaan yang berisi gambar dan contoh produk kerajinan dari bahan
buatan yang ada dari daerah
setempat maupun daerah lain
agar peserta didik lebih kaya
dan pemahaman menjadi
lebih jelas.

Guru menjelaskan tentang
Kerajinan dari wawasan kerajinan dari bahan
Bahan Buatan buatan. Peserta didik diminta
untuk mengamati gambar
produk kerajinan yang terbuat
dari bahan buatan. Tanyakan
pada peserta didik mengenai
hal-hal berikut.

1. Apa istilah untuk nama
produk yang pada karya
kerajinan yang ada pada
gambar.

2. Bahan dasar dari
kerajinan yang ada pada

gambar.
3. Daerah mana asal
e s - penghasil kerajinan
e iereebut
Tugas . T
Amati gambar-gambar di atas! Ragam bahan buatan apa yang M I nta pese rta . d Id I k
mi n?
'T:Iis:a:azzt::apatmu di selembar kertas, sampaikan dalam untUk mensyUKurl . nlk_mat
pembslajaran. keberagaman yang diberikan

Tuhan Yang Maha Esa.




e —

Pada bagian ini dipelajari bahan buatan. Bahan buatan yang dimaksud adalah bahan
yang mengalami pengolahan dengan proses kimiawi agar hasilnya akan memiliki sifat
yang dapat mencirikan bahan aslinya. Untuk memperoleh bahan buatan di penjuru tanah
air, kemungkinan tidak mudah. Terkadang hanya daerah perkotaan yang menyediakan
segala keperluan bahan olahan kimia ini. Guru harus jeli dalam melihat situasi dan
kondisi. Survei pasar sangat diperlukan agar dapat mereferensikan kepada peserta
didik tempat-tempat penjualan bahan dasar buatan ini. Gunakan dan kembangkan yang
mudah didapat saja di daerah masing-masing.

Kembangkan imajinasi peserta didik untuk mau mencari sumber pustaka ataupun
karya kerajinan dari bahan buatan ini. Peserta didik dapat diberikan tugas untuk survei
ke toko kimia di daerah setempat tentang bahan-bahan buatan yang dapt dipergunakan
untuk pembuatan produk kerajinan.

Proses Pembelajaran

Dengan  menggunakan
metode brainstorming/

Pada Bab |, kamu telah mempelajari produk kerajinan yang terbuat
dari bahan alam. Apakah kamu telah mendapatkan pengalaman
yang banyak mengenai kerajinan dari bahan alam? Tingkatkan
wawasan dan pengetahuanmu berdasarkan sumber bacaan atau
seringlah mengunjungi sentra kerajinan atau pameran kerajinan di
daerahmu tinggal. Kamu akan mendapatkan lebih dari sekadar

sumbang saran dan tanya
jawab, dan diskusi kelompok
sampaikan pembelajaran
tentang gambar  produk
kerajinan dari bahan buatan
yang telah diamati peserta
didik. Ajaklah  peserta
didik berpikir kritis agar
pemahaman bahan buatan
dapat lebih menarik untuk

dipelajari.
Tanyakan peserta didik
negara-negara mana

yang biasanya  memiliki
kemampuan teknologi untuk
menduplikasi sebuah benda.

Tanyakan pada peserta
didik tentang istilah-istilah
penting yang belum dipahami
peserta didik.

yang kamu inginkan.

A.Produk Kerajinan dari Bahan Buatan

Pada Bab Il ini, kamu akan mempelajari produk kerajinan yang
terbuat dari bahan buatan. Apakah yang dimaksud bahan buatan
itu? Bahan buatan adalah sesuatu yang diolah manusia dari bahan
kimia dan paduannya, bukan asli dari alam. Tujuannya untuk
mendapatkan efek duplikasi bahan alam. Diskusikanlah bersama
kawan-kawanmu dalam kelompok untuk memahami secara bersama
tentang produk kerajinan yang terbuat dari bahan buatan.

Masyarakat Indonesia menjadikan benda-benda kerajinan sebagai
alat untuk memperkenalkan keragaman budaya daerah yang tersebar
di 34 provinsi. Daya tarik dari benda kerajinan setiap daerah tentu
memiliki corak dan bentuk yang berbeda-beda sehingga kita dapat
mengenal suatu daerah di Tanah Air melalui benda kerajinan.
Berbagai macam jenis produk kerajinan dari bahan alami sangat
banyak dan bervariasi. Namun, kerajinan yang terbuat dari bahan
buatan tidak sebanyak karya dari bahan alam. Bahan buatan yang
dimaksud di sini adalah berbagai bahan alam yang mengalami
pengolahan dengan diberi tambahan zat kimia sebagai pengubah
karakteristik bahan buatan agar mudah dibentuk dan diproduksi.

Pernahkah kamu pergi ke pusat perbelanjaan atau berbagai
tempat lain seperti pameran dan tempat-tempat wisata di daerahmu?
Banyak benda kerajinan yang terbuat dari bahan buatan di sekitar
kita. Semua benda kerajinan dari bahan buatan bersifat imitasi,
namun banyak dipilih orang karena memiliki sifat yang dapat
bertahan lama dan tidak memerlukan perawatan ekstra.

Banyak kerajinan dari bahan buatan dihasilkan dari luar negeri,
seperti Cina dan Korea. Produk yang dihasilkan di antaranya; bros
dari plastik, perabotan rumah tangga dari melamin, bunga dan daun
tiruan yang terbuat dari kain atau plastik, tas beraneka macam
bentuk dan warna dari bahan kulit buatan. Semua tampak indah dan
menarik. Harganya pun bervariasi, untuk setiap kalangan pembeli.
Apakah kamu dapat membedakan antara kerajinan yang terbuat
dari bahan alami dan dari bahan buatan? Ternyata tidak mudah
membandingkannya jika tidak diraba atau diperhatikan dengan
saksama. Kita patut mensyukuri bahwa kemampuan manusia untuk
meniru ciptaan Tuhan Yang Maha Esa sebagai kreativitas sangat
tinggi. Kita juga menyadari bahwa kemampuan manusia pun tidak
dapat menandingi kesempurnaan ciptaan-Nya.

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




Proses Pembelajaran

Peserta didik diberikan tugas pengamatan menggunakan LK-1. Metode yang dapat
dikembangkan adalah diskusi. Namun dalam presentasinya, guru dapat menyampaikan
cara lain yang dapat dilakukan oleh peserta didik seperti demonstrasi atau membuat
jingle/lagu yang menggambarkan ungkapan perasaan mereka saat melakukan kegiatan
bersama yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

Informasikan bahwa peserta didik dapat mengembangkan item pada kolom, dan
mencatat semua penemuan. Gambarkan produk dan hiasannya untuk melengkapi
penemuan.

Berikan kesempatan untuk peserta didik mencari contoh produk kerajinan dari setiap
daerah. Gali lebih jauh tentang kerajinan daerah setempat. Guru dapat membantu
memberikan sumber bacaan yang berisi gambar dan contoh produk kerajinan yang ada
dari daerah setempat maupun daerah lain.

2 e Penilaian

Guru memberikan penilaian
pada kegiatan diskusi dan

(Sumber: Dokumen Kemdikoud)

Gambar 25 Prodc ks presentasi. Aspek yang dinilai
. J sebagai berikut.
e N 1. Apresiasi

2. Keruntutan berpikir
3. Kreativitas bentuk

L ) laporan (perlu

- Diskusi dicantumkan gambar/
1. Jenis-
fri batn foto yang relevan)
buatan dan .

Nama Anggota P : istil 4. Perllaku
apa saja yang

Kelas 3 dapat kamu
jelaskan.

Mengidentifikasi bahan buatan pada produk kerajinan. 2. Pindahkan

G L mE lembar H
, emedial

enis il d "

2l i
= Guru dapat memberikan
yang timbul
terhadap penguatan pada peserta
karunia Tuhan T .
berdasarkan didk pada materi yang
Perinan belum dikuasai. Peserta

_ : i .did!k. diberikan tugas secara
Tambahkan dari benda lainnya. negara tercinta in dIVI du i

Ungkapan perasaanmu tentang bahan buatan pada produk kerajinan: Indonesia.

(Lihat LK-1)

Prakarya @
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Keselamatan dalam bekerja perlu diingatkan agar diperhatikan oleh peserta didik.
Gurujugaharus mengawasi dengan baik, terutama dalam penggunaan benda-benda, juga
pembuangan limbahnya. Limbah bahan buatan dapat merusak lingkungan. Sebaiknya,
peserta didik dibimbing untuk selalu memperhatikan hal ini dengan baik. Penguatan
sikap perlu diperhatikan seperti jujur, percaya diri, dan mandiri dalam membuat karya,
dan hemat dalam menggunakan bahan serta peduli kebersihan lingkungannya.

K onsep umurn

Faktual:

Gips atau gipsum merupakan istilah yang sama, yaitu bahan yang berupa tepung
berwarna putih dan memiliki sifat cepat mengeras jika diberi air. Sifatnya yang seperti
air yaitu dapat mengikuti bentuk wadah, sehingga biasanya gips dipergunakan dengan

cara dicetak.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan
bahan dasar gips sebagai
bahan buatan pertama yang
dikenalkan pada peserta
didik. = Gunakan metode
brainstorming/sumbang
saran dan tanya jawab agar
materi yang disampaikan
dapat lebih dipahami peserta
didik. Sampaikan pengertian
kerajinan dari gips,
kegunaannya, bentuk karya
yang dapatdibuat. Guru dapat
menggunakan buku sumber
tentang pembelajaran gips
yang dimililiki atau dipinjam
dari  perpustakaan agar
materi pembelajaran dapat
berkembang.

Beragam benda kerajinan dari bahan buatan dapat diciptakan
dan dibuat berdasarkan bentuk dan bahan yang digunakan. Bahan-
bahan yang digunakan bisa berupa kertas, karton, plastik, kaca,
gips, semen, fiberglass, sabun, lilin, spons, dan sebagainya. Teknik
yang digunakan juga sangat bervariasi, di antaranya: menggunting,
menempel, melipat, mencetak, memahat, juga dapat membentuk.
Semua itu disesuaikan dengan desain dan jenis bahan yang digunakan.
Bahan-bahan yang digunakan memiliki sifat dan karakteristik yang
berbeda-beda. Mari kita pelajari bersama-sama.

1. Mengenal Produk Kerajinan dari Bahan Buatan

a. Gips

Gips merupakan bahan mineral yang tidak larut dengan air dalam
waktu yang lama jika sudah menjadi padat. Kandungan gips terdiri
dari jenis zat hidrat kalsium sulfar dan beberapa mineral seperti:
karbonat, borat, nitrat, dan sulfat yang dapat terlepas sehingga
gips dalam proses pengerasan akan terasa panas. Pernahkah
kamu melihat produk kerajinan dari gips? Kerajinan dari gips
banyak diminati orang. Pembuatannya terbilang lebih mudah, jika
dibandingkan dengan fiberglass. Namun, kita perlu terlebih dahulu
membuat cetakannya karena gips merupakan bentuk bubuk.
Prosesnya harus dicairkan dahulu sehingga jika ingin bentuk seperti
yang diinginkan harus dibuat cetakan. Jika akan diproduksi dalam
jumlah banyak, harus dibuat model terlebih dahulu.

Ketika kamu membuat cetakan, kamu harus mengetahui bentuk
karya yang akan dibuat, apakah berbentuk relief (hanya terlihat satu
sisi) atau berbentuk 3 dimensi. Secara umum, untuk semua produk
gips diperlukan cetakan. Bahan utama pembuatan cetakan adalah
silicone rubber, tetapi yang paling gampang dan mudah dicari adalah
plastisin atau tanah liat. Membuat karya 3 dimensi dengan sebuah
cetakan relatif lebih mudah. Pengerjaannya sama saat kamu membuat
agar-agar dengan sebuah cetakan. Tetapi yang lebih menantang
adalah membuat cetakan benda yang berbentuk tiga dimensi.

Fungsi kerajinan dari gips biasanya dapat berupa gantungan kunci,
hiasan dinding, bingkai foto, mainan, dan sebagainya. Karya kerajinan
dari gips yang telah jadi nantinya dapat digunakan sebagai koleksi
atau dijual sebagai dekorasi rumah. Jika belum dicat pun dapat dijual
di pusat perbelanjaan atau tempat lainnya, sebagai benda atau objek
dekorasi untuk aktivitas kreatif dan keterampilan anak-anak dalam
mewarnai bentuk.

@ Kelas VII SMP/MTs
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Pada bagian ini peserta didik dikenalkan bahan, alat, aneka karya dari gips, dan
langkah-langkah pembuatan produk kerajinan dari gips. Gunakan contoh lain dalam
bentuk gambar atau karya langsung untuk pembelajaran.

Proses Pembelajaran

Gunakan metode demonstrasi untuk menyampaikan materi ini. Guru dapat
mengilustrasikannya dengan gambar dan gerakan tangan, apabila guru  sulit
mendapatklan bahan tanah liat di lingkungan sekitar. Tanyakan kepada peserta didik
produk apa saja yang dapat dihasilkan dari gips ini. Peserta didik pun dapat mencontohkan
benda lainnya yang berada di rumah dan di sekolah baik dengan menyebutkan atau
dengan menunjukkannya.

Gurumemintakepadabeberapa
peserta didik untuk mengambil

1) Bahan dan Alat Kerajinan Gips

paertorgl beberapa contoh karya
Gambar 2.6 Gips, . .
— ;3;%:;1»:5::5& berbentuk 2 dan 3 dimensi.
2) Aneka Produk Kerajinan dari Gips Peserta d|d|k d|m|nta untuk

mengidentifikasi  bagaimana
teknik pembuatannya.

(Sumber: Dokumen Kemendikbud)

‘Gambar 2.7 Produk kerajinan
dari gips berupa patung figur
miniatur, dan relief gips R

3) Langkah-Langkah Pembuatan Kerajinan dari Gips

dengan Teknik Cetak Tuang Guru  dapat  memberikan
a) Pembuatan model
Sebel:‘m model dibuat, sebaiknya buatlah sketsa, gambar penguatan pada peserta
model yang akan dicetak. Kemudian, aplikasikan ke dalam d|d|k pada mate ri yang be'um
bentuk tiga dimensi. Jika acuan cetak dari bahan silikon . .
rubbers, model bisa dibuat dari plastisin atau tanah liat. d|ku asal pada pembuatan
Jika acuan cetak dari tanah liat, modelnya bisa dari bahan . . .
gins atau piastisin akrya dari gips. Minta peserta
b) Pembuatan cetakan (acuan cetakan) d|d|k menyebutkan dan
Siapkan bentuk cetakan yang sudah dibuat dan sesuaikan .
dengan ukuran bentuk model. Sebaiknya cetakan dibuat memperagakan/ menu'lSkan
Il?:;t trfj:;hdf;a:[::i ageacra:-asll cetakan lebih baik dan pemahamannya darl apa yang

sudah disampaikan guru.

c) Pembuatan bubur gips
Bubur gips dibuat dengan perbandingan 2 : 1, takaran 2
untuk gips dan 1 untuk air. Kemudian, aduk hingga tidak
ada lagi gumpalan gips.

d) Proses mencetak

Tuang adonan gips yang sudah homogen ke dalam cetakan,
diamkan hingga mengeras dan padat.
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Pada bagian ini peserta didik dikenalkan bahan buatan lainnya, yaitu serat kaca
(fiberglass). Fiberglass banyak dipakai orang untuk membuat kerajinan juga interior
dan eksterior. Arahkan peserta didik untuk mengingat aneka benda yang ada di sekitar
mereka yang terbuat dari fiberglass. Apa bedanya dengan plastik. Jika dibuat secara
pekat dan diberi warna, sepintas menyerupai plastik. Guru harus memahami masing-
masing karakteristiknya.

Interaksi Orang Tua

Orang tua diminta membantu peserta didik dalam mencari referensi informasi tentang
serat kaca (fiberglass) ini. Beberapa daerah telah mengembangkan kerajinan fiberglass
menjadi kerajinan khas daerah setempat. Seperti bentuk gantungan kunci atau aneka
asbak kerang, dan boneka adat. Orang tua yang mengetahui informasi ini dapat
membantu mencarikan tokoh pembuat kerajinan ini untuk dijadikan guru tamu.

Proses Pembelajaran

Guru dapat membawa
contoh-contoh gambar atau

produk  fiberglass  yang
dimiliki.  Melalui  metode
demosntrasi guru  dapat

mengilustrasikan proses kerja
kedua teknik ini. Tanyakan
kepada peserta didik
produk apa saja yang dapat
dihasilkan dari pembentukan
yang menggunakan bahan
buatan ini. Mintalah peserta
didik menyebutkan kelebihan
dan kekurangan dari bahan
yang terbuat dari fiberglass
dibanding dengan dari plastik.
Mintalah mereka berdiskusi
dan menyampaikannya
dalam pembelajaran.

(Sumber: Dokumen Kemaikbud)
Gambar 2.8 Bahan resin,
katalis, mett fiber, siilikon,

dan cetakan

€) Pengeringan
Hasil dari proses mencetak untuk selanjutnya dikeringkan.
Pengeringan dengan cara diangin-anginkan di tempat teduh
dan tidak terkena sinar matahari langsung.

=

Penghalusan

Model atau hasil cetakan yang sudah kering untuk selanjutnya
dihaluskan dengan menggunakan amplas halus. Model yang
sudah halus bisa diberi warna atau asli warna gips saja.

b.Kaca Serat

Kaca serat (fiberglass) adalah serat gelas berupa kaca cair yang
ditarik menjadi serat tipis. Serat ini dapat dipintal menjadi benang
atau ditenun menjadi kain, kondisi sudah siap pakai. Kemudian,
diresapi dengan resin sehingga menjadi bahan yang kuat dan
tahan korosi. Oleh sebab, itu fiberglass biasa digunakan sebagai
badan mobil dan bangunan kapal. Dia juga digunakan sebagai
agen penguat untuk banyak produk plastik.

Kerajinan fiberglass membutuhkan beberapa campuran dalam
proses pembuatannya. Campuran fiberglass terdiri atas cairan
resin (minyak resin bahan dasarnya minyak bumi dan residu),
katalis, mett atau serat fiber, polish atau sabun krim, silikon untuk
membuat cetakan, serta talk untuk memekatkan warna. Proses
pembuatan perlu perbandingan agar memperoleh hasil yang baik.
Jika zat cair (resin dan katalis) dicampur, akan bereaksi dari cair
berubah menjadi padat dan keras, serta berwarna bening mengilap.
Terkadang campuran resin katalis dicampur dengan talk kimia yang
akan membuat warna resin menjadi pekat tidak bening. Warna resin
ini biasanya digunakan untuk membuat bahan kerajinan yang lebih
menyerupai warna asli dari model.

1) Bahan dan Alat Kerajinan Fiberglass

N
1]
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Pada bagian ini peserta didik disajikan langkah kerja dalam pembuatan karya
kerajinan dari fiberglass. Perhatikan baik-baik karena jika dipraktikkan kemungkinan
gagal selalu dapat ditemui, terutama dalam membuat perbandingan campuran bahan
resin dan katalisnya. Jika kebanyakan katalis atau kekurangan, dapat mengakibatkan
fiberglass selalu dalam keadaan basah, tidak dapat kering dengan sempurna.

Proses Pembelajaran

Gunakan metode tanya jawab dan model pembelajaran yang menarik untuk
menyampaikan proses pembuatan produk kerjainan dari fiberglass. Tanyakan pada
beberapa peserta didik yang telah mengetahui proses ini sebelumnya untuk dapat
menjelaskan di depan kelas.

2) Aneka Produk Kerajinan Dari Fiberglass.

Guru meminta kepada
beberapa peserta didik
untuk mengambil beberapa
contoh karya berbentuk
2 dan 3 dimensi, seperti
gantungan kunci atau boneka.
Peserta didik diminta untuk
mengidentifikasi  bagaimana
teknik pembuatannya.

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 2.9 Bahan, alat, dan produk dari fiberglass

3) Langkah-Langkah Pe jil dari Fil

a) Membuat model
Tentukan model sebagai bentuk yang akan dibuat kerajinan
fiberglass. Jika tidak ada benda modelnya, model dapat

dibuat dari tanah liat atau plastisin. Pada tahun
b) Membuat cetakan (mold) 1893, Edward
Olesi permukaan model dengan polish atau sabun krim Drummond R H
secara merata. Model lalu diolesi cairan silikon hingga Lybbey emedlal
berlapis-lapis, keringkan, lalu cetakan yang terbuat dari memajang
silikon rubber siap dlle.p?s .c.jan n‘.lode.lnya. Jlk.a.akan st.abuah pakaian Guru dapat memberlkan
membuat cetakan dua sisi, silikon diolesi kedua sisi yang di World
sebelumnya E.ilberl pembata‘s'mengellllng'l lbaglan tengah Cclumlbtlan penguatan pada peserta d|d|k1
model agar diperoleh dua sisi yang persisi. Exposition, . . .
c) Membuat objek dengan fiberglass menggunakan maten yang belum d|kuasa|
Buat campuran resin dan katalis, dengan perbandingan fiberglass. .
100 ml : 5 ml. Masukan larutan fiberglass ke dalam cetakan Fiberglass pada pembuatan karya dal’l
silikon perlahan-lahan. Jika objek yang dicetak berukuran merupakan . T
besar, digunakan mett fiber yang diletakkan di antara lapisan bahan sintetis flbefg/aSS Pese I'ta d |d | k
larutan fiberglass. yang ditemukan .
d) Melepas karya oleh Russell menyebutkan kemba“ apa
Jika larutan fiberglass sudah mengeras, lepas karya dari Games Slayter H H
cetakan dan rapikan dengan amplas atau gerinda. dari Owens- yang SUdah dlpahamlnya
€) Memberi warna Corning pada
Karya bisa diberi warna dengan cat kayu atau cat akrilik. tahun 1938.

I -

Prakarya
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Pada bagian ini dikenalkan kerajinan dari bahan dasar lilin. Di setiap daerah tersedia
lilin karena biasanya dipergunakan sebagai alat penerangan. Lilin dahulu dengan
sekarang sudah mengalami perkembangan. Lilin tidak hanya berbentuk panjang tetapi
berkembang menjadi berbagai bentuk yang unik dan menarik. Kadang fungsinya sebagai
penerangan masih dipertahankan, namun ada juga yang sudah meninggalkan fungsinya
dan beralih pada fungsi lain yaitu sebagai benda hias.

Proses Pembelajaran

Gunakan metode yang menarik, guru dapat membawa lilin ke sekolah dan
menyalakannya. Dari situasi yang dikondisikan tersebut, guru telah memberikan efek
lain dalam pembelajaran. Tentu peserta didik akan tertarik untuk mengetahuinya lebih
dalam. Sampaikan hal-hal yang diketahui peserta didik seputar lilin. Lalu mengarah
pada pembuatan kerajinan lilin, bahan, alat serta teknik, dan proses pembuatannya.

Perhatikanlah!
H Kamu perlu hati-hati jika menggunakan bahan fiberglass karena aromanya yang
G U rU mem I nta pese rta keras dan akan mengeluarkan hawa panas. Mett fiber (serat fiber) dapat membuat
d|d|k mengambll beberapa gatal. Gunakan sarung tangan dan masker sebagai pelindung.
helai daun, dan menyiapkan
lilin yang sudah dicairkan. c. Lilin
Celupkan Salah satu Adakah sumber penerangan di daerahmu? Pernahkah kamu
permukaan daun Ialu menggunakan lilin saat listrik padam? Lilin adalah sumber
’ penerangan yang terdiri atas sumbu yang diselimuti oleh bahan
angkat_ Biarkan peserta didik bakar padat. Menurut sejarah, sebelum abad ke-19, bahan bakar
yang terkandung di dalam lilin adalah lemak sapi yang banyak
menemukan hal baru mengandung asam stearat. Sekarang yang biasanya digunakan

adalah parafin. Penerangan listrik sudah hampir merata di setiap

daerah. Hal ini mengakibatkan lilin lebih banyak digunakan untuk
keperluan lain, misalnya dalam upacara agama, perayaan ulang

R = tahun, pewangi ruangan, dan sebagainya.
emed Ial Kamu dapat mempelajari bagaimana lilin dapat dibuat. Pembuatan

kerajinan bahan dasar lilin cukup sederhana dan mudah, dapat

1 dilakukan oleh semua orang. Yang perlu kamu perhatikan adalah

Guru dapat memberlkan keselamatan kerja karena lilin bisa membahayakan. Jika kita akan

penguatan pada peserta mengubah bentuknya menjadi benda kerajinan yang unik, tentunya
perlu dicairkan dengan proses pemanasan di atas kompor.

d|d|k pada maten I|I|n yang Bahan utama dari kerajinan lilin adalah: lilin lebah, parafin, dan

. . Y silikon fiber untuk cetakan. Alat yang digunakan adalah cetakan,

belum d|kuasa| Peserta d|d|k kompor, panci, wadah/loyang aluminium, pengaduk, dan pewarna

. . . lilin (dapat pula digunakan krayon). Jika kamu mempraktikkan

dlmlnta Untuk menyampa'kan pembuatan kerajinan dari lilin, gunakan celemek agar lilin tidak

mengotori pakaian.

apa yang telah ia ketahui
tentang kerajinan lilin.

1) Bahan dan Alat Kerajinan Lilin Hias

(Sumber: Dokumen Kemdikbuc)
Gambar 210 Lilin lampu,
parafin, wadah cetakan
dan panci serta kompor

@ Kelas VIl SMP/MTs

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Bagian ini mengembangkan kerajinan dari bahan dasar sabun. Sabun mandi batangan
banyak dipergunakan orang. Dari aroma, warna, dan tekturnya, sabun mandi banyak
diminati orang tidak hanya sebagai alat pembersih diri tetapi juga sebagai penghias dan
pengharum ruangan.

Bahan sabun sangat licin dan berbahaya jika terkena luka, mata, ataupun areal
tempat bekerja peserta didik. Jika mempraktikkan bahan ini, perlu diingatkan pentingnya
keselamatan dalam bekerja. Pengawasan guru harus maksimal, terutama dalam
mengingatkan peserta didik untuk tidak menjatuhkan serpihan-serpihan sabun ke lantai,
jika terinjak, bisa terpeleset. Selalu harus cuci tangan setalah bekerja agar sisa sabun
yang menempel di tangan tidak tertelan. Penguatan sikap perlu ditingkatkan seperti
disiplin, tanggung jawab, serta peduli kebersihan lingkungan.

2) Aneka Produk Kerajinan dari Lilin Proses Pembelajaran

Gunakan metode
brainstorming/sumbang saran
untuk menjaring berbagai
produk yang dapat dihasilkan

Gl 211, By ot s s s i iss dari sabun dan teknik apa
3) Langkah-Langkah Pembuatan Kerajinan dari Lilin saja yang bisa dikembangkan_
1. Masukkan lilin dan parafin ke dalam panci. Gunakan gambar-gambar
2. Nyalakan kompor dan panaskan lilin dalam panci.
3. Tunggu hingga lilin dan parafin mencair. yang ada Untuk mendukung
4. Setelah cair, lilin dapat diberi pewarna cair/bubuk.
5. Siapkan cetakan seperti: gelas, kulit telur atau wadah/loyang pembahasan
kue, dapat juga cetakan dibuat dari silikon fiber. Cara membuat H H H H H
silikon seperti membuat cetakan untuk fiberglass. Selaln Itu dapat dlsellngl
6. Masukkan tali/benang katun yang sudah dicelupkan cairan lilin
dan sudah mengeras ke dalam cetakan pada posisi tengah. dengan metOde tanya
(jika perlu gunakan lidi). i i i
7. Tuang lilin cair ke dalam cetakan dan tunggu hingga dingin dan Jawab Secara Interaktlf agar
kering. _ peserta didik  bertambah
8. Lilin dapat dicopot dari cetakan.

d. Sabun pemahamannya_

Sabun merupakan bahan buatan yang dihasilkan dari deterjen,
yaitu Sodium Lauryl Sulfate (SLS) yang berfungsi sebagai surfactant
(surface active agent) atau agen pembersih. Sabun mandi adalah
bahan buatan yang kita pergunakan sehari-hari sebagai bahan
untuk membersihkan diri. Permukaannya yang licin dan juga lunak
mudah untuk dibentuk menjadi kerajinan. Kerajinan dari sabun
sangat unik. Meskipun hanya dapat dipergunakan sebagai hiasan,
namun kerajinan dari sabun dapat menjadi sarana latihan mengukir,
sebelum mengukir pada bahan tanah liat, batu, dan kayu.

Bagaimanakah cara membuat kerajinan dari sabun? Bahan yang
diperlukan adalah sabun batangan. Sabun dapat diolah dengan dua
cara. Cara pertama dengan mengukir yang menghasilkan karya
seperti: binatang, buah, flora ukiran, dan lain-lain. Cara kedua
membentuk sabun, yaitu: sabun diparut hingga menjadi bubuk
dicampur dengan sagu dan sedikit air, lalu dibuat adonan baru
seperti membuat bentuk dari plastisin. Benda yang dapat dibuat
adalah benda 2 dan 3 dimensi seperti bunga, relief, dan binatang.
Bahan dari sabun yang dibentuk akan menjadi keras seperti semula.




l

Proses Pembelajaran

Kembangkan metode pembelajaran dalam menyampaikan informasi tentang proses
pembuatan karya kerajinan dari sabun. Karena sabun tidak sulit dicari, guru dapat
membawa contoh bahan sabun ke dalam kelas. Alat cukil dapat diganti dengan bambu
yang dibuat seperti mata pisau agar dapat dipergunakan seperti alat cukil. Mintalah
peserta didik untuk menyiapkan alatnya sendiri dari bambu. Peserta didik belajar
mempraktikkan secara bergiliran.

]

Pengayaan

Mintalah peserta didik untuk membuat contoh karya tiga dimensi dari sabun.
Tunjukkanlah hasilnya di depan kelas dengan mempresentsikannya.

Peserta didik yang mahir, pasti memiliki kreativitas lebih tinggi. Maka jangan batasi
apa yang ingin dilakukannya pada karya kerajinan dari sabun ini. Hal yang menarik
adalah peserta didik dapat membagi pengetahuannya pada kawan-kawannya di kelas.

- 1) Bahan dan Alat Kerajinan Sabun
R emedial -
Guru menjelaskan J—
Gambar 2.12 Bahan sabun
pemahaman agar peserta dan alat cukil
didik memperoleh ~

2) Aneka Produk Kerajinan Sabun

pengetahuan yang sama.
Peserta didik menuliskan
hasil pemahamannya.

Interaksi Orang Tua P
cabun, nas Ky aukl, don
Orang tua yang mampu berbag) o ko o

dapat diminta bantuannya

!

3) Langkah-Langkah Pembuatan Kerajinan 2 Dimensi dari

untuk  mendemonstrasikan Sabun dengan Cara Diukir
- . 1) Buat desain terlebih dahulu.
pembuatan kerajlnan darl 2) Buat sketsa gambar di sabun dengan pensil.
38) Buang bagian background terlebih dahulu, kemudian ukir
Sabu n bagian objek dengan detail sehingga objek yang digambar

akan timbul.

4) Amplas objek dengan amplas halus agar bentuk menjadi
rapi.

5) Sabun dapat diwarnai dengan cat akrilik. Jika ingin lebih
alami, gunakan sabun yang sudah berwarna.

Perhatikanlah!
Hati-hati dalam mengukir objek pada sabun. Karena sifat sabun yang lunak,

sabun mudah sekali rusak. Gunakan sarung tangan plastik untuk menghindari
rasa pedih jika jari tangan terkena sabun. Jika ada jari yang terluka meskipun
kecil, sangat pedih jika terkena sabun.

e Kelas VIl SMP/MTs
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Pada bagian ini disajikan berkarya kerajinan dari bahan buatan plastik. Plastik yang
dipergunakan adalah sedotan. Sedotan memiliki banyak ukuran diameternya. Dapat
saja menggunakan berbagai ukuran sekaligus, atau hanya satu jenis ukuran saja. Karya
dari sedotan ini tidak harus berbentuk bunga. Namun, pada berkarya kali ini, peserta
didik diarahkan membuat karya sederhana bunga dari sedotan.

Disajikan pula Lembar Kerja-2 yang menugaskan peserta didik mencari pengetahuan
sendiri tentang produk kerajinan dari bahan buatan yang ada didaerahnya, serta
sejarahnya dengan studi pustaka. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kelompok (cooperative learning).

Kegiatan studi pustaka ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan sendiri
dan juga mengembangkan perilaku sosial seperti semangat komunikasi, kerja sama,
toleransi, disiplin, mandiri, dan tanggung jawab. Peserta didik diingatkan tentang tata
tertib di perpustakaan sebagai pengembangan perilaku sosial dan guru mengevaluasi
perilaku peserta didik saat mengerjakan tugas.

- - Proses Pembelajaran
Lembar Kerja 2 (LK-2) Tugas Kelompok

Nama Anggota Kelompok : ... - Obse_rvasi/ Peserta d|d|k menylmak
Kelas ) Studi Pustaka
1. Garla pusat tahapan pembuatan berkarya
lengobservasi luk kerajinan an buatan di daerah setempat. industri . .
T . kerajinan yang dicontohkan
ana Alamat Lokasi: et 6l .
oo tompat melaluipembuatan bahandasar
S ot o sedotan plastik. Sampaikan hal

e ok yang penting dalam berkarya
et ci adalah identifikasi kebutuhan

Tuliskan cerita tentang sejarah pembuatan produk kerajinan bahan & JLe) ielebe set, dan pengembangan ide/
buatan yang ditemui! carilah dari .o .
buku sumber gagasan. Hal ini diperlukan

atau media.

Tulsiah sebuah agar peserta didik memperoleh
v sobasl kebermanfaatan berkarya untuk

>

portofolio.
o Dresenastan o d|r|nyla. serta berkaryg Qquan
2. Berkarya Kerajinan darl Bahan Buatan (Lihat LK-2) kr.eat|V|tas dan . originalitas.
Sikap yang dikembangkan
a. Perencanaan R .

adalah kejujuran, kemandirian,

- Menentukan bahan dan fungsi karya kerajinan dari bahan buatan . .
- Menggali ide dari berbagai sumber dan tanggung ]aWab J|ka
- Membuat sketsa karya dan menentukan sebuah karya terbaik dari skets t erse d | a se d Ot an , g uru d ap at
1) Identifikasi Kebutuhan mempraktikkannya secara

Diumpamakan pada saat ini akan ada perayaan Iangsu ng d| depan kelas

wisuda/kelulusan siswa. Beberapa siswa yang terlibat
panitia membutuhkan bunga sebagai hiasan meja. Siswa
membuat bunga dari sedotan plastik dan vas yang
akan diletakkan di meja sebagai penghias.

2) Ide/Gagasan

Siswa akan membuat karya kerajinan bunga dari
bahan sedotan plastik. Hasil penggalian ide/gagasan
dari berbagai media, siswa tertarik pada kerajinan yang
terbuat dari bahan dasar plastik.

Prakarya @
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Bagian ini adalah lanjutan dari berkarya sedotan plastik. Disajikan bahan dan alat
yang diperlukan dalam membuat kerajinan dari sedotan plastik. Langkah-langkah kerja
disampaikan secara detail agar dapat dilatihkan di kelas.

Proses Pembelajaran

Sampaikan dengan metode demonstrasi. Mintalah peserta didik untuk mengamati
langkah-langkah kerja sesuai petunjuk buku peserta didik. Tanyakan hal-hal yang belum
dipahami oleh peserta didik.

Tahapan pembuatan Kkerajinan dari bahan buatan yang dihadirkan adalah
menggunakan bahan sedotan plastik. Guru perlu mengingatkan pada proses tahapan
mulai perencanaan. Perencanaan meliputi identifikasi kebutuhan dan perencanaan
fisik; selanjutnya adalah merancang kegiatan ini meliputi menentukan ide/gagasan
dan merancang/mendesain pembuatan seperti bahan, alat dan proses. Tanyakan pada
peserta didik tentang manfaat perencanaan dalam berkarya.

, ~

Peserta didik diminta
menjadi tutor sebaya agar

peserta didik lain dapat L )
memahaml dengan ]e|aS - Sketsa karya dan memilih yang terbaik.
e N\

Guru dapat memberi

penguatan pada langkah o g
. . . Pelaksanaan
kerja, dapat pula dibantu - Menyiapkan bahan dan alat
RT] . - Membuat karya kerajinan
oleh peserta didik sebagai
tutor. Minta peserta didik Y ( ‘
untuk melakukan sendiri T Pulk dan mafkota
kegiatan pembuatan karya T e o
dari sedotan agar peserta
T . 2) Alat e —\
didik dapat memahaminya A
lebih baik. T e
-

3) Langkah-langkah pembuatan karya

1. Siapkan 3 batang sedotan, potong menjadi 3 hingga
berjumlah 9 batang.

2. Lipat sedotan menjadi dua bagian dan potong bagian
tengah membentuk lubang.

3. Potong pada bagian sisi kanan dan kiri sedotan.

0 Kelas VIl SMP/MTs
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Disajikan lanjutan langkah-langkah kerja pembuatan bunga dari sedotan plastik
yang dipergunakan sebagai hiasan meja. Proses pengamatan harus tetap dilakukan
agar peserta didik memperoleh pemahaman yang utuh dalam pembuatan kerajinan dari

bahan dasar sedotan plastik.

Peserta didik diharapkan menyimak apa yang disampaikan guru melalui demonstrasi
pembuatan bunga dari sedotan dan mencatat secara saksama mulai dari perencanaan
hingga proses pengujian karya. Peserta didik juga diingatkan tentang keselamatan kerja
dan kebersihan lingkungan. Hal ini dimaksudkan sebagai pengembangan karakter dan

perilaku peserta didik agar peduli lingkungan.

. Potong-potong bagian sisi sedotan untuk membuat rumbai.
. Gunakan alat sisir untuk membuat rumbai.
. Masukkan bunga ke tangkai putik.

oo &

4 5 6

7. Pasang kelopak di bagian dasar mahkota bunga.
8. Lilitkan kawat dengan kertas lilit tangkai (clorotipe, atau
krep). Pasang tangkai di tengah kelopak bunga.

7 8a 8b

9. Buat daun dan pasang di bagian tangkai.
10. Siapkan vas, dapat pula dibuat dengan kreasi sendiri.

Dari manakah
plastik berasal?
Kandungan
bahan plastik
{sumber: Dokumen Kemdikbus rasal dari
Gambar 2114 Prosss peresalldsd
pembuatan kerajinan dari 9 polietilina,
sedotan plastik polietilina
terefatalat,
10 propilina,
polivinil klorida,

c. Evaluasi dan sejenis

- Menguiji dan mengevaluasi karya bahan pelembut
(plasticizers).

Prakarya @

Prakarya

Proses Pembelajaran

Dengan menggunakan
metode demonstrasi,
pembuatan Kkerajinan bunga
dari sedotan plastik dilanjutkan.
Setelah usai, peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan
kembali langkah-langkah kerja
ini dengan baik. Mintalah
peserta didik yang sudah
biasa untuk menjelaskan ulang
langkah-langkah kerja sesuai
pemahamannya, dengan
tahapan yang mungkin lebih
sederhana.

Guru melakukan refleksi
tentang kesulitan yang dihadapi
dalam pembuatan bunga dari
sedotan plastik ini. Dengan
metode tanya jawab, guru
dapat menuntaskan kegiatan
ini dengan baik.
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Dalam pembuatan kerajinan, juga diperlukan kemasan. Pengalaman pada Bab
terdahulu dalam membuat kemasan dapat menjadi pedoman dalam pengembangan
kemasan yang lebih kreatif lagi. Peserta didik harus mengembangkan kepekaan rasa
estetis dalam mengembangkan kemasan karya, baik untuk pameran maupun untuk
dijual.

Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta mengamati gambar contoh produk kemasan yang cocok untuk
produk kerajinan dari bahan buatan. Apa yang dapat diungkapkan oleh peserta didik
tentang bentuk kemasan untuk bahan alam dan untuk bahan buatan secara teknik
pembuatannya dan bentuk serta ukurannya.

Peserta didik berkarya sesuai dengan pilihan bahan buatan. Ingatkan peserta didik
untuk membuat sesuai tahapan berkarya.

3. Kemasan untuk Produk Kerajinan dari Bahan

Buatan
Pen gayaan Kemasan juga menjadi bagian yang cukup penting pada kerajinan
bahan buatan. Produk karya kerajinan telah dianggap selesai dan

dapat dipamerkan juga siap untuk dipasarkan jika sudah dikemas.

Peserta d|d|k d|m|nta Ketika kamu membuat karya dan dibuat kemasan karya akan
tahan lama dan terlihat lebih menarik. Kamu perlu mengetahui
menmptakan bentuk kemasan aneka kemasan yang dapat dihasilkan untuk memperindah karya
kerajinan dari bahan buatan. Tentunya tidak jauh berbeda dengan
i i 1 bahan alam. Misalnya karya dibungkus kotak kardus, bahan tile
reatit lain yang teroua ari
yang transparan, atau plastik.
Bagaimana dengan kemasan yang kamu buat pada Bab 1?
bahan alam untUK prOdUK Apakah ada yang menemukan bahan dan bentuk penampilan
H kemasan yang lebih unik dari yang pernah kamu temui sebelumnya?
ke raj | nan bahan bu atan " Teruslah mencari informasi dari sumber bacaan dan seringlah melihat
H A pameran karya kerajinan agar kemampuanmu dalam membuat
HaSII penemuan peserta dldlk kemasan menjadi lebih terasah.

dipresentasikan.

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 2.15 Kemasan untuk

Guru memberi penjelasan kesoan baan st

pada peserta didik yang dirasa WD (VKD
masih kurang dimengerti. WAETHEEL (TR -

o N . 1. Ciptakanlah sebuah ll(arya kerajinan dari bahan buatan.
Peserta didik diminta membuat e el
desain gambar tentang karya e et ke oo ot e
kemasan untuk kerajinan bahan B T I A T

J
Bab ).

buatan b FI:‘ngingaltl’nt)uk menguiji karyamu sesuai fungsinya.

. Perbaikilah karyamu berdasarkan penilaian kawan dan gurumu.

. Buatlah kemasan sebagai karya untuk dipamerkan atau dijual.

. Buatlah portofolio yang memuat seluruh tugas, penemuanmu,
sketsa-sketsa karya, serta proses berkaryamu yang bisa
dijadikan sebagai sebuah buku kerja yang menarik dan
penuh estetika (keindahan).

e Kelas VIl SMP/MTs

No oA
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Pada bagian ini peserta didik diharapkan dapat membuat refleksi diri seperti yang
dilakukan pada bagian sebelumnya. Refleksi diri dapat dibuat dalam selembar kertas
dan dimasukkan dalam portofolio. Jika ada yang menarik, dapat disampaikan dalam
pembelajaran.

Interaksi Orang Tua

Orang tua diberi tahu secara tertulis adanya refleksi diri ini dan diharapkan orang tua
dan guru dapat bekerja sama dalam mengembangkan potensi peserta didik baik secara
pengetahuan maupun perilakunya.

Proses Pembelajaran
Pada Bab Il ini, kamu telah mempelajari tentang

Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas! A . X

Refleksi diri dilakukan secara
kerajinan bahan buatan. Ungkapkan manfaat apa yang . - .
kamu peroleh terkait aspek-aspek berikut. |nd|V|du . Selan]utnya peserta

1. Keragaman produk kerajinan Nusantara dan di

. e Al T e didik mengenal produk kerajinan
R modifikasi dari bahan buatan.

3. Kunjungan pada pusat kerajinan atau melalui sumber/

referensi bacaan tentang kerajinan dari bahan buatan
yang sudah kamu lakukan bersama kelompokmu.
4. Pengalaman dalam membuat produk kerajinan (mulai
dari perencanaan, persiapan, pembuatan dan pameran/
pemasaran) secara mandiri.
F j yang kamu sebagai
individu sosial.
6. Pengalaman unik yang membuat kamu berkesan.

B.Modifikasi Produk Kerajinan
dengan Memadukan Bahan Buatan

Pembelajaran terdahulu telah dijelaskan berbagai macam bahan
yang dapat menghasilkan kerajinan bahan buatan. Bagaimanakah
kesan yang kamu dapatkan? Apakah sulit mencari bahan buatan
yang ada di daerahmu? Manfaatkanlah apa yang ada di daerahmu,
dan ciptakanlah hal baru.

Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian kerajinan modifikasi
bahan alam, bahwa modifikasi adalah mengubah, menambah bentuk,
menggayakan, mengelaborasi, menyederhanakan, memadukan
aneka bahan, mengatur ulang komposisi warna, motif, teknik, dapat
pula menciptakan hal baru yang sangat berbeda dari asalnya.
Pembelajaran modifikasi produk kerajinan dari bahan buatan ini
kamu diharapkan dapat membuat karya yang menggunakan bahan
buatan dari berbagai jenis bahan dasar yang dipadukan. Bahan
dasar dapat berupa bahan buatan dengan bahan buatan, dapat
pula bahan buatan dengan bahan alam. Jika kamu memadukan
bahan, berarti penggunaan tekniknya juga dipadukan. Kamu dapat
pula menciptakan bentuk yang baru, yang belum pernah kamu
lihat sebelumnya. Kreativitasmu sangat diharapkan agar tercipta
karya yang inovatif dan estetis. Bahan buatan lain yang dapat
kamu gunakan selain yang telah disebutkan pada pembahasan

Modifikasi yang dipelajari sama
dengan bab sebelumnya.
Mintalah peserta didik mengingat
materi modifikasi agar
pembelajaran dapat berjalan
lebih efisien. Peserta didik dalam
membuat paduan bahan alam
dengan bahan buatan.

Penilaian Refleksi Diri lebih
kepada  penilaian  kualitatif
sehingga jika hasil jawaban
refleksi  diri  peserta didik
menemui kendala, perlu
ditunjang dengan konseling.
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Pada bagian ini peserta didik sebaiknya diminta melakukan pengamatan pada contoh
karya modifikasi. Karya modifikasi dapat dilakukan dengan memadukan bahan, teknik,
dan motif/fragam hias. Pemahaman guru terhadap karya modifikasi harus tepat agar
peserta didik dapat memahami dengan baik. Gunakan sumber pustaka lainnya untuk
menguatkan konsep.

Proses Pembelajaran

Diharapkan pada kegiatan pengamatan peserta didik dapat melakukan dialog
bersama-sama. Gunakan metode tanya jawab dengan model affective learning agar
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Sampaikan tujuan pembelajaran pada bagian
ini, yaitu mengidentifikasi karya modifikasi kerajinan bahan buatan dengan memadukan
bahan buatan lainnya atau apat pula dipadukan dengan bahan alam. Gunakan contoh
karya atau gambar-gambar karya yang bersumber dari buku sumber/media lainnya.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu tugaskan untuk melakukan
pengamatan melalui produk kerajinan modifikasi bahan buatan. Karya dapat berupa
gambar dari buku peserta didik

maupun karya aSlI yang dlbawa sebelumnya sangat bervariasi, seperti: spons, kulit sintetis, dan
masih banyak lagi yang lainnya. Lakukanlah survei di lingkunganmu,
OIeh guru ke SeKOIah- bahan buatan apa yang ada dan mudah dicari, dapat pula kamu

amati fungsi dan teknik serta prosedur pembuatannya.

Interaksi Orang Tua

Orang tua diharapkan

dapat membantu guru dalam -
menunjukkan karya modifikasi S

yang ada dl Ilng kungan . Memadukan .bahan dengan ?e?erapa bahan yang berlainan
mel’eka atau yang mereka jenisnya menarik untuk dipelajari, karena merupakan proses

inovasi. Pernahkah kamu menjumpai produk kerajinan buatan
Amatilah gambar

. . y yang dipadukan dari beberapa bahan? Bahan buatan memiliki
ketahuly balk dalam gambar tzé::ébjaar:igla;h ciri-ciri yang bervariasi dan sangat khas karena hasil akhirnya
k . d . produk kerajinan terlihat sebagai duplikasi dari karya asli (bahan alam). Ketika kamu
maupun al’ya Ja l. modifikasi yang memadukan kerajinan bahan buatan dengan bahan buatan atau
terbuat dari bahan bahan alam yang lain, tentunya kamu harus mengetahui sifat dari
buatan. Apa setiap bahan karena prosesnya tidak semudah memadukan bahan
kesan yang kamu alam secara keseluruhan. Karakteristik setiap bahan harus kamu
dapatk.an'z pahami dengan benar agar mendapatkan hasil yang diharapkan.
Sampaikan dalam Ingatlah selalu dalam mengerjakan karya kerajinan, kamu harus

pembelajaran.

mengembangkan sikap mandiri, kreatif, kemauan keras, berani
mencoba, pantang menyerah, disiplin, dan bertanggung jawab.
Mintalah selalu bimbingan orang dewasa untuk dapat menunjukkan
cara yang terbaik agar kamu tidak salah dalam bekerja.

Pengetahuan yang telah kamu dapatkan setelah mempelajari
bab sebelumnya, juga wawasan yang kamu peroleh pada saat
melakukan tugas, baik secara individu maupun kelompok tentunya
telah menjadi dasar bagimu untuk berkarya pada kerajinan modifikasi
dari bahan buatan. Ketika kamu memadukan bahan buatan dengan
bahan buatan atau alam dalam sebuah karya memang tidaklah
mudah, mengingat tekniknya juga sangat beragam. Pilihlah yang
paling tepat dan mudah untuk dibuat baik dari segi pengumpulan
dan penguasaan bahan serta keterampilan teknik. Hal ang paling
penting dalam berkarya adalah kemauan keras untuk menampilkan
ide/gagasan baru.

Kelas VIl SMP/MTs
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Disajikan lembar kerja peserta didik (LK-3). Peserta didik diminta membuat kelompok
dan bekerja bersama-sama untuk mengumpulkan segala informasi tentang temuan di
pusat kerajinan bahan buatan atau kegiatan studi pustaka.

Proses Pembelajaran

Dengan menggunakan model studi kasus, peserta didik belajar mencari informasi
yang berkaitan dengan kerajinan bahan buatan (sesuai LK-3). Sampaikan bahwa peserta
didik harus menyiapkan pedoman wawancara, apa yang semestinya mereka lakukan
dalam kegiatan observasi dan wawancara perajin. Jika tidak mungkin dilakukan, peserta

didik dapat melakukan kegiatan studi pustaka.

Nama Anggota K H Diskusi
Kelas e —
1. Carilah
Mengidentifikasi produk kerajinan dari bahan buatan gambar
hasil modifikasi. atau karya
beraneka
|Jenis Paduan Bahan yang| bentuk karya
Bentuk Digunakan Teknik kerajinan
I ol
] Pl
T Pl
I s
memadukan
Carilah hal lain yang dapat diidentifikasi pada karya modifikasi SEE,
bahan buatan. Tambahkan contoh lainnya. 2. Pindahkanlah
LK-3 pada
Ungkapan perasaanmu tentang produk kerajinan modifikasi lembar
bahan buatan. tersendiri.

3. Jika menemui
hal lain,
tambahkanlah
pada kolom
baru.

4. Ungkapkan

1. Mengenal Kerajinan Modifikasi Bahan Buatan perasaan
dengan Menggayakan dan Menyederhanakan yang timbul
Bentuk terhadap

karunia Tuhan
Memodifikasi karya ji dengan yak dan berdasarkan
menyederhanakan bentuk sudah dipelajari pada Bab I. Pada bagian produk

ini, kita sama-sama mempelajari dengan bahan yang berbeda kerajinan

yaitu bahan buatan. Tentunya sudah banyak pengetahuan yang modifikasi
telah diperoleh sehingga kamu tidak lagi bingung bagaimana tersebut.

menentukan bentuk yang di 1 dan yang diseder N q

Semua pengetahuan proses kerajinan bahan buatan berikut ini (=i (e

merupakan contoh saja. Kamu dapat berkreasi sesuai kondisi dan
tersedianya bahan buatan di sekitarmu. Kembangkan kreativitasmu
sendiri untuk menciptakan kerajinan modifikasi bahan buatan. Berikut
ini merupakan contoh gambar karya kerajinan hasil modifikasi
yang digayakan.

Prakarya

Guru menilai  keaktifan
peserta didik, kekompakan
anggota kelompok, bentuk
laporan, dan presentasi
kelompok.

Aspek yang dinilai, sebagai
berikut.

1. Kerincian

2. Ketepatan pengetahuan

3. Pilihan kata

4. Kreativitas bentuk laporan

(perlu dicantumkan

gambar/foto yang relevan)

5. Perilalaku

Interaksi Orang Tua

Diharapkan pada kegiatan
pengamatanini, orang tuadapat
mengawasi dan membimbing
anak di luar sekolah.
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Pada bagian ini disajikan contoh gambar karya kerajinan bahan buatan hasil
modifikasi dengan cara digayakan dan di sederhanakan. Begitu banyak karya kerajinan
hasil modifikasi yang bisa kita saksikan sebagai kekayaan kreativitas. Peserta didik
diajak untuk bersyukur atas nikmat beraneka ragam ini. Guru perlu menguasai/memiliki
pengetahuan tentang berbagai karya modifikasi dari bhaan buatan yang ada di daerah
setempat.

l

Proses Pembelajaran

Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan pengamatan pada karya modifikasi
kerajinan dari bahan buatan cara menggayakan yang ada pada buku peserta didik.
Peserta didik dapat menambahkan contoh lainnya.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu tugaskan untuk melakukan
diskusi dengan mengamati kerajinan modifikasi dari bahan buatan yang digayakan dan
disederhanakan. Karya dapat berupa gambar maupun karya asli yang ada di lingkungan
sekolah.

Pengayaan S

Gambar 2.17 Produk erajinan paduan
kain batik, kayu, logam kuningan,
batu permata, dan besi. Karya ini

. . . kan ke difikasi de
Cari  informasi  tentang Jigmeyiody fetiegonfhutn
topeng yang ditempelkan pada kain.
H HH H T dic bagai i
kerajinan modifikasi bahan Yo o s igon

sebagai karya fungsi hias.

buatan yang dimodifikasi,
yang digayakan, dan
disederhanakan. )

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 2.18 Produk kerajinan paduan
fiberglass manik-manik kaca, dan bola
lampu dengan tenaga listrik. Karya ini
merupakan kerajinan modifikasi dengan
cara digayakan. Perhatikan bentuk objek
kupu-kupu dan bunga dengan motif yang
menarik dan dibuat timbul ke permukaan

Remedial

[

Mintalah  peserta  didik
mencari  informasi  tentang
karya modifikasi yang dipahami
oleh peserta didik dari bahan
buatan yang ada di lingkungan
rumah dan butalah tulisan
singkat tentang pendapatnya.

seolah-olah sedang mengepakkan sayap.

Bagaimana menurutmu produk kerajinan hasil modifikasi dari
bahan buatan tersebut? Apakah produk tersebut masih dapat
dikategorikan sebagai karya modifikasi? Daerah mana yang telah

kerajinan ifikasi dari bahan buatan? Lakukanlah
pencarian informasi dari sumber bacaan yang tersedia untuk
memenuhi rasa ingin tahumu.

Bagaimanakah cara melakukan penyederhanaan bentuk pada
pembuatan karya kerajinan dari bahan buatan? Pertama yang
diperlukan adalah mencari produk asal yang akan dilakukan
penyederhanaan. Produk asal tersebut nantinya akan dijadikan
patokan pengembangan bentuknya. Misalnya, jika kita akan membuat
penyederhanaan dari sisi objek/bentuk burung, dalam penyederhanaan
bentuk burung hanya diambil pada bagian kepalanya saja atau
sayapnya saja. Penyederhanaan bentuk merupakan kegiatan kreatif
yang mengembangkan imajinasi kita. Kita perlu banyak membuat
sketsa desain agar bentuk yang disederhanakan menjadi bentuk
kerajinan yang menarik. Buatlah banyak desain agar model yang
kita harapkan dapat terlihat menjadi lebih unik dari produk asalnya.
Imajinasikanlah gagasanmu dengan baik.

Kelas VIl SMP/MTs

Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Pengamatan pada gambar harus dicermati. Modifikasi dengan menggayakan dan
menyederhanakan sangat berbeda bentuknya. Pada bagian ini, disajikan gambar
modifikasi karya kerjianan dengan cara disederhanakan.

Disajikan pula Lembar Kerja-4 yang menugaskan peserta didik mencari pengetahuan
sendiri tentang kerajinan modifikasi dari bahan buatan yang ada di daerahnya, serta
sejarahnya melalui studi pustaka. Pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
kelompok (cooperative learning).

Kegiatan studi pustaka ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan sendiri
dan juga mengembangkan perilaku sosial seperti semangat komunikasi, kerja sama,
toleransi, disiplin, mandiri, dan tanggung jawab.

Proses Pembelajaran

Teknik menyederhanakan bentuk telah diuraikan dalam buku peserta didik. Mintalah
peserta didik untuk memahami dengan baik. Berikan beberapa pertanyaan seputar
kerajinan bahan buatan modifikasi dengan cara menyederhanakan, agar peserta didik

lebih terbuka. Berikan contoh
karya dari sumber bacaan lain

T Kelompok A
—— J — untuk meyakinkan peserta
ot o oo, Kaa 1+ Gl nformasi didik.
ini merupakan kerajinan modifikasi dari sumber
dengan cara disederhanakan. bacaan dan
pasf;‘;“aiyy: agan media tentang
kepala saja. karya kerajinan
e Pengayaan
hasil modifikasi
D yang terdapat di
daerah lain atau PR . .
) Py Peserta  didik  diminta
(sumber: Dokumen Kemdikbud) 2. Pandulah .
B2 o o pencarianmu untuk mencari contoh gambar
er :{a:a;era‘?:;:(n':odmak:;‘l dengan g . .
e e encta sena karya modifikasi dari bahan
mini. EREEED .
ZZ?:;Z‘_'Z;" buatan yang digayakan
5. Bt i dan disederhanakan.
e oonean Mintalah peserta didik
embar Kerja- & roduk kerajinan . .
o ey mempresentasikan di dalam
[ dimodifikasi yang
kamu temukan. ke|aS.
4.
Mencari informasi produk kerajinan bahan buatan yang semua penemuan
dimodifikasi ‘;:’F‘:“;::” R
ot | 5 | | o e o [ emedial
karya disederhanakan dapatkan saat
[ ] o s Guru memberi penguatan
[ > E:I;T.'Z"en'kipm"f;: pada bagian materi yang belum
D A T 2 S v dargon btk dikuasai peserta didik terutama
'yang menarik.
7 ian i pada cara menggayakan
depan kelas.
W dan menyederhakan bentuk.

Peserta didik membuat

(1] laporan tertulis tentang materi
modifikasi yang telah dipahami.
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Pengamatan pada gambar harus dicermati. Modifikasi dengan menggayakan dan
menyederhanakan sangat berbeda bentuknya. Guru harus jeli seperti apa perbedaannya
agar peserta didik tidak salah konsep. Gunakan referensi lain untuk menguatkan konsep
guru.

l

Proses Pembelajaran

Teknik menyederhanakan bentuk telah diuraikan dalam buku peserta didik. Mintalah
peserta didik untuk memahami dengan baik. Berikan beberapa pertanyaan seputar
kerajinan modifikasi dengan cara menyederhanakan ini agar peserta didik lebih terbuka.
Berikan contoh karya dari sumber bacaan lain untuk meyakinkan peserta didik.

Karya kerajinan diperlukan pembuatan yang baik. Jika akan dipamerkan atau dijual,
maka yang perlu diperhatikan adalah pengemasannya. Kedua hal ini menentukan
kualitas karya. Selain dilihat dari kenyamanan dan keamanan juga diperhatikan estetika/
keindahannya. Sampaikan kepada peserta didik perlunya kemasan untuk karya kerajinan.

2.Kemasan untuk Kerajinan Modifikasi dari

Interaksi Orang Tua Bahan Buatan

!

Tentunya dalam produksi karya kerajinan diakhiri dengan pembuatan

O ra ng tu a yan g m am p u kemasan. Pengetahuan kemasan yang telah dijelaskan ?entunya sudah

. . kamu pahami. Untuk karya modifikasi kerajinan dari bahan buatan

dapat diminta bantuannya I, pacs prinsiprya serupa dengan pengemasan pacia karya bahen
. modifikasi dari bahan alam, yaitu dilakukan jika akan dipamerkan

Untuk mendemonStFaSIKan atau ingin dipasarkan. Mulailah dengan mengembangkan gagasan
untuk memodifikasi kemasan baru yang mungkin dapat kamu

pembuatan kemasan pada lakukan. Buatlah sketsa untuk menginventaris hasil pemikiranmu.

karya kerajinan bahan buatan.

]

Penilaian

Aspek yang dinilai sebagai
berikut. o 221 K
1. Kerincian rom——
2. Ketepatan pengetahuan
3. Pilihan kata
4. Kreativitas bentuk laporan
5. Perilaku

(Sumber: Dokumen Kemdikbu)
Gambar 2.22 Kemasan tersebut
dari bahan kaca untuk kotak mainan
gerabah miniatur.

Kelas VIl SMP/MTs
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Pada bagian ini peserta didik diharapkan dapat membuat refleksi diri seperti yang
dilakukan pada bagian sebelumnya. Selain itu, peserta didik diminta membuat karya dari
salah satu bahan buatan yang dipilih. Juga kegiatan pameran bersama dalam lingkup
sekolah sehingga karya yang telah dihasilkan peserta didik dapat diapresiasi bersama
oleh kelas lain dan pengunjung lainnya.

Interaksi Orang Tua

Orang tua dapat menyaksikan hasil karya peserta didik dan mengapresiasinya.
Untuk pembelajaran karya peserta didik yang dijual, sebaiknya dibeli agar peserta didik
merasakan jerih payah mereka dpat dinikmati banyak orang. Hal ini akan menumbuhkan
semangat berwirausaha peserta didik menjadi lebih meningkat.

Guru melakukan kegiatan
Renungkan dan tuliskan pendapatmu pada selembar . . .
e penilaian pada  portofolio
e e peserta didik proses kerja, hasil
2. Apa yang menarik pada karya tersebut? .
1 (T 5 I R e G 0 s karya, dan sikap.
karya kerajinan bahan buatan hasil modifikasi tersebut. .. . .
4. Dapatiah kamu menciptakan karya inovati sepert tu? Aspek yang dinilai sebaga|
5. Manfaat apa yang kamu rasakan pada pembelajaran ini?
berikut.
loasiinovidy a. Proses pembuatan 50%
Membuat Karya b d k )
1. Buatlah sebuah karya kerajinan dari bahan buatan yang er asar an *
dimodifikasi. H
2. Gunakan informasi dari hasil bedah buku sumber/referensi, d |de/ g ag asan
proses refleksi diri yang kamu dapatkan sebelumnya. .
3. Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja, yang . kreatlvltas
sudah diuraikan pada Bab II.
4. Perhatikan keselamatan kerja. H 1
5. Ujilah karyamu sesuai fungsinya. ¢ kesesualan materl’
6. Perbaiki karyamu berdasarkan penilaian kawan dan gurumu. H
7. Buatlah kemasan sebagai karya untuk dipamerkan atau dijual. tekn | k dan pI’OSGd UI’
8. Buatlah folder yang memuat seluruh tugas, penemuanmu, . .
sketsa-sketsa karya, serta proses berkaryamu yang bisa b Produk ]adl 35°/o
dijadikan sebagai sebuah buku kerja yang menarik dan
penuh estetika (keindahan). berd as arkan ;

+  Uji karya

+ kemasan

«  kreativitas bentuk
laporan

+  presentasi

c. Sikap 15%
* mandiri
+ disiplin
(53] +  tanggung jawab
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Pada bagian ini disajikan rangkuman dari seluruh kegiatan di Bab Il. Peserta didik
diminta memberikan kesimpulan yang berkaitan dengan hal-hal yang telah dipelajari
bersama.

Bagian ini peserta didik diminta juga untuk membuat pameran dalam lingkup sekolah.
Bimbinglah peserta didik dalam melakukan tugas pameran dan wirausaha.

Tugas untuk acara tertentu di sekolah, seperti Ulang Tahun Sekolah, dimaksudkan
agar potensi peserta didik dalam bidang kerajinan mapel prakarya dapat
ditumbuhkembangkan. Diharapkan peserta didik juga dapat berpartisipasi pada kegiatan
pameran dan pengembangan wirausaha ini. Guru Prakarya dapat memanfaatkan acara
ini sebagai remedial bagi peserta didik yang membutuhkan dan pengayaan bagi peserta
didik yang telah tercapai kompetensinya. Selain itu pameran dalam acara ini bisa menjadi
ajang untuk belajar kewirausahaan dan pengembangan karakter peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa.

Proses Pembelajaran LS G
Kerja Kelompok

Tentunya kamu sudah mulai terbiasa mengelola sebuah pameran.
Cobalah untuk pameran, kali ini kamu dapat menciptakan suasana

Guru menggunakan metode baru yang menarik perhatian

permainan untuk menjaring £ S s e ks b s
pendapat peserta didik tentang 2 ﬁﬁfﬁﬁifﬁféﬁ"immﬁﬂ?ﬁgmi
apa yang telah dipelajari. Dari o e i, buatiah kemasan yang baik
peserta didik akan didapat etagaan o e et sl bt el o
kesimpulan kemampuan yang et s mepdane

telah dicapai mereka dalam
satul satu semeter. e = i ot T RO

bukan asli dari alam dengan maksud mendapatkan efek duplikasi bahan alam.

3. Setiap daerah dapat menghasilkan karya kerajinan bahan buatan yang bisa jadi
sama dengan daerah lainnya karena bahan bakunya tidak cukup banyak. Apalagi
banyak yang dinasilkan secara impor.

4. Kita patut mensyukuri karunia Tuhan atas keberagaman kerajinan bahan buatan
sebagai hasil ciptaan manusia yang ada di daerah kita.
nte ra ksi Orang Tua . Kerajinan b.ahan bu.atan terdiri atas plastik, gips, fiberglass, lilin, sabun, dan masih
banyak lagi yang lainnya.

6. Pembuatan kerajinan bahan buatan mengikuti tahap-tahap proses dan teknik yang

Orang tua diberl tahu unik dan berbeda dari bahan alam yang disesuaikan pada setiap jenis bahannya.
secara tertulis tentang kegiatan
acara sekolah ini. Orangtua
dan guru sama-sama menilai
karya siswanya. Selain itu,
orang tua maupun guru dapat
mengapresiasi karya peserta
didik dengan mau membeli
karya mereka agar semangat

Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Peta materi adalah sebuah desain atau rancangan, yang menggambarkan pikiran
pokok dari pembahasan yang terkandung dalam buku.

Pikiran pokoknya pada bagian ini adalah penjernihan air. Penjernihan air diurutkan
melalui beberapa tahap, yaitu: jenis-jenis penyaring air, bahan dan alat penyaring air,
prosedur pembuatan penjernihan air. Pembuatan alat penjernih air akan terbagi menjadi
dua, yaitu pembuatan penjernih air dengan bahan alami dan pembuatan penjernih air

dengan bahan buatan.

Pada pembahasan Bab Il mengenai penjernihan air, peserta didik diperlihatkan
gambar-gambar dan urutan prosedur pembuatan penjernihan air dari bahan alam dan
buatan. Guru bisa menyampaikan tambahan contoh tentang prinsip kerja dari alat
penjernih air dan manfaatnya pada kehidupan manusia terutama di Indonesia. Guru
dapat menggali lebih jauh tentang kegunaan hasil rekayasa.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran
pada halaman ini dapat
menggunakan model
pembelajaran individual.

Gambar berikut adalah
peta materi dari isi buku.
Tanyakan pada peserta didik
mengenai hal-hal berikut.

1. Hal-hal vyang tidak
dipahami dari peta
materi.

2. Peserta didik
diharapkan dapat
menambah isi kotak

agar berkembang lagi.
Mintalah pendapat
peserta didik.

3. Peserta didik dapat
membuat peta
materi  sendiri  dan
mengungkapkan
lebih luas lagi, buat di
kertas selembar dan
ini  menjadi bagian
dari portofolio mereka
tentang apa yang

mereka telah pelajari.

Peta Materi ﬂD
|

Membuat Alat
Penjernihan Air dengan
Bahan Buatan

Membuat Alat
Penjernihan Air dengan
Bahan Alami

Bahan Teknik JiTels Bahan Teknik
dan Alat Pembuatan Pl dan Alat Pembuatan
L o Penjernihan " o
Penjernihan Penjernihan Air dari Bahan Penjernihan Penjernihan
Air dengan Air dari Bahan Air dengan Air dari Bahan

Bahan Alami Alami Buatan ¥ gohanBuatan | Buatan

Jenis-Jenis
Penjernihan

Air dari Bahan
Alami

Prosedur Pembuatan
Alat Penjernihan Air
dengan Bahan Buatan

Prosedur Pembuatan
Alat Penjernihan Air
dengan Bahan Alami

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Bab Ill, peserta didik mampu:

1. menyatakan tentang alat penjernihan air
sebagai ungkapan rasa bangga sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan
dan bangsa Indonesia.

2. mengidentifikasi jenis, bahan, alat, dan proses pembuatan alat penjernihan
air yang dit di wilayah rasa ingin tahu dan
peduli lingkungan.

8. merancang pembuatan alat penjernihan air berdasarkan orisinalitas ide yang
jujur terhadap diri sendiri.

4. membuat, menguiji, dan mempresentasikan alat penjernih air di wilayah
setempat berdasarkan teknik dan prosedur yang tepat dengan disiplin dan
tanggung jawab.

@ Kelas VII SMP/MTs
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Penjernihan air merupakan salah satu cara untuk meningkatkan penghidupan
masyarakat terutama di daerah yang kekurangan air bersih. Salah satu contohnya setiap
penetapan kota besar atau pusat pemerintahan selalu didasari oleh ketersediaan air
yang cukup untuk kebutuhan masyarakatnya.

Berikan contoh produk rekayasa yang berfungsi sama dengan penjernih air dari daerah
lain. Gali lebih jauh tentang produk penjernihan air di daerah setempat. Manfaatkan
gambar dan contoh produk rekayasa yang ada dari daerah lain. Ingatkan untuk selalu
mensyukuri nikmat Tuhan atas keberagaman ini.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran
pada halaman ini dapat
menggunakan model
pembelajaran individual.

Alat Tanyakan kepada peserta
Penjernih Air didik tentang keadaan
sumber air atau penggunaan
air di daerahnya sendiri.
Diharapkan peserta didik bisa
memahami  pentingnya  air
bersih bagi kehidupan dan

e cara menjaga dan melestarikan

Bumi memiliki kuantitas air yang melimpah. Tiada kehidupan di u ntu k kebUtu han generasl
D i ey 2o oo Wkt o selanjutnya.

sudah tidak mampu mencukupi kebutuhan air yang siap dikonsumsi. Amati Gambar 3.1.
Pertumbuhan penduduk yang besar serta i Berilah

terhadap lingkungan yang masih rendah menyebabkan persediaan terhadap gambar
air tawar makin menurun. Air sebagai salah satu unsur penting di tersebut!

dalam proses metabolisme tubuh manusia dan sumber kehidupan

bagi seluruh makhluk hidup merupakan anugerah dari Tuhan yang

harus kita jaga. Pernahkah kamu berpikir seandainya di bumi ini

sudah tidak ada air? Dapatkah kita tetap hidup? Oleh karena itu,

sebagai perwujudan rasa syukur, kita wajib menjaga, memelihara,

dan melestarikan ketersediaan air. Air yang yang masih bisa kita

gunakan sekarang merupakan hasil pelestarian leluhur kita. Hal ini

seharusnya kita ikuti untuk kehidupan generasi penerus berikutnya.

Beberapa cara yang dapat kita lakukan dalam menjaga ketersediaan

air adalah menjaga li disiplin dalam sampah,

pelestarian hutan sebagai sumber air, hemat menggunakan air, dan

perilaku yang ramah lingkungan.




LK onsep utnurn

Kesalahan konsep:

Sumber air akan selalu ada tanpa perlu kita jaga dan lestarikan.
Faktual:

Sumber air terutama yang dapat langsung digunakan untuk kebutuhan manusia, perlu
ada tindakan pelestarian karena tersimpannya air di dalam tanah bergantung kepada
lingkungan yang memiliki sifat penyerapan yang besar. Salah satunya dengan banyaknya
pohon atau tumbuhan yang hidup, ketersedian sumber air akan berbanding lurus.

Penilaian dapat dibuat berdasarkan format penilaian individu dan kelompok pada Bab
pendahuluan. Aspek penilaian tugas antara lain seperti berikut.
1. Apresiasi,
2. Keruntutan berpikir,
3. Pilihan kata,
4 Kreativitas bentuk

|ap0 ran ) dan Sebagai salah satu bab dari buku Prakarya, rekayasa memiliki
. perbedaan dibandingkan dengan kerajinan, budidaya, dan pengolahan.
5 . Per' |akU . Perbedaan itu karena rekayasa memiliki keterkaitan dengan teknologi

praktis yang berguna untuk menyelesaikan permasalahan kehidupan
sehari-hari. Diharapkan rekayasa dapat memunculkan penemuan
produk baru yang lebih fungsional.

Pada saat ini, ketika musim kering tiba, tanah akan kekeringan

karena pada musim hujan air tidak terserap dengan baik. Hal ini

roses Pem bel ajaran menyebabkan berkurangnya kualitas air tawar yang menjadi tumpuan
hidup manusia. Perubahan kualitas tersebut juga memengaruhi

kualitas air yang bisa dilihat dari perubahan warna, rasa, dan bau

PI’OSGS pembelajaran air tanah yang kita gunakan. Air sumur yang semula bersih, tidak
.. berbau, dan jernih kini mulai berubah warna dan berbau. Namun,
pada halaman |n| dapat selama air tersebut masih banyak, kita dapat berupaya mengubahnya
menjadi air bersih yang layak dikonsumsi dengan menggunakan
menggunakan mOde| keilmuan rekayasa.
pembelajaran individual
Berlkan kepada peserta Perhatikanlah sumber air yang digunakan di sekitarmu. Am-
T bilah beberapa contoh air yang digunakan untuk pemenuhan
d |d | k tahapan dan prosed ur kebutuhan sehari-hari, kemudian tuliskan hasil pengamatanmu

pada tabel berikut ini.

observasi yang jelas
agar peserta didik dapat
memaksimalkan pengamatan

pada tugas kerja individu “

1 air

be rl kut tav;ar di Indonesia

Buat kesimpulan dan berilah pendapat dari hasil pengamatan

secara umum |
Tambahkan beberapa adalah 15.000  YonO N kamu fekuiant
. meter kubik per . . . R .
contoh referensi buku et A.Mengenal Jenis-Jenis Penjernih Air
; (il el dari Bahan Alami
atau artikel yang dapat di bumi secara
keseluruhan, Dari beberapa cara pengolahan air sebagai air minum, cara yang
menambah wawasan dalam sekitar 0,75% paling sederhana adalah dengan menggunakan pengolahan secara
. . . merupakan air fisika. Pengolahan fisika yang memenuhi standar fisik air sebagai
pengamb”an keS|mpu|an dan tawar yang bahan baku air minum yang meliputi bau, rasa, tingkat kejernihan
. dapat langsung air, jumlah zat yang terlarut, suhu, dan warnanya. Pengolahan air
haS” pengamatan te rsebut dimanfaatkan. secara fisika dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu penyaringan,

pengendapan, absorbsi, dan adsorbs.

Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Penyaringan air merupakan salah satu tahapan dalam penjernihan air, media dalam
melakukan penyaringan memiliki syarat, yaitu mempunyai pori-pori yang berukuran
sesuai dengan ukuran padatan yang akan disaring dan tahan lapuk. Contohnya: pasir,
ijuk, arang, kerikil, dan batu.

Penilaian dapat dibuat berdasarkan format penilaian individu dan kelompok pada Bab
pendahuluan. Aspek penilaian tugas antara lain: apresiasi, keruntutan berpikir, pilihan
kata, kreativitas bentuk laporan, dan perilaku.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kolaborasi.
Peserta didik dalam pembelajaran diberikan pemahaman tentang tahapan pengolahan
P — air minum. Tanyakan kepada
. Penyaringan

Penyaringan atau filtrasi merupakan proses pemisahan padatan pesel’ta d|d|k hal'hal yang

yang terlarut di dalam air. Pada proses ini, filter berperan memisahkan

air dari partikel-partikel padatan. Bahan padatan yang disaring d|anggap kurang dlpahaml
untuk dipisahkan dari air antara lain kayu, daun, pasir, dan lumpur. Diskusi .
1. Setelah kamu mengenai tahapan tersebut.
2.Pengendapan mengetahui .
Pengendapan bertujuan untuk memisahkan air dan partikel- berbagai jenis Benkan Contoh berdasarkan
partikel padat yang terdapat di dalam air dengan memanfaatkan tahapan cara . . .
gaya gravitasi. Benda atau padatan yang berat jenisnya lebih besar menyaring air, keh|dupan Sehaﬂ-haﬂ
daripada air akan di dasar bak cari dan amati
di daerah
3. Absorbsi sekitarmu
Absorbsi merupakan peristiwa penyerapan bahan-bahan tertentu jenis dan cara I
y.ang terlarut di dalam air. Bar)a.n yang dlgunakarf untuk menyerap p.enyarlngan ntera kSI Orang Tua
disebut absorben. Absorben inilah yang akan digunakan sebagai air yang
filter. Umumnya absorben yang digunakan adalah karbon aktif. dilakukan.
Contoh: arang batok kelapa dan batu bara. 2. Hasil 1
e amatan Minta bantuan orang tua
4. Adsorpsi kemudian i i i
Adsorpsi merupakan proses penangkapan ion-ion yang terdapat dituliskan dan untUK mencarl ContOh jenls dan
di dalam air. Zat penangkap ion disebut sebagai adsorben. Adsorben dipresentasikan H
yang biasa digunakan dalam proses adsorpsi adalah zeolite dan serta Cara penyarlngan yang
resin. didiskusikan

Songn toman dilakukan di daerah setempat.

Lakukan latihan berikut. Siapkan dua buah tabung yang

memiliki keran. Pada tabung pertama masukan kapas.

Kemudian, alirkan air keruh keluar dari tabung pertama n n
dan masuk ke tabung kedua. Amati bagaimana perubahan e gayaa

dari air tersebut. Tuliskan hasilnya. Lakukan lagi dengan

:z:ggs;akan bahan yang sudah kalian pelajari. Selamat Berlkan ContOh produk
P rekayasa yang berfungsi sama

dengan penjernihan air dari
daerah lain. Gali lebih jauh
tentang produk penjernihan
air di daerah setempat.
Manfaatkan  gambar  dan

cantr 52 o, e o contoh produk rekayasa yang
o ada dari daerah lain. Ingatkan

untuk selalu menyukuri nikmat

Tuhan atas keberagaman ini.




Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kelompok.

Dalam penjernihan air sederhana, penggunaan tahapan penyaringan tidaklah
mengharuskan penggunaan semua tahapan. Tujuan penggunaan air akan menentukan
jenis tahapan penyaringan yang digunakan sehingga dapat dilakukan penghematan.

Penilaian dapat dibuat berdasarkan format penilaian individu dan kelompok pada Bab
pendahuluan. Aspek penilaian tugas antara lain seperti berikut.
1. Apresiasi,
2. Keruntutan berpikir,
3. Pilihan kata,
4. Kreativitas bentuk laporan, dan

5. Perilaku.
Penilaian sikap atau perilaku S
i i Nama pok :
yang c.ja.pat dlamat_l pada — 1
bagian ini adalah kerja sama 1. Penyebab Kelas :
. berkurangnya i ifikasi bahan ing pada alat
dan toleransi. kejernihan air

yang berada
di sumber air

sekitarmu.
- . Ungkapkan
Remedlal perasaan
yang timbul

I

terhadap n erasaan
Tanyakan kepada peserta ko Trwn Jrotepen e
« g g . lengan adanya
didik karakteristik tiap bahan s
H . yang rada
penyaring dan perbandingan di sekitar Kita.
(lihat LK-1) . . .
hasil pengujian dari tiap 1. Bahan dan Alat Penjernih Air

bah . dengan Bahan Alami
anan penyarl ngan yang Pemilihan bahan penjernih air yang menggunakan cara penyaringan

berbeda akan menentukan baik tidaknya hasil penjernihan air yang akan kita
gunakan. Bahan penyaring adalah suatu material yang digunakan
untuk menyerap berbagai kotoran, zat kimia, dan polutan lain yang
ada di dalam air. Bahan penyaring dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu bahan alami dan bahan buatan.

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 3.3 Bahan penyaring air

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Bahan-bahan dan peralatan yang digunakan untuk pembuatan alat penyaring selalu
disesuaikan dengan kondisi lingkungan yang berada di sekitar. Beberapa bahan dan
peralatan memiliki padanan fungsi yang sama dengan bahan yang lain.

Penilaian dapat dibuat berdasarkan:
1. Format penilaian individu dan kelompok dengan aspek apresiasi, keruntutan
berpikir, pilihan kata, kreativitas bentuk laporan, dan perilaku.
2. Format penilaian pengamatan dengan aspek kerincian, ketepatan pengetahuan,
pilihan kata, kreativitas bentuk laporan, dan perilaku.
Penilaian sikap atau perilaku yang dapat diamati pada bagian ini adalah kerja sama,

keaktifan saat observasi dan toleransi.
Interaksi Orang Tua

Perhatikan Gam- i
o Himbau orang tua untuk

beberapa contoh membantu mengenalkan dan

bahan alami un-

T ClY mencari contoh bahan alami

keruh menjadi air

S TR €32 untuk menyaring air kotor di
daerah setempat.

—
Tugas

Alat penyaring air dapat menggunakan peralatan yang sederhana, Tany ak an ke p ad a pese rt a

mudah diperoleh, dan harganya murah. Peralatan penyaring air Observasi

dapat juga dibuat sendiri dengan menggunakan alat yang kita miliki. 1. Cari, amati, dan d |d | k pe rband | ngan ]u m Iah

tuliskan alat un-

Lembar Kerja 2 (LK-2)

Nama

Kelas

Hasil pengamatan didiskusikan dengan teman di kelas.

wememwat | bahan-bahan  alami  yang
Nama : penyaring air 3
Kelas di daeran sek- berada di daerahmu dengan

tarmu.
Bandingkan dan daerah lainnya dan minta
jelaskan perala- .
tan yang digu- peserta didik membuat
nakan dalam .
membuat pen- keSImpu|an.
yaring air.

Isi hasil penga-
matan pada
lembar kerja
pada tabel.
Lihat LK-3.

n

n




Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kolaborasi atau kelompok.

1. Dalam mempelajari teknik pembuatan alat penjernih air dengan bahan alami, berilah
contoh praktik teknik beserta beberapa tips keselamatan kerja. Hal ini sangat terkait
juga dengan contoh bahan dan alat pendukung. Sebagai contoh pipa, dengan
menggunakan teknik memotong dapat dipotong dengan menggunakan gergaiji.

2. Berikan kepada peserta didik pemahaman atas tahapan dan prosedur pembuatan
penyaring air karena prosedur harus dilakukan secara sistematik sesuai dengan
urutan prosedur. Contoh tambahan yang sesuai dengan keadaan alam sekitar akan
membuat pemahaman peserta didik makin mudah.

3. Prosedur secara umum dapat berarti sebuah tata cara pengerjaan atau kegiatan
yang dilakukan secara berurutan dan dengan pola yang sudah ditentukan.

4. Prosedur pembuatan alat penjernih air dengan bahan alami memiliki ketentuan dalam
penempatan bahan. Berikan peserta didik pemahaman tentang tingkat kekotoran
air dapat mengubah
prosedur pembuatan
alat penjernih air,

2. Teknik Pembuatan Alat Penjernih
Air dengan Bahan Alami

penempatan bahan Teknik yang digunakan dalam pembuatan penjernih air dengan
. bahan alami adalah sebagai berikut.
sekaligus bahan-bahan
. a. Memotong
yang dlgunakan Membagi bahan yang akan digunakan sesuai ukuran bahan.
Bahan yang berbeda akan menentukan jenis alat pemotong
yang berbeda pula. Mi kawat

tang potong, sedangkan memotong kayu menggunakan gergaji.

b. Melubangi
Membuat lubang pada bahan sesuai ukuran.

c. Mengelem

1 bahan i menjadi satu kesatuan
dengan bahan perekat (lem).

d. Mengikat
Menempelkan beberapa bahan menjadi satu kesatuan dengan
alat tali. Biasanya benda tersebut cukup besar atau dalam
tidak dapat lem.

3. Prosedur Pembuatan Alat
Penjernih Air dengan Bahan Alami

Keadaan daerah yang berbeda akan menimbulkan kebutuhan air
yang berbeda-beda juga. Kebutuhan air untuk minum, memasak,
mencuci, dan i akan terus i Berbanding lurus
dengan meningkatnya kebutuhan air, akan makin meningkat juga
hasil limbah dari air tersebut, air keruh yang diakil
oleh limbah rumah tangga, pabrik atau industri, atau diakibatkan
oleh alam.

Tingkat kekotoran air akan berpengaruh terhadap prosedur
penyaringan. Setiap proses penyaringan bergantung pada jenis
penyaringan, bahan penyaring, dan konstruksi alat penyaring tersebut.
Cara penjernihan air, baik yang menggunakan bahan alam, buatan,
maupun kimiawi akan diuraikan secara berbeda.

@ Kelas VII SMP/MTs
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Selain ada bahan yang berguna untuk penyaringan dan penjernihan air, ada juga
bahan atau polutan yang berakibat buruk pada sumber air. Polutan yang sering sekali
memengaruhi kualitas air di lingkungan sekitar antara lain: endapan atau sedimen,
produk perminyakan, sampah atau kotoran manusia, sampah organik, dan bahan kimia
anorganik.

Bibit-bibit penyakit berbagai zat yang bersifat racun dan bahan radioaktif juga dapat
dikatakan sebagai polutan. Berbagai polutan memerlukan O, untuk penguraiannya. Jika
O, kurang, penguraiannya tidak sempurna dan menyebabkan air berubah warnanya serta
berbau busuk. Bahan atau logam yang berbahaya seperti arsenat, uradium, krom, timah,
air raksa, benzon, tetraklorida, karbon, dan lain-lain juga dapat merusak organ tubuh
manusia atau dapat menyebabkan kanker. Pembuangan polutan yang baik akan menjaga
agar tidak tercermarnya sumber air yang memang berada di sekitar sumber polutan.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada
halamanini dapat menggunakan
model pembelajaran individual.

Dalam mempelajari teknik
pembuatan alat penjernih air
dengan bahan alami, berilah
contoh praktik teknik beserta
beberapa tips keselamatan
kerja. Hal ini sangat terkait juga

cambar 54 Pryrng o dergen e s dengan contoh bahan dan alat

B.Membuat Alat Penjernih Air dari p_endUKung' Sebagal contoh
Bahan Alam pipa, dengan menggunakan
Keadaan alam di negara kita ini mempunyai hutan yang dapat teknlk memotong, dapat

menyerap air sehingga menambah persediaan air tanah. Air tanah .

yang berasal dari hutan biasanya berwarna jernih dan dapat dlpotong dengan menggunakan

langsung digunakan. Bagaimana dengan air tanah yang berada .
di perkotaan yang terkadang berwarna keruh? Air tersebut sudah gerg aj|
tercampur dengan polutan sehingga tidak layak untuk digunakan
oleh manusia. Air keruh tersebut membawa berbagai kuman dan
endapan yang tidak baik untuk kesehatan.

Air keruh dapat kita olah sehingga menjadi air yang dapat
dikonsumsi, tetapi tetap dengan batasan tertentu. Cara untuk
mengolah air keruh menjadi air yang layak untuk dikonsumsi
adalah dengan menjernihkannya. Oleh karena itu, diperlukan alat
penyaring air yang dapat mengubah air keruh menjadi air bersih
untuk memenuhi kebutuhan minum dan makan. Alat penyaring
tersebut menggunakan bahan dan peralatan yang ada di daerah
masing-masing.




LK-4 dinilai berdasarkan perbandingan hasil dari penyaringan yang menggunakan

bahan alami berdasarkan pengamatan warna, bau, dan rasa.

Penilaian dapat dibuat berdasarkan format penilaian pengamatan dengan aspek
kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas bentuk laporan, dan perilaku.
Penilaian sikap atau perilaku yang dapat diamati pada bagian ini adalah kerja sama,

keaktifan saat observasi, dan toleransi.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran

individual atau kelompok.

Pada tugas kerja kelompok

penyaring alami.

Berilah pemahaman tentang hasil penyaringan air yang berbeda-beda dan dampaknya

LK-4, peserta didik diharapkan dapat membuat
perbandingan hasil dan kesimpulan tentang penyaringan air yang menggunakan bahan

terhadap kualitas air yang akan digunakan.

Tanyakan kepada peserta
didik hasil terbaik yang
didapat dari bahan penyaring
alami dan kesimpulan hasil
kualitas air yang telah
disaring.

Observasi dan
Wawancara

1. Berkelilinglah
kamu di
daerah
masing-
masing,
kemudian
temukan alat
penyaring
yang
menggunakan
bahan alami.
Tanyakan
bahan alami
apa saja yang
digunakan.

. Lihat juga
kualitas air
yang masuk
dan yang ke
luar dari alat
tersebut. Apa
pendapatmu?
Tampilkan
hasil penga-
matan terse-
but di kelas.
Lihat LK-4

(S

Alat penyaring air juga dapat dimodifikasi bentuk, ukuran, bahan,
dan alat sesuai dengan kebutuhan daerah setempat. Alat penyaring
juga dapat digunakan di sekolah, rumah, atau untuk satu kelompok
masyarakat. Dengan membuat penyaring air, berarti kita telah dapat
membantu kelangsungan sumber air di lingkungan sekitar. Prinsip
penyaringan sama seperti latihan yang pernah kamu lakukan pada
pertemuan sebelumnya.

Bahan yang digunakan untuk pembuatan alat penyaring ini dapat
diperoleh dari lingkungan sekitar, atau dapat diganti sesuai dengan
kebutuhan. Bahan-bahan yang biasanya digunakan adalah batu,
pasir, kerikil, arang tempurung kelapa, arang sekam padi, tanah
liat, ijuk, biji kelor, dan lain-lain. Peralatan yang digunakan juga
dapat dipilih sesuai alat yang tersedia di daerah masing-masing.

Lembar Kerja 4 (LK-4)

Nama Anggota Jol
Kelas

Mengidentifikasi bahan penyaring alami pada alat penjernih air.

Dari pengamatan dan wawancara di sekitar lingkunganmu,
dapatkah kamu membuat penjernih air? Di bawah ini akan diberikan
dan dijelaskan tahapan pembuatan penjernih air secara sederhana
yang merupakan penjernihan air dengan cara penyaringan atau
filtrasi. Air yang akan disaring adalah air yang tidak tercemar limbah
berat atau berbahaya.

Hasil penyaringan ini dapat digunakan sebagai air yang digunakan
di luar tubuh antara lain sebagai air pencuci tangan, air untuk
mencuci pakaian, dan sebagainya. Pembuatan penjernih air harus
dilakukan dengan berurutan dan dilakukan dengan perhatian penuh
sebagai bentuk disiplin dan tanggung jawab.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Proses pemilihan teknologi penjernihan air bergantung pada strategi dasar yang
diambil oleh perencana dan kecenderungan umum dalam sektor air bersih dan sanitasi.

Aspek yang menjadi bahan pertimbangan merupakan faktor-faktor yang berpengaruh
secara langsung terhadap implementasi teknologi penyediaan air bersih dan sanitasi.
Beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam memilih teknologi tepat guna adalah
aspek sosial, kesehatan, teknologi, ekonomi, finansial, institusional, dan lingkungan.
Aspek yang berpengaruh terhadap pemilihan teknologi penyediaan air bersih dan
sanitasi meliputi: aspek teknis, lingkungan, institusional, kemasyarakatan, manajerial,
dan aspek finansial.

Berikan pemahaman mengenai cara merencanakan, mempersiapkan, membuat,
dan menguji yang berbeda dengan perbandingan hasil berdasarkan rincian pembuatan
penjernih air menggunakan bahan alami.

Tahapan Pembuatan Penjernih Air Proses Pembelajaran

dari Bahan Alami

1. Perencanaan Proses pembelajaran pada
ieriikasi kebutuhan _ B | halamanini dapat menggunakan
Satu buah penjernih air dari bahan alami. P— . .
Perencanaan fisik 423 per 1.00‘0 mOdel pembela]aran kOIaboraSI
Pembuat: jernih air berd kan bahan d: lat enduduk semua
toraecin o sokarm, dan cuat socaa oflen sohngga tidak | 05 ke dare, atau kelompok.
D SR o b Pada tahapan pembuatan
menyerang anak . . . .
_ i bawan usia penjernihan air dari bahan
2. Persiapan 5 tahun. Gejala T . .
o CoEE alam peserta didik diberikan
le/gagasan uang air terus-
Penjernih air mer]ggunakan. r_zo!ongan bata, ijuk, arang tempu- menerus, muntah, pem ah aman tentang Ul’utan
rung kelapa, pasir, dan kerikil. dan kejang perut.
PN dan keselamatan kerja yang
sanan o berkaitan dengan pembuatan
yang bersih, dapat . . .
Bahan penjernih yang digunakan, yaitu potongan bata, ijuk, [msnyebabKar] pen]ernlhan air.
arang tempurung kelapa, pasir, dan kerikil. L‘;’:\‘:;‘::'sf:j: =g Berllah penjelasan tambahan
yang tak jarang . .
menysbebkan mengenai teknik dan tata

kematian.

cara penjernihan air sebagai
wawasan tambahan dan
e e alternatif dalam pembuatan.

(Sumber: Dokumen Kemdkbud) (Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 3.7 Arang tempurung kelapa Gamber 3.8 Pasir dan kerikil
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Selain menggunakan bahan-bahan alami yang telah disebutkan pada halaman
sebelumnya, terdapat pula bahan alternatif yang bisa dijadikan pilihan, yaitu biji buah
kelor.

Biji buah kelor (Moringan oleifera) mengandung zat aktif rhamnosyloxy-benzil-
isothiocyanate, yang mampu mengadopsi dan menetralisir partikel-partikel lumpur serta
logam yang terkandung dalam air limbah suspensi, dengan partikel kotoran melayang di
dalam air. Penemuan yang telah dikembangkan sejak tahun 1986 di negara Sudan ini
dapat menjernihkan air dari sungai dan tampungan air hujan.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
individual atau sikap.
1. Tanyakan pada peserta didik bahan apa saja yang diperlukan ketika kita akan
membuat alat penjernih air?

2. Perlihatkan pada peserta
didik  gambar-gambar Bahan
atau bentuk aSIlnya . ﬁt:ruah drum plastik/bak kapasitas 100
bahan yang digunakan e i
untuk penjernihan i
(ember, gergaji, isolasi e
keran, pipa, keran). " oo
3. Peserta didik
diminta pendapat/
mengungkapkan (2 )
perasaanya tentang
air yang sudah dapat
digunakan karena o P
menggunakan alat
penjernih  air  buatan o o N
mereka sendiri. | ' - :

4. Berilah peserta didik

perhatian penuh
Perhatikanlah!
terutama dalam 1. Hati-hati dalam menggunakan golok, pisau atau gergaji saat memotong bahan
penjernihan dan saat melubangi drum.
penguku ran bahan dan 2. Gunakan alat pelindung diri seperti sarung tangan untuk mencegah terkena

benda tajam dan lem.

alat yang akan disiapkan.
5. Ingatkan peserta didik
untuk selalu berhati-
hati dalam pembuatan
atau melubangi bahan

yang tajam.
m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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ljuk adalah serabut yang diperoleh dari tanaman aren yang tumbuh di daerah pelepah
aren. Penggunaan ijuk lebih populer dibandingkan dengan atap rumbia yang biasanya
digunakan sebagai atap motel, rumah makan, dan rumah-rumah tradisional. Selain itu,
ijuk juga banyak dipakai sebagai tali, sapu, dan penyaring air. Penggunaan salah satu
bagian aren ini merupakan manfaat yang besar bagi negara kita karena sumber daya
alam ini termasuk banyak.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kolaborasi dan kelompok.
1. Penjelasan dan gambar berikut ini merupakan proses pembuatan dari pemasangan
pipa hingga penempatan drum atau bak penampungan.
2. Berilah peserta didik penjelasan yang runtut sehingga peserta didik mendapatkan
bayangan produk yang dibuat.

3. Pelubangan pipa dapat

3. Proses Pembuatan

menggunakan besi

Langkah-langkah/prosedur kerja yang dlpanaskan atau
* P:I:mr:sl::e:ailp:er:init:: e::Inrum dapat dibantu oleh orang menggunakan SOlder
e ey o ek Pemasangen bafan pen- bekas. Perlu diperhatikan
1. Siapkan pipa PVC berdiameter 0,5 inci dengan panjang u]u ng SOIder yang
J:zasrairg,o I:t:'a.ngi sekeliling pipa secara teratur dengan Sudah terkena pIaStlk

2. Setelah itu, bagian dari pipa yang dilubangi dibalut blsa berku rang tlngkat
L e kepanasannya ketika

melelehkan timah.

(Sumber: hitp:/Awww.ptek.net id)
Gambar 3.10 Pipa penyaring

Kemudian lubangi drum/bak pengendapan dan
penyaringan dengan jarak 10 cm dari dasar drum.

&

]

Pada tabung pengendap, buat lubang kedua pada
dasar drum dengan tutup sebagai tempat membuang
endapan ke luar.

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 811 Tabung pengendap dan tabung penyaring




Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kolaborasi dan kelompok.

1. Penjelasan dan gambar berikut ini merupakan lanjutan proses pembuatan dari
pemasangan soket keran dan pemasukan bahan penyaring.

2. Berilah peserta didik contoh teknik pemasangan soket keran yang dikombinasikan
dengan penggunaan lem pipa.

3. Berilah batas pengukuran pada bagian luar drum atau bak penampungan dengan
menggunakan garis atau yang lainnya.

4. Bantu peserta didik dalam melakukan pengujian keran yang telah dipasang,
apakah sudah terpasang dengan baik dan tidak menimbulkan kebocoran.

Berikan pemahaman e. Pasang pipa penyaring yang menggunakan ijuk pada
kedua tabung seperti terlihat pada Gambar 3.12.

mengenai cara merencanaka,
mempersiapkan, membuat,
dan menguji yang berbeda
dengan perbandingan
hasil berdasarkan rincian
pembuatan penjernih  air
menggunakan bahan alami.

(Sumber: hitp://wwwiptek net.id)
Gambar 3.12 Cara memasang pipa penyaring

2. Membuat drum/bak pengendap dan penyaring

a. Sediakan tabung atau drum yang kosong.

b. Isi drum penyaring berturut-turut dengan kerikil 20 cm,
ijuk 5 cm, pasir 20 cm, arang tempurung kelapa 10 cm,
ijuk lagi 10 cm, dan potongan bata 10 cm.

Potongan bata 10 cm

ljuk 20 cm

Arang tempurung kelapa 10 cm
Pasir 20 om

ljuk 5 cm

Kerikil 20 cm

(sumber 9
Gambar 3.13 Blok urutan isi drum penyaring

J

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Selain melakukan penjernihan, kita juga dapat melakukan penampungan sumber air
yang langsung dapat dipakai. Salah satunya Rainwater harvesting (RWH), RWH ialah
proses menampung air hujan dan air ini digunakan kembali untuk berbagai kepentingan,
misalnya keperluan irigasi (taman dan kawasan hijau), mencuci, bilasan toilet, atau
bisa juga untuk diminum (setelah diproses sehingga kualitasnya memenuhi standar air
minum). RWH biasanya diterapkan di area yang curah hujannya lebih dari 200 mm per
tahun, dan Indonesia termasuk di antaranya.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
individual.

Proses pembuatan pada tahapan yang terakhir ini, guru dapat memberikan cara
pengujian hasil dan memberikan informasi tambahan mengenai penggunaan dari alat
yang secara sederhana.

c. Letakkan drum endapan dan penyaringan secara bertingkat I nte ra ks' ora ng Tua

atau berurutan. Tutup keran dan masukkan air dengan

aliran alami atau dipompa. Hasil pembuatan prod uk

d. Tunggu kira-kira 30 menit, kemudian alirkan air dari drum penje rnihan air deng an
pengendapan ke dalam drum penyaringan. L.
menggunakan bahan alami ini

dapat diaplikasikan di rumah
dengan bantuan orang tua.

e. Aliran air yang keluar dari drum penyaringan disesuaikan
dengan masukan dari drum pengendapan.

Diskusi . .
P— Berilah .pt.angertlan kepada
MEAEE peserta didik untuk dapat
e menginformasikan ke orang tua
;‘;;gnggl":;;". apa yang dapat dibuat ulang di
Saame | rumah,
sekitarmu

dengan cara
bekerja sama
dan berdiskusi
mengenai

jenis dan cara
penguijian air
yang layak
digunakan
(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Garmioar 314 Cara keria penyaring air sederhana untuk
keperluan
Cara Kerja sehari-hari.
2. Hasil
Penyaring Air Sederhana pengamatan
kemudian
Air keruh dimasukkan ke dalam drum pengendap dengan cara dituliskan dan
dipompa atau dialirkan secara alami. Diamkan terlebih dahulu dipresentasikan
selama 30-40 menit. Kemudian, air dialirkan ke dalam drum/ serta
bak penyaring. Setelah itu, air keluar dari drum/bak penyaringan didiskusikan
sudah bersih dari kotoran sehingga dapat digunakan. dengan teman
di kelas.
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Keadaan sekarang yang makin memprihatinkan dalam mengatasi masalah lingkungan,
khususnya masalah air, sudah seharusnya peserta didik diberikan pemahaman tentang
penggunaan dan pemanfaatan air dengan baik. Salah satu contoh yang masih sering
terlupakan adalah pembuangan dan penampungan sisa limbah rumah tangga, bagi
beberapa daerah penggunaan MCK yang langsung di sumber air masih banyak dilakukan.
Hal ini dapat menyebabkan tercemarnya sumber air tersebut sekaligus memberikan
masalah kesehatan yang baru. Pembuangan limbah rumah tangga sudah seharusnya
dilakukan pada tempat pembuangan yang sudah ditentukan dan menggunakan sistem
filter seperti septik tank agar air tetap dapat tersaring dan didaur ulang lagi secara alami.

PFOSGS Pembelajaran C.Mengenal Jenis-Jenis Penjernih Air

dari Bahan Buatan

Proses pembelajaran
Secara umum. jenis penjernih air dari bahan buatan sama seperti
pada halaman |n| dapat jenis penjernih dari bahan alami. Pengolahan air tetap dilakukan
secara fisika melalui beberapa tahappan, yaitu penyaringan,
menggunakan model pengendapan, absorbsi, adsorbsi. Perbedaan pada bahan yang

digunakan, yaitu bahan buatan contohnya tawas dan bubuk kapur.

pembelajaran individual. 1. Bahan dan Alat Penjernih Air

Berilah pemahaman lebih dengan Bahan Buatan

i Selain bahan alami, bahan penyaring ad: ng bt n hasil
|anJUt tentang perbedaan reka;aasa ;e:eraa;a ba:a: b?;t:: ygnag z:;a? diugat::akaat: uun?jk
penyaringandan pernjernihan menyaring ai adalah sebagai berlut
a”, Sehlngga peserta d|d|k a. f::(r‘i;itayt::tg c:]i%tr;al;?nd:;tr:kali-:embunuh kuman, virus, dan

1 b. Pasir aktif biasanya berwarna hitam dan digunakan untuk
dapat memberlkan pendapat menyaring air sumur bor dan sejenisnya.
H c. Resin Softener berguna untuk menurunkan kandungan kapur
yang sesual dengan dalam air.
H H d. Resin Kation biasa digunakan untuk industri air minum, baik
manfaat dan keleblhan darl usaha air minum isi ulang maupun Pabrik Air Minum Dalam
. . . . Kemasan (PAMDK).
pembuatan pen]ernlh air darl e. Pasir zeolit berfungsi untuk penyaringan air dan mampu

menambah oksigen dalam air.
. Pasir mangan berwarna merah dan digunakan untuk menurunkan
kadar zat besi atau logam berat dalam air.
Pasir silika digunakan untuk menyaring lumpur, tanah, dan
partikel besar atau kecil dalam air dan biasa digunakan untuk
penyaringan tahap awal.
Karbon aktif atau arang aktif adalah jenis karbon yang memiliki
luas permukaan yang besar sehingga dapat menyerap kotoran
dalam air.

bahan buatan.

@

=

Alat penyaring membantu proses penyaringan. Penggunaan
alat didasarkan kepada jenis cara penyaringan. Jenis alat yang
digunakan bergantung pada daerah di mana kamu berada. Misalnya
pipa paralon dapat diganti dengan bambu atau selang air. Bak
penampungan dapat menggunakan tong, drum, atau apa saja
yang dapat menampung air. Begitu juga alat-alat lain yang dapat
digantikan, namun fungsinya tetap.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Prosedur dalam pembuatan alat penjernihan air dengan bahan buatan membutuhkan
pengaturan dan pencampuran bahan buatan yang tepat. Dibandingkan dengan
menggunakan bahan alami, bahan buatan memiliki efek samping jika digunakan secara
berlebihan dan tidak seimbang dengan bahan lainnya.

Ingatkan peserta didik untuk memperhatikan prosedur penanganan dan urutan kerja
alat penjernih air dengan bahan buatan.

Penilaian dapat dibuat berdasarkan format penilaian individu dan kelompok pada Bab
pendahuluan. Aspek penilaian tugas antara lain: apresiasi, keruntutan berpikir, pilihan
kata, kreativitas bentuk laporan, dan perilaku.

Tugas Kelompok Proses Pembelajaran

Tuliskan beberapa contoh bahan buatan untuk menyaring air

keruh menjadi air bersih yang ada di daerahmu! Proses pembelajaran pada
halamaninidapatmenggunakan
model pembelajaran kelompok
atau sikap.

Diskusi dengan peserta

didik, tanyakan mengenai hal-
2. Teknik Pembuatan Alat Penjernih i
Air dengan Bahan Buatan hal berikut.

1. Bagaimana rasanya

Teknik yang digunakan dalam pembuatan penjernih air dengan

E:::: ::::‘any:r;a seperti teknik pembuatan penjernih air dengan melakukan tekn|k
a. memotong memotong, melubangi,
b. melubangi .
¢ mengelem mengelem, dan mengikat
d. mengikat . A .
ketika membuat penjernih
3. Prosedur Pembuatan Alat Penjernih air dengan bahan alami?
Air dengan Bahan Buatan . .
Penjernihan air dengan bahan buatan biasanya digunakan pada 2 . Bagalmana rasanya jlka
B L L hasil teknik tidak sesuai?
e T e 3. Ajak peserta didik
Prosedur ini biasanya banyak digunakan di haan ata brik .
yangmmer:butuh::: z:nyaaky air bgel:s; :elalﬁl?rgz:d:r;a:gzi air memaknal Sebuah proses
limbah perusahaan atau pabrik tersebut. Hal ini secara langsung
dapat mengurangi penggunaan air tanah yang cukup besar. dalam melakukan Usaha

mendapatkan hasil

dan sikap menghadapi
kegagalan. Sungguh-
sungguh, tangung jawab,
disiplin, tekun merupakan
selama proses pembuatan
penjernih air.




LK onsep utnurn

Kesalahan konsep:

Air yang jernih bisa dipastikan bahwa air tersebut termasuk air yang sudah siap
dikonsumsi.
Faktual:

Air yang terlihat jernih memerlukan pengujian berikutnya agar air dapat dikategorikan
siap di konsumsi. Beberapa tahapannya, yaitu dilihat dari segi fisika (derajat kekeruhan,
bau, rasa, jumlah zat padat, suhu, dan warnanya), segi kimia (derajat keasaman,
kandungan bahan kimia organik/anorganik, tingkat kesadahan yang rendah), biologi
(tidak mengandung organisme patogen/nonpatogen).

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kelompok atau sikap.

Pada tugas kerja kelompok, peserta didik diharapkan dapat membuat kesimpulan
tentang perbedaan dan persamaan prosedur pembuatan penyaring air dengan bahan
alami dan bahan buatan.

Berilah pemahaman Drum Pengendapan
kekurangan dan kelebihan e oo
bahan alami dan buatan Ko, o aport vang el
secara umum untuk a0 et tmed

merangsang pola pikir dalam
pengerjaan  tugas kerja
kelompok di samping.

P - - Drum Penyaringan
enllalan Berisi bahan penyaring

dari lingkungan sekitar.
Penilaian dapat dibuat

berdasarkan format penilaian

individu dan kelompok pada

Bab Pendahuluan. Aspek

s . (Sumber : Dok Kemdibuc)
pen"a'an tugas antara |a| n: Gambar 3.15 Penyaring air dengan bahan buatan
apresiasi, keruntutan berpikir,

o . Berdasarkan prosedur pembuatan penjernih air dengan bahan
pI|Ihan kata, kreatlvltas alami dan buatan, tuliskan hasil pengamatanmu ke dalam urutan/

langkah prosedur pembuatan penyaring air.

bentuk laporan, dan perilaku.

Tugas Kelompok

_ emedial q

Tanyakan kepada peserta
didik urutan prosedur yang
tepat dari tiap pembuatan

Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Kaporit untuk memurnikan air dapat memicu kanker jika digunakan secara berlebihan
dan terus-menerus. Di banyak negara, chlor (kaporit) sudah mulai ditinggalkan dan
diganti teknologi lain yang lebih aman misalnya ultraviolet.

Kaporit dalam air PAM sebetulnya tidak banyak. Untuk menjaga kualitas bakteriologis
di jaringan terjauh, kaporit hanya dibutuhkan sebanyak 0,2 ppm. Apabila buruk jaringan
PAM terutama yang mengalirkan air ke tempat yang jauh, dapat berakibat kadar kaporit
bisa lebih tinggi dari yang seharusnya, yakni 0,2 ppm.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
individual.

Gambar berikut adalah contoh penggunaan air untuk olahraga. Berilah pemahaman
tambahan tentang air yang telah dijernih, tetapi masih memiliki bau dan rasa yang
berbeda dengan air jernih yang siap dikonsumsi.

D.Membuat Penjernih Air dengan Penilaian

Bahan Buatan
Perhatikan gambar berikut ini. Apabila kamu berenang di kolam Penllalan dapat dlbuat
renang, terkadang masih tercium bau ataupun rasa yang berbeda . .
pada air kolam. Bau dan rasa tersebut berasal dari kaporit. Mengapa be rd asarkan format pen | | alan
air kolam menggunakan kaporit? Karena kaporit merupakan salah . .
satu bahan buatan atau bahan kimia yang dapat digunakan untuk |nd|V|du dan kelompok pada
menjernihkan air.
Bab  Pendahuluan. Aspek
penilaian tugas antara lain:
apresiasi, keruntutan berpikir,
pilihan kata, kreativitas bentuk

(Sumber: Dok Kemdikbud)
Gambar 3.16 Sumber air dengan pencampuran bahan penjemin buatan.

Amati kolam renang atau air PAM di daerah masing-masing. Kemudian,

laporan, dan perilaku.
cium baunya atau rasakan. Apa yang kamu temukan? Lihat juga

R emedial
kualitas air di kolam renang atau air PAM. Bandingkan dengan air

ar i koam ren P Tanyakan kepada peserta
sumur atau air sungai di a . .

hasil pengamatan tersebut di kelas. d|d|k proseduryang tepat da|am
membuat penjernihan air yang

Selain bahan yang alami untuk menjernihkan air, kita dapat

menggunakan bahan buatan atau bahan kimia. Bahan tersebut
tidak menimbulkan gangguan kesehatan apabila terminum oleh kita
asalkan sesuai dengan petunjuk penggunaan bahan. Beberapa bahan
buatan yang sering dan banyak digunakan di masyarakat, antara
lain tawas, kaporit, dan batu gamping atau batu kapur. Tawas dan
batu gamping berfungsi untuk mengendapkan kotoran yang ada
di air, tetapi tidak membunuh kuman atau zat kimia lain. Kaporit
berfungsi untuk membunuh kuman, virus, dan bakteri di dalam
air, tetapi tidak dapat mengendapkan kotoran. Arang tempurung
atau batok kelapa berfungsi untuk menghilangkan bau, rasa tidak
enak, dan menjernihkan air. Bahan buatan lain yang juga dapat

menggunakan bahan alami.
Peserta didik diminta membuat
perencanaan dan pengujian
untuk hasil penjernihan air agar
sesuai dengan penggunaan
untuk keperluan sehari-hari.

digunakan, contohnya filter ultraviolet dan keramik.

m
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Penerapan teknologi tepat guna dalam penyediaan air bersih dapat dikelompokkan
dalam dua sistem, yaitu sistem perorangan dan sistem kelompok. Hal tersebut
dipengaruhi oleh faktor-faktor ketersediaan sumber air baku, bahan bangunan setempat
(misalnya pipa) dan sumber energi (tenaga listrik). Sistem perorangan (nonperpipaan)
dilaksanakan untuk suatu permukiman penduduk yang terpencar, yang sarananya
dipergunakan bagi satu keluarga/rumah tangga. Jenis teknologi sistem perorangan
ini dapat berupa saringan rumah tangga. Penyediaan air bersih untuk penduduk yang
berkelompok dilaksanakan melalui pengadaan bangunan IPAS dengan pelayanan
melalui sistem perpipaan keran umum atau sambungan rumah. Instalasi yang dapat
dibangun berupa Bangunan Perlindungan Mata Air (PMA), bangunan Saringan Pasir
Lambat (SPL), bangunan Instalasi Pengolahan Air Sederhana (IPAS) yang merupakan
gabungan Saringan Kasar dan Saringan Pasir Lambat (SKSPL), bangunan pipa sadap
pada jaringan pipa distribusi yang ada, dan lain sebagainya.

Proses Pembelajaran Kamu telah mencoba dan mer i produk per

air sederhana. Kita akan mencoba mempraktikkan penjernihan air

PrO S e S p emb el aj aran dengan bahan buatan, yaitu dengan tawas, kaporit, dan batu kapur.
pada halaman ini dapat Tahapan Pembuatan Penjernih Air
menggunakan model dengan Bahan Buatan

1. Perencanaan

pembelajaran kelompok.
Pada tahapan pembuatan

penjernihan air dari bahan

alami, peserta didik diberikan

pemahaman tentang urutan aeanmu dan it secars i sehingos sk mermakan

dan keselamatan kerja yang {emeat pendounaen

berkaitan dengan pembuatan

penjernihan air.

Identifikasi kebutuhan
Satu buah penjernih air dari bahan buatan.

Perencanaan fisik

2. Persiapan

Berilah penjelasan tdeloagasan
tambahan mengenai teknik rengpunakan tewas, aport, can b tapen
dan tata cara penjernihan air
sebagai wawasan tambahan Perhatkan keselamatan kerja
dan alternatif dalam. 1. Atur pemakaian atau komposisi bahan buatan yang digunakan untuk penjernih

air.
2. Gunakan alat bantu (masker) saat pencampuran atau pengolahan bahan buatan
agar serbuk bahan buatan tidak terhirup.

Teknik yang digunakan dalam pembuatan penjernih air
dengan bahan buatan hampir sama dengan pembuatan
penjernih air dengan bahan alam, yaitu memotong, melubangi,
mengelem, dan mengikat.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Tawas merupakan senyawa alumunium yang mengalami perubahan rumus molekul.
Penggunaannya dapat meliputi bahan penjernih air hingga digunakan diindustri
pencelupan dan perwarnaan. Tawas dikenal juga sebagai bahan yang digunakan untuk
mengurangi bau keringat atau bau badan. Penggunaan tawas tanpa campuran bahan
lainnya akan lebih baik dibandingkan dengan penggunaan bahan yang sudah dicampur.
Contohnya adalah deodoran yang sering kita gunakan. Bahan campuran tersebut dapat
menyebabkan kulit kita panas dan makin lama akan menghitam.

Bahan Proses Pembelajaran
Bahan penjernih yang digunakan, sama seperti penjernihan
g e pat i ekl Topl, dambanian baran o Proses pembelajaran
tan seperti tawas, kaporit, dan batu kapur. pada halaman |n| dapat
menggunakan model
pembelajaran kelompok.
Guru memberikan
penjelasan mengenai bahan
e o ot yang  akan  digunakan
Garmbar 3.17 Bahan penjernih air L.
berdasarkan karakteristik,
Bah: H H
-azak:‘uah drum plastik kapasitas 100 liter atau bak Jenls bahan’ asal bahan’ dan
. ::aralon/pipa F.’VC. diameter 1/2 inci cara mendapatkan bahan dl
* Pengaduk dari kayu . R
- Loy san et daerah sekitar atau di daerah
* Seloti .
. T;iopllfistik Ialn'
- Berilah  peserta  didik
informasi  dasar  tentang
3. Proses Pembuatan ) i .
Langkah-langkah/prosedur kerja tata cara dan prinsip kerja
* penampungan dapat dibans e rang cowasa sohngos peralatan yang digunakan
E:::E)l::nlzz:\di:.alk. Pemasangan bahan penjernih bisa Untuk pembuatan penyanng
e e e air dengan bahan buatan.
e o e o e Penjelasan tentang prinsip
vosua Hebutuhan, Kemudian Kaport bats kapur, dan kerja juga harus diikuti dengan
s dan A Ima i,k 10 mnt Pads informasi keselamatan
:::tj:epgendapan dan pengadukan, lubang bak atau drum kel’ja yang dISISkaan dalam
penjelasan materi.




Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kolaborasi atau kelompok.

Penjelasan di bawah ini merupakan proses pembuatan penjernihan air dengan bahan
buatan yang bersusun secara berurutan. Berilah peserta didik penjelasan yang runtut
sehingga peserta didik mendapatkan bayangan produk yang dibuat. Siapkan timbangan
agar peserta didik dapat membuat ukuran bahan yang akan digunakan dengan baik,
atau dapat juga dengan membuat wadah atau tempat ukuran yang memudahkan peserta
didik dalam menghitung berat.

[ o

d. Setelah didiamkan 10 menit, sumbat dibuka dan alirkan
. . . . . X air keruh tersebut ke bak penyaring yang berisi pecahan
Pesel’ta dldlk dlmlnta mencarl K/O”_" atau genting/bata, pasir, kerikil, ijuk, dan arang tempurung
kapor!_t pal.'t.ama_ kelapa. Tebal pecahan genteng 2-5 cm, pasir 15 cm,
tahu : el ol kerikil 5 cm, ijuk 5 cm, arang 10 cm, dan ijuk lagi 5 cm.
. oleh seorang ahli X I " )
s Swela e. Air hasil penyaringan ditampung dalam ember atau bak
1 . Berapakah batas Carl Wilherv; yang bersih dan dapat dipergunakan. Hal yang perlu
. . Scheele pada diingat, apabila untuk diminum, air harus dimasak lebih
toleransi dari tahun 1774. Pada dahulu.
tahun 1810, diberi
penggunaan bahan nama chiorin oleh
. . Sir Humphrey I?a\(y
buatan seperti kaporit, ot iatiiri B g———
batu kapur dan taW357 Z:rlio;;rr:asze\(ruans;; Perhatikan gambar berikut!
2. Carilah melalui referensi G
buku atau obervasi di e e o Batu Kapur
daerah setempat bahan rnng feeuan T TR
aperLe 2g:am Dicairkan dulu
buatan yang memiliki =-'='/’l
fungsi yang sama ® .
seperti kaporit, batu
<« Bakpengendapan
kapur, dan tawas.
<« Sumbat
I nteraksi Orang Tua
Himbau orang tua agar T
dapat mendukung dan
i e hlqa://wivev’v:‘.iipl;l'&nzl;‘id)a ”
mempraktikkan pembuatan CATbar S 16 Pembuatan enen i shan beaan
penjernih air dengan bahan
buatan di rumah sebagai
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Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kelompok.

Secara berkelompok satu rombongan belajar (satu kelas), guru meminta peserta didik
menyiapkan dan merencanakan model penjernihan air yang dapat berasal dari daerah
setempat atau modifikasi berdasarkan alat daerah lain. Guru membantu melakukan
pembimbingan dalam tahap perencanaan dan pembuatan. Sampaikan kepada peserta
didik hal berikut.

1. Untuk melakukan tahapan mulai dari merencanakan, mempersiapkan, membuat
dan menguiji.

2. Hasil pengujian dapat dilakukan perbandingan dengan hasil alat penjernihan
lainnya untuk melihat keberhasilan penjernihan air yang peserta didik buat.

3. Buatlah laporan pembuatan disertai penjelasan dan perbandingan hasil pengujian.

4. Siapkan presentasi untuk menginfokan ke teman-teman yang lainnya.

Crn
enilaian

Bila dibandingkan
Sebelumnya kamu sudah melakukan observasi dan wawancara. falciendinotal

d

Jika tidak memungkinkan untuk mengunjungi tempat penjernihan p::gsrri]ngan

dan penyaringan air, lakukan usaha berikut. dengan bahan - .
- Penilaian dapat dibuat

1. Cari informasi dari sumber bacaan tentang pembuatan penyaringan
penjernih air yang ada di lingkungan sekitarmu atau daerah dengan bahan berdasarkan format pen|la|an
setempat. o

buatan ini dapat . -

2. Tuliskan hasil bedah buku sumber secara lengkap dan meng.urangi |nd|V|du dan ke|0mp0k pada
menarik. Misalnya bahan dan alat yang digunakan, proses kuantitas kuman
pembuatannya, serta tips dan hal khusus yang perlu gar bak.te'; " Bab pendahuluan ASpek
diperhatikan. alam air keruh. o .

3. Tuliskan pendapatmu tentang hal apa yang kamu rasakan penllalan tugas antara Ialn -
dan pengalaman apa yang kamu dapatkan saat mengerjakan H H ki
tugas kerja kelompok ini. Apa kesulitan dan kesenangan apreSIaSI’ keru ntUtan berplklr’
yang ditemui? Tuliskan un‘gl.<apan perasaan/pengalaman plllhan kata’ kreatIVItaS bentuk
kamu dengan terbuka dan jujur.

4. Presentasikan/ceritakan hasil tugas kerja kelompok ini pada |ap0ran, dan penlaku . Pen||a|an

temanmu di kelas.

sikap yang dapat diamati pada
bagian ini adalah keaktifan

saat diskusi, kerja sama, dan

Evaluasi
Rencanakan pembuatan suatu produk penyaring air. Mengapa to Ierans| .
kamu memilih bahan penjernih air (alami atau buatan ) tersebut
dan bagaimana karakteristik bahan tersebut. Perhatikan tahapan
pembuatan produk dalam bekerja dan pada akhirnya produk

tersebut dapat menghasilkan air yang layak konsumsi.
R emedial

Tugas Kelompok

Membuat Karya. Tanyakan kepada peserta
Buatlah penjernihan air berdasarkan informasi dari hasil - . .
observasi dan wawancara atau berdasarkan hasil bedah buku d|d|k urutan tahapan mu|a| dan
sumber/referensi yang kamu dapatkan tadi. .
Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja dan merencanakan, memper3|apkan,
pada akhirnya produk tersebut diujikan dengan cara dicoba ..
oleh teman maupun guru-guru di sekolah. Kemudian, perbaiki membuat y dan menguJL

pembuatan penjernihan air berdasarkan penilaian teman dan guru.

Buat kesimpulan dari
perbedaaan hasil pengujian




Peserta didik diminta membuat penilaian kerja kelompok. Beri pemahaman kepada
peserta didik agar dapat memberikan penilaian yang objektif terhadap kelompoknya
sendiri sebagai salah satu cara evaluasi proses pembuatan alat penjernihan air yang
sudah dilakukan. Apakah proses berjalan baik dan lancar? Jika tidak, apa lagi hal-hal
yang perlu diperbaiki oleh peserta didik sebagai salah satu anggota di kelompoknya.
Penilaian sebagai berikut.

1. Perencanaan

2. Persiapan
3. Pembuatan
4. Evaluasi produk
5. Pengamatan
6. Pelaporan
7. Kerjasama
8. Disiplin
9. Tanggung Jawab
Proses Pembelajaran 1 )
Proses pembelajaran K :
pada halaman ini dapat Nama Anggota 1.
menggunakan model s
pembelajaran individual atau Kelas :
S|kap Perer!canalan »
. (Identifikasi kebutuhan, perencanaan fisik)
Pada evaluasi, peserta
Persiapan
d|d|k d|harapkan dapat (id merancang, i data bahan dan alat,
. penggunaan teknik)
membuat perbandingan
Pembuatan
hasil dan kesimpulan \ bahan, penyusunan bahan, dan finishing)
tentang penyaringan  air e I
(pembandingan hasil penjernihan air)
yang menggunakan bahan \ J
penyaring buatan
: Kamu telah praktik alat penjernih air secara kelompok,
Ber|lah pemahaman studi pustaka, dan wawancara. Bagaimana hasilnya? Apakah kelompokmu sudah
. . mengerjakan kegiatan praktik dengan baik? Evaluasi kelompokmu dalam melakukan
tentang hasil penyaringan kegiatan observasi, wawancara, dan praktik pembuatan alat penjernih air. Isi lembar
. b b d b d d kerja berikut ini dengan melengkapi tabel. Beri tanda ceklist sesuai jawabanmu!
alr yang erpeda-peda an Sertakan alasannyal
dampaknya terhadap kualitas
air yang akan digunakan. I I R R
T I I R —
(Pengamatn | | [ | |
T N I R R —
Tanggung Jawab
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Peserta didik diminta membuat penilaian diri (self assessment). Karya yang dibuat
dipresentasikan dan dinilai oleh teman-teman dan guru. Peserta didik mencatat masukan
dari mereka. Lalu peserta didik membuat penilaian diri, apakah yang dinilai oleh teman-
teman dan guru sesuai dengan keinginan. Peserta didik dapat memperbaiki karya, agar
menjadi lebih baik lagi.

Penilaian berikut ini.

1. Persiapan,

2. Pelaksanaan(proses)

3. Produk jadi

4. Laporan tahapan berkarya (sketsa, rencana kerja dll)

Peserta  didik  diminta

melakukan analisis pembuatan
penjernih air yang yang paling

Renungkan dan tuliskan!

Dalam mempelajari tentang pembuatan penjernih air dengan
menggunakan bahan alami dan menggunakan bahan buatan,

::?l:::‘::? manfaat dan apa yang kamu rasakan mengenai Sederhana yang dia pahami.
1. Keragaman proses pembuatan penjernih air dan bahan- Tanyakan proses

bahan penyaring air di daerahmu.
2. Kunjungan pada tempat penjernihan air.
3. Pengalaman yang menyenangkan saat mencari informasi
di tempat yang dikunjungi (saat melakukan observasi dan
dengan jt dan bekerja sama
dengan teman di kelompok).
4. Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi di tempat

pembuatan, dari persiapan
hingga penguijian.

D)

&9

yang dikunjungi (saat melakukan observasi dan wawancara
dengan penjual/narasumber dan bekerja sama dengan
teman di kelompok).
. Pengalaman dalam membuat produk penjernihan air
bersama teman di kelompok (mulai dari perencanaan,
i dan
. Pengalaman dalam membuat produk penjernihan air
dengan kreativitas sendiri dan bekerja sendiri (mulai dari
i dan
7. ji apa yang kamu sebagai
individu sosial.

o

o

Rangkuman

. Penjernihan air dapat dibuat dari berbagai jenis bahan, mulai

dari bahan alami hingga bahan buatan.

Kualitas air yang berbeda dan sumber daya alam di tiap
daerah di mer pembuatan
dan proses penjernihan air.

Kita patut mensyukuri karunia Tuhan atas keberagaman
bahan alami dan buatan untuk penyaring air yang berada
di Indonesia.

F ih air harus ikuti tahapan proses dan
teknik yang berbeda berdasarkan kepada bahan pembuatnya
baik bahan alami maupun bahan buatan.

Tanyakan hasil terbaik yang
didapat dari bahan penyaring
alami dan kesimpulan hasil
kualitas air yang telah disaring.

Prakarya @
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Pikiran pokok pada bagian ini adalah produk sederhana dengan teknologi mekanik.
Pembahasan produk sederhana dengan teknologi mekanik diurutkan melalui beberapa
tahap, yaitu: jenis-jenis peralatan mekanik, bahan dan peralatan mekanik, prosedur
pembuatan karya rekayasa dengan peralatan mekanik. Pembuatan karya rekayasa
dengan peralatan mekanik terbagi menjadi dua, yaitu: Pembuatan produk sederhana
menggunakan teknologi mekanik dan pembuatan mainan dengan teknologi mekanik.

Pada pembahasan Bab Ill produk sederhana dengan teknologi mekanik, peserta
didik diperlihatkan gambar-gambar dan urutan prosedur pembuatan produk sederhana
menggunakan teknologi mekanik dan pembuatan mainan dengan teknologi mekanik.
Guru dapat menyampaikan tambahan contoh tentang prinsip kerja dari produk mekanik
dan manfaatnya pada kehidupan manusia terutama di Indonesia. Guru dapat menggali
lebih jauh tentang kegunaan hasil rekayasa.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran )
pada halaman ini dapat Peta Materi (9
menggunakan model

Produk Sederhana dengan Teknologi
Mekanik

pembelajaran individual.
Gambar berikut adalah

peta materi dari isi buku. MR Membuat Mainan
enggunakan Teknologi dengan Teknologi
Tanyakan pada peserta WETEEREh T BTl Mokanik

didik hal-hal yang tidak
dipahami dari peta materi.

Teknik

P didik Jenis-Jenis Bahan dan
Bahan da Pembuatan .
1. eserta didi A sarancan mowaen | Toik
. Sederhana [Pt —— St Mainan Pembuatan Pembuatan
dlharapkan dapat Menggunakan Produk dengan Teknologi Mainan Teknologi ff Mainan Teknologi
Peralatan Sederhana T Mekanik Mekanik Mekanik

Mekanik Mekanik (Deformasi)

menambah isi kotak,
agar berkembang lagi.
Mintalah pendapat e e ouata
peserta didik. i i
2. Peserta didik dapat

Prosedur Pembuatan ErEeEr ReniE

Mainan dengan
Teknologi Mekanik

Tujuan Pembelajaran

membuat peta

materi sendiri dan
mengungkapkan
lebih luas lagi, buat di
kertas selembar dan
ini menjadi bagian
dari portofolio mereka
tentang apa yang
mereka telah pelajari.

Se(elah mempelajari Bab IV, peserta didik mampu:

. menyatakan pendapat tentang keragaman produk sederhana dan mainan dengan
teknologi mekanik sebagai ungkapan rasa bangga sebagai wujud rasa syukur kepada
Tuhan dan bangsa Indonesia.

2. mengidentifikasi jenis, bahan, alat, dan proses pembuatan produk sederhana dan
mainan dengan teknologi mekanik yang digunakan di wilayah setempat berdasarkan
rasa ingin tahu dan peduli lingkungan.

3. produk dan mainan dengan teknologi mekanik
berdasarkan orisinalitas ide yang jujur !erhadap diri sendiri.

4. menguiji, dan produk sederhana dan mainan dengan
teknologi mekanik di wilayah setempat berdasarkan teknik dan prosedur yang tepat
dengan disiplin dan tanggung jawab.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Alat mekanik selain dianggap dalam peralatan manual yang digunakan manusia
untuk mempermudah pekerjaan, dapat juga dikatakan sebagai teknologi yang digunakan
untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan,
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas.
Informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi,
bisnis, dan pemerintahan, merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan

keputusan.

Pemahaman ini yang memunculkan peralatan yang makin modern antara lain

peralatan hitung, komputer, dan sebagainya.

Produk Sederhana
dengan Teknologi
Mekanik

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 4.1 Peralatan mekanik di sekitar kita

Kehidupan manusia tidak terlepas dari kemajuan teknologi yang

oleh manusia akal dan pikiran yang telah
diberikan oleh Tuhan Yang Mahakuasa. Semenjak manusia hidup di
bumi, manusia telah banyak menciptakan teknologi yang berguna
untuk i teknologi akan
meningkat seiring dengan kemampuan manusia yang juga terus
berkembang. Kamu sebagai penerus bangsa sudah sepantasnya
berupaya mengembangkan teknologi yang nantinya akan sangat
berguna untuk umat manusia dan sebagai rasa syukur kepada
Tuhan Yang Mahakuasa.

A.Mengenal Jenis-Jenis Produk dan
Peralatan Mekanik
Apakah kamu pernah melihat orang membuka baut atau paku?

Perhatikan bagaimana tang yang kecil dapat mengangkat atau
mencabut baut yang demikian kecil dan keras. Iltulah yang disebut

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran
pada halaman ini dapat
menggunakan model

pembelajaran individual.

Guru dapat melakukan
contoh persepsi dalam
penggunaan alat-alat
perkakas sebagai langkah
awal pembelajaran. Tanyakan
kepada peserta didik tentang
peralatan mekanik lainnya
keadaan sumber air atau
penggunaan air di daerahnya
sendiri. Diharapkan peserta
didikbisamemahamipentingnya
air bersih bagi kehidupan dan
cara menjaga dan melestarikan
untuk  kebutuhan  generasi
selanjutnya.
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Tang merupakan salah satu hasil perkembangan peralatan yang dibuat oleh manusia.
Penemuan tang sudah ada sejak sebelum Masehi. Tang yang paling sederhana terbuat
dari kayu atau tulang, pada zaman dahulu tang digunakan untuk memegang benda yang
panas atau dingin. Ada beberapa macam tang, antara lain: tang potong, tang jepit, tang
kombinasi, tang buaya.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
individual atau sikap.

Tanyakan kepada peserta didik tentang keadaan sumber air atau penggunaan air di
daerahnya sendiri. Diharapkan peserta didik bisa memahami pentingnya air bersih bagi
kehidupan dan cara menjaga dan melestarikan untuk kebutuhan generasi selanjutnya.

Penilaian dapat dibuat
berdasarkan format penllalan dengan peralatan mekanik. Peralatan mekanik adalah kz?nstruksi
i . peralatan yang menggunakavn tenaga gerak (me.kanls) yang
IndIVIdU dan kelompok pada bersumber dari tenaga manusia maupun nonmanusia.
Bab pendahuluan. Aspek
penilaian tugas antara lain
seperti berikut.
1. Apresiasi Gormpar 42, Faly Gon tang
2. Kenunitan bepiki
3. P|I|han kata Kunljungi te.mpal alalau.bengkel yanlg memiliki peralatan
4.  Kreativitas  bentuk g sarn kepada ovang ol salar, bagaans. crs ko
Iapo ran dan :Iatgmekani; te:(sepbuc:. Diskugsiian :Zil I;:ggamatan lersI;b?Jt
y di kelas.
5' Perllaku No Nama Alat Mekanik Cara Kerja
Penilaian sikap atau perilaku 1
yang dapat diamati pada 2
bagian ini adalah kerja sama, 3
keaktifan saat diskusi, dan 4
toleransi. i
6
| erate ’
nteraksi Orang Tua .
Guru dapat o
menginformasikan  kepada 10
orang tua agar dapat ikut
memberikan beberapa
contoh yang disebut ©
. Kelas VIl SMP/MTs
perdatan mekank yang | ©

berada di rumah.
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Pesawat sederhana atau perkakas mekanik adalah sebuah alat yang digunakan
untuk memudahkan usaha atau kerja secara mekanik. Prinsip pesawat sederhana
dapat dijelaskan melalui analisis fisika matematis, untuk menentukan berapa besar gaya
yang harus dikeluarkan untuk melakukan kerja. Sebagai contoh: susahnya seseorang
untuk mencabut paku yang tertancap cukup dalam pada sebuah kayu yang keras tanpa
menggunakan alat pencabut paku.

Dasar pesawat sederhana itu kemudian digunakan sebagai dasar pijakan untuk
pembuatan perkakas yang lebih rumit seperti halnya pengangkat barang berat.

Penilaian dapat dibuat berdasarkan format penilaian individu dan kelompok pada Bab
Pendahuluan. Aspek penilaian tugas antara lain seperti berikut.
1. Apresiasi
2. Keruntutan berpikir

3.  Pilihan kata
Produk sederhana dengan menggunakan peralatan mekanik banyak 4 . Kre at|V|taS bentu k

dihasilkan di tiap-tiap daerah, di antaranya adalah peralatan yang

digunakan untuk bercocok tanam. |ap0ran, dan

5. Perilaku
| I Penilaian sikap atau perilaku

yang dapat di amati pada
bagian ini adalah kerjasama,

keaktifan saat diskusi, dan

Kunjungi tempat atau bengkel yang membuat produk dengan 1
menggunakan peralatan mekanik. Amati berapa jenis produk tolerans' "
yang dihasilkan. Tanyakan dengan santun kepada orang di

sekitar, peralatan mekanik yang digunakan untuk membuat
produk tersebut. Diskusikan hasil pengamatan tersebut di kelas. R
. emedial
No Nama Produk Peralatan Mekanik yang

Digunakan

(Suamber: wwwantakowisana.com, e keineron wordress. o, wikipediaorg)
Gambar 4.3 Cangkul dan garpu

1 Tanyakan kepada peserta
2 didik bahan apa yang lebih
g sering digunakan dalam
¢ pembuatan produk mekanik.
° Peserta didik diminta membuat
° kesimpulan dari hasil
! pengamatan dan memberikan
i solusi apabila bahan yang
> diperlukan  tersebut  tidak
2 tersedia.

Prakarya @

m
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Lu Ban adalah seorang tukang dan arsitek yang terkenal pada zaman Zhan Guo.
la berhasil menciptakan gergaji. Ada sebuah kisah unik yang melatarbelakangi proses
penciptaan gergaji ini. Saat masuk hutan, ia menarik sekumpulan rumput liar, ternyata
di antara rumput liar itu terdapat duri-duri kecil yang membuat tangannya berdarah.
Berdasarkan pengalamannya itu, Lu Ban mendapatkan ide untuk menciptakan gergaji,
karena di rumput liar itu terdapat duri-duri. Dan duri-duri itu bisa menjadi jeruji gergaji
untuk memotong kayu.

Gergaji mesin merupakan perkembangan selanjutnya dari peralatan mekanik yang
digunakan manusia. Modifikasi dari gergaji kayu dengan sumber energi listrik maupun
energi kimia (bahan bakar) membuat pekerjaan yang dilakukan manusia lebih mudah.
Gergaji mesin (listrik) biasanya digunakan di tempat yang mengolah hasil-hasil bumi
seperti kayu, sedangkan gergaji mesin (bahan bakar) lebih bersifat portabel atau mudah
dibawa sehingga penggunaan dapat lebih maksimal

Proses Pembelajaran —\ B. Bahan dan Peralatan Mekanik

PFOSGS pembela]aran Manusia di dalam kehidupannya telah diberikan akal dan pikiran
.. oleh Tuhan Yang Mahakuasa. Semua itu dapat digunakan oleh
pada halaman 1all dapat manusia untuk saling melengkapi dan memenuhi kehidupannya.
Dengan akalnya, manusia menciptakan dan berkreasi dengan
menggunakan model berbagai peralatan untuk mempermudah melakukan pekerjaan.
. Peralatan awal pada peradaban manusia salah satunya adalah
pembe]ajaran ke|ompok_ peralatan dengan prinsip mekanik.
Secara umum, bahan dan peralatan mekanik merupakan
1 . Pada bahan dan bagian dari pembuatan alat yang lain. Artinya, dalam pembuatan
peralatan di kehidupan, baik peralatan mekanik/peralatan lainnya,
peralatan mekanik’ l.’—‘;kan diperluka.n bahan dan peralatan mekanik Ia‘in ju.ga. L{lmurnnya,
ahan yang digunakan pada peralatan mekanik didominasi oleh
1 Y logam dan kayu. Bahan lain seperti karet dan plastik, biasanya
guru dapat memberlkan digunakan sebagai pendukung atau aksesori.
pemahaman awal
Tugas Kelompok
dengan menjelaskan e
Diskusi
bedanya bahan dengan Berdasarkan Gambar 4.3 atau pengamatan di bengkel
terdekat atau yang ada di rumah, sebutkan bahan apa yang
peralatan . digunakan pada alat mekanik tersebut. Tanyakan pada teman
. atau pekerja bengkel, apa saja bahan yang biasa digunakan
2- Bel'lkan COI’ltOh pel’a|atan untuk peralatan mekanik. Diskusikan hasil pengamatan tersebut
. . di kelas.
yang ada di sekitar _ _
Sebutkan beberapa contoh bahan pembuat dari alat mekanik
dengan bahan pembuat yang ada i sektarmul
dan _penduung _yang IS = E—
berbeda sehingga dapat 1
memberikan tambahan 2
pemahaman bagi s
peserta didik. 4
5
6

wene e
Gambar 4.4 Conton peralatan

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




Interaksi Orang Tua

Faktual:

Pembuatan peralatan mekanik yang memiliki fungsi banyak, memungkinkan adanya
modifikasi dalam bahan maupun model peralatan mekanik. Manusia sebagai makhluk
yang memiliki daya kreativitas yang besar menggabungkan peralatan mekanik yang
satu dengan yang lain, contohnya pisau lipat. Penggunaan pisau lipat dapat berisikan
peralatan mekanik yang disusun sedemikian rupa, sehingga memiliki dimensi yang kecil
dan lebih bersifat portabel atau mudah dibawa kemana-mana.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
individual atau sikap.
1. Diskusikan dengan peserta didik macam-macam bahan pembuat peralatan mekanik
yang berada di lingkungan sekitar.
2. Berikan penjelasan selain peralatan mekanik digunakan untuk membantu kegiatan

atau kehidupan manusia
Peralatan mekanik yang berada di sekitar kita jumlahnya sangat Seharl-hal’l, tetapl dapat

banyak dan memiliki spesifikasi tertentu. Bahan dan perlengkapan

yang digunakan juga beragam, mulai dari bahan logam, campuran ]Uga Set'ap peralatan

logam, plastik, serat, kayu, dan bahan campuran lainnya. Setiap

alat mekanik, ada yang hanya terbuat dari satu bahan dan ada mekanlk membuat

yang dibuat dari beberapa bahan. Peralatan mekanik ada yang

dibuat menggunakan alat manual dan ada juga yang menggunakan peralatan mekanlk yang

mesin. Pada tabel di bawah ini, ditunjukkan beberapa peralatan
mekanik dan bahan utama pembentuknya sebagai berikut. Ialn

dan pengingatan dalam

1 Kikir Kayu dan baja campuran .
mengunakan teknik
saat membuat produk

sederhana dengan
teknologi mekanik.

2 Gergaji kayu Kayu dan baja campuran

3 Gergaji besi Plastik/kayu dan baja campuran

4 Palu Plastik/kayu dan baja campuran

5 Tang Plastik/kayu dan baja campuran

6 Obeng Plastik/kayu dan baja campuran

7 Ragum Baja campuran

8 Mesin bor Baja campuran

9 Mesin gerinda Baja campuran, tembaga, plastik

2. Teknik Pembuatan Produk
Sederhana Teknologi Mekanik

Teknik yang digunakan dalam pembuatan produk teknologi makanik
sederhana yaitu memotong dan mengikat.

a. Memotong
Membagi bahan yang akan digunakan sesuai ukuran alat. Contoh
pemotongan kaleng yang sesuai ukuran.

b. Mengikat
Menyambungkan karet dengan kaleng dan juga karet dengan
lidi atau pensil.
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Banyak produk sederhana yang dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran, antara
lain adalah pembuatan antena televisi, perlengkapan dapur (panci, wajan, dan lain-lain),
sangkar burung, dan sebagainya. Tampilkan sebuah produk sederhana tersebut dikelas
dan berikan pemahaman dari awal pembuatan hingga hasil jadi dan pengemasan.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kelompok.

Pada tugas kerja kelompok LK-1 peserta didik diharapkan dapat membuat
perbandingan prosedur pembuatan produk rekayasa dengan peralatan mekanik.

Berilah pemahaman tentang produk yang memberikan fungsi dan manfaat yang
besar pada kegiatan di daerah setempat sebagai salah satu acuan produk.

Penilaian dapat dibuat

berdasarkan format 3. Prosedur Pembuatan Produk
Sederhana dengan Peralatan
pengamatan pada Bab Mekanik
Pendahuluan ASpek pen||a|an Peralatan dengan prinsip mekanik banyak diguna!ﬂan untuk
membantu mempercepat, mempermudah, dan menghasilkan karya
tugas antara |a|n Sepel‘tl benkut rekayasa yang baik. Perbedaan produk rekayasa juga menentukan
penggunaan peralatan yang beragam dan khusus. Prosedur atau
1 . Ker|nc|an tahapan pembuatan karya rekayasa juga akan berbeda-beda sesuai
’ Observasi dan dengan peralatan mekanik yang berbeda. Prosedur yang akan
2 Ketepatan pengetahuan Wawancara kita gunakan pada Bab ini akan terbagi menjadi tahapan-tahapan
’ 1. Kunjungi kerja yang dilakukan secara berurutan, tahapan tersebut antara
ili bengkel ata lain perencanaan dan proses pembuatan. Prosedur tersebut harus
3' Plllhan kata’ t:r:;gnafazau dipafuhi dan di . a:ar i produk  rek
4 Kreativitas bentuk T v e
laporan, dan benda 1 )
5. Perilaku. Dl
G , el
Penilaian sikap atau perilaku dekat tempat Nama Anggota : 1.
. . tinggalmu. 2.
yang dapat diamati pada Bagaimana .
. . . urutan atau 4.
bagian ini adalah kerja sama, st Kelas :
. . alam
toleransi, keaktifan saat porbustan
. . produl
wawancara, dan diskusi. rekayasa Rekavasa

N}

. Tuliskan secara
- Apabila kamu
emedial tcak paha,

tanyakan pada

Tanyakan kepada peserta Barie tamost
didik prosedur yang sederhana E'E.bdk‘m
dan yang rumit dari hasil il B
observasi, kemudian peserta skden,

didik dapat mengurutkan

prosedur pembuatan karya
m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kolaborasi atau kelompok.
Sebelum peserta didik mulai mencoba merakit produk sederhana, mintalah peserta
didik untuk membandingankan cara kerja tiap-tiap produk dengan ketentuan berikut ini.
Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara.
Tempat observasi diusahakan tidak terlalu jauh dari area sekolah.
Sekolah bisa mendatangkan pembuat produk sederhana dengan teknologi

1.
2.
3.

© 0N O

mekanik.

Jika masih kesulitan, bisa melihat video kegiatan pembuatan produk

sederhana dengan teknik mekanik.

Mintalah peserta didik menyiapkan daftar pertanyaan.
Beri penguatan bagaimana cara bertanya yang santun.
Menyimak dengan baik penjelasan yang diberikan.

Aktif bertanya tentang berbagai hal yang ingin diketahui.
Tuliskan hasil wawancara dan observasi.

B.Merakit Produk Sederhana
Menggunakan Teknologi Mekanik

Teknologi mekanik adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang proses atau prinsip pembuatan dan cara kerja dari suatu
benda sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan kemampuan
kerja dari alat yang dibutuhkan. Salah satu teknik membuat benda
dengan teknologi mekanik adalah merakit. Merakit merupakan
kegiatan yang membutuhkan ketelitian dan kemauan yang kuat.
Apakah kamu pernah merakit suatu alat atau benda? Mungkin
saja keluarga kamu pernah merakit meja belajar yang baru dibeli,
misalnya. Atau merakit antena TV yang akan dipasang. Merakit
tentu saja harus ada gambar yang jelas dan rinci.

Produk rekayasa yang menarik umumnya yang bergerak. Gerakan

Tugas Kelompok

mekanik dapat diubah dari putaran menjadi gerakan maju mundur Diskusi
atau sebaliknya. Banyak mainan zaman dahulu yang menggunakan 1. Amati setiap
gerakan mekanik menjadi sumber geraknya. Hampir semua alat gerakan alat-
atau produk rekayasa mengunakan alat mekanik sebagai sumber alat rekayasa,
geraknya. misalnya robot
( - ) atau alat
mekanik an
yang kamu
Kelompok miliki atau
kamu temukan
Nama Anggota di daerahmu!
a
benda itu

Kelas

Nama Produk Rekayasa N
oo | T e

[ NI SR

. J

Kamu telah mengamati dan menganalisis prinsip teknologi mekanik.
Untuk membuktikan hal tersebut, mari kita lakukan satu prakarya
dengan membuat benda mekanik yang merupakan perkembangan
dari prinsip mekanik yang menggunakan putaran. Produk ini
adalah mainan klasik, yang mungkin saja di daerahmu juga ada
yang sejenis.

i

bisa bergerak,
maju, mundur,
atau gerakan
lainnya?
Amati setiap
gerakan
benda itu dan
tuliskan apa
yang kamu
lihat. Apa
pendapatmu?
Tampilkan
hasil
pengamatan
tersebut di
kelas.

Lihat LK-2

Prakarya

Penilaian dapat dibuat
berdasarkan format penilaian
individu dan kelompok pada
Bab  pendahuluan.  Aspek

penilaian tugas antara lain

seperti berikut.

1. Apresiasi

2. Keruntutan berpikir

3. Pilihan kata

4 Kreativitas bentuk
laporan, dan

5 Perilaku

Penilaian sikap atau
perilaku yang dapat diamati
pada bagian ini adalah kerja
sama, dan toleransi.

Remedial

Tanyakan kepada peserta
didik salah satu prinsip kerja
produk  dengan  teknologi
mekanik di daerahnya.
Kemudian peserta didik diminta
membuat kesimpulan dari hasil
pengamatan berdasarkan
bentuk dan bahan produk.



Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
individual dan sikap.

1. Tanyakan pada peserta didik bahan apa saja yang diperlukan ketika kita akan
membuat produk sederhana menggunakan teknologi mekanik.

2. Perlihatkan pada peserta didik gambar-gambar atau bentuk aslinya bahan yang
digunakan untuk produk sederhana menggunakan teknologi mekanik (botol,
sendok plastik, sandal, tusuk sate/lidi, dan sedotan plastik).

3. Peserta didik diminta pendapat/mengungkapkan perasaannya tentang produk
sederhana menggunakan teknologi mekanik yang hasilnya dapat diterapkan ke
kehidupan.

emedlal Tahapan Pembuatan Kincir Air Sebagai Alat Penggerak

Benkan pemahaman 1. Perencanaan
mengenai cara merencanaka, Identifikasi kebutuhan
. Benda yang bergerak karena aliran air.
memperSIapkan’ membuat Perencanaan fisik
i Pembt berd kan bahan d: I da di sekif

dan meng ujl yang be rbeda kamzr:laia:;:gua: s:::rrﬂ eﬁsienazess; ad:;;::gp:in:ipllfeerj:.ar
dengan perbandingan
hasil berdasarkan rincian 2. Persiapan
pe m b u atan p rod u k Ide/gagasan
Sederhana mengg nakan Kincir air akan menjadi sumber energi gerak.

u J

. . -~

teknologi mekanik. Bahan

1. Sandal bekas.

. Sendok plastik.

. Tusuk sate/lidi.

. Botol plastik.

. Sedotan/tangkai balon.

1 2 3 Dl
or: Dokumen Komdid

(sunt bud)
Gambar 4.5. a) Botol bekas b) Karet gelang

[SIFSHANNY

Alat:

. Penggaris.

. Pisau pemotong/cutter.
. Gunting.

. Lem/perekat tahan air.

W

Perhatikan Keselamatan Kerja
1. Hati-hatilah dalam melubangi botol.

2. Penggunaan peralatan sesuai dengan kegunaan. Misalnya gunting
hanya untuk menggunting sendok plastik.

@ Kelas VIl SMP/MTs

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kelompok.

Penjelasan dan gambar berikut ini merupakan proses pembuatan kincir air dimulai dari
memotong sandal, memotong sendok, memasang tusuk sate/lidi, memasang sedotan,
serta menggabungkan sendok, sandal, dan botol.

Peserta didik diminta mengamati terlebih dahulu urutan gambar yang sudah tertera
pada buku peserta didik. Kemudian, guru memberikan pengarahan serta menjelaskan
penggunaan peralatan pendukung dalam pembuatan mainan pegas. Keselamatan kerja
tetap menjadi salah satu penjelasan yang harus diberikan guru terkait penggunaan alat
dan bahan yang dapat berbahaya dan tindakan pertolongan pertama apabila terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan atau kecelakaan.

Proses Pembuatan Pe n g aya an

1. Potonglah karet sandal bekas menggunakan cutter menjadi bentuk segi enam beraturan.

Keratkan masing-masing lltlkudut agar sudu kincir dapat disisipkan. Peserta dldlk yang

telah dapat menyelesaikan
S 5% e pembuatan produk sederhana
2. Potonglah gagang sendok plastik kurang lebih 1/3 dari panjang sendok plastik. Warnai dapat mencan Jen IS prOdu k

sendok tersebut sehingga lebih bervariasi.

sederhana lain yang mempunyai

o prinsip kerja yang sejenis

K::m kemudian membuat contoh
sendok plastik

perencanaan dalam membuat

3. Tusukkan tusuk sate atau lidi ke tengah-tengah potongan sendal sebagai poros dari
kincir. Sebagai penyangga kincir, lubangi botol plastik untuk memasukkan tangkai prOdUk tersebut
balon/sedotan. Potonglah tangkai balon/sedotan kurang lebih 15 cm untuk dimasukan
ke dalam botol plastik.

. Untuk memperkuat berdirinya kincir, rekatkan botol plastik dan triplek dengan

menggunakan lem.
(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
‘ Gambar 4.6.d Perekatan
botol dan triplek

. Kemudian sisipkan sendok yang sudah dipotong dan diwarnai tadi ke potongan
sendal, gunakan lem sebagai perekat supaya tidak mudah lepas.
'

(Sumber: Kemdikouc)
Gambar 4.6.c Pemasangan tusuk sate/lidi dan pemasangan sedotan ke botol

IS

(.

o

(Sumber: Dokumen Kemkbud)
Gambar 4.6.e Pemasangan
potongan sandal, sendok,
dan botol
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Perkembangan produk yang dapat langsung dirakit tanpa menggunakan alat khusus
kini semakin banyak. Hal ini tidak lain karena kemajuan ilmu teknik mesin terutama setelah
terjadinya Revolusi Industri di abad ke -18 di Eropa. Mesin salah satu alat mekanik yang
sangat membantu manusia terutama dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya.

Alat mekanik hitung yang pertama adalah Pascals Machine Arithmetique yang
dikenal juga dengan nama The Pascaline. Penemunya Blaise Pascal (1623-1662) ahli
Matematika dan Filsafat dari Prancis yang menciptakan pertama kali alat perhitungan
dengan mesin secara mekanik.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kelompok. Untuk tugas kerja kelompok, berikanlah peserta didik panduan sebagai berikut.
1. Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara.

2. Tempat observasi
diusahakan tidak terlalu
Jauh dan area Sekolah 6. Penggunaan kincir air ini akan dapat dimodifikasikan menjadi
beberapa alat yang fungsinya berguna di daerah kalian.
3_ Sekolah dapat Diskusi Dibawah ini t.:ontoh kincir air yang dimodifikasi sebagai
LSS KUS sumber energi gerak
mendatangkan pembuat Kamy toh
produk sederhana cara pembuatan
i derh:
dengan teknologi e ol
mekanik. mekanik
(putaran). Cari
4.Jika masih kesulitan, Ganamat
dapat melihat video g':r:gbi';f;n e Tt e
kegiatan pembuat e ( )
produk sederhana Saciirld
dengan teknik mekanik. Emgd'“‘
5. Mintalah peserta didik Sroetadten
meyiapkan daftar dengan taran dr S
per tanyaan kelas. Gambar 4.8 Kincir air sebagai pembangkit listrk
; C.Mengenal Jenis-Jenis Mainan
6. Beri . penguatan dengan Teknologi Mekanik
bagalmana Cara Mainan yang menarik umumnya yang bergerak. Gerakan mainan
ada yang disebabkan oleh sumber geraknya dari listrik dan ada
bertanya yang Santun yang dari hasil gerakan mekanik lain. Gerakan mekanik dapat
. diubah dari putaran menjadi gerakan maju mundur atau sebaliknya.
7. Meyl mak dengan Banyak mainan zaman dahulu yang menggunakan gerakan mekanik
. . menjadi sumber geraknya.
balk pen]elasan yang Untuk mainan yang menggunakan sumber gerak dari listrik,
. . digunakan dinamo atau motor listrik. Dinamo atau motor listrik
dlberlkan. mengunakan prinsip elektromagnet sehingga mengubah energi
. listrik menjadi energi gerak. Energi gerak ini membentuk gerakan
8 . Akt|f be rtanya tentang memutar yjang dap:f dizplikasikan Ee galam berbagai produkgdengan
. . . teknologi mekanik.
berbagal hal yang |ng|n Kini dengan banyaknya jenis baterai yang ada, perkembangan
. . mainan yang mengunakan dinamo atau motor listrik sebagai
dlketahUI penggeraknya juga meningkat.
9. Tuliskanhasilwawancara
dan obsoras

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kelompok atau sikap.

Guru dapat memberikan contoh tentang produk mainan yang menggunakan teknologi
mekanik. Menganalogikannya dengan mainan yang berada di sekitar dan mainan yang
di luar daerah. Pembuatan mainan sekarang pun sudah mulai meninggalkan teknik
manual, walaupun masih ada beberapa yang menggunakan teknik manual. Berdasarkan
informasi teknologi tersebut guru dapat menjelaskan tentang mainan yang sudah masuk
kedalam rangkaian elektronika sebagai penambah wawasan kepada peserta didik.

) Penilaian dapat dibuat
Kelompok : Diskust berdasarkan format penilaian
s o = individu dan kelompok pada

: mgraan | Bab  pendahuluan.  Aspek
Kelss o meeniys | penilaian tugas antara lain

ada di daerah

IS | = | Sebagai berikut.

N

. Kunjungi toko, 1. Apresiasi

tempat, atau

bengkel yang 2. Keruntutan berpikir
ada mainan -
mekanik. 3 Pl“han kata
3. Amati! Ada R
berapa jenis 4 Kl’eatIVItaS bentuk
e laporan, dan
mekanik?
. - Tanyaklan p . ’
bagaimana 5 Pel’l|aku
1. Bahan dan Peralatan Pembuatan cara kerja . ) )
Mainan dengan Teknologi Mekanik manan Penilaian sikap atau perilaku
Dal; buat: i d teknologi kanik, bah: tersebut. i i i
o ot e drow soces pdani b e | yang dapat diamati pada bagian
sebage?i bagian dari mginan. Contohnya adalah tempe.xt baterai hasil |n| ada|ah kerja Sama, keaktifan
yang digunakan sebagai tempat sumber tenaga untuk mainan yang pengamatan
ki i listrik. tersebut di i i i
meggr?-ll:)r:laat: ::;:L Idsar;l)at menggunakan peralatan mekanik yang keerI::! “e Saat dISkUSI’ dan tolerans' )
ada di sekitar kamu. Peralatan tersebut biasanya digunakan untuk Lihat LK-2

melubangi, memotong, menyolder, dan melakukan perakitan.
I nteraksi Orang Tua

Himbau orang tua agar
dapat mendukung  dalam
vy S v S pembelajaran dengan cara
membantu menyiapkan
peralatan yang dibutuhkan
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Mainan sederhana yang menggunakan teknologi mekanik sangatlah banyak.
Beberapa yang sering digunakan adalah mainan yang berbahan kayu ataupun plastik.
Dengan prinsip mekanik, mainan tersebut biasanya mainan yang bergerak dan berbentuk
mobil-mobilan. Dalam hal ini pembuatan mainan yang paling memungkinkan adalah yang
berbahan kayu, karena untuk yang berbahan plastik pencetakan atau pembentukan
bagian mainan memerlukan cetakan sebagai wadah plastik yang masih cair.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
individual.

Pada tugas kerja kelompok LK-4, peserta didik diharapkan dapat membuat prosedur
pembuatan mainan dengan peralatan mekanik.

Berilah pemahaman tentang produk yang memberikan fungsi dan manfaat yang
sama atau sejenis di daerah setempat sebagai salah satu acuan produk.

o . 2. Prosedur Pembuatan Mainan
Penilaian  dapat dibuat dengan Teknologi Mekanik
berdasarkan format pengamatan Uruta.n prose.dur pembuatan mainan deljlgan menggunakan
T teknologi mekanik secara umum sama seperti pembua.tan pl.'odukl
pada Bab pendahuluan ASpek rekayasa pada bap sebeflumn.ya. ?embuatan akan dIIT|U|aI. dari
o . perencanaan, persiapan, identifikasi bahan dan peralatan hingga
penllalan tugas antara Ia]n Observasi dan proses pembuata.n. Tetapi yang perlu ‘diperhatikan ad.alla.h .faktor
kerja. Peralatan yang digunakan memiliki tingkat
Sebagai berikut_ 1. Kunjungi ipl‘legnaggunaan yang berbeda sehingga butuh perhatian yang berbeda
. . bengkel atau B
;. Egtrtlem:taann engetahuan e [ ]
. u duksi
5 Pilvan kata o :
- enoduneies Nama Anggota 8 9
. peralatan
4 Kreativitas bentuk mekanik di 2
deek:t tempat &
|ap0ran, dan tinggalmu. . 4
5 P I k Bagaimana -
. erilaku urutan atau
prosedur
Penilaian sikap atau perilaku ebuatan
yang dapat diamati pada o
bagian ini adalah kerja sama, 2. Tuliskan
secara
toleransi, keaktifan saat beruturan.
. . Apabila kamu
wawancara, dan diskusi. tidak paham,
tanyakan
. atau pemilik -
emedial s 3. Teknik Pembuatan P_roduk )
tersebut. Sederhana Teknologi Mekanik
Tanyakan kepada peserta 5:?;‘::::1, Teknik yang digunakan dalam pembuatan mainan dengan
R hasil tersebut teknologi mekanik secara umum sama seperti teknik pembuatan
didik prosedur yang sederhana dengan teman  pada bab sebelumnya. _
sekelas. 1. Menyolder menyambungkan kabel rangkaian dengan bahan
dan yang rum|t dan haS|I Lihat LK-4. , ::I);\n;zo;t:g menggunakan solder dan timah.
observasi, kemudian peserta 3. Mengelem
didik dapat mengurutkan
prosedur_pembuatan  karya

secara runtut.

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




Perkembangan teknologi mekanik terutama digunakan untuk pemanfaatan dalam
kehidupan, proses penggunaannya banyak sekali digunakan di berbagai bidang. Dalam
bidang pendidikan, teknologi mekanik dapat membantu peserta didik memahamiteori-teori
mekanik dasar yang akan sangat berguna dalam perkembangan teknologi selanjutnya.
Selain dengan contoh mobil pegas, peserta didik juga dapat diberikan pembuatan kincir
angin maupun kincir air. Kedua contoh ini dapat disesuaikan dengan keadaan di daerah

sekitar. Guru dapat secara jelas memberikan analogi la
dengan keadaan.

D. Membuat Mainan dengan Teknologi Mekanik

Kamu telah mengamati dan menganalisis prinsip teknologi mekanik. Untuk membuktikan
hal tersebut, mari kita lakukan satu prakarya, yaitu merakit sebuah robot sederhana dengan
gerakan teknologi mekanik. Prakarya ini adalah mainan yang menggunakan sumber energi
listrik sebagai sumber tenaga dan sudah menggunakan rangkaian yang modern.

Mainan ini bekerja dengan sumber gerak dari motor listrik DC (dinamo) yang akan
berputar. Alat ini memerlukan baterai untuk bergerak. Bahan pembuat dapat digunakan dari
mainan daur ulang dan barang bekas yang berada di rumah atau daerah sekitarmu. Bahan
dapat diganti sesuai dengan kebutuhan dan dapat pula dimodifikasi, ditambah, atau diberi
aksesori lain. Kreativitas dan imajinasimu dapat dituangkan pada alat ini. Kerjakan secara
tim dan masing-masing mempunyai tugas dan tanggung jawab.

Tahapan Pembuatan Robot Mekanik Sederhana

1. Perencanaan

Identifikasi kebutuhan

Mainan otomatis yang dapat bergerak dan berbelok walaupun
dihalangi.

Perencanaan fisik

Pembuatan berdasarkan bahan dan alat yang tersedia di sekitar
kalian, dan dibuat secara cermat sesuai dengan prinsip kerja.

2. Persiapan

Ide/gagasan
Robot dinamo mair il-mobilan, fimit switch,

Keselamatan Kerja

Perhatikanlah!

* Hati-hati menggunakan solder dan timah saat menyambung rangkaian karena
solder bersifat panas dan timah dapat meleleh.

* Perhatikan rangkaian dengan baik karena kesalahan menyolder akan dapat
merusak komponen.

Prakarya

in yang memang disesuaikan

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran
pada halaman ini dapat
menggunakan model
pembelajaran individual.

Tahapan pembuatan
robot mekanik sederhana
peserta didik diberikan
pemahaman tentang urutan
dan keselamatan kerja yang
berkaitan dengan pembuatan
robot.

Berilah penjelasan
tambahan mengenai teknik
pembuatan mainan sebagai
wawasan tambahan dan
alternatif dalam pembuatan.
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Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan robot ini kebanyakan menggunakan
komponen elektronik, sebagian lagi berasal dari mainan dan benda di sekitar kita.

Komponen elektronik bisa didapatkan di toko yang menjual komponen televisi
maupun radio. Limit switch merupakan salah satu komponen yang hanya ada di tempat
yang menjual komponen elektronik. Limit switch berfungsi sebagai saklar yang dapat
memutuskan dan menyambungkan rangkaian secara bersamaan. Nama kaki-kaki limit
switch adalah COM, NO, dan NC.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kelompok.
1. Pada bagian ini, peserta didik diminta memperhatikan bahan-bahan yang akan
disiapkan untuk pembuatan robot.
2. Berilah contoh prinsip kerja dari tiap bahan yang akan digunakan. Apabila ada bahan
yang memerlukan penggantian karena ketersediaan di daerah setempat, tambahkan
pula Kkarakteristik dari

bahan tersebut sehingga ” )
T Bahan
peserta didik dapar
. . 1. Baterai 2 x 1,5 V,
memaham' dan me“hat 2. Tempat baterai untuk ukuran 2 x 1,5V,
. 3. Limit itch/Mi Switch 2 buah,
persamaan dari bahan- 4 Kip kertas secukupry,
5. Konektor terminal kabel (skun kabel),
bahan tersebut. 6. Dinamo (motor) mainan 2 buah ukuran 3 V, kabel,
3.Berilah peserta didik i o e Ao

perhatian penuh

( \
terutama dalam
pengukuran bahan dan
alat yang akan disiapkan.
Ingatkan peserta didik e g

. ‘Gambar 4.11 a) Tempat Baterai b) Limit/micro Switch
untuk selalu berhati- - N\ [ ~
hati dalam pembuatan
atau menyolder bahan
menggunakan solder. L ) L )
Gambar 4:12 9 Konaktor Tanel Kabel ) Dinamo
a N\ ( N
- J

{Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 4.13 &) Manik-manik b) Kiip kertas c) tutup botol bekas

Alat

1. Tang kombinasi

2. Cutter dan gunting

3. Solder dan timah

4. Lem superglue/ lem bakar

Kelas VII SMP/MTs
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Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kelompok.

Bagian ini peserta didik mulai membuat robot mekanik sederhana. Beri pemahaman
kepada peserta didik dalam pembelajaran benda kerajinan modifikasi dari bahan alami,

Peserta didik diminta mengamati gambar yang disajikan untuk dapat mengikuti
proses pembuatan mainan robot. Langkah-langkah yang diberikan ditampilkan melalui
gambar dengan urutan dari kiri ke kanan. Beberapa gambar ditampilkan lebih besar
dan fokus untuk membantu peserta didik dalam melihat contoh proses. Pastikan peserta
didik dapat memahami urutan baru, kemudian peserta didik dapat mulai membuat.

Kegiatan dilakukan secara bersama di dalam kelompok. Buatlah pertanyaan-
pertanyaan terbuka yang bisa memperluas pengetahuan peserta didik.

Guru dapat mencontohkan cara menyolder dengan baik dan langkah pengujian
sambungan kabel, baterai, dinamo dan switch.

3. Persiapan

Langkah-langkah/prosedur kerja

a. Gabungkan dua buah dinamo dengan besi atau penopang agar
dinamo dapat dipasang ke tempat baterai.

(sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 4.14 Penggabungan dua dinamo.

b. Letakkan kedua /imit switch di atas tempat baterai, kemudian
dilem. Tahap selanjutnya, tempelkan kedua dinamo pada
samping tempat baterai menggunakan lem power atau lem bakar.
Menempelkannya agak miring, seperti terlihat pada Gambar 4.12.

(sumber: Dokumen Kemikbud)
Gambar 4.15 Pemasangan imit switch dan dinamo ke tempat baterai.

o

. Setelah itu, kaki limit switch paling atas disatukan kedua-duanya
saling menyentuh, kemudian disolder. Hubungkan kaki paling
bawah limit switch kiri dengan kaki dinamo bagian kiri, begitu
juga dengan bagian kanan dengan menggunakan kawat lalu
disolder. Setelah itu, hubungkan kaki dinamo bagian kiri dan
kaki dinamo bagian kanan menggunakan kabel, seperti pada
Gambar 4.13. Penyolderan dapat dilakukan dengan bantuan
orang lain agar hasilnya lebih baik.

(Sumber: Dokumen Kemdibud)
Gambar 4.16 Penyambungan kaki fimit switch dan dinamo menggunakan
kawat atau kabel.




Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kelompok.

Bagian ini peserta didik sudah dapat merangkai dengan menggunakan lem atau
menyambungkan rangkaian dengan solder. Penggunaan solder yang baik adalah
dengan menempatkan solder didudukan solder.

Peserta didik diminta untuk memperhatikan panduan dan urutan pembuatan sehingga
rangkaian kabel antara switch dengan dinamo dan tempat baterai terpasang dengan
baik. Selain itu peserta didik sudah dapat memulai melengkapi robot dengan aksesoris
agar robot dapat bekerja dengan baik, salah satunya adalah pemasangan roda dengan
menggunakan klip kertas dan manik-manik. Penggunaan manik-manik dapat digantikan
dengan benda apa saja yang dapat dipasangkan dengan klip kertas dengan tujuan agar
benda tersebut tetap dapat berputar.

Pembuatan antena robot dapat menggunakan kawat atau klip dan kayu atau benda
keras lainnya dan dibentuk menjadi tanduk. Pemasangannya pun apabila tidak ditemukan
konektor  terminal jepit,
dapat langsung dipasang

. . s

ke limit switch dengan )
. . . d. Sambungkan kabel dari dinamo ke bagian belakang tempat baterai
d'lem, kemUdlan dltUtUp dengan ?:ara disolder seperti pada G?ambar 4.17Ag Jangan terlalu
. . . lama menyoldernya karena akan mengakibatkan plastik tempat
menggunakan ISO|aSI h|tam baterai meleleh, lakukan secara cepat. Setelah itu, sambungkan
. . . kabel merah tempat baterai ke kaki atas /imit switch dan kabel
agar terllhat |eb|h rap| . hitam tempat baterai ke kaki tengah limit switch dengan cara

disolder, seperti ditunjukkan oleh Gambar 4.17.

(Sumber: Dokumen Kemdikoud)
Gambar 4.17 Penyambungan dinamo dengan tempat baterai dengan kabel atau kawat.

e. Buat roda bagian belakang dengan menggunakan klip. Caranya,
klip diluruskan, kemudian dilipat menggunakan tang dan
masukkan klip tersebut ke dalam lubang butiran (manik-manik).
Kemudian, tempelkan di bagian belakang tempat baterai dengan
menggunakan lem. Lihat hasilnya pada Gambar 4.18.

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 4.18 Pembuatan dan pemasangan roda bagian belakang.

f. Buat antena dengan menggunakan klip kertas. Caranya, klip tersebut
kita luruskan dengan tang. Setelah lurus, kita lengkungkan perlahan-
lahan. Selanjutnya, kita masukkan klip yang sudah dilengkungkan
ke dalam konektor terminal jepit dengan tang agar kencang, lalu
masukkan ke dalam saklar limit switch, lihat hasilnya pada gambar
4.19. Bisa juga tidak memakai konektor terminal, tetapi langsung
dilem klip kertasnya ke limit switch menggunakan lem.

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
L Gambar 4.19 Pembuatan dan pemasangan antena. Y,




Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kelompok.

Pada bagian ini, peserta didik diminta menambahkan aksesoris tambahan dalam
pembuatan robot sebagai salah satu penilaian pada aspek keindahan dan desain. Hasil
penambahan aksesoris dapat menjadi perbandingan dan kompetisi bagi setiap kelompok.
Dalam proses pembuatan di tahap yang terakhir ini, guru juga dapat memberikan cara
pengujian hasil dan memberikan informasi tambahan mengenai penggunaan dari alat
yang secara sederhana.

Peserta didik kemudian diminta membuat laporan dan ringkasan dari hasil produk
yang telah dibuat. Bagaimana perasaan peserta didik setelah pengujian mainan ini selesai
dapat dijadikan sebagai salah satu indikator ketercapainya pembelajaran bagi guru.

Berikan contoh  produk
mainan mekanik  dengan
penggabungan dua buah atau
lebih fungsi produk mekanik

g. Kencangkan besi roda bagian belakang dengan menggunakan
lem seperti Gambar 4.20.

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 4.20 Pengencangan besi roda belakang.

h. Pasang badan robot menggunakan tutup botol bekas yang
memiliki diameter kurang lebih 4 cm. Badan robot dapat dicat

yang berada di daerah sekitar.
Buatlah bahan pembuatnya

sesuai dengan kreasimu (misal corak kepik). Bandingkan kreasi

kamu dengan hasil kreasi teman sekelas. dan berlkan keSlmpulan

( N ( ) )
keuntungan produk mainan
mekanik tersebut dibandingkan
dengan produk mainan lain

- AN J i i

> < 2 yang sejenis.

L )L ) Interaksi Orang Tua

(umber: Dokumen Kemdikbud, http:/Avww.instructables.com)

g Tahap sk pangulat Fobot Pasekan batoral pac tempatny, Hasil pembuatan produk
R e Rk s e mainan ini dapat dibuat ulang
atau diaplikasikan di rumah

dengan bantuan orang tua.

menghindari penghalang tersebut.




Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada halaman ini dapat menggunakan model pembelajaran
kelompok.

Secara berkelompok satu rombongan belajar (satu kelas), guru meminta peserta
didik menyiapkan dan merencanakan mainan yang menggunakan teknologi yang dapat
berasal dari daerah setempat ataupun modifikasi dengan berdasarkan alat daerah lain.
Guru membantu melakukan pembimbingan dalam tahap perencanaan dan pembuatan.
Sampaikan kepada peserta didik hal berikut.

1. Untuk melakukan tahapan mulai dari merencanakan, mempersiapkan, membuat
dan menguiji.

2. Hasil pengujian dapat dilakukan dengan memperhatikan desain, kesesuaian fungsi
dan prinsip kerja untuk melihat keberhasilan pembuatan mainan yang peserta didik
buat.

3. Buatlah laporan pembuatan disertai penjelasan dan perbandingan hasil pengujian
berdasarkan LK-4.

4. Siapkan presentasi untuk menginfokan ke teman-teman yang lainnya.

Penilaian dapat dibuat WD (s
. . Sebelumnya kamu sudah melakukan observasi dan wawancara.
be I‘d asal‘kan format pe ni |a| an Jika tidak memungkinkan untuk mengunjungi tempat pembuatan
. . . produk rekayasa sederhana dengan teknologi mekanik, lakukan
individu dan kelompok pada hal berikut
1. Cari informasi dari sumber bacaan tentang pembuatan
Bab pendahuluan ASpek produk rekayasa sederhana dengan teknologi mekanik

yang ada di lingkungan sekitarmu atau daerah setempat.

pen'la'an tugaS antara |a|n 2. Tuliskan hasil bedah buku sumber secara lengkap dan
. . oo menarik. misalnya bahan dan alat yang digunakan, proses
apreSIaSI, keru ntutan berp|k|r, pembuatannya, serta tips dan hal khusus yang perlu
e .. diperhatikan.
p|l|han kata, kreatIVItaS 3. Tuliskan pendapatmu tentang hal yang kamu rasakan dan
. pengalaman apa yang kamu dapatkan saat mengerjakan
bentuk |ap0ran, dan perllaku tugas kerja kelompok ini. Apa kesulitan dan kesenangan
. . . yang ditemui? Tuliskan ungkapan perasaan/pengalaman
Pen|la|an Slkap yang dapat kamu dengan terbuka dan jujur.
. . . .. 4. Presentasikan/ceritakan hasil tugas kerja kelompok ini
di amati pada bagian ini pada temanmu i kelas.

adalah keaktifan saat diskusi,

kerjasama dan toleransi.

Evaluasi

Rencanakan pembuatan produk rekayasa sederhana dengan
teknologi mekanik. Mengapa kamu memilih produk tersebut dan
bagaimana prinsip kerja produk tersebut. Perhatikan tahapan

pembuatan produk dalam bekerja dan pada akhirnya produk
- tersebut dapat bekerja dengan baik.
I nteraksi Orang Tua

Tugas Kelompok
Guru dapat
menginformasikan  kepada

Membuat Karya

Buatlah produk rekayasa sederhana dengan teknologi mekanik

Orang tua agar berperan berdasarkan informasi dari hasil observasi dan wawancara atau
. berdasarkan hasil bedah buku sumber/referensi yang kamu
dalam pendampingan dapatkan tadi.
Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja dan
pembuatan untuk ujikan produk dengan cara dicoba oleh teman dan guru-guru
. di sekolah. Kemudian, perbaiki pembuatan produk rekayasa
memast'kan keselamatan sederhana dengan teknologi mekanik berdasarkan penilaian
teman dan guru.
kerja selama proses

pembuatan mainan.




Peserta didik diminta membuat penilaian kerja kelompok. Beri pemahaman kepada
peserta didik agar dapat memberikan penilaian yang objektif terhadap kelompoknya
sendiri sebagai salah satu cara evaluasi proses pembuatan mainan dengan teknologi
mekanik yang sudah dilakukan. Apakah proses berjalan baik dan lancar? Jika tidak,
apa lagi hal-hal yang perlu diperbaiki oleh peserta didik sebagai salah satu anggota
dikelompoknya.

Penilaian sebagai berikut.
1. Perencanaan

2. Persiapan
3. Pembuatan
4. Evaluasi produk
5. Pengamatan
6. Pelaporan
7. Kerjasama
8. Disiplin
9. Tanggung jawab
, :
Proses pembelajaran
. pada halaman ini dapat
SRRSO menggunakan model
e pembelajaran kelompok atau
el : sikap.
(oo Kbutshan, persncanaen 5 Pada evaluasi, peserta didik
Persiapen diharapkan dapat membuat
’(l)(::/gggaug::::,temk:irsncang. seleksi/mendata bahan dan alat, perbandlngan haSlI dan
Pembuatan kesimpulan tentang mainan
(pemotongan bahan, penyusunan bahan, dan finishing) yang menggunakan teknologl
;Zr::::;:;a:a:iil buatan orang lain di sekitar kamu) mekanlk
) - Berilah pemahaman tentang
. .
Ko 1k ol eanatan s pomatan mainan dengan tekncegt mekan hasil pengembangan teknologi
Kekompolde e g ke ol g bopt Eviesleh borpelon di kehidupan nyata. Sebagai
danan tekcclogs mekank,elah e o st i donga, melngiagh e contoh guru dapat menjelaskan

Beri tanda ceklist sesuai jawabanmu! Sertakan alasan!

prinsip kerja mobil listrik
sebagai salah satu produk
_Pren naan _—_— .

S mekanik yang sama-sama
I I I A menggunakan energi listrik.
|Pengametn | | | |

(Kegsama | | | 1

Tanggung Jawab




Peserta didik diminta membuat penilaian diri (self assessment). Karya yang peserta
didik buat dapat dipresentasikan dan dinilai oleh teman-teman dan guru. Peserta didik
mencatat masukan dari mereka. Lalu peserta didik membuat penilaian diri, apakah
yang dinilai oleh teman-teman dan guru sesuai dengan keinginan. Peserta didik dapat
memperbaiki karya agar menjadi lebih baik lagi.

Penilaian sebagai berikut.
1. Persiapan,
2. Pelaksanaan(proses)
3. Produk jadi
4. Laporan tahapan berkarya (sketsa, rencana kerja dll)

e
Refleksi Diri

peserta didik diminta

Renungkan dan tuliskan!

melakl‘Ikan anaIISIS Dalam mempelajari tentang pembuatan produk rekayasa sederhana dengan
teknologi mekanik dan mainan sederhana dengan teknologi mekanik, ungkapkan
pembuatan prOdUK dan manfaat, dan apa yang kamu rasakan, tentang hal berikut!
ma|n an dengan teknolog| 1. Keragan]an prosles pemb{.latan pembuatan produk rskay?sa ssdlerhe.zna dengan
teknologi mekanik dan mainan sederhana dengan teknologi mekanik di daerahmu.
i H 2. Kunjungan pada tempat pembuatan produk dengan i
mekanlk yang pallng mekanik dan mainan sederhana dengan teknologi mekanik.
H H 3. Pengalaman yang menyenangkan saat mencari informasi di tempat yang dikunjungi
Sederhana yang dla pahaml (saat melakukan observasi dan dengan penijL imber dan
bekerja sama dengan teman di kelompok).
Tanyakan pl’OSeS 4. Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi di tempat yang dikunjungi (saat
. . 1 observasi dan dengan penjual/r dan bekerja
pembuatan, dar' peI’SIapan sama dengan teman di kelompok).
. . & 1 dalam produk y dengan i
h|ngga penguj|an mekanik dan mainan sederhana dengan teknologi mekanik bersama teman di
kelompok (mulai dari perencanaan, i dan jian)
Tanyakan pengembangan 6. Pengalaman dalam produk rekayasa sederhana dengan teknol
mekanik dan mainan sederhana dengan teknologi mekanik dengan kreativitas
i sendiri dan bekerja sendiri (mulai dari perencanaan, persiapan, pembuatan dan
apa Saja yang dapat pengujan)
. Pembelajaran apa yang kamu dapatkan/rasakan sebagai individu sosial.
7. Pembelaj yang ki d kan/rasaks bagai individ ial

dihasilkan dari pembuatan
produk dan mainan dengan

toknologi  mekanikpada

keh'dupan . 1. Produk dengan teknologi mekanik merupakan salah satu hasil
buatan manusia yang banyak digunakan untuk membantu
kehidupan manusia.
Produk dengan teknologi mekanik tidak dapat dipisahkan dengan
peralatan mekanik. Produk dengan teknologi yang berbeda akan
membedakan juga peralatan mekanik yang digunakan.
Produk dengan teknologi mekanik yang banyak digunakan adalah
produk yang menggunakan listrik sebagai sumber tenaga.
Kita patut mensyukuri karunia Tuhan atas keberagaman sumber
daya alam yang diberikan untuk bahan dasar pembuatan produk
dengan teknologi mekanik yang berada di Indonesia.
Pembuatan produk dengan teknologi mekanik harus mengikuti
tahapan proses dan teknik yang berbeda berdasarkan kepada
fungsi dari produk tersebut.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Peta materi merupakan rancangan, yang menggambarkan pikiran pokok dari
pembahasan yang terkandung dalam Bab ini.

Pikiran pokok pada Bab V adalah budidaya tanaman sayuran. Pembahasan budidaya
tanaman sayuran dibagi menjadi tiga, yaitu jenis-jenis tanaman sayuran, sarana produksi
dan teknik budidaya, serta modifikasi media tanam tanaman sayuran. Jenis tanaman
sayuran meliputi sayuran batang, daun, akar, buah, biji, bunga, umbi, dan tangkai.
Sarana produksi meliputi bahan dan alat. Teknik budidaya meliputi pengolahan tanah,
pembibitan, penanaman, pemeliharaan, panen, dan pascapanen. Memodifikasi media
tanam meliputi modifikasi komposisi media tanam dan wadah media tanam.

Pada Bab ini peserta didik akan mempunyai kemampuan membudidayakan tanaman
sayuran, dan memodifikasi media tanam tanaman sayuran. Mempunyai rasa (sense)
terhadap tanaman sebagai makhluk hidup yang perlu dirawat, bertangung jawab,
disiplin, tekun, sabar, teliti, dan bekerjasama selama melaksanakan tahapan budidaya.
Mengamati setiap proses dengan saksama sehingga tumbuh rasa syukur atas segala
anugerah dan ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa.

Pengayaan

mengungkapkan lebih luas S Eriteg
lagi tentang budidaya tanaman l
sayuran. s

y o

* Bunga
o Teknik Komposisi Wadah
S Wacah

* Biji
* Akar
Proses Pembelajaran “omor” i

Peserta didik dapat
membuat peta materi atau
mind  map sendiri dan Jenis-fois

Alat dan Bahan * Pembibitan
Guru dapat menggunakan ; pembibian
. Tanah
metode tanya jawab untuk * Poraraman
. . . . * Pemeliharaan
menggali informasi  dari P aren
peserta didik.
Tanyakan pada peserta Tujuan Pembelajaran
d|d|k hal berikut_ Setelah mempelajari Bab V, peserta didik mampu:
1. menyatakan pendapat tentang keragaman hasil budidaya dan modifikasi
H media tanam tanaman sayuran, sebagai ungkapan rasa bangga dan wujud
1 . Bagalmana membaca rasa syukur kepada Tuhan serta bangsa Indonesia.
H . 2. mengidentifikasi jenis-jenis, sarana produksi, dan teknik budidaya tanaman
peta mater' dl Samp|n97 sayuran yang ada di wilayah setempat berdasarkan rasa ingin tahu dan
. peduli lingkungan.
2 . Hal apa yang tldak 3. merancang kegiatan budidaya tanaman sayuran dan modifikasi media tanam
. . N tanaman sayuran, berdasarkan orisinalitas ide yang jujur terhadap diri sendiri.
d|pah ami d ari peta 4. \akan, tasikan kegiatan budidaya dan modifikasi media
tanam tanaman sayuran yang ada di wilayah setempat.
materi?

3. Apa vyang diketahui

tanaman sayuran?

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




G ——

Tanaman sayuran termasuk tanaman hortikultura. Hortikultura (Horticulture) berasal
daribahasallatin hortus yang artinya kebun dan colereyang artinyamembudidayakan. Jadi
hortikultura adalah membudidayakan tanaman di kebun. Praktik hortikultura merupakan
tradisi yang telah berkembang sejak lama. Hortikultura merupakan perpaduan antara
ilmu, teknologi, seni, dan ekonomi. Praktik hortikultura modern berkembang berdasarkan
pengembangan ilmu yang menghasilkan teknologi untuk memproduksi dan menangani
komoditas hortikultura.

Tanaman sayuran dibudidayakan secara intensif. Budidaya dilakukan terus menerus
sepanjang tahun. Suatu kegiatan dimasukkan ke dalam budidaya tanaman apabila
telah melakukan tiga hal pokok yaitu melakukan pengolahan tanah, pemeliharaan untuk
mencapai produksi maksimum, dan tidak berpindah pindah.

Berikan contoh tanaman
sayuran lainnya. Gali lebih jauh
informasi tentang tanaman
sayuran daerah setempat.

Budidaya

Tanaman Sayuran

Tanyakan kepada peserta
didik tentang tanaman sayuran
dan produknya yang terlihat
pada gambar. Peserta didik
minimal tahu nama dan ciri-
ciri tanaman sayuran yang ada
pada gambar.

Sumber: Dokumen Kemdik )
Gambar 5.1 Tanaman sayuran dan produk yang dihasikan

Tugas Individu

Amati Gambar 5.1 Pernahkah kamu melihat tanaman tersebut di
lingkunganmu? Apa yang kamu ketahui tentang tanaman pada Gambar
512 ikan dalam ji
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Beragam tanaman sayuran dapat tumbuh di Indonesia. Lokasi penanamannya
sangat luas. Terbagi sesuai ketinggian daerah yaitu dataran tinggi dan dataran rendah.
Contoh tanaman sayuran daerah dataran tinggi adalah kentang, wortel, brokoli, dan lain
sebagainya. Contoh sayuran daerah dataran rendah adalah bawang merah, timun, dan
caisin.

Dengan perkembangan teknologi, beberapa sayuran yang dapat ditanam di daerah
dataran tinggi dapat ditanam di daerah dataran rendah dan sebaliknya. Walaupun
produksi yang dihasikannya kurang maksimal.

Dilihat dari ketinggiannya, termasuk daerah dataran tinggi atau rendah daerahmu?
Jenis tanaman sayuran apa saja yang baik ditanam di daerahmu, dilihat dari ketinggian
tempatnya? Apakah sama dengan yang terjadi di lapangan?

Proses Pembelajaran

Peserta didik mengamati A.Jenis-Jenis Tanaman Sayuran
H H Indonesia sebagai daerah tropis dapat membudidayakan tanaman
gambar yang dlsajlkan pada Sayurank sayuran sepanjang tahun karena tersedianya sinar matahari yang
T . merupakan cukup. Tanaman sayuran dapat tumbuh dengan baik di berbagai
bUkU peserta dldlk GUI’U blsa bahan pangan daerah di Indonesia. Ini merupakan anugerah Tuhan Yang Maha
. asal tumbuhan . Esa. Kita patut bersyukur atas melimpahnya sumber daya alam
menambah gambal’ |a| n atau iazg mferr;punyal berupa tanaman sayuran. Manusia bisa mengambil banyak manfaat
ELRLE EliF G dari tanaman sayuran.
membawa tanaman /prOdUk serat tinggi. Tanaman s;’yuran merupakan tanaman hortikultura yang
.. Sayuran banyak dibudidayakan secara intensif. Budidaya merupakan usaha untuk
Sayuran yang telah dlslapkan rr)eng.andung menambah, menumbuhkan, dan mewujudkan benda ataupun
. - vitamin dan makhluk hidup agar lebih besar/tumbuh dan berkembang biak/
Sampalkan pada peSG rta d|d|k mineral yang bertambah banyak. Hal ini dilakukan untuk memenuhi permintaan
. L. dibutuhkan oleh akan sayuran yang dari waktu ke waktu semakin meningkat.
hal ben kut nl. tubuh. Peningkatan permintaan sejalan dengan meningkatnya kebutuhan
karena jumlah penduduk dan kesadaran akan manfaat mengonsumsi
1 . Bentuk kelompok sayuran. Sayuran merupakan bahan pangan asal tumbuhan yang
mempunyai kadar air dan serat tinggi, banyak mengandung vitamin
dISkUSI dan mineral yang dibutuhkan oleh tubuh.
: Setiap daerah mempunyai komoditas tanaman sayuran
idi unggulan yang berbeda. Perbedaan ini terjadi karena kondisi
2' Peserta dldlk alam tiap daerah beragam. Pada daerah dataran tinggi, tanaman
H 1 HE i sayuran yang dapat dibudidayakan contohnya: kentang, wortel,
menglndentlflkaSI Jenls! dan brokoli. Pada daerah dataran rendah, tanaman sayuran yang
HV P dapat dibudidayakan contohnya: bawang merah, mentimun, dan
Cirl CIrI) bentu'(s UKuran! caisim. i kondisi wi ? dataran tinggi
H atau rendah? Komoditas tanaman sayuran unggulan apa yang ada
warna, dan bagian i daerahmu?
. Perhatikan tanaman sayuran pada Gambar 5.1. Adakah tanaman
yang dimanfaatkan sayuran tersebut di daerahmu? Amati lebih jauh, apa saja jenis
. tanaman sayuran yang ada di sekitarmu. Bagaimana ciri-cirinya, dan
darl tanaman Sayuran bagian mana yang dimanfaatkan dari tanaman sayuran tersebut.
tersebUt Tugas Kelompok
3. Peserta didik diminta
Diskusi
mengungkapkaan 1. Apa saja tanaman sayuran yang ada di sekitarmu? Tuliskan
ciri-ciri tanaman dan bagian tanaman yang dimanfaatkan.
perasaannya Saat 2. Ungkapkan perasaan yang timbul terhadap karunia Tuhan
. dengan adanya beragam tanaman sayuran yang dapat tumbuh
bela]ar berke|0mp0k dan di negara tercinta Indonesia (lihat LK-1).
perasaannya mengamati
produk budidaya

4. Metode yang digunakan
adalah belajar kelompok.
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Proses Pembelajaran

Pada bagian ini terdapat lembar kerja. Peserta didik diminta melakukan kegiatan
identifikasi tanaman sayuran dan produk budidayanya.

Berdasarkan gambar aneka tanaman sayuran dan produknya yang disajikan
pada gambar, peserta didik diminta mengamati dan mengidentifikasi. Kegiatan
dirancang dalam bentuk diskusi untuk mengembangkan kemampuan komunikasi,
kerjasama, toleransi, disiplin, dan tanggung jawab. Peserta didik diberi motivasi
bagaimana melaksanakan diskusi dengan baik, menjadi pendengar yang baik
sebagai pengembangan perilaku sosial harus selalu diingatkan.

Guru menjadi fasilitator. Mengondisikan peserta didik melakukan diskusi dengan
baik. Memotivasi peserta didik yang masih pasif untuk ikut serta berdiskusi.

1.

2.

Lembar Kerja 1 (LK-1)

Nama
Nama anggota :
Kelas 3
Identifikasi Tanaman Sayuran

Nama tanaman | Ciri-ciri tanaman | Bagian yang dimakan/
sayuran dimanfaatkan

Ungkapan perasaan:

Apakah kamu suka makan sayur? Apa sayur favoritmu?
Hampir tiap bagian dari tanaman sayuran dapat dimakan. Sayuran
dikelompokkan berdasarkan bagian dari sayuran yang dapat
dimakan atau dimanfaatkan. Bagian tanaman yang dapat dimakan
atau dimanfaatkan berasal dari daun, tangkai daun, umbi, batang,
akar, bunga, buah, ataupun biji. Berikut contoh berbagai tanaman
sayuran berdasarkan bagian yang dimanfaatkannya.

Daun Akar
Contoh: pakcoy. Contoh: wortel.

Prakarya @

Prakarya

Siapkan catatan  untuk
penilaian aktivitas diskusi dari
peserta didik. Penilaian yang
dapat diamati pada bagian ini.

1. Sikap yaitu keaktifan saat
diskusi, kerjasama, dan
toleransi (mau mendengar
dan menerima pendapat
orang lain).

2. Pengetahuan yaitu
kerincian, ketepatan
pengetahuan, pilihan kata.

3. Keterampilan
yaitu kemampuan
mengemukakan pendapat.
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Tanaman sayuran dapat dimanfaatkan sebagian atau seluruhnya. Bagian tanaman
yang dapat dimanfaatkan berasal dari daun, tangkai daun, umbi, batang, akar, bunga,
dan buah ataupun biji.

Begitu banyak bagian sayuran yang bisa kita manfaatkan. Peserta didik diajak untuk
bersyukur atas nikmat Tuhan Yang Maha Esa yaitu beranekaragam sayuran yang bisa
dimanfaatkan/dimakan.

Interaksi Orang Tua

Himbau orang tua untuk mengenalkan berbagai macam jenis sayuran. Di rumah
biasakan peserta didik mengkonsumsi sayuran yang beragam, terutama sayuran lokal.

Proses Pembelajaran

Peserta didik mengelompokan jenis tanaman sayuran berdasarkan bagian yang
dimakan/dimanfaatkan. Sampaikan pada peserta didik hal-hal berikut.
1. Bentuk kelompok.
2. Peserta didik

Tangkali Daun Bunga.
mengelompokkan coma omban

tanaman sayuran
berdasarkan bagian
yang dimanfaatkan /

dimakan. § .
3. Peserta didik diminta é’"v:?,gp
aktif saat kegiatan | meran.
ini. Semua anggota
kelompok terlibat. Y
4. Masing-masing
peserta didik (om ) p—
menuliskan hasil kerja fm‘hS Comteh
kelompoknya. A

5. Kegiatan bisa
dirancang dalam
model pembelajaran

bermain

(Sumber: Dok. Kemenbud, vegkichen cor)
Gambar 5.2 Pengelompokan tanaman sayuran

Pel’malnan (gameS) Kamu bisa melihat ternyata dari satu kelompok sayuran
mengelompokkan endamat dan malikan brsaga ok arean saren,
sayuran dengan kartu 3ang chmakan tau dmaniasian Tambankan contoh s
dipadukan dengan Ttk i pongaomporanm. (ot LK

kegiatan gerakan
untuk mengasah
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Setiap tanaman sayuran mempunyai karakteristik berbeda-beda. Hal yang perlu
diperhatikan sebelum memulai budidaya adalah mengetahui berbagai informasi tentang
tanaman itu meliputi jenis tanaman, morfologi tanaman (batang, daun, dan bunga), cara
perkembangbiakan, adaptasi lingkungan (cocok di dataran tinggi atau rendah), cara
pemeliharaan, umur panen, dan manfaatnya.

Guru perlu menguasai/mempunyai informasi tentang berbagai tanaman sayuran
yang ada di daerah sekitar dan daerah lain.

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran kali ini peserta didik diperkenalkan berbagai jenis tanaman sayuran
serta deskripsi tanamannya. Sebelum memberikan informasi deskripsi tanaman, gali
terlebih dahulu informasi yang peserta didik ketahui tentang tanaman sayuran. Gunakan
metode tanya jawab.

Tanyakan pada peserta didik tentang deskripsi salah satu tanaman sayuran.

1. Ada berapa jenis
tanaman sayur tersebut?

2. Bisa hidup dengan baik
di daerah mana?

3. Bagaimana cara
memeliharanya?

4. Berapalama umurnya
sampai bisa dipanen?

5. Apa saja manfaat

Lembar Kerja 2 (LK-2)

Kamu perlu memahami berbagai deskripsi tanaman sayuran tanaman Sayu ran
yang akan dibudidayakan. Hal ini penting sebagai informasi untuk
menentukan jenis tanaman sayuran yang tepat dibudidayakan di tersebUt’?

wilayahmu. Berikut ini beberapa contoh tanaman sayuran.

. Tomat
Tanaman tomat (Lycopersicon esculentum) merupakan P
tanaman perdu semusim, berbatang lemah, dan basah. Daunnya en gayaan

berbentuk segitiga. Buahnya hijau waktu muda dan kuning atau

-

merah waktu tua. Perbanyakan tanaman ini umumnya dengan H . .

biji dan biasa dibudidayakan pada lahan kering. Umur panen Peserta dldlk dlmlnta

tanaman tomat kurang lebih 55-61 hari setelah tanam (HST). .

Tomat termasuk sayuran buah yang digemari. Tomat mempunyai  (sumber: Dokumen Kemdikbud) mencarl Sebanyak'banyaknya
berbagai manfaat antara lain sebagai bumbu, lalap, makanan ~Gambar 5.3 Tanaman tomat . .

yang diawetkan (saus tomat), buah segar atau minuman (juice). ]enls Sayuran bedasarkan

Buah tomat banyak mengandung vitamin A dan C.

kelompoknya.
2.Bawang Merah
Bawang merah (Allium cepa) banyak dimanfaatkan untuk

bumbu. Lihatlah ke dapur, kamu bisa menemukan bawang merah
di tempat bumbu. Selain dimanfaatkan sebagai bumbu dapur, R -
bawang merah dimanfaatkan juga sebagai rempah dan obat. emedlal

Kandungan minyak atsirinya dapat menyembuhkan beberapa
gangguan kesehatan. Bawang merah dapat tumbuh pada tanah

sawah atau tegalan. Panen bawang merah dilakukan saat udara Sumber: Dokumen Kemdikoud) Peserta dldlk b|Sa

cerah dengan umur tanaman 65-90 HST. Gambar 5.4 Bawang merah . ..
mempresentasikan minimal satu

deskripsi tanaman sayuran.

®




Peserta didik presentasi menggunakan media yang bisa memvisualisasikan gambar

tanaman.

Penilaian yang dapat diamati dari hasil pencarian informasi dan presentasi adalah

sebagai berikut.
1. Sikap percaya diri.

2. Pengetahuan berupa kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas

bentuk laporan. Dapat dilihat dari isi presentasi dan laporan.

3. Keterampilan yaitu kemampuan presentasi (suara dan cara menjelaskan) dan

penyajian.

Setelah presentasi peserta didik diminta melakukan self reflection. Peserta didik lain

memberikan penilaian presentasi (lakukan penilaian antar teman).

Informasi untuk Guru

Saranaproduksi tanaman
sayuran meliputi alat dan
bahan yang digunakan untuk
kegiatan  budidaya. Alat
digunakan untuk membantu
atau memudahkan kegiatan
budidaya. Alat yang
digunakan berupa alat-alat
pertanian untuk pengolahan

tanah, pemeliharaan dan

panen.

Bahan yang digunakan

sebagai berikut.

1. Benih adalah tanaman
atau bagiannya yang
digunakan untuk
memperbanyak dan
atau mengembangbiakan
tanaman.

2. Bibit adalah tanaman kecil
(belum dewasa) yang siap
dipindah tanam.

3. Kangkung

Tanaman kangkung (/pomoea reptans) termasuk sayuran daun
yang populer. Hampir setiap penjual sayuran menjual kangkung.
Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik di daerah dataran rendah.
Terdapat dua jenis kangkung yang biasa dibudidayakan yaitu
kangkung darat dan kangkung air. Kangkung air memiliki daun
dan batang yang lebih besar dibandingkan dengan kangkung
darat. Kangkung dapat dipanen pada hari ke-27 setelah tanam.
Pe dapat dicabut langsung atau dipotong dengan
menyisakan buku batang. Setelah dipotong, kangkung dapat
tumbuh kembali dan dipanen lagi.

Tugas Individu

Cari Info

1. Carilah informasi dari berbagai media (majalah, koran, buku
dan internet) tentang deskripsi tanaman sayuran.

2. Presentasikan hasil pencarian informasi.

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 5.5 Tanaman kangkung

B.Sarana Produksi dan Teknik
Budidaya Tanaman Sayuran

Sarana produksi dan teknik budidaya perlu diperhatikan sebelum
melaksanakan budidaya. Dalam melakukan budidaya tanaman
sayuran, dibutuhkan sarana produksi dan teknik yang tepat sehingga
dapat diperoleh hasil yang optimal.

1. Sarana Produksi Budidaya Tanaman Sayuran

a. Bahan

1) Benih atau Bibit

Benih berbeda dengan bibit. Benih berbentuk biji, sedangkan
bibit sudah berbentuk tanaman yang masih kecil. Benih harus
mempunyai kualitas tinggi, baik mutu genetik, fisik, maupun
fisiologinya. Benih atau bibit unggul juga harus berasal dari
varietas unggul (daya tumbuh besar, murni, tidak mengandung
kotoran, tidak tercemar hama dan penyakit). Benih yang terjamin
adalah benih bersertifikat.

(Sumber: Dokumen Kemdkbud)
Gambar 5.6 Benih tanaman

Benih kangkung Benih cabai

Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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1. Pupuk adalah semua bahan yang ditambahkan pada tanah dengan maksud untuk
memperbaiki sifat fisis, kimia, dan biologis.

2. Pestisida adalah bahan-bahan racun yang digunakan untuk membunuh jasad
hidup yang mengganggu tumbuhan.

3. Media tanam mempunyai peranan mendukung tumbuh tegak tanaman, dan
menyediakan oksigen, air, serta hara.

Pengayaan

Peserta didik mencari berbagai jenis benih tanaman sayuran lain. Amati bentuk,
ukuran dan warnanya.

Proses Pembelajaran

1. Tanyakan pada peserta didik bahan apa saja yang diperlukan ketika kita akan
membudidayakan tanaman sayuran?

2. Perlihatkan pada peserta

2) Pupuk

Pupuk digunakan untuk menambah dan melengkapi kandungan
unsur hara yang kurang dari tanah. Pupuk bisa berupa pupuk
organik (pupuk kandang dan pupuk hijau) atau pupuk anorganik
(NPK, Urea, KCL, dan ZA). Pupuk kandang berasal dari kotoran
hewan, biasanya yang digunakan adalah pupuk kandang sapi,
ayam dan kambing. Pupuk kandang memiliki kandungan unsur
hara lengkap seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K).
Pupuk kandang yang digunakan sebaiknya yang sudah matang,
ditandai dengan warna hitam yang pekat dan tidak berbau. Hal
ini bertujuan untuk r bakteri dan ]
yang dapat merusak tanaman.

Pupuk anorganik Pupuk organik

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 5.7 Pupuk anorganik dan pupuk organk
3) Pestisida
Pestisida berguna untuk mengendalikan serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT). Pestisida bisa berupa pestisida
alami dan buatan.

4) Media Tanam

Media tanam berfungsi untuk tempat tumbuhnya tanaman.
Komposisi media tanam perlu disesuaikan dengan jenis tanaman
yang akan dibudidayakan. Media tanam umumnya berupa tanah.
b. Alat

Peralatan tanam digunakan untuk mempermudah proses kegiatan
budidaya. Tahukah kamu alat apa saja yang biasa digunakan
petani dalam melakukan kegiatan bercocok tanam? Nama alat
pertanian pada setiap daerah bisa berbeda, namun biasanya
memiliki fungsi yang sama. Berikut ini pengenalan berbagai alat
yang diperlukan dalam kegiatan budidaya tanaman sayuran.

1)  Alat pengolahan tanah: garpu, sekop, cangkul

Prakarya

(Sumber: Doxurmen Kemdkbuc)
Gambar 5.8 Pestisida buatan

—\

N—
Sumber: Dokumen Kemdskoud)
Gambar 5.9 Media tanam (tanah
dicampur dengan kompos)

Cangkul

(Sumber:  Agrotanisupply i indamart com,
widpedia.com, Hp:/1.0p.blogspot.com)
Gambar 5.10 Alat pengolahan tanaman

©

Prakarya

didik gambar-gambar atau
bentuk aslinya bahan
yang digunakan untuk
budidaya (benih, pupuk,
pestisida dan media
tanam).

3. Disajikan berbagai jenis
benih sayuran (asli/
gambar) kemudian
ditunjukkan kepada
peserta didik.

4. Tanyakan pada peserta

didik benih sayuran apa?
5. Peserta didik

diminta pendapat/

mengungkapkan

perasaan tentang

benih yang begitu kecil

ini setelah ditanam

dan dirawat bisa

menghasilkan sayuran

yang bisa dikonsumsi.
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Alat yang digunakan dalam kegiatan budidaya tanaman sayuran terdiri dari alat
pengolahan tanah (cangkul, garpu, dan sekop), alat pemeliharaan tanaman (gembor,
kored dan sprayer). Setiap daerah mempunyai sebutan yang berbeda untuk alat-alat
pertanian/bercocok tanam yang digunakan.

Teknik budidaya tanaman sayuran adalah proses mengasilkan bahan pangan berupa
sayuran. Proses ini meliputi tahapan sebagai berikut.

1. pembibitan.

2. pengolahan tanah.

3. penanaman.

4. pemeliharaan (penyiraman, penyulaman, penyiangan, pembumbunan,
pemasangan ajir dan pemupukan).
panen.
6. pasca panen.

Setiap daerah mempunyai 2) Alat pemeliharaan tanaman: gembor, kored, sprayer
sebutan yang berbeda untuk
alat-alat pertanian. Adakah

o

) T
tambahan alat pertanian faramen
lain yang digunakan dalam —
i i 2. Teknik Budidaya T s

xeglatan budidaya tanaman
Sayuran’? Tul|Skan nama alat budidaya. Teknik budidaya tanaman sayuran yang tepat dapat

. memaksimalkan hasil panen. Berikut ini teknik budidaya tanaman
tersebut dan fungSInya. sayuran secara umum.

a. Pembibitan

Hal yang harus diperhatikan saat pembibitan adalah mengetahui

P syarat benih yang baik. Benih harus bersih dari benda asing,
H memiliki daya kecambah minimal 80%. Sebelum disemai, benih

roses Pembelajaran diberi perlakuan agar pertumbuhan bibit lebih baik. Perlakuan

sebelum semai berbeda tiap jenis tanaman. Beberapa benih

tanaman membutuhkan perlakuan tertentu sebelum disemai,
Tanyakan pada peserta ) seperti direndam dengan air, ada pula benih yang bisa langsung
d|d|k alat apa Saja yang d.is.emai atau ditanam di Iahan. Selama masa pembibitan,
bibit harus mendapat pengairan yang cukup, pemupukan dan
i 1 i pengendalian OPT. Pemindahan bibit perlu memperhatikan cara-
dlperIUKan ketlka klta akan cara yang baik dan benar. Pemindahan bibit yang ceroboh dapat

merusak akar tanaman.

bercocok tanam tanaman

b. Pengolahan Tanah

Sayuran Tanah diolah terlebih dahulu hingga siap tanam. Tanah

i H digemburkan dan diberi perlakuan agar sesuai dengan syarat

Peserta dldlk mellhat tumbuh tanaman. Penggemburan tanah dilakukan dengan
berbagai gambar alat mencungkil tanah menggunakan cangkul atau garpu.

c. Penanaman

pertanian pada buku peserta

Penanaman dapat dilakukan dengan penyemaian atau tanpa

d|d|k penyemaian. Jarak tanam tiap benih atau bibit perlu diperhatikan
agar tanaman memperoleh ruang tumbuh yang seragam dan mudah
Tanyakan pada peserta disiangi. Bibit dapat ditanam dalam larikan atau dalam bedengan.
dldlk hal berIKUt Inl (Sumber: Dokumen Kemdikbud) d-1) Penyiraman dilakukan agar tanah tetap lembap.
1 . N ama al at te rs ebut Gambar 5.13 Perawatan tanaman 2) :sg‘zrman dilakukan bila ada benih yang mati atau tidak
dan fungsinya.
2. Cara penggunaannya. @ Kelas VIl SMP/MTs
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Remedial

Memberi nama teknik budidaya sesuai gambar yang diberikan. Kemudian
menyusunnya berdasarkan tahapan kegiatan.

Peserta didik dapat menguraikan atau mencari definisi sendiri tentang tahapan
kegiatan budidaya berdasarkan pemahaman yang dimiliki.

Proses Pembelajaran

1. Kegiatan diawali dengan tanya jawab. Menggali informasi tentang budidaya dari
peserta didik berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang diketahui.

2. Tanyakan pada peserta didik pernahkah melihat proses kegiatan budidaya
tanaman sayuran?

3. Teknik apa saja yang

3) ;’ee;\))lt;akn'i\tg;r:]ac::::usk::a ;:tllr;l:almengendahkan hama dan haI’US d|perhat|kan
¥ Gasan sarsan sohnoga membenuk gundran. ol saat kegiatan budidaya
5 Pomuptan hrs sk congan opet car. o, 655, tanaman sayuran?

6) gae:g::‘::l.ian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), 4 Tambahkan beberapa

harus dilakukan sesuai dengan jenis serangan, dan dosis
yang digunakan harus tepat. Penggunaan pestisida dengan
bijak harus diperhatikan agar tidak merusak lingkungan.

7) Pemasangan ajir atau turus untuk tanaman sayuran yang
tumbuh merambat atau berbatang lemah.

contoh referensi buku,
majalah atau artikel
tentang kegiatan

e. Panen

Panen dilakukan pada waktu yang tepat sehingga hasil panen bUdIdaya tanaman
memiliki kualitas yang baik. Perhatikan ciri dan umur panen.
Panen biasa dilakukan secara manual. Perlu kehati-hatian saat Sayu ran .

melakukan panen sehingga kualitas hasil panen tetap terjaga.

f. Pascapanen
Perlakuan pascapanen perlu diperhatikan agar kualitas produk
tetap terjaga. Tanaman sayuran memiliki kadar air yang tinggi

sehingga mudah rusak atau busuk. Berikut tahapan pascapanen:  (sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 5.14 Tanaman cabai

1) pengumpulan hasil panen s panen Banyak faktOf yang
2) 5::yl(:r:l‘:?rlat:]:r:n;a):nggolongan berdasarkan ukuran mempengaruhl keberhasallan

3) penyimpanan hasil panen di tempat yang bersih . a_a
dengan kadar air tertentu panen, yaItU kOﬂdISI tanaman,
kondisi lingkungan, dan

pemeliharaan. Hasil panen
RS bisa maksimal dan berkualitas
ety Pespn jika dipanen pada waktu yang
parourein paretan et e tepat.

Produk sayuran merupakan
produk yang mudah rusak
(perisable) sehingga butuh
penanganan khusus.
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Wawancara adalah tanya jawab dengan seseorang untuk medapatkan keterangan
atau pendapat tentang suatu hal atau masalah. Kegiatan observasi bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik mengamati, peduli terhadap berbagai
hal yang ada disekelilingnya. Bertujuan melatih kemampuan menggali informasi dari
narasumber.

Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan observasi dan wawancara adalah sebagai
berikut.
1. Sikap yaitu keaktifan saat wawancara, sopan, kerjasama dan toleransi.
2. Pengetahuan yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas
bentuk laporan.
3. Keterampilan yaitu kemampuan bertanya dan menggali informasi.

Proses Pembelajaran
Kamu telah mempelajari jenis, sarana produksi, dan teknik

budidaya tanaman sayuran secara umum. Hal itu bisa kamu gunakan

Model pem belajaran kelompok sebagai acuan untuk observasi dan wawancara ke tempat budidaya
. . tanaman sayuran. Lakukan observasi dan wawancara dengan penuh
digunakan pada kegiatan rasa ingin tah.
observasi dan wawancara.
i i [o] i W
1 ' Keg Iatan dl Iaku kan b:.ew::njrn:i’:er::;a;didaya tanaman sayuran. Kemudian amati.
me|a|u| Observas| dan 2. Wawancara petani tanaman sayuran dan tanyakan hal-hal
berikut.
. Apa jenis t dibudidayakan?
wawancara. . Apa cerare proifl B da e yang ekt
i bi . Bagai ilih bah: baik?
2 ) U ntu k Obse rVaS' b |Sa Z B:::irr:::: t;nl;:: budidaya: y‘;:r;gdilaakukan mulai pemilihan
bibif i ?
dengan mendatangkan e.AIp: Skir:m;ﬁa:i:ﬁar::tangan yang dihadapi dalam
petan | atau ku n] u ngan melaksanakan budidaya?

f. Apa keunggulan tanaman sayuran yang dibudidayakan?
. Jika tidak ada tempat budidaya di lingkunganmu, carilah
informasi dari buku sumber atau media lain!

%)

ke areal pertanian.

i H i 4. Saat melakuk: b: i d hendak
3. Jika masih kesulitan, B are e sy B sty el e
H H 1 d te kel kmu.
blsa mellhat Vldeo 5. lerilsgla:;l| I:;:?::n :at;irlngss;nn‘ljasimu. Sertakan gambar untuk
. . isualisasinya. (Linat LK-3)
keglatan bUdIdaya' 6. ‘:rseusael:tzir:?; di dztpan kelas!
4. Mintalah peserta didik :
:
menyiapkan daftar Kelompok
pef‘tanyaan 'IF:rLaasman sayuran yang dibudid:
. Narna‘ petani
5.  Beri penguatan Lokasi

Laporan Observasi dan Wawancara
aramya o &
bertanya yang santun, : :
mau mendengarkan,
aktif bertanya dalam
mencari informasi.

6. Tuliskan hasil
wawancara dan e Kelas VIl SMP/MTs
observasi.

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Perencanaan adalah serangkaian tahapan yang perlu dipersiapkan sebelum
melaksanakan kegiatan.

Jadwal kegiatan budidaya adalah jadwal kegiatan tahapan budidaya disertai waktu
pelaksanaannya sesuai tahapan perkembangan tanaman.

Jadwal kegiatan budidaya penting untuk mengetahui kegiatan yang harus dilakukan
sesuai waktunya, memudahkan mengontrol kegiatan dan disiplin melakukan kegiatan
sesuai jadwal perlu dilaksanakan.

Interaksi Orang Tua

Mintalah orang tua berdiskusi tentang pentingnya perencanaan dan jadwal. Orang
tua menjelaskan tentang hal tersebut berdasarkan pengalaman.

Proses Pembelajaran

Disajikan contoh tahapan

C.Tahapan Budidaya Tanaman Sayuran

Kamu setelah melakukan observasi dan wawancara kegiatan

budidaya tanaman sayuran dan media tanam yang ada di H H
lingkunganmu. Berikut ini diuraikan bagaimana tahapan budidaya keglatan bUdIdaya tanaman
tanaman sayuran. Pilihan tanaman kangkung hanya sebuah contoh ) H
saja yang mudah dibudidayakan dan umumnya dikenal masyarakat kangkung . Hal Inl memberl kan
Indonesia.
gambaran kepada peserta
1. Perencanaan . .
a. Menentukan jenis tanaman sayuran yang akan dibudidayakan d |d | k tahapan keg |atan
b. Menentukan tempat budidaya tanaman sayuran (pekarangan/ . . .
Kebun atau polybag/pot) budidaya kangkung mulai dari
c. Membuat jadwal kegiatan budidaya
d. Menyusun kebutuhan sarana dan alat perencanaan

®

Menentukan tugas tiap individu

Tanyakan pada peserta
didik hal berikut ini.

»

. Persiapan Sarana Produksi

L 1. Pentingkah sebuah
perencanaan?
2. Perlukah jadwal kegiatan
Benih kangkung Pupuk anorganik Kompos Pestisida d i b u at ?
ot 58 B s ehing 3. Mengapa perlu jadwal
b. Alat dalam suatu kegiatan?

4. Apayang terjadi jika
pelaksanaan tidak
o mengikuti jadwal?

Gembor Kored Sprayer
(Sumber: wwaw.antakowisana.com, wuaw. keneron wordprass.com, wikipedia.org)

Gambar 5.17 Alat budidaya kangkung

Prakarya @
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Budidaya tanaman kangkung bisa dilakukan pada lahan atau di pot/polybag.
Prinsipnya teknik budidaya yang dilaksanakan sama. Informasikan kepada peserta didik
sikap yang harus dimunculkan saat melaksanakan semua tahap kegiatan budidaya.
Sikap teliti, sabar dan tekun perlu dimunculkan saat memelihara tanaman. Disiplin dan
bertanggung jawab menyiram dan memberikan pupuk.

Remedial

Peserta didik menyusun gambar kegiatan budidaya dan menamai tahapan dan teknik
budidaya.

Peserta didik menjelaskan kembali teknik budidaya pada setiap tahapan dengan kata-kata
sendiri.

P - 3. Proses budidaya tanaman kangkung
roses Pembelajaran

a. Tanah diolah dan dicampur pu-

puk kompos/kandang sebanyak

Pada baglan |n| dlSaJlkan 1 kg setiap 1 m? dan pupuk
contoh tahapan kegiatan anoraanik 0.1 ka setep 1 -
budidaya tanaman kangkung.

Hal ini memberikan gambaran e B

kepada peserta didik tentang i ek st bedong 50 o

teknik budidaya tanaman. yang sy
1. Peserta didik diminta & EErEvEE ve dE d

tanami.

mengamati gambar
tahapan budidaya
tanaman kangkung.

d. Penanaman benih kangkung:

2. Tanyakan pada sk b e 20 x 20
peserta didik hal Setiap lubang ditanam 1-2 benih.
yang tidak dipahami
dari gambar setiap e Benh kangkung yang sudeh
tahapan. e

3. Mintalah peserta didik
menjelaskan setiap
tahapan berdasarkan [t Fenmbnen e
gambar yang mereka
lihat.

4. Berilah pemahaman
tambahan tentang

tanaman kangkung.

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




Proses Pembelajaran

Peserta didik akan merancang kegiatan budidaya tanaman sayuran secara

berkelompok.

1.
2.
3.

[

Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi.

Peserta didik dibagi perkelompok dan tentukan ketua setiap kelompok.

Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budidaya dimulai dengan
menentukan pemilihan tanaman, tempat (lahan/pot), analisa kebutuhan bahan, dan
alat, pembuatan jadwal kegiaatan, juga pembagian tugas.

. Guru berkeliling memastikan diskusi berjalan baik.
. Ajak semua peserta didik aktif menyampaikan ide saat diskusi. Tuliskan hasil diskusi.
. Rancangan kegiatan budidaya yang telah dibuat akan dipresentasikan terlebih dahulu

sebelum memulai kegiatan budidaya tanaman sayuran.

. Peserta didik menjelaskan alasan memilih tanaman untuk dibudidayakan dilihat dari

berbagai aspek.

. Peserta didik lain memberikan masukan untuk menyempurnakan rencana kegiatan.

Penilaian
g. Perawatan:

. Penyiraman dilakukan secara

fratr 2 bl sehar oaMa  popatican Penilaian  yang  dapat
2. Penjangensetoduamingdy  penyiramans diamati dari kegiatan diskusi
3. Pembumbunan 2 minggu ) .
setelah tanam. 9 1_Peny_|raman dal’\ resentaSI .
sebaiknya
4. Pemupukan dilakukan 14 hari i i . .
cetelah tanam (HST) St s et 1.Sikap : percaya dir,
5. Pengendalian OPT dilakukan . .
sesuai dengan seranganyang 2 o2 lanaman toleransi, kerjasama dan
terjadi. sebaiknya Yuna an . . i
e keaktifan saat diskusi.
" Kangungsap panensedlah o taaman 2. Pengetahuan:  kerincian,
erumur 27 hari. rusak.

3. Setelah tanaman ketepatan pengetahuan,
cukup kuat, .. ..
penyiraman dapat pilihan kata, kreativitas
@E?gi’;f’j:fg‘“" bentuk  laporan. Dapat

 Paen dengan cata memolong tanaman, dilihat dari isi presentasi dan
arus menyisakan 2-3 buku
paling bawah. Perhatikan . . .
1. Panen dapat dilakukan 2-3 (TR |aporan haSII dISkUSI-
0 Ll | 1.Pemupukan 3. Keterampilan: kemampuan
2. Banyaknya panen 5-11 kali. dilakukan sesuai .
[ G G presentasi  (suara  dan
. Pascapanen 2Ll chearenkan cara menjelaskan) dan
1. Kangkung hasil pupuk organik. H
e o penyajian serta kemampuan
batang dalam satu ikatan. mengemukakan pendapat

N

. Kangkung dicelupkan ke
dalam air tawar bersih agar
tetap segar.

Setelah presentasi peserta
didik diminta melakukan
self reflection. Peserta didik
lain  memberikan  penilaian
presentasi (lakukan penilaian
antar teman).

(Sumber: Do r
Gambar 5.18 Proses budidaya tanaman kangkung




Proses Pembelajaran

Peserta didik akan mempraktikkan kegiatan budidaya tanaman sayuran. Kegiatannya
yaitu.
1. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana.
Praktikkan setiap tahapan teknik budidaya.
Rawatlah tanaman dan amati setiap perkembangannya.
Tuliskan setiap hasil pengamatan pada lembar pengamatan yang telah disediakan.
Fotolah/gambarkan setiap tahapan kegiatan.
Disiplin dan penuh tanggung jawab merawat tanaman.
Perhatikan keselamatan kerja selama kegiatan.
Berl penguatan pada peserta didik untuk melakukan setiap tahapan kegiatan dengan
sungguh-sungguh, tekun, teliti, dan sabar.

No ok

Pengayaan
Peserta didik Keselamatan Kerja
membandingkan keadaan Perhatikanlah!

Praktik budidaya tanaman sayuran
. Rancanglah perencanaan kegiatan budidaya tanaman
1.Hati-hati saat sayuran sesuai daerah setempat.

i i menggunakan 2. Gunakan informasi dari hasil observasi dan wawancara
tanaman yang dltanam dl :Lar:golahan atau berdasarkan hasil bedah buku sumber/referensi
rumah dan di sekolah. tanah dan yang tean kamu capatian. .

; 3. Buatlah jadwal kegiatan budidaya dan pembagian tugas.
penyiangan. (Linat LK.4)
2.Gunakan 4. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana.
I rsnaarfnlr(\[;ntangan 5. Praktikkan setiap tahapan teknik budidaya.
H " ’ 6. Rawatlah tanaman dan amati setiap perkembangannya.
dan baju
nte ra ks' orang Tua tenuturi saat 7. Tuliskan setiap hasil 1 pada lembar per
menyemprot yang telah disediakan. (Lihat LK-5)
Keg| atan praktlk bUdI daya pestisida. 8. Foto atau gambarkanl setiap ta.hapan kegiatan.
. . & @ureen alEs 9. Bua.tlah laporan kegiatan bucltlday.a tan.aman S§yuran
d i I aku kan dl Sek0| ah Secara Igaolgt s:;;:tu g_:?:abtataKpjs;;erencanaan sampai akhir kegiatan budidaya.
1 bekerja di Catatan
berkelomp0k' Praktlkkan kebun/lahan. ¢ Tugas 1-3 dipresentasikan terlebih dahulu sebelum
1 1 4. Gunakan memulai praktik kegiatan budidaya tanaman sayuran.
keglatan bUdIdaya tanaman sekop atau Lakukanlah revisi dari masukan yang diberikan.
H sarung * Selama kegiatan pemeliharaan tanaman, tulislah hasil
sayuran bersama keluarga di S ey
mencampur
rumah media dan
P penyiangan
Peserta d|d|k membawa guima. Jenis tanaman sayuran:
5.Cuci tangan Jadwal Kegiatan Budidaya
satu tanaman dalam polybag menggunakan
. . sabun setelah Kegi
untuk dirawat di rumah. melaukan e
egiatan.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Pengamatan diperlukan untuk mencatat hasil pertumbuhan tanaman. Hasil
pengamatan ini dapat digunakan untuk mengantisipasi serangan OPT dan mengetahui
perkembangan tanaman budidaya.

Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan praktik budidaya.

1. Proses budidaya: penilaian sikap (sunguh-sunguh, teliti, tekun, disiplin, bertanggung
jawab, mandiri, dan kerjasama); penilaian pengetahuan: kesesuaian materi, teknik
dan prosedur); keterampilan (praktik teknik budidaya).

2. Produk berdasarkan: hasil budidaya, laporan kegiatan budidaya, dan presentasi.

Lakukan pengamatan dengan saksama. Tuliskan hasil pengamatan Proses Pem be Iaj aran

dengan teliti. Setiap hasil pengamatan digunakan untuk mengevaluasi

perkembangan dan pengendalian OPT tanaman sayuran yang Model pembelajaran kolaboraS|
dibudidayakan. Isilah hasil pengamatanmu pada tabel berikut.

Pengamatan dilakukan secara individu. d|gunakan pada keg|atan
praktik budidaya tanaman

Jenis tanaman sayuran

Tempat menanam Sayuran

Te | . T

F'ﬂer:'lggizam;::"':'anaman Sayuran 1 . Setlap pesel’ta d|d|k

ey e

Haikes pengamatan maSing-
masing.

2. Peserta didik mengamati
tanaman dengan seksama.
3. Peserta didik membuat
laporan praktik budidaya

Lembar L) tanaman sayuran.
Ealma anggota  : 4. Mengumpulkan semua
elas :
Laporan Praktik Budidaya Tanaman Sayuran data dan gambar Sebagal
1. Perencanaan
Menentukan jenis tanaman, tempat atau wadah budi bahan penullsan Iaporan
daya, membuat jadwal kegiatan budidaya, menyusun
kebutuhan sarana produksi dan menentukan tugas 5 Buatlah Iaporan Sesua|
individu.
2. Persiapan sarana produksi praktik yang dilakukan.
Menyiapkan bahan dan alat
3. Proses budidaya tanaman sayuran 6 leatkan Semua anggota
Pengolahan tanah, ibitan, per 1 .
(penyiraman, penyuilaman, penyiangan, unan, kelompok mengerjakan
pemupukan, pengendalian OPT) panen, dan pascapanen
4. Evaluasi kegiatan budidaya tanaman sayuran Iaporan
7. Gunakan berbagai
referensi untuk
kelompok.
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Self assessment menurut Bound (1995) adalah proses dimana pelajar memiliki
tanggung jawab untuk menilai hasil belajarnya sendiri. Hal ini diperlukan supaya peserta
didik tahu sejauh mana materi yang dipelajarinya bedasarkan penilaian sendiri.

Proses Pembelajaran

Model pembelajaran sikap dapat diterapkan pada kegiatan ini.

1. Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik budidaya, mintalah peserta didik
memberikan penilaiannya (self assessment) terhadap.
a. kegiatan kelompoknya.
b. pengalaman yang dialami dan ungkapan pendapatnya.

2. Peserta didik membuat kesimpulan berdasarkan hasil penilaian di kelompok.

3. Tanyakan pada peserta didik berminatkah untuk mempraktikan kembali budidaya
tanaman sayuran.

4. Peserta didik diminta
menuliskan ide-ide
tentang pengembangan

Kamu telah melaksanakan praktik kegiatan budidaya tanaman sayuran bersama

tanaman Sayuran IOkaI kelompok. Bagaimana hasilnya? Apakah kelompokmu sudah mengerjakan kegiatan
H H H budidaya dengan baik? ilah dalam i kegiatan

yang blsa bersalng dl budidaya tanaman sayuran. Isilah lembar kerja di bawah ini dengan melengkapi

tabel. Beri tanda ceklis (J) sesuai jawabanmu. Sertakan alasannya!

pasaran.

Nama
Nama siswa

Tuliskan kesimpulanmu berdasarkan refleksi di atas!

Refleksi

Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas!

Setelah jari dan

tanaman sayuran, ungkapkan apa yang kamu rasakan,

mengenai hal-hal berikut.

1.Keragaman produk budidaya tanaman sayuran di
daerahmu.

2.Kunjungan pada tempat budidaya tanaman sayuran
atau melalui sumber/referensi bacaan tentang budidaya
tanaman sayuran yang sudah kamu lakukan bersama
kelompokmu.

3. Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan
pengamatan.

4. Per dalam \ praktik budidaya
tanaman sayuran (mulai dari perencanaan, persiapan,

teknis budid: dari ibitan sampai

pascapanen) secara kelompok.

5. Pembelajaran yang kamu dapatkan sebagai individu
sosial dari kegiatan budidaya tanaman sayuran.

@ Kelas VII SMP/MTs
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Modifikasi secara bahasa artinya perubahan. Modifikasi media tanam meliputi
modifikasi komposisi media atau wadah tanam tanaman sayuran. Keterbatasan media
tanam atau lahan tidak menjadi halangan untuk melakukan budidaya tanaman sayuran.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan tanaman sayuran
ditanam pada berbagai media dan wadah tanam.

Media tanam merupakan komponen yang penting dalam melakukan budidaya
tanaman. Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh media tanam.

Media tanam yang biasa digunakan adalah tanah. Media tanam yang akan digunakan
harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan ditanam.

o ) roses Pembelajaran
D.Modifikasi Media Tanam Tanaman N
Sayuran Amatilah gambar! Peserta didik
Perhatikan
gambar 519! bekerja secara berpasangan.
Perbedaan apa
yang kamu fiat Tanyakan pada peserta
pada gambar - .
tanaman sayur didik hal-hal berikut.
tersebut?
Diskusikan 1. Perbedaan apa yang
dengan teman - .
sebangkumu, peserta didik lihat
tuliskan
pendapatmu berdasarkan gambar?
pada secarik .
kertas. (tugas 2. Pernahkah melihat
LK-1).
tanaman vyang ditanam
o e g seperti pada gambar?
Amati media tanam pada Gambar 5.19. Tanaman kangkung 3. Menurutmu mengapa hal
tersebut menggunakan media tanam dan tempat tanam yang . .
berbeda. Tanaman sayuran biasa ditanam pada tanah dengan |tu d|lakukan7
area yang cukup luas. Keterbatasan lahan menjadi kendala dalam . .
melaksanakan budidaya tanaman. Seiring dengan perkembangan 4 Tul|skan haS|| pengamatan
teknologi, manusia melakukan berbagai upaya agar tetap bisa . .
melakukan budidaya tanaman dengan berbagai media pada tempat dan d |Sku8| mu.
tanam yang terbatas. Upaya yang dilakukan berupa modifikasi wadah . .
tanam dan media tanam. Modifikasi media tanam dalam kegiatan 5 Sehap grup menyampa|kan
budidaya dilakukan dengan mengubah sebagian atau seluruhnya,
memadukan, mencampur media tanam dengan komposisi tertentu. pendapatnya
Teknik yang saat ini digunakan dalam memodifikasi jenis media
tanam salah satu contohnya adalah teknik hidroponik dan modifikasi
wadah tanam salah satunya adalah vertikultur.
Pernahkah kamu melihat tanaman tumbuh dengan menggunakan
media tanam selain tanah? Media tanam merupakan komponen
yang penting dalam melakukan budidaya tanaman. Pertumbuhan
tanaman sangat dipengaruhi oleh media tanam. Mengapa demikian?
Media tanam mempunyai peranan mendukung tumbuh tegak
tanaman, menyediakan oksigen, air, dan hara. Media tanam yang
biasa digunakan adalah tanah. Media tanam yang akan digunakan
harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang ingin ditanam.
Untuk mendapatkan media tanam yang baik dan sesuai dengan
jenis tanaman yang akan ditanam, kita perlu mengetahui karakteristik
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Istilah hidroponik berasal dari istilah Yunani yaitu hidro yang berarti air dan ponos
berarti kerja. Hidroponik adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan cara bercocok
tanam tanpa tanah, tetapi menggunakan air atau bahan porous lainnya dengan pemberian
unsur hara terkendali yang berisi unsur-unsur penting yang dibutuhkan tanaman. Sistem
hidroponik yang berkembang pertama kali di Indonesia adalah hidroponik substrat, yaitu
sistem yang menggunakan media selain tanah dan steril, seperti arang sekam, pasir, serbuk
gergaji, sabuk kelapa, dan lain-lain. Kelebihan dan kekurangan hidroponik sebagai berikut.

Kelebihan

Tidak memerlukan tanah dan lahan yang luas.

Akar tanaman dapat dipantau perkembangannya dan lebih bersih.
Tidak memerlukan penyiraman setiap hari.

Bebas dari kotoran dan penyakit.

Memperkecil resiko serangan hama dan penyakit tanaman.

Tidak memerlukan tenaga kerja yang banyak.

ookwN

Kekurangan
1. Tanaman dapat gagal

setiap jenis media tanam. Berdasarkan jenis bahan penyusun, media

tumbuh J|ka Slstem tanam dibedakan menjadi bahan organik dan anorganik.
Media tanam organik berasal dari komponen makhluk hidup,
i misalnya bagian dari tanaman seperti: daun, batang, bunga, buah,
mengalaml kegagalan' atau kulit kayu. Penggunaan bahan organik mempunyai kelebihan
2 Leblh rumlt karena mampu menyediakan unsur-unsur hara bagi tanaman,

menghasilkan sirkulasi udara yang baik, dan mempunyai daya
serap air yang tinggi.

Beberapa jenis bahan organik yang dapat dijadikan media tanam
antara lain arang, cacahan pakis, kompos, moss, sabut kelapa,

roses Pembelajaran sekam padi, dan humus.
Bahan anorganik berasal dari proses pelapukan batuan. Bahan

anorganik juga bisa berasal dari bahan-bahan sintetis atau kimia

D|Saj|kan berbaga| y?ng. dibuat di .pabrilf. Beberap.a media anorgf-mik y'?\ng sering
dijadikan sebagai media tanam yaitu hidrogel, pasir, kerikil, pecahan

gambar tanaman Sayuran batu bata, spons, tanah liat, zeolit, vermikulit, dan perlit.

n | u | k n 1. Modifikasi Media Tanam
ya g d b d daya a Setelah kamu mengetahui berbagai media tanam, lihatlah daerah
secara hldroponlk Peserta ,—\ sekitarmul Media tanam apa yang banyak tersedia. Keterbatasan
: media tanam tanah tidak menjadi halangan untuk mencoba
| |k men m | m r melakukan budidaya sayuran. Hal yang perlu diperhatikan adalah
d d e ga at ga ba teknik modifikasi media tanam. Hal ini sangat berpengaruh terhadap
d an d | m | nta memberl kan keberhasilan budidaya sayuran. Setiap tahap harus dilakukan dengan
baik dan tepat.

Hidroponik adalah salah satu teknologi budidaya tanaman tanpa
tanggapanya \—J tanah dengan pemberian hara tanaman yang terkendali. Hidroponik
— dapat dilakukan dengan media tanam atau tanpa media tanam.
Tanyakan pada peserta Media tanam yang bisa digunakan untuk hidroponik antara lain:
d|d|k hal berlkut sabut kelapa, ijuk, kerikil, arang, zeolit, dan air. Teknik hidroponik

dapat diaplikasikan di daerah lahan terbatas. Berikut bahan dan
alat teknik hidroponik secara sederhana.

1. Apa yang diketahui

tentang hidroponik? \ J
2. Apa bahan dan alat )
yang digunakan
untuk budidaya
tanaman dengan cara
hidroponik? T
3. Apakah alat dan T S i e e e e o

bahan tersedia di

ingkunganmu?
m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Larutan nutrisi menyediakan air dan mineral. Nutrisi merupakan faktor penting untuk
pertumbuhan dan kualitas produk tanaman. Larutan nutrisi yang digunakan dapat berupa
larutan nutrisi yang siap pakai atau dibuat sendiri, misalnya dengan pupuk NPK 3 gram
per liter.

Proses Pembelajaran

Disajikan gambar kegiatan budidaya dengan cara hidroponik. Amati setiap proses
tahapannya!
Tanyakan hal-hal berikut pada peserta didik.
1. Apa perbedaannya dengan pemeliharaan pada budidaya secara konvensional
dengan media tanah?
2. Menurutmu mana yang lebih mudah?
3. Apa kelebihan dan kekurangannya?

Bahan dan alat Pengayaan

. Benih tanaman sayuran

. Nutrisi hidroponik . .
. Media tanam yang disterilkan dengan direndam air mendidih Menje|aSkan tekn'k

. Tempat persemaian

. Wadah media budidaya hidroponik dengan
Wadah larutan nutrisi. . ..
kalimat sendiri.

0000

Teknik Budidaya Hidroponik
1) Pembibitan
Pembibitan dapat dilakukan secara langsung atau melalui
persemaian. Benih biasanya mulai berkecambah pada umur
3-7 hari. Pembibitan dapat menggunakan media tanam berupa
pasir dan rockwool. Bibit yang sudah siap tanam adalah bibit
yang berusia 3-4 minggu atau memiliki 3-4 daun.

2) Persiapan Larutan Nutrisi
Larutan nutrisi merupakan sumber utama pasokan nutrisi
tanaman. Larutan nutrisi dapat diberikan dalam bentuk
genangan atau mengalir. Nutrisi yang diberikan dapat berupa
nutrisi siap pakai atau membuat sendiri. Siapkan larutan
nutrisi dengan cara mencampurkan nutrisi siap pakai dengan
air, sesuai petunjuk.

3) Penanaman
Pindahkan tanaman dari persemaian ke wadah tanam yang
sudah diisi media steril. Tanaman yang tidak perlu disemai,
dapat langsung ditanam di wadah tanam.

4) Perawatan

Pada awal penanaman, simpan tanaman di daerah yang tidak

terkena cahaya matahari secara langsung. Setelah berumur

1-2 minggu, tanaman sudah dapat dipindahkan di daerah

dengan sinar matahari langsung. Penambahan nutrisi dilakukan

secara teratur dan sesuai kebutuhan tanaman. Perhatikan

lingkungan daerah perakaran, harus memenuhi pertumbuhan

yang optimal. Hal ini ditentukan oleh keadaan larutan dan

sirkulasinya. Pengendalian OPT dilakukan dengan pemberian

pestisida dengan dosis rendah. Tanaman disimpan di tempat

yang terlindung dari air hujan.

(Sumber: Dokumen Kemdkbud)

5) Panen Gambar :dzrl ;,‘:L tanaman

Pemanenan harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak

mengganggu produksi berikutnya. Perhatikan umur dan kriteria

panen masing-masing tanaman.

Prakarya

Prakarya 137




| Informasi uniu Gury

Vertikultur adalah sistem tanam di dalam pot/wadah yang disusun/dirakit horizontal
dan vertikal atau bertingkat. Cara tanam ini sesuai diusahakan pada lahan terbatas atau
halaman rumah seperti di perkotaan. Jenis tanaman yang biasa dibudidayakan adalah
tanaman hias atau sayuran. Tanaman sayuran yang ditanam biasanya untuk konsumsi
sehari-hari, seperti bawang merah, kangkung darat, pakcoy dan lettuce. Dengan metode
penanaman seperti ini maka tidak perlu memerlukan lahan yang luas untuk bercocok
tanam, cukup dengan memanfaatkan luas pekarangan rumah.

Interaksi Orang Tua

Bersama orang tua mengumpulkan berbagai kemasan bekas yang bisa digunakan
untuk wadah tanam.

roses Pembelajaran .
2. Modifikasi Wadah Tanam
DIS&] | kan be I’bagal Wadah tanam merupakan tempat yang terbatas untuk menampung
. media dan nutrisi bagi tanaman. Banyak jenis wadah yang bisa
gambar budldaya tanaman digunakan sebagai wadah tanam. Wadah tanam yang ideal adalah
wadah tanam yang kuat dan tahan lama, dapat merembeskan air
Sayuran dengan cara yang berlebih, ringan, dan menarik.
vertikultur.  Peserta  didik
mengamati gambar dan 1 ket
. Ketika
H H 5 menggunakan
diminta memberikan e
berupa
tan apanya. kaleng, plastik
gg p y kemasan, pipa Kemasan bekas
dan lainnya,
Tanyakan pada peserta dan lain
A H H bagian bawah
didik hal berikut hal-hal A i
. diberi lubang
berikut. kecil. Hal ini
. . dilakukan
untuk
1. Apa yang diketahui o
H pembuangan
tentang vertikultur? i (¢ s e
i 2. Sebelum . wmen Ko
2. Bagaimana ARRe T o S
H media tanam i 2
perasaanmu mellhat T Eney ) Wad.a\h tanam apa saja yang kamu tahu‘. Contoh wadah yang
Pagien dﬂsary biasa digunakan adalah pot tanah, pot plastik, pot semen, polybag,
tanaman Sayu ran yang e el e pipa, talén.g alr,_ dan berbagai wa.dah yéng bisa menampung medla.
styrofoam, dan nutrisi bagi tanaman. Kamu juga bisa memanfaatkan berbagai
i kerikil atau barang bekas seperti kaleng dan plastik kemasan.
tertata dl halaman batu bata. Hal yang harus diperhatikan ketika menanam tanaman pada
2 H?' tersebut wadah adalah ketersediaan nutrisi yang cukup dan pengondisian
rumah : d'lak”'fﬂl?l . optimum agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. Perhatikan
3 A a bahan dan alat :g::aﬂl;el:j:l:n ukuran wadah dan komposisi media tanam yang akan digunakan.
" p baik sehingga Sesuaikan dengan jenis tanaman yang akan ditanam.
1 media tanam Vertikultur merupakan teknik budidaya pertanian yang dilakukan
yang dlgunakan mampu secara vertikal atau bertingkat, baik indoor maupun outdoor. Sistem
H menyuplai budidaya secara vertikal cocok untuk daerah perkotaan dan lahan
u ntu k bUd Idaya z::;aznakar terbatas. Lahan yang sempit bukan lagi alasan untuk tidak bercocok
tanam. Budidaya tanaman dengan teknik vertikultur tidak hanya
tanaman dengan Cara um:aT:l;‘fnutT:(an sebagai sumber pangan, tetapi juga menciptakan suasana alami
Vertlkulturl) respirasi. yang menyenangkan.
4. Apakah alat dan

lingkunganmu?

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




Proses Pembelajaran

Model pembelajaran kelompok digunakan pada kegiatan observasi dan wawancara.

1. Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara.

Tempat observasi diusahakan tidak terlalu jauh dari area sekolah.

Sekolah bisa mendatangkan petani sayuran yang memodifikasi media tanam
dengan cara hidroponik/vertikultur di lingkungan sekitar.

Jika masih kesulitan maka bisa melihat video kegiatan budidaya.

Mintalah peserta didik menyiapkan daftar pertanyaan.

Beri penguatan bagaimana cara bertanya yang santun.

Menyimak dengan baik penjelasan yang diberikan.

Aktif bertanya tentang berbagai hal yang ingin diketahui.

Tuliskan hasil wawancara dan observasi.

I engayaan
Pernahkah kamu melihat tanaman sayuran yang ditanam secara

vertikultur? Tanaman sayuran yang biasa dibudidayakan secara

wmn

© N O

vertikultur antara lain: selada, kangkung, bayam, pakcoy, dan caisim. Membuat gambar mOde|
Model dan jenis wadah vertikultur sangat bervariasi. Vertikultur .
umumnya dibentuk mirip anak tangga dengan beberapa undakan VertIkU“UI'

atau sejumlah rak. Bahan dapat berupa bambu atau pipa paralon,
bahkan kaleng bekas. Inilah keunggulan lain vertikultur memanfaatkan
benda-benda bekas di sekitar kita.

Teknik budidaya vertikultur hampir sama dengan budidaya biasa.

Tahapannya ialah pembuatan wadah tanam vertikultur, pengadaan
media, persiapan bibit, penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan.

Apabila kamu mempunyai tanaman sendiri dan dikonsumsi emedial
sendiri, akan lebih hemat. Bagaimana? Berminat untuk mencoba

1y i kan tanaman sayuran dengan cara vertikultur atau

hidroponik? Mencari berbagai gambar

tentang  model  vertikultur

tanaman sayuran.

Observasi dan

(Sumber: Dokumen Kemdikbud) 1. Kunjungi tempat budidaya tanaman sayuran secara hidro-

?;’;“:{ [ 523 ontoh taneman ponik atau vertikultur, kemudian amati.

2. Wawancara petani dan tanyakan hal-hal berikut.
a. Apa jenis tanaman sayuran yang dibudidayakan?

. Apa bahan dan alat yang diperlukan?

. Bagaimana memilih bahan yang baik?

. Bagaimana teknik budidaya yang dilakukan mulai pe-
milihan bibit sampai pascapanen?

e. Apa kesulitan/tantangan yang dihadapi dalam melak-
sanakan budidaya?

f. Apa keunggulan budidaya tanaman dengan teknik
modifikasi media yang dilakukan?

g. Pertanyaan lain yang kamu anggap penting.

. Jika tidak ada tempat budidaya secara hidroponik dan ver-
tikultur di lingkunganmu, carilah informasi dari buku sumber
atau media lainya (video tentang budidaya tersebut)!

. Tulislah laporan hasil observasimu. Sertakan gambar untuk
visualisasinya. (Lihat LK-8)

. Presentasikan hasil observasi dan wawancara di depan
kelas!

ao o

@
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Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan observasi dan wawancara adalah:
1.  Sikap yaitu keaktifan saat wawancara, sopan, kerjasama dan toleransi.
2. Pengetahuan yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas
bentuk laporan.
3. Keterampilan yaitu kemampuan bertanya dan menggali informasi.

Proses Pembelajaran

1. Pada bagian ini disajikan contoh tahapan kegiatan budidaya tanaman sayuran
dengan teknik hidroponik. Hal ini memberikan gambaran kepada peserta didik
seperti apa tahapan kegiatan budidaya.

2. Tambahkan beberapa contoh referensi buku atau artikel yang dapat menambah
wawasan terkait hidroponik.

Lembar Kerja 7 (LK-7)

Ki H
Nama anggota:
Kelas 3

Tanaman sayuran yang dibudid:
Nama petani :
Lokasi

E.Tahapan Modifikasi Media Tanam
Tanaman Sayuran

Setelah mengamati dan melakukan wawancara dengan petani,
berikut ini diuraikan bagaimana tahapan budidaya tanaman sayuran
dengan modifikasi media tanam. Membudidayakan tanaman pakcoy
dengan teknik budidaya hidroponik sederhana merupakan contoh
yang bisa kamu praktikkan.

1. Perencanaan
menentukan jenis tanaman sayuran yang akan
dibudidayakan,
menentukan teknik modifikasi media tanam,
membuat jadwal kegiatan budidaya,
menyusun kebutuhan sarana dan alat, dan
menentukan tugas tiap individu.

o

200
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Tanaman hidroponik sangat tergantung sekali pada campuran atau komposisi nutrisi
yang diberikan. Persyaratan pertumbuhan optimal tanaman ditentukan oleh keadaan
larutan dan sirkulasinya. Nilai pH larutan nutrisi perlu diupayakan pada kisaran 5,5 sampai
6.5 sesuai untuk tanaman yang dibudidayakan. Tanaman yang dibudidayakan secara
hidroponik dapat tumbuh dengan baik jika memperoleh hara, air dan oksigen yang cukup.

Proses Pembelajaran

1. Berikan pemahaman pada peserta didik tentang alat dan bahan yang digunakan
pada kegiatan budidaya secara hidroponik.

2. Manfaatkan barang bekas yang ada di sekitarmu sebagai alat yang digunakan
untuk budidaya tanaman sayuran secara hidroponik

3. Mintalah peserta didik merancang model wadah hidroponik. Berikan penjelasan
gambar dan alasan memilih bahan dan model tersebut.

2. Persiapan Sarana Produksi
Bahan
Benih pakcoy Media tanam Nutrisi tanaman
(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 5.24 Bahan budidaya hidroporik
Alat
Wadah tanaman Sumbu Wadah nutrisi Rak penyimpanan
(sumber: Dolumen Kemdkiud) Gambar 5.25 Alat budidaya hidroponik
3. Proses i Say Secara Hidroponil
Sederhana (Wick System)
1 2a 2b
\ 3 4 5 )
(Sumber: Dolaumen Kamdiud) )
Gambar 5.26.a Proses budidaya tanaman pakcoy secara hidroponik

Prakarya @
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Wick hydroponic system merupakan hidroponik dengan menggunakan sumbu untuk
membantu tanaman dalam menyerap air nutrisi dari wadah tamping. Sistem sumbu
(wick) adalah tipe hidroponik yang paling sederhana. Sistem ini adalah sistem pasif,
yang artinya tidak ada sistem yang bergerak. Larutan nutrisi diserap oleh media tanam
dari tandon menggunakan sumbu (memanfaatkan daya kapilaritas sumbu). Sistem ini
dapat menggunakan bermacam-macam media tanam, diantaranya: batu kerikil, perlit,
vermikulit, dan sabut kelapa.

Proses Pembelajaran

1. Peserta didik mengamati teknik budidaya tanaman sayuran secara hidroponik.

2. Tanyakan pada peserta didik hal yang tidak dipahami dari gambar.

3. Berilah pemahaman tambahan tentang teknik budidaya tanaman sayuran secara
hidroponik

Remedial

Peserta didik menyusun
gambar kegiatan budidaya
dan menamai tahapan dari - ™ s
teknik budidaya hidroponik

Peserta didik menjelaskan Keterangan gambar:
1. Lubangi wadah tanam dan beri sumbu.
kembah tekn|k bud|daya 2. a-b Masukkan sabut kelapa atau zeolit di atas sumbu
kemudian tanam benih secara langsung.
pada Setiap tahapan dengan 3. Simpan di atas cairan nutrisi. Wadah cairan nutrisi diberi
lubang untuk sirkulasi udara. Isi cairan nutrisi seminggu sekali.
ka“m at sendlrl Makin besar tanaman, frekuensi penambahan cairan makin

sering. Nutrisi yang digunakan ialah NPK dengan dosis 3
gram per liter atau nutrisi hidroponik yang sudah jadi.
4. Susun di rak, letakkan di tempat yang terkena sinar matahari.
5. Bibit yang sudah tumbuh.

(ﬁ 6. Setelah bibit tumbuh baik, masukkan kerikil secara bertahap
untuk menopang batang.

7. a-b Lakukan pengamatan pertumbuhan tanaman.

8. Pengendalian serangan OPT secara rutin. Jika terdapat
hama atau penyakit, segera tangani. Lakukan pemeliharaan
dengan cara menggunting daun atau tanaman yang tumbuh

\L J/ kurang baik.

9. a-b Pakcoy siap panen umur 45 hari setelah tanam.

10. Pakcoy hasil panen, satu tanaman bisa mencapai 100 g.

Keberhasilan kegiatan budidaya tanaman sayuran dapat dilihat
dari pertumbuhan tanaman yang baik sesuai umurnya. Pertumbuhan
tanaman yang baik ditentukan oleh berbagai faktor. Misalnya

lingkungan dan perawatan yang dilakukan.
;) Tanaman hidroponik dapat tumbuh dengan baik apabila lingkungan
Sumber Doumen Kemdkiud - glear memperoleh cukup udara, air, dan hara. Tanaman dapat
Gambar 5.27 Tanaman yang
tumbuh tidak normal gagal tumbuh jika faktor pendukung tidak terpenuhi. Gambar 5.27
menunjukkan tanaman yang tumbuh tidak normal.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Proses Pembelajaran

Peserta didik akan merancang kegiatan modifikasi media tanam tanaman sayuran

secara berkelompok. Hal yang akan dilakukan sebagi berikut:

1.
2.
3.

[

Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi.

Peserta didik dibagi per kelompok dan tentukan ketua setiap kelompok.

Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budidaya dimulai dengan
menentukan pemilihan tanaman, teknik modifikasi, analisa kebutuhan bahan dan alat,
pembuatan jadwal kegiatan, serta pembagian tugas.

. Guru berkeliling memastikan diskusi berjalan baik.
. Ajak semua peserta didik aktif menyampaikan ide saat diskusi. Tuliskan hasil diskusi.
. Rancangan kegiatan budidaya yang telah dibuat akan dipresentasikan terlebih dahulu

sebelum memulai kegiatan modifikasi media tanam.

. Peserta didik menjelaskan alasan memilih tanaman untuk dibudidayakan dilihat dari

berbagai aspek.

8. Peserta didik lain memberikan masukan untuk menyempurnakan rencana kegiatan.

Praktik budidaya tanaman sayuran dengan modifikasi

oo | Moo |
|+ [2]s]slss]7]e]o]

Pengisian nutrisi

Penyiangan

Pengendalian OPT
. Panen

o

6. Pasca panen
Pengumpulan
Penyortiran

Tugas Kelompok

1. Kegiatan
budidaya perlu

bersyukur atas
nikmat Tuhan

Penilaian yang dapat diamati

dilakukan
media tanam. dengan penuh 1 H 1 H
1. Rancanglah perencanaan kegiatan budidaya tanaman kesabaran, darl keglatan dISkUSI dan
sayuran dengan memodifikasi media tanam sesuai ketelatenan H
daerah setempat. dDjar? ‘Fe‘zﬁﬁa"- presentas'
2. Gunakan informasi dari hasil observasi dan wawancara (0 CET) H H iri
atau berdasarkan hasil bedah buku sumber/referensi il:;;taagggung 1 Slkap yaltu percaya dlrl’
yang telah kamu dapatkan. melakukan H H
3. Buatlah jadwal kegiatan budidaya dan pembagian tugas. pemeliharaan t0|eranS| ’ ke r]asama dan
(Lihat LK-8) tanaman. H H H
4. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana. Pe(hatikan keaktlfan Saat dISkUSI -
5. Praktikkan setiap tahapan teknik budidaya. setiap proses B
6. Rawatlah tanaman dan amati setiap perkembangannya. ﬁggu::;u?jan 2 Pengetahuan yaltu
7. Tuliskan setiap hasil pengamatan pada lembar pengamatan itk i H H
yang telah disediakan. (Lihat LK-9) taepsa?nv?,ai?u_ kerInCIan! ketepatan
8. Ambil gambar pada setiap tahapan kegiatan. . HH
9. Buatlah laporan kegiatan budidaya tanaman sayuran 2';':: alami pengetahuan’ plllhan
da.ri tahap perencanaan sampai akhir kegiatan budidaya. kegaggalan, kata kre at|V|taS bentu k
(Lihat LK-10) tidak perlu ’
Catatan: putus asa. HA H
Tugas 1-3 dipresentasikan terlebih dahulu sebelum memulai Terus mencoba Iaporan . Dapat dlllhat darl
praktik kegiatan budidaya tanaman sayuran. Lakukan revisi dan pelajari ] .
s e e kekurangannya. isi presentasi dan laporan
3. Jika berhasil H H H
Lembar Kerja 8 (LK-8) kamu akan haSI| dISkUSI .
3 merasa puas :
Nama kelomp ; bisa memetik 3. Keterampilan
Kelas . hasil usaha
Jenis tanaman sayuran : dan kerja It mam n
Jadwal Kegiatan Budidaya keras. Tak ya u kema pua
lupa selalu

presentasi (suara dan

1. Pembuatan media tanam Ea"g Maha cara menjelaskan)
ibitan 23 e
—+—— dan penyajian
4. Pemeliharaan
e serta kemampuan

mengemukakan pendapat.
Setelah presentasi peserta
didik diminta melakukan
self reflection. Peserta didik
lain memberikan penilaian
presentasi (lakukan penilaian
antar teman).



Proses Pembelajaran

Peserta didik akan mempraktikkan kegiatan modifikasi media tanam tanaman

sayuran. Kegiatannya yaitu sebagai berikut.

1. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana.
Praktikkan setiap tahapan teknik budidaya.
Rawatlah tanaman dan amati setiap perkembangannya.
Tuliskan setiap hasil pengamatan pada lembar pengamatan yang telah disediakan.
Fotolah/gambarkan setiap tahapan kegiatan.
Disiplin dan penuh tanggung jawab merawat tanaman.
Perhatikan keselamatan kerja selama kegiatan.

No ok

Beri penguatan pada peserta didik untuk melakukan setiap tahapan kegiatan
dengan sungguh-sungguh, tekun, teliti, dan sabar.

I ntera ks' orang Tua Lakukan pengamatan dengan teliti. Amati setiap proses, kemudian

Keselamatan catat semua informasi yang didapat. Kamu akan merasakan
Keglatan pl’aktlk bud|daya Kerja keagungan dan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa melalui berbagai
) ciptaan-Nya, dengan mengamati pertumbuhan dan perkembangan

Perhatikanlah!

dilakukan di sekolah secara A tanaman.
berkelompok. Praktikkan Kegatan

budidaya, kamu e dibucidayakan:
perlu memahami lenis tanaman sayuran yang dibudidayakan: ...............c.ccc....

kegiatan budidaya tanaman e o Tempat

Tanggal tanam:

H kerja. Tips
sayuran bersama keluarga di i Pengamatan Budidaya
diperhatikan
ru mah . saat kegiatan
R budidaya.
Peserta didik membawa .
H menggunakan
satu tanaman untuk dirawat puptk dan
H pestisida yang
dl rumah berbahan kimia.
2.Gunakan
masker,
P sarung tangan,
dan baju
engayaan tertutup saat
menyomprt
. g pestisida.
Pesel’ta d|d|k 3.Lebih Kelompok
H disarankan Nama anggota
membandlngkan keadaan menggunakan Kelas :
. . pupuk dan Laporan Praktik Budidaya Tanaman Sayuran
tanaman yang ditanam di e 1. Perencanaan
yang lebih Menentukan jenis tanaman, modifikasi media tanam
rumah dan Sek0|ah . aman dan atau, membuat jadwal kegiatan budidaya, menyusun
tidak merusak kebutuhan sarana produksi dan menentukan tugas
lingkungan. individu
4.Cuci tangan 2. Persiapan sarana produksi
menggunakan Mempersiapkan bahan dan alat
sabun setelah 3. Proses modifikasi media tanam
melakukan Persiapan media, pembibitan, penanaman, perawatan
kegiatan. (penyi penyul; i inan,

),
pemupukan, pengendalian OPT) panen dan pascapanen
. Evaluasi kegiatan budidaya tanaman sayuran

IS

@ Kelas VII SMP/MTs
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Proses Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik budidaya, mintalah peserta didik
memberikan penilaian kelompok dan refleksi diri.

Peserta didik diminta mengungkapkan pengalamannya selama melaksanakan
kegiatan budidaya tanaman sayuran dengan memodifikasi media tanam.
Tanyakan pada peserta didik hal berikut hal-hal berikut.

1. Setelah belajar budidaya tanaman sayuran secara hidroponik dan vertikultur,
berminatkan menerapkan dan mengembangkan budidaya tersebut di
lingkunganmu?

2. Adakah ide/inspirasi untuk mengembangkan tanaman khas daerah mu/Indonesia
yang cocok dengan teknik tersebut?

Penilaian

Kamu telah melaksanakan prakik kegiatan memodifikasi media tanam tanaman Penilaian yang dapat diamati
sayuran bersama kelompok. Bagaimana hasilnya? Apakah kelompokmu sudah . . . .
mengerjakan kegiatan budidaya dengan baik? Evaluasi kelompokmu dalam dan keg|atan prak‘“k bud|daya
mempraktikkan kegiatan modifikasi media tanam tanaman sayuran tersebut. Isilah B .
lembar kerja di bawah ini dengan melengkapi tabel. Beri tanda cekiis (v) sesuai adalah Sebaga| berikut.
jawabanmu! Sertakan alasannya! .

1. Proses budidaya
- _ yaitu penilaian sikap
Nama siswa: (sungguh-sungguh,
s e B teliti, tekun, disiplin,
Polaksanaan bertanggung jawab,
Pengamatan mandiri, dan kerjasama);
Kedasama penilaian  pengetahua:
__ kesesuaian materi,
Tuliskan hasil kesimpulanmu berdasarkan refleksi di atas! ............. teknlk dan prosedur)’
keterampilan (praktik

teknik budidaya).
2. Produkhasilberdasarkan

Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas! . .

Ungkapkan yang kamu rasakan, setelah mempelajari modifikasi media tanam haSII bUdIdayal Iaporan

tanaman sayuran, mengenai hal-hal berikut.

1. Keragaman media tanam di daerahmu. keglatan bUdIdaya’ dan
2. Teknik modifikasi media tanam presentasl

8. Kunjungan pada tempat budidaya tanaman sayuran dengan teknik hidroponik
dan vertikultur atau melalui sumber/referensi bacaan tentang budidaya tanaman
sayuran yang sudah kamu lakukan bersama kelompokmu.

. Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan pengamatan.

(SIS

. Pengalaman dalam melaksanakan praktik budidaya tanaman sayuran dengan
memodifikasi media tanam (mulai dari perencanaan, persiapan, pelaksanaan
teknis i dari itan sampai secara

6. yang kamu dag sebagai individu sosial dari
keglatan budidaya tanaman sayuran dengan memodifikasi media tanam.

Prakarya @
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Pemerintah menggulirkan program Model Kawasan Rumah Pangan Lestari
(M-KRPL). Program ini diharapkan diadopsi oleh seluruh daerah di Indonesia. Program
ketahanan pangan yang bermula dari lingkungan terkecil, yaitu rumah. Setiap rumah
tangga diharapkan mengoptimalisasi sumberdaya yang dimiliki, termasuk pekarangan
untuk menyediakan pangan bagi keluarga.

Rumah pangan lestari mengusahakan pekarangan secara intensif. Memanfaatkan
sumberdaya lokal secara bijaksana dan menjamin kesinambungan penyediaan bahan
pangan rumah tangga yang berkualitas dan beragam.

Interaksi Orang Tua

Setelah peserta didik mengetahui M-KRPL dan mempraktikan budidaya tanaman
sayuran, lakukan hal berikut bersama orang tua di rumah:

1.  Diskusikan dengan orang tua tentang M-KRPL.

2. Apa pendapat orang tua tentang M-KRPL.

3. Buatlah rancangan dan rencana menciptakan KPRL di rumah.

4. Mulailah dari yang
paling sederhana Cr. I
disesuaikan dengan
keadaan pekarangan.

Proses Pembelajaran

Mintalah  peserta didik
mengamati berbagai gambar
M-KRPL.

1. Apa pendapat peserta

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 5.28 Budidaya secara hidropinik di pekarangan

.

Pernahkah kamu mendengar istilah M-KRPL? M-KRPL singkatan :

didik melihat gambar }
tersebUt? : dari Model Kawasan Rumah Pangan Lestari yang merupakan |
2. Apa yang peserta didik | | T poien Gengan pinss pementestan pearangan yong ramen |
m . : lingkungan. M-KRPL dirancang untuk pemenuhan kebutuhan :
I’asakan ]|ka mellhat | pangan dan gizi keluarga serta diversifikasi pangan berbasis sumber |
. : daya lokal dan pelestarian tanaman pangan untuk masa depan :
pekarangan Sepertl pada 1 serta peningkatan pendapatan yang akhirnya akan meningkatkan
! kesejahteraan masyarakat. !
gambar') : Kejamfj telah men):pelaje:ri dan mempraktikkan budidaya tanaman :
: sayuran. Hal tersebut dapat kamu terapkan secara berkelanjutan
3. Apa manfaa‘tnya'7 1 baik di lingkungan rumah maupun sekolah.
4. Berminatkah menciptakan }
KRPL di rumah? }
5. Peserta didik membuat }
rancangan sederhana }
bentuk M-KRPL dirumah/ }
sekolah berdasarkan i
| (Sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan \ J
pengetahuan yang ! o S e e o e o e e e

s
. di pekarangan Gambar 5.20.b Pemanfaatan pekarangan di daerah Kota Sukabumi

didapatkan dari B ’

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta memberikan kesimpulan setelah mempelajari materi budidaya
tanaman sayuran.

Guru menggunakan metode permainan untuk mengetahui informasi atau kesimpulan
materi yang sudah dipelajari. Permainan bisa dilakukan dengan melemparkan
bola plastik ke peserta didik, kemudian yang mendapatkan bola menyampaikan
kesimpulannya tentang materi yang dipelajari dalam satu kalimat. Peserta didik yang
sudah mendapatkan bola dan menyampaikan kesimpulanya akan meneruskan melempar
bola pada peserta didik lainya. Kegiatan bisa juga dilakukan dengan mengucapkan satu
kata yang berhubungan dengan materi yang dipelajari atau hal yang dirasakan selama
belajar tentang budidaya tanaman sayuran.

Dari kesimpulan yang disampaikan peserta didik, secara umum guru bisa mengetahui
sejauh mana pemahaman materi yang telah disampaikan dan perasaan peserta didik
belajar budidaya tanaman sayuran selama satu semester.

1. Sayuran merupakan bahan pangan asal tumbuhan yang mempunyai kadar air
dan serat tinggi, banyak mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan
oleh tubuh.

N

. Sayuran dikelompokkan berdasarkan bagian yang dapat dimakan atau
dimanfaatkan. Bagian tanaman yang dapat dimakan atau dimanfaatkan
berasal dari daun, tangkai daun, umbi, batang, akar, bunga, buah, dan biji.

%)

. Sarana produksi budidaya tanaman sayuran meliputi bahan: benih/bibit,
media tanam, pupuk (organik dan anorganik), pestisida (alami dan buatan),
alat pengolahan tanah dan perawatan.

IS

. Teknik budidaya tanaman sayuran meliputi: pengolahan tanah, pembibitan,
i penyulaman, penyiangan, pembumbunan,
pemupukan, pengendalian OPT), panen, dan pascapanen.

o

. Hidroponik adalah salah satu teknologi budidaya tanaman tanpa tanah
dengan ian hara yang i

o

. Vertikultur merupakan teknik budidaya pertanian yang dilakukan secara vertikal
atau bertingkat, baik indoor maupun outdoor.

Prakarya @
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Materi pokok pada bagian ini adalah budidaya tanaman obat. Pembahasan
budidaya tanaman obat terbagi tiga, yaitu jenis-jenis tanaman obat, sarana produksi
dan teknik budidaya tanaman obat dan modifikasi media tanam tanaman obat. Jenis
jenis tanaman obat meliputi tanaman obat rimpang, buah, biji, akar bunga, daun,
dan batang. Sarana produksi meliputi: bahan dan alat. Teknik budidaya meliputi
pembibitan, pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, panen dan pasca panen.
Modifikasi media tanam meliputi komposisi media tanam. Guru bisa menyampaikan
apa, mengapa, dan bagaimana tentang tanaman obat yang ada di Indonesia. Tanaman
obat merupakan kekayaan sumberdaya alam yang patut disyukuri sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa.

Proses Pembelajaran

Gambar di samping adalah
peta dari materi buku.
Tanyakan pada peserta didik
hal berikut ini.

1. Bagaimana membaca

Peta Materi @

peta materi?

2. Hal-hal yang tidak
dipahami dari peta
materi.

3. Ajak peserta didik
mengemukakan
pendapat dengan
percaya diri.

4. Peserta didik dapat
membuat peta materi
sendiri.

Tanaman Obat

* Rimpang
* Buah

* Biji

* Akar

« Batang

« Bunga
* Daun

Budidaya Tanaman Obat
|

Sarana
Produksi
dan Teknik
Budidaya

Sarana Produksi Ikl
Budidaya
Bahan dan Alat * Pembibitan
* Pengolahan

Tanah
* Penanaman

Modifikasi
Media Tanam

Jenis-jenis

Komposisi
Media Tanam

* Pemeliharaan
* Panen
* Pascapanen

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari Bab VI peserta didik mampu:
1.

2.

3.

4.

tentang hasil i dan i
media tanam tanaman obat sebagai ungkapan rasa bangga dan wujud rasa
syukur kepada Tuhan serta bangsa Indonesia.
merancang kegiatan budidaya tanaman obat dan modifikasi media tanam
berdasarkan orisinalitas ide yang jujur terhadap diri sendiri.
mengidentifikasi jenis-jenis, sarana produksi dan teknik budidaya tanaman
obat yang ada di wilayah setempat berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli
lingkungan.

kegiatan i dan i i media
tanam tanaman obat yang ada di wilayah setempat.

Kelas VIl SMP/MTs
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Dalam bidang tanaman obat, Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang
keanekaragaman hayatinya terbesar kedua setelah Brazil. Hal ini sangat potensial dalam
mengembangkan tanaman obat yang berbasis pada tanaman obat kita sendiri. Lebih
dari 1000 spesies tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat. Tumbuhan
tersebut memiliki potensi yang sangat baik untuk dikembangkan menjadi obat

Pemanfaatan tumbuhan obat yang telah berlangsung sejak zaman nenek moyang
menghasilkan sebuah kearifan tersendiri. Kearifan tersebut muncul dalam bentuk budaya
pemanfaatan nilai khasiat dari tumbuhan obat. Tanaman obat adalah tanaman yang
sebagian atau seluruh tanamannya dimanfaatkan sebagai obat, bahan atau ramuan obat

Arahkan peserta didik untuk bangga dengan berbagai produk tanaman obat yang
dihasilkan. Mau memperkenalkan dan cinta produk tanaman obat asli Indonesia perlu

dibudayakan.

Peserta didik memberikan
contoh jenis tanaman obat
yang biasa dipakai penduduk
Indonesia. Gali lebih jauh
tentang informasi jenis
Budidaya Tanaman tanaman obat daerah setempat.
Obat Manfaatkan gambar dan contoh
tanaman obat yang ada dari
daerah setempat. Ingatkan
untuk selalu mensyukuri nikmat
Tuhan atas keberagaman ini.

Peserta didik mengetahui
bagian-bagian mana saja
dari tanaman obat yang bisa
a4 oA o i o crason digunakan  sebagai  obat.
Peserta didik minimal harus
ugas Induvidu .. . . .
menguasai jenis-jenis tanaman
Amati Gambar 6.1. Pernahkah kamu melihat tanaman tersebut
di tljingkun%anrr;u? /;p;ylang kamu ketahui tentang tanaman obat yang ada pada gambar,
pada gambar tersebu

i depan kelas. nama tanaman dan bagian
yang digunakan sebagai obat.
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Pekarangan adalah lahan di sekitar rumah yang ditanami berbagai jenis tanaman,
baik tanaman semusim maupun tanaman tahunan

Model pembelajaran kolaborasi (collaboration learning) menempatkan peserta didik
dalam kelompok kecil dan memberi tugas dimana mereka saling bergantung satu sama
lainnya untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan kelompok.

Proses Pembelajaran

Model pembelajaran kolaborasi dapat digunakan pada kegiatan ini.
1. Ajak peserta didik untuk melihat kembali gambar tanaman obat. Tanyakan pada
mereka, pernahkah melihat tanaman tersebut sebelumnya?
2. Buatlah beberapa kelompok untuk melakukan pengamatan, beri nama kelompok
dengan nama-nama tanaman obat yang ada. Kegiatan bisa dilakukan dengan

metode jigsaw.

w

4. Setiap kelompok
berkeliling untuk
mengamati dan
mencatat ciri-ciri fisik
dan bagian tanaman
yang bisa dimanfaatkan
untuk obat.

Siapkan catatan untuk
penilaian aktivitas diskusi
dari peserta didik. Penilaian
yang dapat diamati pada

bagian ini:

1. Sikap :keaktifan saat
diskusi, kerjasama,
toleransi (mau
mendengar dan
menerima pendapat
orang lain).

2. Pengetahuan: kerincian,
ketepatan pengetahuan,
pilihan kata

3. Keterampilan: kemam-
puan  mengemukakan
pendapat.

. Guru membagikan beberapa tanaman obat yang berbeda untuk tiap kelompok.

A.Jenis-Jenis Tanaman Obat

Gambar 6.1 adalah gambar tanaman yang biasa ditanam di
sekitar pekarangan. Tanaman tersebut selain untuk keindahan juga
bisa bermanfaat untuk kesehatan. Pernahkah kamu mendengar
istilah apotek hidup atau tanaman obat keluarga (toga)? Apotek
hidup atau toga adalah kegiatan budidaya tanaman obat di halaman
rumah atau pekarangan, sebagai antisipasi pencegahan maupun
mengobati secara mandiri menggunakan tanaman obat yang ada.

Budidaya tanaman obat dari hari ke hari makin berkembang,
seiring dengan kesadaran penggunaan obat alternatif dari bahan
alami atau herbal. Indonesia kaya akan aneka ragam tanaman obat.
Spesies tumbuhan di Indonesia kurang lebih 30.000, sebagian besar
merupakan tumbuhan obat. Hal ini merupakan anugerah Tuhan
Yang Maha Esa yang patut kamu syukuri.

Tanaman obat merupakan jenis tanaman yang sebagian atau
seluruh tanamannya digunakan sebagai obat, bahan atau ramuan
obat-obatan. Budidaya tanaman obat merupakan suatu cara
pengelolaan tanaman sehingga tanaman obat yang dihasilkan
bermutu baik. Pernahkah kamu memanfaatkan tanaman untuk
tujuan pengobatan?

Lihat kembali tanaman obat pada gambar 6.1. Adakah tanaman
obat tersebut di pekarangan rumahmu? Amati jenis tanaman obat
yang ada di sekitarmu! Lihat ciri-cirinya, bagian yang dimanfaatkan
dan kegunaannya untuk kesehatan.

Tanaman obat didefinisikan sebagai jenis tanaman yang
sebagian atau seluruh tanamannya digunakan sebagai obat,
bahan atau ramuan obat-obatan.

Tugas Kelompok

Diskusi

1.Apa saja tanaman obat yang ada di sekitarmu? Tuliskan
ciri-ciri fisik tanaman, bagian yang dimanfaatkan serta
kegunaannya untuk kesehatan.

2.Ungkapkan perasaan yang timbul terhadap karunia Tuhan
dengan adanya beragam tanaman obat yang dapat tumbuh
di negara tercinta Indonesia. (Lihat LK-1)

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Tanaman obat dapat dimanfaatkan sebagian atau seluruh tanamannya. Bagian
tanaman yang dapat dimanfaatkan bisa berasal dari daun, tangkai daun, umbi, batang,
akar, bunga, buah ataupun biji.

Begitu banyak jenis tanaman yang berkhasiat obat bagi tubuh manusia. Peserta didik
diajak untuk bersyukur atas nikmat keberagaman tanaman obat yang bisa dimanfaatkan
oleh manusia dalam kehidupannya.

Peserta didik memberikan contoh tanaman obat selain yang tertera di gambar.
Jelaskan ciri-ciri, bagian yang dimanfaatkan, dan kegunaannya.

Menyebutkan kembali jenis-jenis tanaman obat yang telah dipelajari. Menjelaskan ciri-
ciri, bagian yang dimanfaatkan

dan kegunaan minimal tiga
tanaman obat.

e e roses Pembelajaran

---- 1. Peserta didik
menyebutkan kembali
jenis-jenis tanaman obat
yang telah dipelajari.

2. Mengelompokkan jenis-
jenis tanaman obat di

atas berdasarkan bagian
yang dimanfaatkannya.

Ungkapan perasaanmu

Tanaman obat dapat tumbuh dengan baik hampir di seluruh Keglatan blsa dllakukan
wilayah Indonesia. Setiap daerah mempunyai keunggulan produk .
tanaman obat yang dihasilkan. Adakah tanaman obat produk unggulan dengan mOde| perma' nan .
daerahmu? Beragam jenis tanaman obat mulai dikembangkan dan
diteliti secara klinis khasiatnya. Tanaman obat dapat dimanfaatkan G Unakan kartu gambal’
berdasarkan bagian tanaman, seperti: daun, akar, rimpang, buah, dan
bunga. Berikut contoh beberapa jenis tanaman obat berdasarkan tanaman Obat

bagian yang dimanfaatkan.

3. Tambahkan dengan
(mmpang | [ omn ) [euan | [ mumsa | 9

st ok eakeds s Aossa berbagai jenis tanaman
* Jahe * Sirih « Mengkudu « Mahkota dewa yang pese rta d|d|k
oM mmem ketahui.
* Akar wangi . u manis o Lada .
R e 4. Siapkan bahan tambahan
Setiap jenis tanaman membutuhkan kondisi lingkungan yang berupa buku, majalah
berbeda. Kita perlu mengetahui syarat tumbuh dan karakteristik
setiap jenis tanaman obat yang akan dibudidayakan. Berikut ini dan koran yang memuat

deskripsi beberapa jenis tanaman obat.

informasi tanaman obat.
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Setiap tanaman obat mempunyai karakteristik berbeda-beda. Hal ini perlu diperhatikan
sebelum memulai budidaya. Mengetahui berbagai informasi tentang tanaman meliputi:
jenis tanaman, morfologi tanaman (batang, daun, dan bunga), cara perkembangbiakan,
adaptasi lingkungan (cocok di dataran tinggi atau rendah), cara pemeliharaan. Umur
panen dan manfaatnya

Guru perlu menguasai/ mempunyai informasi tentang berbagai tanaman obat yang
ada di daerah sekitar dan daerah lain.

Interaksi Orang Tua

Himbau orang tua untuk mengenalkan berbagai macam jenis tanaman obat beserta
fungsinya. Mintalah orang tua berbagi cerita dan pengalamannya memanfaatkan
tanaman obat.

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran kali ini
peserta didik diperkenalkan

berbagai jenis tanaman obat, 1. Temulawak
H H Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) banyak ditemukan di daerah
d e S k r | p S | ta n a m a n S e rta tropis. Temulawak dapat tumbuh di daerah dataran rendah
hingga dataran tinggi sampai dengan ketinggian 1.500 meter
manfaatnya' di atas permukaan laut (dpl). Temulawak dapat berkembang
H biak di tanah sekitar tegalan pemukiman, terutama pada tanah

S e b e I u m m e m b e ri k a n gembur agar rimpangnya dapat tumbuh besar.
H H H H ‘Sumber: htp://supplierherbaimalang. Rimpang temulawak sudah lama digunakan sebagai bahan
Informas' deSkrIpSI tanaman1 Gambar as Tamulawak ramuan obat di Indonesia. Aroma dan warna khas rimpang
. . . . temulawak berbau tajam dan dagingnya berwarna kekuningan.
gall terleblh dahU|u InformaSI Temulawak dapat digunakan untuk mengobati penyakit maag,
g . sembelit, sariawan, cacar air, asma, dan sakit kepala.
yang peserta didik ketahui

2.Jeruk Nipis
te ntang tan aman Obat G uru Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) termasuk tumbuhan perdu
. yang banyak memiliki dahan dan ranting. Tanaman jeruk nipis
m e n y| a p ka n g a m b a I‘ ata U menyukai tempat dengan sinar matahari langsung. Jeruk nipis
dapat tumbuh di ketinggian tempat 200-1.300 m dpl! dengan
tanaman Obat dan prOdU knya kelembapan sedang hingga tinggi. Bagian jeruk nipis yang sering
dimanfaatkan sebagai obat adalah buahnya. Buah jeruk nipis

Tanyakan pada peserta

yang sudah tua rasanya asam. Buah jeruk nipis dapat mengobati

Sumber: winaguras com
Gambar 6.3 Jeruk nipis kit batuk, influenza, demam, sembelit, dan bau badan.
.y . . penyaki g X X :
didik hal berikut ini. s
3.Siri
1 . Nama tanaman 7 Sirih (Piper betle) termasuk jenis tumbuhan rambat dan tumbuh
. bersandar pada pohon lain. Tanaman sirih menyukai tempat
2. Baga'mana dengan cahaya matahari penuh. Sirih dapat ditemui mulai dari
. dataran rendah hingga dataran tinggi, dengan ketinggian 1.000
mOffOlOg'nya? m dpl. Daun sirih umumnya digunakan untuk mengobati penyakit
H H (Sumber: www.ptek netid) bau mulut, sakit gigi, keputihan, eksim, dan alergi. Daun sirih
3' Ada berapa Jenls Gambar 6.4 Sirh juga sering digunakan untuk kelengkapan ‘nginang’ (Jawa).
tanaman obat tersebut? 4. Patah Tulang
4. Blsa hldup deng an balk dl Tanamar\ lpatah tulanlg (Eupharbia tirucalli) berasal dari Afnka..
Tanaman ini menyukai tempat yang terkena sinar matahari
daerah mana? langsung. Patah tulang dapat tumbuh di dataran sampai daerah
. di ketinggian 600 m dpl. Tanaman ini memiliki ranting bulat
5_ Baga|mana cara silindris, daunnya jarang, kecil, dan terletak pada ujung ranting
. yang masih muda.
membudldayakannya? Patah tulang biasanya digunakan sebagai tanaman pagar,
. (Sumber: wiwptek netid) tanaman hias, atau tumbuh liar. Hampir seluruh bagian tanaman
6 . Baga' mana cara Gambar G‘ja:;""“ patah patah tulang dapat digunakan sebagai obat. Akar dan rantingnya
. ,? dapat mengobati penyakit lambung, rematik, dan nyeri syaraf.
memel'haranya H Bagian batang kayu dapat digunakan sebagai obat penyakit
kulit, sakit gigi, dan radang telinga. Getahnya dapat mengobati
7- Be rapa Iama u m u rn ya sakit gigi, tetapi bila terkena mata, akan menyebabkan kebutaan.
H H H Cabang dan rantingnya bila dibakar, juga dapat mengusir nyamuk.
sampai bisa dipanen?

obat tersebut?
m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




Peserta didik mempresentasikan hasil pencarian info menggunakan media yang bisa

memvisualisasikan gambar tanaman.

Remedial

[

Peserta didik bisa mempresentasikan minimal satu deskripsi tanaman obat.

Penilaian

]

Penilaian yang dapat diamati dari hasil pencarian informasi dan presentasi yaitu.

1. Sikap percaya diri

2. Pengetahuan yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas
bentuk laporan. Dapat dilihat dari isi presentasi dan laporan
3. Keterampilan yaitu kemampuan presentasi (suara dan cara menjelaskan) dan

penyajian

Tugas Individu

Cari Info

1. Carilah informasi dari berbagai media (majalah, koran, buku
dan internet) tentang deskripsi tanaman obat lainnya.
2. Presentasikan hasil penelusuranmu!

B.Sarana Produksi dan Teknik
Budidaya Tanaman Obat

Pada Bab V, kamu sudah mengetahui tentang sarana produksi
dan teknik budidaya tanaman sayuran. Secara umum teknik budidaya
tanaman obat hampir sama dengan teknik budidaya tanaman
sayuran. Teknik budidaya yang baik menentukan kualitas tanaman
obat. Hal yang perlu diperhatikan adalah saat pembibitan. Jenis
tanaman obat yang ada di Indonesia sangat beragam. Maka, cara
perbanyakan pun berbeda-beda. Berikut dijelaskan sarana produksi
dan teknik budidaya tanaman obat.

-

.Sarana Produksi Budidaya Tanaman Obat

Keragaman jenis tanaman obat memiliki pengaruh terhadap
alat dan bahan produksi yang digunakan. Setiap jenis tanaman
membutuhkan kondisi tanah tertentu untuk dapat tumbuh
dengan baik. Tanaman obat tidak harus ditanam di kebun atau
pekarangan, tetapi dapat juga ditanam di polybag atau pot.

Berikut bahan dan alat untuk budidaya tanaman obat sesuai

dengan tempat membudidayakan.
Bahan

1) Benih atau bibit tanaman obat

2) Pupuk

8) Media tanam

4) Pestisida
b. Alat

) Kebun/Pekarangan
a) Cangkul untuk membuat bedengan
b) Garpu untuk menggemburkan tanah
c) Kored untuk membersihkan guima
d) Gembor untuk menyiram tanaman
2) Pot
a) Polybag pot atau wadah dari limbah botol mineral
b) Sekop untuk memasukkan media tanam ke dalam
wadah
c) Cangkul

Prakarya @

Prakarya

Setelah presentasi peserta
didik diminta melakukan
self reflection. Peserta didik
lain  memberikan penilaian
presentasi.

Proses Pembelajaran

Ingatkan peserta didik
sarana produksi pada kegiatan
budidaya tanaman sayuran.

Tanyakan pada peserta didik
hal-hal berikut.

1. Bagaimana sarana
produksi budidaya
tanaman obat?

2. Bahan apa yang
digunakan?

3. Apa yang harus
diperhatikan saat memilih
bahan untuk kegiatan
budidaya tanaman obat?

Disajikan bibit dan benih.
Peserta didik membedakan
bibit dan benih.



Proses Pembelajaran

1. Pada pembelajaran ini peserta didik diperkenalkan berbagai cara perbanyakan
tanaman baik secara generatif atau vegetatif.

2.  Mengingatkan kembali pelajaran IPA kelas 6 tentang perkembangbiakkan
tumbuhan. Apa yang peserta didik ketahui tentang stek, cangkok, okulasi, dan
tunas.

3. Peserta didik menjelaskan cara berkembang biak tumbuhan berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki.

Pengayaan

Menambahkan tips perkembangbiakan vegetatif buatan. Memberikan contoh
tanaman obat yang berkembang biak dengan cara vegetatif alami.

2.Teknik Budidaya Tanaman Obat
Teknik budidaya tanaman obat tidak jauh berbeda dengan
teknik budidaya tanaman sayuran. Berikut ini beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam budidaya tanaman obat agar memperoleh
hasil yang maksimal.
a. Pembibitan
Cara perbanyakan bibit merupakan hal yang harus diperhatikan
sebelum melakukan budidaya tanaman obat. Perbanyakan bibit
dapat dilakukan dengan cara vegetatif atau generatif.
1) Perbanyakan generatif
Perbanyakan generatif tanaman dilakukan dengan
biji. Tanaman sebaiknya diperoleh dari tanaman induk
yang sehat dan memiliki hasil baik. Biji bisa disemai
di pglybag _atau bak perst.amaian.. .Bgdeng.an semai
sebaiknya ditutup untuk melindungi bibit dari pengaruh
Berikut tips lingkungan yang kurang baik bagi pertumbuhan bibit.
melakukan Bedengan persemaian harus memiliki drainase yang
perbanyakan baik agar tidak tergenang air dan memiliki permukaan
vegetatif buatan! yang gembur agar dapat menampung air sisa resapan
1.Alat yang dari media pembibitan. Sebelum dipindahkan ke lahan,
digunakan penutup dapat dibuka secara bertahap agar bibit dapat
untuk beradaptasi dengan lingkungan. Tanaman obat yang
memotong dapat diperbanyak dengan biji adalah kayu manis,
harus bersih. belimbing wuluh, dan cengkih
2. Batang 2) Perbanyakan vegetatif
yang sudah Keuntungan memperbanyak tanaman dengan cara
dikelupas harus vegetatif ialah dapat memperoleh hasil yang sama
dibersihkan dari dengan tanaman induk dan membutuhkan waktu
kambium agar produksi yang lebih sedikit. Tanaman hasil perbanyakan
tidak berkayu vegetatif memiliki perakaran yang kurang kuat.
lagi. Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan secara
3. Saat menempel alami dan buatan. Vegetatif alami dilakukan dengan tunas,
mata tunas rhizome, geragih, tunas, umbi batang, dan umbi lapis.
pada batang, Vegetatif buatan dilakukan dengan cara stek, runduk,
bagian mata okulasi, menyambung, dan cangkok.
tunas tidak Berikut contoh pembibitan tanaman obat secara vegetatif
boleh tertutupi buatan.
oleh plastik a) Stek
pengikat. Stek dilakukan dengan menanam potongan bagian
4.Batang stek tumbuhan. Bagian yang dapat dipotong misalnya
sebaiknya batang dan daun. Tanaman obat yang dapat
dipotong diperbanyak dengan stek batang adalah sirih, brotowali,
menyerong. dan lada. Batang dipotong sepanjang 10-30 cm dan
ditanam pada polybag yang telah berisi media tanam.

Kelas VIl SMP/MTs

Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




Informasi untuk Gura

Setiap jenis tanaman memiliki cara pembibitan yang berbeda-beda, untuk itu
perlu diketahui juga cara perbanyakan yang tepat untuk setiap jenis tanaman. Cara
perbanyakan juga dapat menentukan cara pembibitan yang akan dilakukan.

Peserta didik diminta mencari jenis-jenis tanaman obat dan cara perbanyakannya.

Proses Pembelajaran

1. Pada pembelajaran kali ini peserta didik diperkenalkan berbagai jenis tanaman
obat dan cara perbanyakannya.

2. Guru menyiapkan informasi teknik perbanyakan tanaman.

3. Mencari tiga jenis tanaman obat dengan cara perbanyakan yang berbeda.

4. Lakukan praktik
b) Cangkok perbanyakan dengan
Tanaman obat, terutama jenis tanaman tahunan, dapat
diperbanyak dengan cangkok, seperti: mahkota dewa, ke|0mp0k
lati, dan k . Bagian b: . P
loangie biasary sk i kar etoeh 16 ol 5. Secara individu peserta
c) Okulasi T
Okulasi adalah menggabungkan mata tunas suatu d|d|k membuat |ap0I’an
tumbuhan pada batang tumbuhan lain. Teknik ini biasanya A .
digunakan untuk perbanyakan tanaman obat tahunan haSI| prakt'k
seperti: kayu manis, pala, dan belimbing wuluh. 6 Gambarkan proses
perbanyakan yang telah
dipraktikkan.
Cangkok Okulasi T
e Penilaian
B li:'sla;;f,:an Penilaian yang dapat
Nama. ; ooaryang diamati dari kegiatan praktik
S o perbanyakan yaitu:

N ﬁﬁj,;an 1.  Sikap: percaya diri,
= P kerjasama, dan teliti.
I 2. Pengetahuan: kerincian,

o kesesuaian materi,
teknik dan prosedur,
Perbanyakan Tanaman ..

Nama : Bordasarkan serta kreativitas bentuk
Kelas . praktik y_ang

NEme TEmEmE . sudah dilakukan, Iaporan i

Teknik Perbanyakan : gambar dan .

Cara Perbanyakan (Gambar dan Penjelasan) jelaskan prosesl 3 Kete ramp"an

salah satu teknik

peroanaen kemampuan melakukan

praktik sesuai prosedur.
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Teknik budidaya tanaman obat hampir sama dengan tanaman sayuran. Hal yang
perlu diperhatikan dan diketahui adalah: cara perbanyakan, umur panen tanaman dan
tujuan pemanfaatannya.

Misalnya jahe, bila digunakan sebagai bumbu dapur bisa dipanen pada umur 4 bulan.
Sedangkan jahe untuk disimpan dalam waktu lama baru dapat dipanen pada umur
delapan bulan. Jenis media tanam juga perlu diperhatikan karena berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman tersebut. Beberapa tanaman ada yang membutuhkan tanah yang
selalu lembap, tetapi tidak tahan terhadap genangan air misalnya nilam.

Peserta didik dapat menguraikan atau mencari definisi sendiri tentang tahapan
kegiatan budidaya berdasarkan pemahaman yang dimiliki.

b. Pengolahan tanah
roses Pembelajaran Setiap jenis tanaman obat membutuhkan kondisi tanah
tertentu agar dapat tumbuh dan berkembang optimal. Kondisi

. . . tanah yang gembur penting untuk pertumbuhan tanaman obat,
Keg'atan d|aWaI| dengan khususnya untuk perkembangan rimpang pada tanaman temu-

temuan. Jenis tanaman obat semusim atau tanaman berbentuk

tanya JaWab Mengga“ perdu membutuhkan bedengan untuk tempat tumbuhnya, tetapi
. . . tanaman obat tahunan tidak membutuhkan bedengan.
informasi tentang budidaya

c. Penanaman
tanaman Obatdan pesel’ta d|d|k Lubang dan alur tanam dibuat pada bedengan. Jarak lubang

tanam disesuaikan dengan kondisi tanah dan jenis tanaman.

berdasarkan pengetahuan Saat penggalian lubang tanam, sebaiknya tanah galian tersebut

dicampur dengan pupuk kandang atau kompos.

dan pengalaman yang Tanaman obat yang tumbuhnya merambat, seperti sirih dan
) . lada, membutuhkan tegakan. Tegakan dapat berupa panjatan

d|ketahu| hidup atau mati. Tegakan dapat dipasang kira-kira 10 cm dari

tanaman. Tanaman panjatan hidup harus dipilih yang tumbuh

Tanyakan pada peserta cepat, kuat, dan berbatang Iurus.
didik hal berikut ini. . Pemeliharaan

1) Penyiraman

1 . Pernahkah me“hat Frekuensi penyiraman dapat diatur sesuai dengan kondisi

kelembapan tanah. Sebaiknya penyiraman dilakukan setiap

proses keg|atan hari, saat pagi dan sore hari. Sistem pembuangan air juga

perlu diperhatikan karena beberapa jenis tanaman obat tidak

budidaya tanaman obat? tahan genangan air.

2) Penyulaman

2_ Apa teknlk yang harus Penyulaman adalah penanaman kembali tanaman yang rusak,

mati atau tumbuh tidak normal.

diperhatikan saat 3) Pomupukan

Pupuk yang digunakan sebaiknya pupuk organik karena

keg Iatan bud Idaya’) pupuk anorganik dikhawatirkan dapat menimbulkan pengaruh

kurang baik bagi senyawa/kandungan berkhasiat obat pada

Guru menyajikan video/ tanaman obat.

4) Penyiangan

gambar tahapan keglatan Penyiangan gulma harus dilakukan agar tidak ada kompetisi

antara tanaman budidaya dan gulma dalam mendapatkan
H hara dan cahaya matahari.

bUdIdaya 5) Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan dengan tujuan untuk memperkokoh
Sumbor: Dokumen Komioud) tanaman, menutup bagian tanaman di dalam tanah seperti
Gambar 6.7 Pemeiharaan rimpang, umbi atau akar, serta memperbaiki aerasi tanah.

tanaman obat "
6) Pengendalian OPT
Pengendalian OPT dapat dilakukan secara mekanis dan kimia.
Pengendalian mekanis dilakukan dengan cara menangkap

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Kegiatan budidaya tanaman obat dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Semuanya
dilakukan dengan sungguh-sungguh dan tekun. Ketika semua proses sudah dilewati
maka akan mendapatkan hasilnya.

Pada pembelajaran ini dikaitkan dengan Kl 2 tentang tanggung jawab, teliti, disiplin
dan sungguh-sungguh melakukan sesuatu. Ajak peserta didik untuk memahami sebuah
proses adalah bagian dari keberhasilan.

Bagian tanaman obat yang dimanfaatkan berbeda-beda setiap jenisnya. Karena
itu penanganan panen dan pascapanennya perlu diperhatikan dengan baik, agar tidak
merusak kandungan zat berkhasiat pada obat tersebut. Hati-hati saat memanen tanaman
obat daun karena mudah rusak.

Simplisia adalah bahan alamiah yang digunakan sebagai tanaman obat yang belum
mengalami pengolahan.

Syarat simplisia.
OPT dan membuang bagian tanaman yang terserang penyakit.

Pengendalian kimia dapat dilakukan dengan penyemprotan 1 . Bebas Serangga dan
pestisida, disarankan menggunakan pestisida alami.
kotoran hewan.

e. Panen dan Pascapanen

Cara penanganan setiap jenis tanaman obat berbeda-beda. Ada 2 . Warna dan bau asl | .
tanaman yang dapat dimanfaatkan seluruh bagian tanamannya . .
ada pula yang dipanen hanya bagian tertentu saja. Umur panen 3 T|dak berlend"” Cendawan,
dan bagian yang akan dipanen juga memengaruhi cara panen .
dan pengelolaan pascapanen. menunjukkan tanta-tanda
1) Daun
Pemanenan daun tanaman obat harus dilakukan dengan hati- pengoto ran |a|nya
hati karena daun bertekstur lunak dan mudah rusak. Umur petik
daun tiap tanaman juga berbeda, ada yang dipanen saat daun (Sumber: Toknolog pascapanen tnarman 4 Bebas bahan beracun dan

masih muda, seperti: kumis kucing dan teh. Ada pula tanaman  ovat him. 15
yang dipanen saat daun sudah tua, contohnya: sirih dan mint, ~G2mbar 6.7 Daun dewa berbahaya
Daun yang dipanen untuk diambil minyak atsirinya juga harus

dilakukan dengan hati-hati dan harus langsung diolah saat masih

segar, agar tidak menghilangkan kandungan minyaknya.

2) Rimpang P -
Umumnya, rimpang dapat dipanen pada umur 8-12 bulan. Ketika roses Pem belaja ran

daun tanaman sudah mulai menguning dan mengering, rimpang

tanaman siap dipa.nen. Setelz?\h dipanen, rimpang qibersihlfan dari 1 i Guru membawa berbagal
kotoran, benda asing, serta rimpang busuk. Selanjutnya, rimpang
disortir berdasarkan umur dan ukuran rimpang. Setelah disortir, S o e i jenIS produ k tanaman obat
rimpang dicuci dengan air. Sebelum dikeringkan, rimpang harus ~ Gambar 6.9 Lengkuas
dipotong-potong terlebih dulu. Pengeringan dapat dilakukan
dengan sinar matahari, oven, atau blower. Selama pengeringan, yang Segar dan SUdah
seringkali ada kerusakan kimia. d|ker|ngkan
3) Bij .
Biji banyak mengandung tepung, protein, dan minyak. Kadar
air biji saat dipanen berbeda-beda bergantung pada umur panen 2 Mengenal prc’duk tanaman
tanaman obat tersebut. Makin tua umur biji, makin rendah kadar H
airnya. Sebaiknya hindari tempat lembap untuk penyimpanan. Obat dengan keglatan
4 Akar o ot e . t b t
Akar yang mengandung banyak air pengeringannya dilakukan ~ Gambar 6.10 Selasih menc' u m anaman O a
secara perlahan-lahan untuk menghindari pembusukan dan
ot dan menyebutkan nama
Kamu telah mengetahui jenis, sarana, dan teknik budidaya tanaman
tanaman obat. Kamu diminta melakukan observasi dan wawancara
petani tanaman obat. 3' Tanyakan pada peserta
didik . Mengapa perlu
g e melakukan penanganan
Gambar 6.1 Akar wangi
pascapanen?

c




Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan observasi dan wawancara adalah:
1. Sikap yaitu keaktifan saat wawancara, sopan, kerjasama dan toleransi
2. Pengetahuan vyaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas
bentuk laporan.
3. Keterampilan yaitu kemampuan bertanya dan menggali informasi.

Proses Pembelajaran

Model pembelajaran kelompok digunakan pada kegiatan observasi dan wawancara.
1. Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara
. Tempat observasi diusahakan tidak terlalu jauh dari area sekolah.
3. Sekolah bisa mendatangkan petani tanaman obat/ibu rumah tangga yang
menanam tanaman obat di lingkungan sekitar.
4. Jika masih kesulitan maka bisa melihat video kegiatan budidaya.

N

5. Mintalah peserta didik

menyiapkan daftar Tugas Kelompok
pertanyaan. Observasi dan
. 1. Kunjungi tempat budidaya tanaman obat, baik di kebun
6. Ben penguatan maupun lahan pekarangan, kemudian amati.
. 2. Wawancarai petani tanaman obat, tanyakan hal-hal berikut.
a. Apa jenis tanaman obat yang dibudidayakan?
bagalmana Cara b. Apa bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan
budidaya?
bel’tanya yang Santun c. Bagaimana memilih benih yang baik?
. d. Bagaimana teknik budidaya yang dilakukan mulai pemilihan
bibit sampai pascapanen?
7' Menylmak dengan e. Apa kesulitan/tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan
. . budidaya?
baik penjelasan yang . Apa keunggulan tanaman obat yang dibudidayakan?
. . 3. Jika tidak ada tempat budidaya di lingkunganmu, carilah
d|ber|kan informasi dari buku sumber atau media lainnya.
" 4. Tulislah laporan hasil observasimu. Sertakan gambar untuk
H visualisasi.
8. Aktif bertanya tentang 5. Presentasikan di depan kelas! (Lihat LK-4)
berbagai hal yang ingin
i i e A
diketahui.
9. Tuliskan hasil [Eupsls
Nama Anggota
wawancara dan D B
Tanaman obat yang dibt
observasi. Nama Petani
Lokasi

Laporan Observasi dan Wawancara

@ Kelas VII SMP/MTs
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Fungsi herbarium secara umum sebagai berikut.

1. Sebagai pusat referensi; merupakan sumber utama untuk identifikasi tumbuhan bagi
para ahli taksonomi, ekologi, petugas yang menangani jenis tumbuhan langka, pecinta
alam, para petugas yang bergerak dalam konservasi alam.

2. Sebagai lembaga dokumentasi; merupakan koleksi yang mempunyai nilai sejarah,
seperti tipe dari taksa baru, contoh penemuan baru, tumbuhan yang mempunyai nilai
ekonomi dan lain-lain. Sebagai pusat penyimpanan data; ahli kimia memanfaatkannya
untuk mempelajari alkaloid, ahli farmasi menggunakan untuk mencari bahan ramuan

untuk obat kanker, dan sebagainya .

Kamu telah mengenal dan mengidentifikasi tanaman obat.
Kamu dapat mengoleksi tanaman obat dalam bentuk herbarium.
Tahukah kamu apa itu herbarium?

Herbarium merupakan istilah yang pertama kali digunakan
oleh Turnefor (1700) untuk tumbuhan yang dikeringkan.
Tanaman yang telah dikeringkan kemudian dilekatkan di atas
kertas serta dicatatnya sebagai koleksi ilmiah. Herbarium
merupakan kegiatan pengawetan yang biasa dilakukan sebagai
sarana mengidentifikasi jenis tumbuhan. Ada tiga tahapan
dalam membuat herbarium: (1). tahap pengumpulan; (2). tahap
pengeringan; (3). tahap pembuatan (menempel dan menuliskan

informasi). (Sumber: botanicallyspeaking wordpress,com)

Gambar 6.12 Herbarium
Tugas Individu

Herbarium

. Carilah tanaman obat yang ada di sekitarmu! Buatlah
herbarium dari tanaman tersebut!

N}

. Gunakan berbagai sumber media untuk melengkapi informasi
tentang herbarium.

Kamu telah melakukan observasi dan wawancara kegiatan
budidaya tanaman obat yang ada di lingkunganmu. Berikut ini
diuraikan bagaimana tahapan budidaya tanaman obat. Tanaman
obat yang akan dibudidayakan adalah jahe. Jahe bisa dibudidayakan
di lahan atau pot.

C.Tahapan Budidaya Tanaman Obat

1. Perencanaan
a) Menentukan jenis tanaman obat yang akan dibudidayakan
b) Menentukan wadah untuk budidaya tanaman obat
c) Membuat jadwal kegiatan budidaya
d) Menyusun kebutuhan alat dan bahan
e) Menentukan tugas tiap individu

<)

Proses Pembelajaran

Disajikan contoh herbarium.
Minta peserta didik mengamati
herbarium.

Tanyakan pada peserta
didik hal berikut ini.

1. Nama tanaman yang ada
pada herbarium.

2. Tahukah peserta didik
tentang herbarium?

3. Apa fungsi herbarium?

4. Bagaiman cara
pembuatannya?

5. Peserta didik diajak untuk
menemukan/membangun
pengertiannya sendiri
tentang herbarium
berdasarkan pengetahuan
dan pemahaman yang
dimiliki.

6. Guru memberikan
penjelasan tambahan
tentang herbarium.

7. Peserta didik membuat tiga
buah herbarium tanaman
obat.

m



Proses Pembelajaran

Padabagianini disajikan contoh persiapan budidaya tanaman obat. Hal inimemberikan
gambaran kepada peserta didik bahan dan alat yang diperlukan.
Tanyakan pada peserta didik hal berikut ini.
1. Bahan dan alat apa yang diperlukan untuk budidaya tanaman jahe?
2. Apakah benih merupakan bahan penting yang perlu diprioritaskan? Mengapa
demikian?

G ——

Bahan yang digunakan untuk budidaya tanaman obat perlu diperhatikan. Usahakan
semua bahan berasal dari bahan organik. Pupuk dan pestisida yang digunakan termasuk
pupuk dan pestisida alami.

Hal ini dilakukan untuk menjaga agar kandungan zat yang ada di dalam tanaman obat
tidak mengalami kerusakan.

Pupuk dibedakan menjadi dua

jenis yaitu.

1. Pupuk alami berasal dari _
tumbuhan atau kotoran Bl Bl
hewan yang terurai e N\ )
dengan sendirinya di
dalam tanah. Pupuk alam
dibedakan menjadi pupuk
hijau, pupuk kandang dan ( )
pupuk kompos.

2. Pupuk buatan adalah
semua jenis pupuk yang rm— e
dibuat atau disintesis oleh [——
tangan manusia. Pupuk et e
buatan dikatakan sebagai
pupuk anorganik karena
disusun atas senyawa-
senyawa anorganik.

Pestisida dibedakan menjadi s

dua jenis yaitu.

1. Pestisida sintetik/buatan
terbuat dari zat zat kimia.

2. Pestisida alami i st e s -
merupakan produk alam
dari tumbuhan seperti
daun, bunga, buah, biji,
kulit, dan batang.

~
J

~

~

N
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Jahe adalah tanaman herba semusim. Tanaman ini biasa digunakan sebagai tanaman
obat dan bumbu masakan. Bagian tanaman jahe yang biasa dimanfaatkan adalah
rimpang. Jahe dapat tumbuh dengan baik hingga ketinggian 1500 mdpl, dengan kondisi
tanah yang gembur dan mengandung banyak humus. Kondisi tanah gembur penting
untuk pertumbuhan rimpang jahe tersebut.

Interaksi Orang Tua

Peserta didik diminta berdiskusi dengan orang tua tentang pemanfaatan tanaman
obat di keluarga. Tanaman obat apa saja yang sering dimanfaatkan.

Memberi nama teknik budidaya sesuai gambar yang diberikan. Kemudian

menyusunnya berdasarkan tahapan.

3. Proses Obat (dalam

Jika kamu Peserta  didik dapat
) . . menggunakan . .
& ilapkan media tanam wadah tanaman mengura'kan atau mencan
engan mencampur dari limbah . L. ..
tanah dan pupuk  cocilel definisi sendiri tentang tahapan
kandang. Tanah dipupuk kaleng bekas, . .
dengan pupck Kandang ztan lubang- kegiatan budidaya berdasarkan
Yy SUEIAD M), lubang kecil di e arer s
minimal 05 kg/lUbang  gacar wadah, pemahaman yang dimiliki.
tanam. Media disiapkan Hal tersebut
satu minggu sebelum dilakukan agar
penanaman Kelebihan P
air tidak roses Pembelajaran
menggenang dan
)
b. Messiantaniecsan UL 1. Peserta didik mengamati
pov/po(ybag u‘kuran 5kg ETETE, .
o) G ey proses budidaya tanaman
jahe pada buku peserta
didik .
2. Peserta didik menjelasakan
c. Bibit yang digunakan urUtan proses bUdIdaya
o omaan tanaman jahe berdasarkan
s:abailknya' tidak terluka gambar
atau lecet. :
e oo o 3. Siapkan berbagi referensi
___ .
tambahan tentang budidaya
| <. sahe sk memerian s tanaman jahe (majalah,
. Sil . .
somtcnys o londhl buku, dan video budidaya).
tanah tetap lembap.

~——

(Sumber: Dokumen Kemdikbud, hitp:/antarfoto.com)
Ganbar 6.15.a Proses budidaya tanaman jahe




Proses Pembelajaran

Peserta didik akan merancang kegiatan budidaya tanaman obat secara berkelompok.

Hal yang akan dilakukan sebagai berikut:

1.
2.
3.

o

8.

Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi.

Peserta didik dibagi kelompok dan tentukan ketua setiap kelompok.

Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budidaya dimulai dengan
menentukan pemilihan tanaman, tempat tanam (lahan/pot), analisa kebutuhan bahan
dan alat, pembuatan jadwal kegiatan, pembagian tugas.

Guru berkeliling memastikan diskusi berjalan baik

Ajak semua peserta didik aktif menyampaikan ide saat diskusi. Tuliskan hasil diskusi.
Rancangan kegiatan budidaya yang telah dibuat akan dipresentasikan terlebih dahulu
sebelum memulai kegiatan budidaya tanaman obat.

Peserta didik menjelaskan alasan memilih tanaman untuk dibudidayakan dilihat dari
berbagai aspek.

Peserta didik lain memberikan masukan untuk menyempurnakan rencana kegiatan.

Penilaian yang dapat
diamati dari kegiatan diskusi
dan presentasi.

1. Sikap yaitu percaya diri,
toleransi, kerjasama dan
keaktifan saat diskusi.

2. Pengetahuan yaitu
kerincian, ketepatan
pengetahuan, pilihan
kata, kreativitas bentuk
laporan. Dapat dilihat dari
isi presentasi dan laporan
hasil diskusi.

3. Keterampilan
yaitu kemampuan
presentasi (suara dan
cara menjelaskan)
dan penyajian
serta kemampuan
mengemukakan
pendapat.

Setelah presentasipeserta
didik diminta melakukan
self reflection. Peserta didik
lain  memberikan penilaian
presentasi (lakukan penilaian
antar teman).

e. Pemupukan sisipan: umur
2-3 bulan, 4-6 bulan dan
8-10 bulan.

f. Bila daun jahe sudah
terlihat kuning dan
mengering, jahe siap
dipanen. Jika jahe
digunakan sebagai
bumbu dapur, jahe sudah
bisa dipanen pada umur
4 bulan.

. Jahe yang dipanen
dibersihkan dengan air.
Setelah bersih, jahe
dipotong-potong dan
dikeringkan. Jahe yang
sudah kering dikemas
dalam kantong. Isi
kemasan tidak boleh
terlalu banyak dan
kemasan tidak boleh
ditumpuk terlalu tinggi.
Jahe kering disimpan di
gudang yang bersih dan
kering.

@

(Sumber: Dokumen Kemdikbud, http:/baltro.itbang.

Gambar 6.15.b Proses budidaya
tanaman jahe

Semua proses kegiatan budidaya dilakukan dengan penuh
kesabaran. Rawatlah tanaman dengan baik, bertanggung jawab,
dan disiplin dalam merawat tanaman. Lakukan kegiatan perawatan
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Jika ingin hasil yang
bagus, tentu kamu perlu sungguh-sungguh melakukan semua
proses budidaya. Kamu akan merasa bangga dan senang jika hasil
budidayamu berhasil. Jika mengalami kegagalan, tak perlu berkecil
hati, coba telusuri penyebabnya. Coba kembali dengan belajar dari
kesalahan sebelumnya.




Proses Pembelajaran

Model pembelajaran kolaborasi digunakan pada praktik kegiatan budidaya tanaman
obat. Peserta didik akan mempraktikkan kegiatan budidaya tanaman obat. Kegiatannya
yaitu.

Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana.

Praktikkan setiap tahapan teknik budidaya.

Rawatlah tanaman dan amati setiap perkembangannya.

Tuliskan setiap hasil pengamatan pada lembar pengamatan yang telah disediakan.
Fotolah/gambarkan setiap tahapan kegiatan.

Disiplin dan penuh tanggung jawab merawat tanaman.

Perhatikan keselamatan kerja selama kegiatan.

Nooakrwd =

Beri penguatan pada peserta didik untuk melakukan setiap tahapan kegiatan dengan
sungguh-sungguh, tekun, teliti, dan sabar.

Interaksi Orang Tua

Kegiatan praktik budidaya
dilakukan di sekolah secara

Tugas Kelompok

Praktik i Tanaman Obat

1. Rancanglah perencanaan kegiatan budidaya tanaman obat
sesuai daerah setempat.

2. Gunakan informasi dari hasil observasi dan wawancara
atau berdasarkan hasil bedah buku sumber/referensi yang
telah kamu dapatkan.

3. Buatlah jadwal kegiatan budidaya dan pembagian tugas.
(Lihat LK-5)

4. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana.

5. Praktikkan setiap tahapan teknik budidaya.

6. Rawatlah tanaman dan amati setiap perkembangannya

7. Tuliskan setiap hasil pengamatan pada lembar pengamatan
yang telah disediakan. (Lihat LK-6)

8. Foto atau gambarkan setiap tahapan kegiatan.

9. Buatlah laporan kegiatan budidaya tanaman obat dari tahap
perencanaan sampai akhir kegiatan budidaya. (Lihat LK-7)

Catatan:

Tugas 1-3 dipresentasikan terlebih dahulu sebelum memulai

praktik kegiatan budidaya tanaman obat. Lakukan revisi dari

masukan yang diberikan!

Lembar Kerja 5 (LK-5)

Jenis tanaman obat:
Jadwal Kegiatan Budidaya

Minggu Ke

Kegiatan
1[2]s]e]sTs]r s o]
I N

Prakarya

berkelompok. Praktikkan
kegiatan budidaya tanaman
obat bersama keluarga di
rumabh.

Peserta didik membawa
satu tanaman dalam polybag
untuk dirawat di rumah.

Peserta didik
membandingkan keadaan
tanaman vyang ditanam di
rumah dan sekolah.
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Pengamatan diperlukan untuk mencatat hasil pertumbuhan tanaman. Hasil
pengamatan ini dapat digunakan untuk mengantisipasi serangan OPT dan mengetahui
perkembangan tanaman budidaya.

Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan praktik budidaya:

1. Prosesbudidaya: penilaian sikap (sungguh-sunggubh, teliti, tekun, disiplin, bertanggung
jawab, mandiri, dan kerjasama); penilaian pengetahuan: kesesuaian materi, teknik
dan prosedur); keterampilan (praktik teknik budidaya).

2. Produk berdasarkan: hasil budidaya, laporan kegiatan budidaya, dan presentasi.

Proses Pembelajaran

1. Setiap peserta didik
mempu nyal lembar Jenis tanaman obat yang dibudi

Tempat menanam
Tanggal tanam

Pengamatan Tanaman Obat

Umur Tanaman | Tinggi tanaman | Jumlah daun | Keterangan
(MST) (cm)

pengamatan masing-
masing.

2. Peserta didik
mengamati tanaman
dengan seksama.

3. Peserta didik membuat
laporan praktik budidaya

tanaman Obat MST: Minggu setelah tanam
4. Mengumpulkan semua
data dan gambar
H Kel k
sebagai bahan Nama Amggota
penulisan laporan. Kelas
5. Buatlah laporan sesuai s o it £
praktik yang dilakukan. ey ket sarant okl can tenarttn

tugas individu
. Persiapan sarana produksi
Mempersiapkan bahan dan alat
. Proses budidaya tanaman sayuran
Pengolahan tanah, ibitan, per
Iaporan . (penyiraman, penyulaman, penyiangan, pembumbunan,

7. Gunakan berbagai . Ervtust ouiran ucidaga toan abst
referensi untuk
memperkaya laporan
kelompok.

6. Libatkan semua anggota
kelompok mengerjakan

I

%)

I
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Proses Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik budidaya, mintalah peserta didik
memberikan refleksi terhadap kegiatan kelompok dan pengalaman yang dialami.

Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut.

1. Setelah belajar tentang tanaman obat, berminatkah untuk mempraktikkannya
kembali?

2. Adakah ide/inspirasi untuk mengembangkan tanaman obat khas Indonesia?

Pengayaan

Kamu telah melaksanakan praktik kegiatan budidaya tanaman obat bersama kelompok.

Bagaimana hasilnya? Pengalaman apa yang didapat saat melaksanakan kegiatan Peserta d|d|k membuat
budidaya? Apakah kelompokmu sudah mengerjakan kegiatan budidaya dengan .

baik? Evaluasiah kelompokmu dalam ikkan kegiatan budidaya tanaman narasi tentang pengalaman
obat. Isilah lembar kerja di bawah ini dengan melengkapi tabel. Beri tanda ceklis

(v) sesuai jawabanmu! Sertakan alasannya!

mempelajari budidaya tanaman
Nama : obat.

Nama siswa

Tuliskan kesimpulanmu berdasarkan refleksi di atas!

Refleksi Diri

Tuliskan pengalamanmu mengenai hal-hal berikut ini.

1. Keragaman produk budidaya tanaman obat di
daerahmu.

2. Kunjungan pada tempat budidaya tanaman obat atau
melalui sumber/referensi bacaan tentang tanaman obat
yang sudah kamu lakukan bersama kelompokmu.

8. Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan
pengamatan.

4. Per dalam 1 praktik

tanaman obat (mulai dari perencanaan, persiapan,

pelaksanaan teknis budidaya dari pembibitan sampai

pascapanen) secara kelompok.

F yang kamu sebagai individu

sosial dari kegiatan budidaya tanaman obat.

@
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Modifikasi media tanam yang dilakukan pada budidaya tanaman obat adalah
komposisi media tanam. Banyak jenis bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai media
tanam. Di daerah yang memiliki sedikit tanah maka dapat digunakan bahan-bahan lain
untuk melakukan praktik budidaya.

Proses Pembelajaran

Mintalah peserta didik mengamati gambar!

Kegiatan ini dilakukan peserta didik secara berpasangan. Tanyakan pada peserta
didik.
1. Adakah perbedaan pertumbuhan perakaran pada tiap pot?
2. Mengapa hal itu bisa terjadi?
3. Setiap kelompok menyampaikan pendapatnya.

Guru memberikan penjelasan tambahan mengenai materi media tanam dan
modifikasinya.

D. Modifikasi Media Tanam Tanaman Obat

sumer it/ micpkotaiogya.con

Gambar 6.16 Tanaman buah Tin yang ditanam

dengan komposisi media tanam cocopeat, pasir
dan tanah.

Amatilah media tanam pada Gambar 6.16. Adakah perbedaan
dan tiap pot? mengapa hal itu
bisa terjadi? L ikan dalam ji

Pada Bab sebelumnya, kamu telah mengetahui macam-macam media
tanam. Masih ingatkah jenis media tanam yang bisa digunakan?
Setiap media tanam mempunyai karakteristik yang berbeda. Indonesia
dengan beragam kondisi daerah memungkinkan ketersediaan media
tanam yang beragam pula. Memanfaatkan dan mengembangkan
sumber daya yang ada di daerah akan memudahkanmu melakukan
budidaya tanaman dengan media yang ada. Beragamnya media
tanam memungkinkan kamu mencoba modifikasi komposisi media
tanam agar menjadi media yang tepat untuk tanaman.

1. Jenis-Jenis Media Tanam

Pada bab ini, kamu akan lebih tahu tentang karakteristik berbagai
media tanam tanaman obat. kan bahan peny
media tanam tanaman obat terdiri atas media bahan organik dan
anorganik.

a. Media Tanam Bahan Organik

Berikut ini deskripsi beberapa jenis media bahan organik.

1) Arang Sekam
Arang sekam adalah hasil pembakaran tidak sempurna dari
sekam padi (kulit gabah) yang berwarna hitam. Warna hitam pada
(Sumber: Dokumen Kemdikbud) i i
Gambar 6.7 Aveng sakam avar.|g sekam rrfenyebabkan daya serap terhadap panas tinggi
sehingga 1 suhu dan P! pat per 1.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Media tanam bahan organik adalah media tanam yang bahan penyusunnya berasal
dari makhluk hidup.

Media tanam bahan anorganik adalah media tanam yang bahan penyusunnya adalah
bahan sintetis (kimiawi).

Hidrogel terbuat dari bahan polimer dan memiliki kemampuan menyerap air yang
tinggi. Tanaman yang bisa ditanam dalam media hidrogel memiliki kriteria tertentu, antara
lain tahan genangan, tahan kelembapan, bisa tumbuh tanpa sinar matahari langsung,
tidak berkayu dan umumnya tidak berbunga atau tidak berbuah.

Proses Pembelajaran

1. Guru membawa contoh atau gambar berbagai jenis media tanam.
2. Tanyakan pada peserta didik nama media tanam yang mereka tahu.
3. Guru menyebutkan jenis media tanam yang belum diketahui peserta didik .

4. Peserta didik diminta
2) Kompos mengelompokkan media

Kompos merupakan zat akhir proses fermentasi tumpukan
sampah/serasah tanaman. Kandungan utama kompos adalah tanam berdasarkan
bahan organik tanah yang dapat memperbaiki kondisi tanah.

bahan penyusunnya dan

limbah organik rumah tangga, kotoran/limbah peternakan, limbah . H
pertanian, dan limbah agroindustri. Ciri-ciri kompos yang baik, kesamaan karakte I'IStlknya
yaitu: berwarna cokelat, berstruktur remah, gembur, dan berbau
a. mengembalikan kesuburan tanah, Gambar 6.18 Kompos . .« . .
b. mengurangi tumbuhnya tumbuhan pengganggu, membedakan CIri-CIri Set'ap
c. tersedia secara mudah, murah, dan relatif cepat. .
media tanam.

Bahan-bahan organik yang dapat dikomposkan contohnya:
daun lapuk. Keuntungan menggunakan kompos, yaitu: [———— . Mengamatl dan
engayaan

O

3) Sabut Kelapa

Sabut kelapa (coco peat) yang digunakan sebagai media
tanam biasanya berasal dari kelapa yang sudah tua karena
memiliki serat yang kuat. Sabut kelapa sebagai media tanam
sebaiknya digunakan di daerah bercurah hujan rendah agar
sabut tidak mudah lapuk. Sabut kelapa mampu menyimpan air
dengan kuat sehingga sesuai untuk daerah panas, namun sabut

O

Gel atau hydrogel adalah kristal polimer yang biasa digunakan

sebagai pengganti tanah. Biasanya gel digunakan sebagai

media tanaman indoor karena warnanya beragam dan dapat [ ——— =
memperindah ruangan. Gel juga sering digunakan nursery saat Gambar 6.20 Hidrogel emedlal
pengiriman tanaman jarak jauh karena gel mampu menyimpan

air dalam jumlah sangat banyak. . .
Peserta didik memberi
nama jenis media tanam sesuai
digunakan sebagai media tanam adalah pasir malang dan pasir kali. COﬂtOh dan Sebutkan Satu CII’I
Pasir pantai tidak disarankan untuk digunakan karena memiliki kadar (Sumber: Dokumen Kemdikbud) .
garam tinggi serta tidak baik bagi tanaman yang ditunjukkan dengan Gambar 621 Pest khaS med |a te I’SGbUt

gejala terbakar dan menyebabkan kematian.

kelapa mudah berjamur. a7 ot g Mengamati ciri-ciri setiap

b. Media Tanam Bahan Anorganik crmm—— media tanam. Mencari

Berikut ini adalah deskripsi jenis-jenis media tanam bahan informasi tentang karakteristik
- Q media tanam.

2) Pasir

Pasir memiliki kapasitas kelembapan sangat rendah dan kandungan
hara rendah. Pasir cukup baik dijadikan sebagai media tanam karena
dapat menciptakan kondisi aerasi yang baik. Pasir yang biasa

O

2]

-




Proses Pembelajaran

Disajikan gambar berbagai tempat dengan kondisi alam yang berbeda. Peserta didik
diminta mengamati gambar. Tanyakan pada peserta didik media tanam apa yang bisa
dimanfaatkan di lingkungan tersebut.

Peserta didik melakukan kegiatan pengamatan di lingkungan sekitar sekolah. Amati
media tanam yang ada dan jumlah ketersediaannya. Tuliskan pada lembar kerja.

Tugas ini bisa dikerjakan di rumah untuk area pengamatan yang lebih luas.

Cemermm

Kesalahan

Tanaman hanya dapat
tumbuh menggunakan media
tanam tanah.

Faktual

Tanaman dapat tumbuh
pada berbagai media
tanam. Misalnya: arang
sekam, hidrogel dan spons.
Media tanam selain tanah
dapat dicampurkan dengan
komposisi tertentu sehingga
tepat bagi tanaman. Ingat
sesuaikan media tanam
dengan jenis tanaman yang
dibudidayakan.

3) Pecahan batu bata

Batu bata yang digunakan sebagai media sebaiknya berukuran
kecil, seperti kerikil. Fungsinya agar batu bata dapat menyerap
air dan unsur hara dengan baik. Selain itu, kelembapan dan
sirkulasi udara di sekitar tanaman juga makin baik. Batu bata
miskin unsur hara. Oleh karena itu, biasanya diletakkan di dasar

(Sumber: Dolumen Kemdikbud) pot karena drainase dan aerasinya baik. Batu bata juga harus
Gambar 6.22 Batubata dicampurkan dengan bahan lainnya untuk memenuhi kebutuhan
hara tanaman.

4) Spons

Spons (floralfoam) banyak digunakan untuk budidaya tanaman
hias. Biasanya digunakan sebagai media bunga potong. Spons
memiliki daya serap air dan hara yang sangat tinggi, tetapi bahan
ini mudah lapuk dan mudah hancur ketika dipegang.

(Sumber: Dojumen Kemdikbud) 5) Vermikulit dan Perlit
Gambar 6.23 Spons
Vermikulit adalah bahan anorganik steril yang berasal dari

pemanasan kepingan-kepingan mika. Bahan ini mengandung
kalium. Vermikulit dapat meningkatkan daya serap air bila
digunakan sebagai bahan campuran media tanam.

Tugas Individu Penjelasan di atas bisa menambah wawasanmu tentang berbagai
media tanam. Ternyata begitu banyak bahan yang bisa digunakan
Amati sebagai media tanam. Hal ini merupakan anugerah Tuhan Yang Maha

Esa yang patut kamu syukuri. Sekarang saatnya kamu mengamati

e MRl e potensi daerahmu.

apa saja

yang tersedia "
_ bar K 8 (LK-8)
di daerahmu? embanKed a8 )
2. Bagaimana Nama siswa -
ketersediaan Kelas
media tanam
el ' Jenis media tanam
" nyak | Cukup
banyak,
kurang?
Tuiskan 220 I I
pada tabel di
SEIG) (i gdasarkan pengamatanmuﬁaﬁpm
(Lihat LK-8) ’

paling banyak di ?
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Kemampuan mengikat air adalah satuan jumlah air/nutrisi yang dapat ditahan oleh
tanah. Kemampuan tanah atau media tanam mengikat air ditentukan oleh struktur tanah
dan kandungan bahan organik. Tanaman memerlukan media tanam dengan kandungan
air dan nutrisi yang cukup. Dengan percobaan ini dapat diketahui jenis media tanam

yang tepat bagi tanaman.

2.Uji Media Tanam

Media tanam yang baik harus memiliki persyaratan, yaitu: memiliki
kemampuan mengikat air dan menyimpan unsur hara dengan baik,
memiliki aerasi dan drainase yang baik, tidak menjadi sumber
penyakit, memiliki banyak rongga sehingga mampu menyimpan
oksigen yang diperlukan untuk proses respirasi.

Kamu telah mengetahui berbagai jenis dan karakteristik media
tanam. Saatnya kini kamu melakukan percobaan. Kamu mencoba
menjadi peneliti dan penemu. Uji yang akan dilakukan adalah uji
kemampuan media mengikat air dan uji aerasi. Lakukan percobaan
dengan teliti. Tuliskan setiap proses dan hasil pengamatan dengan
tepat dan jujur.

Tugas Kelompok

Percobaan 1 Uji Kemampuan Media Mengikat/Menyimpan Air

1. Alat dan Bahan
Botol air mineral besar (1.500 cc), cutter, 3 jenis media
tanam, air bening, dan kertas label.

. Langkah-langkah

. Potong botol plastik menjadi dua bagian. Potongan
bagian atas diberi lubang-lubang kecil di dasarnya agar
dapat mengalirkan air. Potongan bawah dijadikan wadah
penampung air. Simpan botol air mineral yang diberi lubang

[N

pada bagian atas botol air mineral

b. Masukkan setiap contoh media ke dalam botol plastik.
Berilah label pada tiap botol, kemudian letakkan di atas botol
plastik yang berfungsi sebagai penampung air. Masukkan
air dengan jumlah yang sama ke dalam botol yang sudah
diisi media tanam secara bersama-sama.

c. Catatlah waktu saat jatuhnya air dan ukurlah berapa banyak
air yang jatuh pada setiap media tanam. (lihat LK-9)

(Sumber: winwinsprasbansyusufsialogspot com)
Gambar 6.24.a Uji kemampuan mengikat air

| —
(Sumber: nit:/sripuworsio blogspot com)

Gambar 6.24.b Uj kemampuan
mengikat air

Proses Pembelajaran

Peserta didik akan
mempraktikkan percobaan uiji
kemampuan media mengikat
air. Kegiatan yang akan
dilakukan.

1.

2.

Prakarya

Siapkan alat dan bahan
sesuai petunjuk.

Tuliskan setiap hasil
pengamatan pada lembar
pengamatan yang telah
disediakan.

. Fotolah atau gambarkan

setiap tahapan kegiatan.

. Beri penguatan kepada

peserta didik untuk
melakukan setiap tahapan
kegiatan dengan sungguh-
sunggubh, tekun, teliti, jujur
dan sabar.

. Tulis kesimpulan hasil

percobaan.
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Media tanam atau tanah harus memiliki aerasi yang baik untuk metabolisme dan
pertumbuhan akar tanaman. Tanah dengan aerasi baik memiliki gas yang cukup untuk
organisme di dalam tanah. Media tanam yang memiliki aerasi buruk dapat disebabkan
kandungan air yang terlalu banyak sehingga oksigen di dalam tanah hanya sedikit.

Proses Pembelajaran

Peserta didik akan

mempraktikkan percobaan uji
aerasi. Kegiatan yang akan Nama siswa -

dilakukan adalah Sebagai S;Ia:emampuan Media Mengikat Air
berikut.

1. Siapkan alat dan bahan
sesuai petunjuk.

2. Tuliskan setiap hasil
pengamatan pada lembar

Apa kesi 1 1 hasil p 1 tersebut?
pengamatan yang telah
disediakan.
3. Ambil gambar atau Percobaan 2 Uji Aerasi
H 1. Alat dan Bah:
gambarkan Setlap Boalol :i': mi:e:l sedang (600 cc), 3 jenis media ta.nam, tiga
tahapan keglatan buah balon, 3 buah baskom, kertas label, dan air.
. . 2. Langkah-langkah
4. Apa kesimpulanmu dari e 4 i B o ) i
. b. Masukkan setiap contoh media ke dalam botol plastik.
hasil percobaan? Berilah label pada tiap botol. Kemudian, letakkan di atas
. bask berisi air.
5 . Ber' peng u atan ke pada C. 'I':Jsp Z:o)r/\a::ng::zlk::;n yang sama. Secara bersamaan,
. letakkan balon yang sudah ditiup pada mulut botol.
pesel'ta dldlk Untuk d. Amati pada media mana balon masih mengembang

dengan baik. (Lihat LK-10)

melakukan setiap
tahapan kegiatan dengan
sungguh-sungguh, tekun
teliti dan sabar.

(Sumber: Dokumen Kemdikbuc) Sumber nip.//punorepo Dogspot com)
Gambar 6.24. Uji aerasi Gambar 6.25. Uji aerasi

@ Kelas VIl SMP/MTs

170 Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




Proses Pembelajaran

Peserta didik akan merancang kegiatan modifikasi media tanam tanaman obat
secara berkelompok. Proses pembelajaran pada kegiatan ini dapat menggunakan
metode kolaborasi. Hal yang akan dilakukan sebagi berikut.

1. Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi.

2. Peserta didik dibagi per kelompok dan tentukan ketua setiap kelompok.

3. Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budidaya dimulai dengan
menentukan pemilihan tanaman, komposisi modifikasi media tanam, analisa
kebutuhan bahan dan alat, pembuatan jadwal kegiatan, pembagian tugas.

4. Guru berkeliling memastikan diskusi berjalan baik.

5. Ajak semua peserta didik aktif menyampaikan ide saat diskusi. Tuliskan hasil
diskusi.

6. Rancangan kegiatan budidaya yang telah dibuat akan dipresentasikan terlebih
dahulu sebelum memulai kegiatan modifikasi media tanam.

7. Peserta didik menjelaskan alasan memilih tanaman untuk dibudidayakan dan
komposisi media tanam dilihat dari berbagai aspek.

Pernilaian

nama sisva Penilaian yang dapat
Uji Aerasi diamati dari kegiatan diskusi
--- dan presentasi.
1. 1. Sikap yaitu percaya diri,
2. toleransi, kerjasama dan
2 keaktifan saat diskusi.
Apa kesimpulanmu berdasarkan hasil percobaan tersebut? 2. Pengetahu an yaitu
kerincian, ketepatan
Bagaimana hasi percobaanms? Mediatanam apa yang mempurya pengetahuan, pilihan
percabaan trsabut Kam dapat manentukan kompoul meda kata, kreativitas bentuk
yang sl e, Motk e anam bie diskan dengen laporan. Dapat dilihat dari
et ek oo camra s e, ks e Yy isi presentasi dan laporan
tanah, pupuk kandang, dan sekam bakar dengan komposisi 1:1:1. haSII dISKUSI

3. Keterampilan
yaitu kemampuan
presentasi (suara dan
cara menjelaskan)
dan penyajian

(Sumber: ww eira- riut blogspot.com)

Gambar 6.26 Campuran meda tanam serta kem ampuan
Sekarang saatnya kamu secara berkelompok melakukan praktik
modifikasi media tanam. Cobalah bereksplorasi. Kamu bisa mengemUKakan pendapat
menghasilkan temuan baru tentang komposisi media tanam yang Setelah presenta3|
tepat untuk tanaman obat. Gunakan informasi dan pengalaman .
yang kamu dapatkan dari hasil observasi, wawancara, percobaan, Iaku kan pen||a|an antar teman

dan hasil bedah buku sumber/referensi.

atau kelompok.
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Proses Pembelajaran

Peserta didik akan mempraktikkan kegiatan modifikasi media tanam tanaman obat.
Kegiatannya sebagai berikut.

Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana.

Praktikkan setiap tahapan teknik budidaya.

Rawatlah tanaman dan amati setiap perkembangannya.

Tuliskan setiap hasil pengamatan pada lembar pengamatan yang telah disediakan.
Fotolah/gambarkan setiap tahapan kegiatan.

Disiplin dan penuh tanggung jawab merawat tanaman.

Perhatikan keselamatan kerja selama kegiatan.

Simpulkan hasil pengamatanmu tentang pertumbuhan tanaman pada komposisi
media tanam yang berbeda.

NSO RO~

Beri penguatan pada peserta didik untuk melakukan setiap tahapan kegiatan dengan
sungguh-sungguh, tekun, teliti, dan sabar.

Tugas Kelompok

Praktik Modifikasi Komposisi Media Tanam
1. Rancanglah perencanaan kegiatan budidaya tanaman obat
sesuai daerah setempat.
2. Rancang jenis media atau komposisi media yang akan
digunakan.
. Buatlah jadwal kegiatan budidaya dan pembagian tugas.
. Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana.
. Praktikkan setiap tahapan teknik budidaya.
. Rawatlah tanaman dan amati setiap perkembangannya.
. Tuliskan setiap hasil pengamatan pada lembar pengamatan
yang telah disediakan. (Lihat LK-11)
8. Foto atau gambarkan setiap tahapan kegiatan.
9. Buatlah laporan kegiatan budidaya tanaman obat dari tahap
perencanaan sampai akhir kegiatan budidaya. (Lihat LK-12)
Catatan:
Tugas 1-3 dipresentasikan terlebih dahulu sebelum memulai
praktik kegiatan budidaya tanaman obat. Lakukan revisi dari
masukan yang diberikan.

No o s ®

Lembar Kerja 11 (LK-11)

Nama siswa
Kelas

Nama tanaman g
Komposisi media tanam A :
Komposisi media tanam B :

Pengamatan Modifikasi Media Tanam Tanaman Obat

Komposisi &

Tinggi Tinggi
99" | Jumiah 99 | jumiah | Keterangan
Pengamatan | Tanaman Tanaman
Daun
(cm)

MST: minggu setelah tanam.
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Proses Pembelajaran

Setiap peserta didik mempunyai lembar pengamatan masing-masing.

Peserta didik mengamati tanaman dengan seksama.

Peserta didik membuat laporan praktik modifikasi media tanam tanaman obat.
Mengumpulkan semua data dan gambar sebagai bahan penulisan laporan.
Buatlah laporan sesuai praktik yang dilakukan.

Libatkan semua anggota kelompok mengerjakan laporan.

Gunakan berbagai referensi untuk memperkaya laporan kelompok.

Noaprwd =

Penilaian
Kelompok B

Nama Anggot Penilaian yang

Laporan Praktik Modifikasi Media Tanam Tanaman Obat

dapat

1. Perencanaan
Menentukan jenis tanaman, komposisi media tanam, membuat
jadawal kegiatan budidaya, menyusun kebutuhan sarana
produksi, dan menentukan tugas individu.

2. Persiapan sarana produksi
Mempersiapkan bahan dan alat

3. Proses budidaya tanaman obat
Pengolahan tanah, pembibitan, penanaman, perawatan

=

(peny s
pemupukan, pengendalian OPT), panen, dan pascapanen.
4. Evaluasi kegiatan budidaya tanaman obat.

Refleksi Kelompok

y

diamati dari kegiatan praktik

budidaya sebagai berikut.

1. Proses budidaya: penilaian
sikap (sunguh-sunguh,
teliti, tekun, disiplin,
bertanggung jawab,
mandiri, dan kerjasama);
penilaian pengetahuan:

Kamu telah melaksanakan praktik kegiatan modifikasi media tanam
tanaman obat bersama kelompok. Bagaimana hasilnya? Apakah
kelompokmu sudah mengerjakan kegiatan budidaya dengan baik?

i dalam il 1 kegiatan modifikasi
komposisi media tanam tanaman obat. Isilah lembar kerja berikut ini
dengan melengkapi tabel. Beri tanda ceklis (v) sesuai jawabanmu!
Sertakan alasannya!

kesesuaian materi,
teknik dan prosedur);
keterampilan (praktik
teknik budidaya).

2. Produk hasil berdasarkan:
hasil budidaya, laporan
kegiatan budidaya, dan
presentasi.

Nama

Nama siswa

| uoan | sak [ cuwp | Kurang [ masan |
]

Tuliskan hasil kesimpulanmu berdasarkan refleksi di atas!

Prakarya @
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Proses Pembelajaran

Tanyakan pada peserta didik hal berikut ini.

1. Setelah belajar tentang modifikasi media tanam tanaman obat, berminatkah untuk
melakukan berbagai percobaan dan penemuan tentang media tanam?

2. Adakah ide/inspirasi untuk mengembangkan tanaman obat khas Indonesia yang
cocok dengan berbagai media tanam?

Pengayaan

T Tuliskan pengalamanmu mengenai hal-hal berikut ini.
Peserta d|d|k membuat s 1 media tanam obat di daerahmu.
. 2. Percobaan dan pengamatan uji media tanam.
nal'aSI tentang pengalaman 3. Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan pengamatan.
. . N . 4. 1 dalam 1akan praktik modifikasi komposisi media tanam
mempelajarl mOdIfIkaSI tanaman obat (mulai dari perencanaan, i ), teknis budid
. dari itan sampai ) secara berl
med|a tanam tanaman Obat 5. j yang kamu kan sebagai individu sosial dari kegiatan

modnﬁkasl komposisi media tanam tanaman obat.

1. T obat P jenis yang sebagian atau seluruh tanamannya

digunakan sebagai obat, bahan, atau ramuan obat-obatan.

2. Tanaman obat dapat dimanfaatkan berdasarkan bagian tanamannya, seperti: daun,

akar, rimpang, buah, biji, batang, dan bunga.

3. Sarana produksi budidaya tanaman obat meliputi bahan: benih/bibit, media tanam,
pupuk (organik dan anorganik), pestisida (alami dan buatan), alat pengolahan tanah,
dan perawatan.

. Teknik budidaya obat meliputi: pengolahan tanah, ibi penanaman,
(penyiraman, penyulaman, penyiangan, pembumbunan, pemupukan, pengendallan
OPT) panen, dan pascapanen.

IS

5. Perb k bibit dapat dil dengan cara vegetatif (alami dan buatan) atau
generatif.
6. Media tanam yang baik harus memiliki memiliki mengikat

air dan menyimpan unsur hara dengan baik, memiliki aerasi dan drainase yang baik,
tidak menjadi sumber penyakit, memiliki banyak rongga sehingga mampu menyimpan
oksigen yang diperlukan untuk proses respirasi.

7. Jenis media tanam berdasarkan komponen penyusunnya, yaitu: media tanam organik
(arang sekam, kompos, dan sabut kelapa) dan anorganik (gel, pasir, pecahan batu
bata, spons, vermikulit dan perlit)
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Peta materi adalah sebuah rancangan yang merupakan penjabaran dari Kompetensi
Dasar untuk aspek Pengolahan. Pada bab ini Kompetensi Dasar diuraikan dengan materi
pokok tentang olahan pangan dari buah dan sayuran.

Indonesia dengan 34 propinsi memiliki kekayaan budaya yang ditunjang dengan
keadaan iklim tropis dan kekayaan alam yang melimpah, sehingga tidak mengenal
musim tanpa buah maupun sayuran. Sepanjang tahun bisa panen buah maupun sayuran.
Adapun, setiap daerah memiliki ciri khas panganan kuliner yang berbeda dengan daerah
lainnya. Kuliner Indonesia merupakan kebanggaan negeri, identitas bangsa yang patut
disyukuri dan dilestarikan.Hal ini merupakan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa
yang tidak ternilai harganya. Sehingga sebagai warga negara yang tinggal di tanah air
Indonesia, patut selalu bersyukur dengan cara merawat dan memelihara ciptaan-Nya.

Tujuan Pembelajaran di bab-7 ini adalah peserta didik mampu mengidentifikasi,
merancang dan mengolah pangan dari buah dan sayuran menjadi minuman segar dan
minuman kesehatan. Dengan tinjauan materi seperti pengertian, karakteristik (jenis,
manfaat dan kandungan), teknik, tahapan pembuatan, penyajian dan kemasan.

Proses Pembelajaran

menelaah gambar peta materi,
dan mengungkapkan analisa
pikiran secara brainstorming.
Guru bisa menyampaikan
apa, mengapa, bagaimana !
tentang olahan pangan nabati N —
yang ada di Indonesia sebagai -
kekayaan budaya.

. Karakorit
Pengertian (Jenis, Manfaat,

Kandungan)
Interaksi Orang Tua

Pada pertemuan awal

Pengolahan Pangan Buah dan Sayuran

|

Minuman

Kesehatan

Penyajian dan
Kemasan

Tahapan
Pembuatan

antara guru dengan orang tua Tujuan Pembelaiaran
. H Setelah mempelajari Bab VI, peserta didik mampu:
hendaknya mengomunikasikan " entang et
. . pangan buah dan sayuran sebagai ungkapan rasa bangga
kUI’IkUlum mata pe'a]al’an dan wujud rasa syukur kepada Tuhan serta bangsa Indonesia.
. . . 2. mengidentifikasi jenis, bahan, alat, dan proses pengolahan
pangan buah dan sayuran yang terdapat di wilayah setempat
Prakarya yang akan dlpelajarl berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli lingkungan.
R 3. merancang pengolahan pangan buah dan sayuran
peserta dldlk- berdasarkan orisinalitas ide yang jujur terhadap diri sendiri.
4. membuat, menguiji, dan karya

pangan buah dan sayuran di wilayah setempat berdasarkan
teknik dan prosedur yang tepat dengan disiplin dan tanggung
jawab.
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Cermr

Kesalahan

Produk panganan yang enak dan terlihat penampilannya bagus, serta harganya
mabhal berarti sehat.
Faktual

Panganan yang sehat tidak dilihat dari rasanya yang enak, lezat, penampilannya
yang menarik dan harganya yang mahal, melainkan berdasarkan kandungan gizi yang
ada di dalam panganan tersebut.

Berikan contoh produk panganan buah dan sayuran dari daerah setempat. Apa nama
panganannya, apa bahan dasarnya, bagaimana tekniknya, dan estimasi daerah asalnya.

Tanyakan kepada peserta didik
tentang pengolahan pangan
dari buah dan sayuran yang
terlihat pada obyek. Peserta
didik minimal harus menguasai
produk panganan dari buah dan
sayuran yang ada pada gambar.
Apa nama panganan, apa
bahan dasarnya, bagaimana

Pengolahan Pangan
Buah dan Sayuran

Amatl gambar tekniknya, dan estimasi daerah
7.1 Pengolahan
produk pangan na- asalnya.
bati sangat banyak
dilingkungan kita.
Apakah produk
tersebut buatan
rumah tangga atau
pabrik? Tahukah
kamu khas dae-
rah mana produk . o .
pangan nabati tsb? Galilebihjauhtentang olahan
Kesan apa yang .
kamu dapatkan?
kamu dapatian? pangan buah dan sayuran dari
cambar 75 o e e oo s pembelalaran. daerah setempat. Guru dapat
Pangan yang kita makan banyak sekali ragamnya dan bentuk pengolahannya. Setiap membawa medla as“ darl
daerah Nusantara memiliki produk olahan makanan dan minuman khas. Dulu manusia
memakan langsung makanan yang diperoleh dari alam dalam bentuk segar, tanpa proses penQOIahan pangan buah dan
pemasakan/pengolahan terlebih dahulu. Sekarang dengan kemajuan teknologi, produksi . .
buah dan sayuran melimpah, maka perlu dipikirkan pengolahan hasil pangan tersebut. Oleh Sayu ran agar pembela]aran Ieblh
alat Jt aktivitas manusia yang diciptakan untuk mengolah . .
makanan. Walaupun buah-buahan dan sayuran masin tetap banyak diminati jika dimakan bermakna. Namun j|ka tidak
segar. Pada akhirnya, makanan pun semakin beragam, baik dari segi rasa, penampilan ’
maupun penyajiannya atau kemasannya. memungkinkan cukup dengan

media gambar saja, Ingatkan
untuk selalu mensyukuri nikmat
Tuhan atas keberagaman ini.
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Aspek Pengolahan pada mata pelajaran Prakarya meliputi: pengolahan bahan
pangan dan bahan nonpangan. Prinsip kerja pengolahan adalah mengubah bentuk,
sifat, maupun kualitas bahan dengan menggunakan desain sistem dengan perasaan/
rasa, berpikir praktis, teliti, dan keterampilan. Pengolahan pangan adalah suatu kegiatan
mengubah bahan mentah menjadi bahan siap saji ataupun bahan setengah siap saji.

Sedangkan, pengolahan nonpangan lebih kepada pemanfaatan hasil samping dari
bahan pangan nabati atau hewani menjadi bahan dasar kerajinan, pakan ternak, pupuk,
atau produk nonpangan lainnya. Produk nonpangan sifatnya lebih kepada recycle &
reuse sebagai kepedulian pada lingkungan. Limbah dari hasil samping pangan nabati
dan hewani juga sangat besar, dengan dimanfaatkan akan mengurangi limbah negara
Indonesia.

Proses Pembelajaran

Guru hendaknya mencari artikel di koran/majalah tentang negara yang kekurangan
pangan. Dengan model pembelajaran kelompok, peserta didik ditugaskan untuk
membaca dan mendiskusikan pertanyaan berikut.

1. Apa yang kamu rasakan
jika kamu yang mengalami
hal tersebut?

2' Apa yang akan kamu “ Pengolahan artinya membuat atau menciptakan bahan dasar
|akukan ]Ika kamu berada mgn]adlprof;;:adlagardapatdlmanfaatkanuntukkebalkan.Pada

Para petani di negara e adalah . fL.ungsi, bentuk, si'ét,‘
. . dengan empat maupun kualitas bahan. Dengan demikian, materi pengolahan berisi
dalam keadaan dan SltuaSI musim hanya bisa teknologi bahan pangan dan teknologi pengolahan nonpangan.
A Kerja pengolahan menggunakan desain sistem, yaitu mengubah
? i i bahan mentah menjadi produk baru yang bermanfaat dengan teknik
! saat musim semi
dan dipanen saat mencampur, mengolah, dan memodifikasi bahan tersebut. Kinerja
musim panas. Musim Nl membutuhkan desain secara tepat, juga kemampuan berpikir
3' Apa yang akan kamu gugur dan musim praktis, tepat, teliti, dan sabar yang dipadu dengan keterampilan.
i dingin adalah saat Peranan produk-produk pangan yang
|akU kan Sebagal makh|Uk untuk para petani hasil perkembangan teknologi sangat penting dalam memenuhi
. Agar selaku dalam

sosial dan beragama? oot o atksi incustr pangan. nasional, sekaligus dalam perekonomian secara
sayuran dan buah keseluruhan. Maka, teknologi pengolahan pangan berperan dalam
4_ Has| I d|skuS| d|presentas|kan sesuai kebutuhan perancangan produk, pengolahan bahan baku, tindak pengawetan
negara dengan empat ~ Yang dip 3 i dan serta

dan disim ulkan bersama musim, mereka distribusi produk sampai ke konsumen.

p " menanamnya dalam

rumah tanaman (green
house). Bersyukurlah
kita pada Sang
Pencipta yang

telah memberikan
H = kemampuan
enilaian berpir utuk
membudidayakan.

Membudidayakan

Aspek vyang dinilai dari e
tugas kelompok diskusi, yaitu: raaya Bucidays. =
apresiasi, keruntunan  berpikir, e rras s s g s
pilihan kata, kreativitas bentuk epent skt b o syt K sbegal vt ndonco

| d | k patut mensyukuri karunia Tuhan kepada tanah air kita. Buah dan

aporan dan periaku. sayuran sangat mudah tumbuh dan berkembang di tanah Indonesia.
Buah dan sayuran yang tumbuh sepanjang musim di antaranya
belimbing, jambu, nanas, pepaya, pisang, tomat, timun, wortel, dan
sebagainya. Buah dan sayuran adalah sumber vitamin dan serat
alami yang berguna bagi tubuh dan sangat baik bagi kesehatan.

(Sumber:p:/dosaing logspotcom

& heathputan com)

Gambar 7.3 Buah kiwi dari

New Zealand, buah pir dari

Eropa Barat
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Proses Pembelajaran

Dengan metode tanya jawab, guru m engajukan pertanyaan, sebagai berikut.

1. Olahan pangan nabati apa yang dulu menggunakan alat tradisional sekarang sudah
menggunakan alat modern.

2. Apakah kamu pernah merasakan makanan olahan pangan tersebut. Apakah
perbedaannya?

Guru meminta sepuluh anak untuk menjawab, kemudian meminta peserta didik

menyimpulkan jawaban tersebut.

Cemrermn

Kesalahan Konsep

Kadang orang menyebut minuman segar sebagai minuman yang dingin.

Faktual

Minuman segar bukan karena dinginnya melainkan karena terbuat dari bahan pangan
alami, seperti buah dan sayur mayur. Dalam penyajiannya dapat ditambah es agar dingin.

engayaan
Buah-buahan dan sayur-sayuran dikatakan sebagai pangan

fungsional karena merupakan pangan alami yang mengandung Carl |nf0rmas| Sebanyak'

komponen bioaktif sehingga dapat memberikan dampak positif pada

fungsi metabolisme manusia. Buah-buahan dan sayuran secara alami
terbukti mengandung komponen bioaktif yaitu mineral, antioksidan,
lipid dan probiotik. Efek fisiologis pada metobolisme manusia yang
diberikan oleh buah dan sayuran adalah imunologi, ketercernaan
dan aktivitas anti-tumor karena memiliki sifat organoleptik dan
fisiokimia (warna, kelarutan, dan tekstur).

A.Pengolahan Minuman Segar

Aneka buah dan sayuran sebagai salah satu kekayaan bangsa
Indonesia yang beriklim tropis dapat dipanen sepanjang tahun
dan dengan harga terjangkau. Buah dan sayuran dapat dibuat
minuman segar. Siapa pun pasti suka minuman segar. Pengolahan
minuman segar sangat banyak ragamnya di Nusantara, antara lain
cendol khas Bandung (di Jawa Tengah dikenal dengan es dawet),
es pisang hijau khas Makassar, es doger khas Betawi dan es oyen
khas Yogyakarta (biasanya dikenal dengan es campur). Apakah
minuman segar di daerahmu?

mber: Dokumen Kemdikbud, 2013; htpi/wwv.abadioandung com; hito:/yukoisns com)
Gambar 7.4 Aneka minuman segar, yaitu es campur, es cendol, dan es pisang hilau

1. Pengertian Minuman Segar

Minuman segar adalah minuman yang menghilangkan rasa
dahaga, menyegarkan, terasa nyaman, ringan, dan menyehatkan.
Minuman segar sangat mudah dibuat, siapa pun dapat membuatnya.

banyaknya tentang minuman
segar yang dapat dibuat dari
buah dan sayur berdasarkan
bacaan atau informasi televisi.

Peserta didik diminta
menyebutkan minimal lima
minuman segar dari buah dan
sayuran, serta menuliskan
pemahamannya tentang
minuman segar tersebut.
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Lembar Kerja-1 menugaskan peserta didik mencari pengetahuan sendiri tentang
manfaat dan kandungan bahan buah dan sayuran, minuman segar yang ada di
daerahnya, serta sejarahnya dengan studi pustaka. Pembelajarannya menggunakan
Model Pembelajaran Kelompok (Cooperative Learning).

Kegiatan studi pustaka ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan sendiri dan
juga mengembangkan prilaku sosial seperti semangat komunikasi, kerjasama, toleransi,
disiplin, mandiri, dan tanggung jawab. Peserta didik diingatkan tentang tata tertib di
perpustakaan sebagai pengembangan perilaku sosial dan guru mengevaluasi perilaku
peserta didik saat mengerjakan tugas.

Diakhir tugas, guru menyimpulkan/memperjelas pengetahuan peserta didik.

Proses Pembelajaran

Peserta didik dibagi

menjadi beberapa kelompok.
Sebelum peserta didik T

. . Datalah minuman segar berbahan buah dan sayuran yang ada di daerahmu.
melakukan studi pustaka,

. Teliti bahan buah dan sayuran yang ada pada minuman segar tersebut, serta
kandungan/manfaat dari buah dan sayuran tersebut!

[N

H iAi 3. Apa manfaat bagian lain dari buah dan sayuran pada minuman segar tersebut?
gu ru memlnta pese rta dldlk 4. Bagaimana latar belakang atau sejarah keberadaan minuman segar tersebut?
. . . 5. Saat melakukan observasi dan wawancara, hendaknya kamu bersikap ramah,
mempelajarl perlntah tugas berbicara sopan, bekerja sama dan toleransi dengan teman kelompokmu.
6. Jika tidak bisa observasi, carilah dari buku sumber. Perhatikan tata tertib saat
dan |embar kerja dahulu Tidak melakukan studi pustaka di perpustakaan! (Lihat LK-1)

lupa untuk mengingatkan tata
tertib bekerja di perpustakaan, Keompok:

. lama Anggota :
sebagai pengembangan Kelas :
Sikap SOSia|nya_ Kemudian Mengidentifikasi karakteristik buh dan sayuran

Nama Minuman | Bahan Buah/Sayur yang . Sejarah/

pese rta didik diminta untuk Segar Digunakan Kandungaw/Manfaat | | o2 belakang
membuat laporan dan
mempresentasikannya di
kelas.

'SR
P 2. Manfaat dan Kandungan Buah Kelapa
enllalan Sudahkah kamu melakukan observasi dan wawancara minuman

segar yang ada di lingkunganmu? Di Jakarta, produk minuman

Lembar Kerja 1 (LK-1)

B H segar yang biasa dijual di mana-mana antara lain es kelapa muda,

Aspek yang dlnllal es buah campur (sop buah), dan jus (sari buah/sayur). Berikut ini

. . diuraikan salah satu manfaat dan kandungan pada buah kelapa.
dal'l tugaS ke|0mp0k Stud' Indonesia dikenal dengan hasil pangan kelapa. Nama lain dari
. . . kelapa adalah grambil (Jawa), kambil (Sulawesi Utara), dan lain-lain.

pUStaka, yaItU apreSlaSI, Minuman segar es kelapa muda sangat disukai oleh semua orang

baik anak-anak maupun orang tua karena merupakan minuman
yang sangat nikmat di saat musim panas ataupun di saat berbuka

keruntunan berpikir, ketepatan
- puasa. Kelapa sangat banyak manfaatnya. Air kelapa hijau dapat
pengetahuan, plllhan kata, cf&iﬁ??ﬁ’?i”ﬁﬁﬁzma digunakan untuk menyembuhkan orang yang keracunan. Selain

itu, semua bagian kelapa dapat dimanfaatkan untuk kepentingan

kreativitas bentuk laporan, dan
. @ Kelas VIl SMP/MTs
perilaku.
m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Bagian ini terdapat Lembar Kerja-2 yang menugaskan peserta didik melakukan
kegiatan identifikasi produk minuman segar dengan cara observasi dan wawancara.
Pembelajarannya menggunakan Model Pembelajaran Kelompok (Cooperative Learning).

Kegiatan identifikasi ini bertujuan untuk mengembangkan semangat komunikasi,
kerjasama, toleransi, disiplin, mandiri, dan tanggung jawab. Peserta didik diingatkan
bagaimana melaksanakan wawancara saat observasi dengan baik, menjadi pendengar
yang baik, ramah dan bersikap santun. Untuk pengembangan perilaku sosial peserta
didik harus selalu diingatkan.

Proses Pembelajaran

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu tugaskan untuk melakukan
observasi pada pedagang minuman segar yang ada di lingkungan sekolah. Sebelumnya
guru meminta peserta didik mempelajari perintah tugas dan lembar kerja dahulu. Setelah
observasidilakukan, peserta didik membuatlaporan observasidan mempresentasikannya

di kelas.
Interaksi Orang Tua

Jika tidak ada pedagang
minuman segar di sekitar
sekolah, minta bantuan orang

manusia, mulai dari akar, daun, batang dan buahnya. Pilihan
minuman segar es kelapa muda hanya sebuah contoh saja yang
umumnya dikenal masyarakat Indonesia.

Tugas Kelompok

Observasi dan
Amati lingkunganmu!

1. Belilah satu jenis minuman segar yang khas
penjual dan telitilah pembuatan minuman segar tersebut.
Tanyakan beberapa hal berikut!

2,

a. Apa bahan yang diperlukan? Bagaimana memilih bahan yang baik? Apa bahan
pemanisnya?

b. Apa alat yang digunakan?

c. Bagaimana proses pembuatannya?

d. Apa dan i dan ?

e. Catat keselamatan kerja dan hal khusus yang harus menjadi perhatian saat
proses pembuatannya.

. Saat melakukan observasi dan wawancara, hendaknya kamu bersikap ramah,
berbicara sopan, bekerja sama, dan toleransi dengan teman kelompokmu. (Lihat
LK-2)

Lembar Kerja 2 (LK-2)

Nama Anggota :

Kelas

Laporan Observasi dan Wawancara

Bahan

Catatan khusus saat proses pembuatan (keselamatan kerja, tips, dan lain-lain).

Prakarya @

tua untuk mencarinya dan
mendemonstrasikan di kelas.

Aspek yang dinilai dari
tugas kelompok observasi,
yaitu kerincian, ketepatan
pengetahuan, pilihan kata,
kreativitas bentuk laporan, dan
perilaku.

Prakarya
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Ada berbagai macam teknik pengolahan minuman segar, baik tradisional maupun
modern. Sebagai contoh minuman setup buah nanas dengan cara merebus potongan
buah nanas dengan cengkeh dan kayumanis. Setelah matang didinginkan maka jadilah
minuman segar yang nikmat dan khas tradisi Indonesia. Teknik pengolahan perlu
diperkenalkan agar peserta didik memahami aneka minuman khas nusantara tidak kalah
dengan minuman segar modern yang lebih digandrungi anak remaja.

Selain itu, dengan mengenal berbagai teknik mengolah minuman siwa diharapkan
dapat berkreasi secara lebih inovatif.

Proses Pembelajaran

Pada bagian ini peserta didik menyimak dengan cara diberi kesempatan membaca
aneka teknik pengolahan minuman. Model pembelajaran individual (Individual Learning)
dapat diterapkan untuk materi ini. Dengan diberi kesempatan untuk belajar secara
mandiri diharapkan pemahaman secara konsep akan lebih mudah dicerna Selingi
dengan metode tanya jawab secara interaktif agar pemahaman siswa bertambah.

3.Teknik Pengolahan Minuman dari Buah dan
Sayuran

Teknik pengolahan di bawah ini tidak hanya dapat digunakan

Pangan Olahan nabatl (buah Y :g::g::rg::g:::h;\‘i.numan saja, tetapi juga untuk berbagai
dan sayuran) dulu dimakan a. Merebus
. Merebus adalah melunakkan atau mematangkan bahan makanan
m e n t a h /S e g a r a t a U d | O | a h dalam cairan yang sedang mendidih (100° C). Kematangan bahan
makanan tidak boleh terlalu lunak agar vitaminnya tetap ada.
secara sederhana. Namun, - )
'SR
dengan kemajuan teknologi, b. Mengukus
. Mengukus adalah memasak bahan makanan dengan uap air
S e k a r a n g d a p at d ] o I a h p.ana‘sA Bahan n!akana.n. diletakkan dalam suatu tenTpat, lalu uap
. air disalurkan di sekeliling bahan makanan yang dikukus.
dengan beragam cara, seperti \ )
dicampur, dimasak setengah ( ¢ Menghawskan
N
] ad I ) d I m as a k m ata n g d a n bantuan alat blender, parutan,
ada ]Uga dengan d|awetkan maupun dengan cara diulek.
dengan cara pengeringan atau -
di disimpan di lemari pendingin. d. Mencampur
. . . Menyatukan bahan makanan menjadi tercampur rata.
Saat ini pertanian dan teknologi
pertanian di Indonesia sudah
maju, sehingga kemampuan C—
petani Indonesia juga Ko sagan Kawat e o paryaig Supave dpern
mengalami kemajuan dalam caian yang jern
p e n g e I 0 I a a n h a S | I = h a S | I ~— N ;::::\ I:::;::‘;imakan mentah (raw food). Umumnya buah dan
H H ﬁ“""Za",.TL"Qf ';K;"Em:é sayuran dimakan tanpa dimasak. Penganut pola makan ini mengklaim
p e rt a n | a n . I n | m e r U p a k a n pengolahan minuman dari cara ini yang paling sehat karena kandungan vitamin, mineral, serat,

buah dan sayuran.
4 dan enzim dalam sayuran dan buah tidak akan hilang.

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs

anugerah Tuhan yang patut
kita hargai dan syukuri.
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Tahapan pembuatan pengolahan perlu menjadi perhatian dan merupakan persyaratan
agar olahan minuman atau makanan yang dihasilkan baik dari segi kematangan maupun
rasa. Tahapan pembuatan pengolahan secara prosedural antara lain, perencanaan
(meliputi identifikasi kebutuhan dan perencanaan fisik); merancang (meliputi menentukan
ide/gagasan dan merancang/mendesain pembuatan seperti bahan, alat dan proses);
pengolahan/pembuatan (meliputi pengupasan, pencucian, pemotongan, maupun
peracikannya); pembuatan (meliputi proses tata cara pengolahannya); dan penyajian
jika untuk disantap di tempat dan kemasan jika untuk dibawa pulang.

Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta menyaksikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru.
Guru dapat pula menyajikannya dengan gambar atau video jika memungkinkan.

Peserta didik menyimak apa yang disampaikan guru dan mencatat secara
seksama mulai dari perencanaan hingga proses penyajian.

Peserta didik diberi

4. Tahapan Pembuatan Minuman Segar Es Kelapa Muda
P 9 P kesempatan untuk bertanya

Pembuatan minuman segar es kelapa muda yang akan diuraikan di bawah ini merupakan H H H
contoh. Adapun hal yang harus diperhatikan adalah tahapan/proses pembuatan dalam dan mendeSkrlpSIKan kemball
membuat karya pengolahan agar dapat dihasilkan karya pengolahan yang sesuai kegunaan, H
nyaman dalam rasa, tepat dalam pengolahan, memiliki nilai estetis dalam penyajian maupun p ro S e S pe m b u at a n min u m a n
kemasan, dan aman bagi kehidupan manusia.

Dalam merencanakan pembuatan karya pengolahan harus diperhatikan apa hal pokok S e g a I’ k e I a p a m U d a . H a I
yang ditugaskan. Rencanakan pembuatannya dengan beberapa pilihan rancangan yang timbul . . . .
dalam pikiranmu. Tuangkan semua pikiran kreatifmu yang berkaitan dengan hal pokok yang | n | d | m a k S u d k a n S e b a g a |
ditugaskan dalam bentuk desain rancangan kerja secara tertulis, berupa gambar ataupun
skema dengan beberapa pilihan rancangan. Kemudian, tetapkan hal apa yang akan dibuat, p e n g e m ba n g an ka ra kte r d an
lalu buatlah rencana rancangan/desain secara lengkap sesuai tahapan pembuatan karya. R -

Berikut ini contoh tahapan pembuatan minuman segar es kelapa muda. pe ri Ia ku pese rta d | d | k ag ar
a. Perencanaan
Identifikasi Kebutuhan percaya dlrl’ dan beranl
= i i i ¢ )6l B o melakukan presentasi, selain
hari sangat panas. ’
Perencanaan fisik mengetahui pemahaman
Minuman segar, dingin dan manis, seperti es kelapa muda sangat cocok sebagai pelepas
dahaga dan untuk mengembalikan energi yang hilang. Anak-anak sekolah tentu akan
menyerbu untuk membelinya. p e n g e t a h u a n p e m b u at a n
b. Persiapan p rOd u k .
Ide/gagasan
Es kelapa muda
Merancang

kelapa di ‘penjual dan i airnya di kantong plastik, tetapi

mengeruk daging kelapa dilakukan sendiri agar lebih cantik, dan bersih.

Bahan

Kelapa muda, air sebagai tambahan air kelapa, gula sebagai pemanis, serta es batu
supaya minuman menjadi dingin dan segar. Perbandingan banyaknya kelapa dan air
ialah 1:3.

(Sumber: Dokumen Kemdikb
Gambar 7.6 Bahan es kelapa muda
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Pembuatan minuman segar baik itu dengan bahan buah atau sayur, perlu pemilihan
buah yang seksama. Untuk mengetahui buah dan sayuran segar dan bagus ada cara/
teknis tertentu yang perlu diketahui seperti berikut.

1. Melon, pilih buah melon yang kulitnya segar, tidak lembek, dan permukaan kulitnya
dipenuhi urat-urat yang menonjol. Buah melon yang memiliki karakteristik tersebut
biasanya manis.

2. Sayuran daun, pilih yang berwarna segar tidak tampak layu, tulang daun masih
tampak jelas, batang daun mudah dipatahkan (tidak ulet), dan daun tidak ada bercak
(daun utuh dan sehat). Bila daun berlubang dimakan ulat tidak apa. Itu menandakan
bahwa penanamannya tidak menggunakan pestisida.

Carilah informasi dengan studi pustaka atau wawancara pada pedagang buah/
sayuran, wawancara ibu guru atau wawancara orang tua tentang cara memilih buah
yang segar dan bagus. Datalah sebanyak-banyaknya informasi tentang pemilihan buah
dan sayuran yang segar dan
bagus.

Tips
Alat:

I Cara mudah @ () )
nteraksi Orang Tua ol
. . yang baik adalah
Komunikasikan dengan o T \ J
H H lengan golok. (. @ N
orang tua yang menjadi el
komite sekolah untuk meminta R
kesediaannya berbagi teresbut Mmasih
pengalaman dalam memilih e e
buah dan sayuran yan ey s L J
y Y g. :yal:ing),’ itugal;alah (Sumber: Dokumen Kemdikbua)
segar dan bagus. Komunikasi Kelapa muda yang Cambar 77 Bten s g e
. baik untuk dibuat
dapat d||akukan dengan Surat es kelapa muda. 1. Golok untuk membelah kelapa muda dan pengeruk untuk
daging kelapa yang agak tua.
mau pu n telepon . 2. Ss?]dfk makF;n )llmtﬂk r?\engeruk kelapa yang sangat muda.

Sendok besar untuk mengaduk dan mengambil kelapa
muda.

3. Wadah baskom/mangkuk besar untuk tempat es kelapa

muda.
Pen gayaa n 4. Gelas dan sendok plastik untuk penyajian es kelapa muda.
Dapatkah kita mengetahui
kesegaran buah dan sayuran

melalui  baunya? Jelaskan
pendapatmu.

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Pengupasan buah yang sulit memerlukan keterampilan khusus. Guru hendaknya
mengingatkan peserta didik untuk berhati-hati saat bekerja, membuat pengolahan
dengan menggunakan benda tajam atau benda berbahaya lainnya. Hal lain yang
berkaitan dengan keselamatan kerja pun perlu diterangkan pada peserta didik terlebih
dahulu, seperti disiplin dalam penggunaan alat yaitu hati-hati saat menggunakan
alat, setelah pakai diharapkan dicuci dan disimpan pada tempatnya. Kebersihan saat
membuat pengolahan pangan dan kebersihan tempat kerja, dan seterusnya. Guru harus
mengawasi dengan baik.

Selain itu perlu penguatan pada pengembangan sikap sosial yang juga seringkali
merupakan pengembangan religius selalu perlu diingatkan terus menerus. Sebagai
guru, hal ini merupakan hal mutlak dan wajib.

Proses Pembelajaran

Pada bagian ini peserta didik menyimak cara membelah kelapa dengan golok.
Peserta didik diminta mengamati dan mencatat hasil pengamatan. Mintalah peserta
didik mengkritisi cara kerja dari
kegiatan membelah kelapa

Pengupasan kelapa Keselamatan Kerja ini i
Mengupas kelapa dilakukan oleh pedagang/penjual. Proses Inl Jlka buah kelapa ada dan
pengupasan kelapa sebagai berikut: H R H
1. Potong kulit/sabut kelapa bagian atas dan bawah Perhatikanlah! mUdah dl dapatl peserta dldlk
dengan golok. i hati H H
2. Kulit/sabut kelapa dibuang hingga kelapa dapat e :;;'mhat' dapat mempl’aktlkkannya d|
diletakkan di meja dan terlihat batok kelapanya. Hati- e
hati jangan sampai batoknya terkupas. Lubangi kelapa oloﬁg ke'aS.
bagian atasnya dengan ujung golok, sehingga terlihat isi gtau pisau

buah kelapanya. besar saat

3. Tuang air kelapa ke dalam plastik. mengupas
4. Belah kelapa untuk mengambil daging kelapanya. dan membelah R d' I
buah kelapa.
~ (G
@ h ® ) 2. Kebersihan e k]

Zzzthatikan

g i Adakah cara tradisional

kelapa ke .

delam tompt lain dalam mengupas buah

air kelapa. .« g
>. < >. < ::::::% kelapa yang peserta didik

e ketahui, baik di daerah tempat

Kebershan tlnggalpya mgupun daerah lain.

aan o Sampaikan di muka kelas.

diperhatikan.

| J O J
e C— P
Gambar 7.8 Pengupasan kelapa muda
engayaan
c. Pengolahan/Pembuatan

Proses Pembuatan

Carilah informasi cara

e ha et pengupasan buah yang
ey menurutmu unik/berbeda.

dengan menggunakan
sendok makan biasa.
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Proses Pembelajaran

Saat membuat pengolahan pangan, model pembelajaran sikap (affective learning)
sangatlah tepat diberikan. Peserta didik diminta untuk mengamati proses pemotongan
buah, proses penggunaan alat, dan proses pembuatan olahan minuman segar.

Selain itu dapat diselingi dengan metode tanya jawab secara interaktif agar peserta
didik bertambah pemahamannya.

!

Interaksi Orang Tua

Komunikasikan dengan orang tua yang menjadi komite sekolah untuk mencari nara
sumber tentang cara memotong buah yang sulit, seperti kelapa, durian, dan lain-lain.
orang tua atau guru dapat meberikan contoh membuat pengolahan.

Pengayaan

Cari tahu proses
. 2. Tuang air kelapa dan
pembuatan mlnuman Segal' daging kelapappada

wadah baskom besar,

daerah setempat atau yang lalu tambahkan air ma-

tang. Penambahan air

biasa dibuat di rumah sendiri. diperlukan mengingat air

kelapa jumlahnya tidak

Kemudian, ceritakan di depan \ banyak.

,\.
@
D
»

3.Beri gula pasir
secukupnya.

Remedial

Cari tahu cara lain
pengolahan minuman segar —_—
es kelapa muda, ceritakan di N
depan kelas. —

Penilaian - )

]

5.Untuk penyajian,

Guru menyiapkan catatan s s

gelas kaca{plastik, Iélu

untuk penilaian aktivitas e i

pengamatan dari masing- borl sedotan atas
. . s . . sendok.

masing peserta didik. Penilaian

sikap yang dapat diamati pada S

pembuatan es kelapa muda

bagian ini adalah toleransi, L )

santun dan rasa ingin tahu.
m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Penyajian merupakan proses akhir dari pengelolaan/pengolahan pangan. Penyajian
pangan (makanan dan minuman) yang baik dapat menambah selera untuk menyantapnya.
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam penyajian pangan olahan antara
lain.

1. Prinsip wadah. Setiap jenis makanan ditempatkan dalam wadah tersendiri secara
terpisah dan tertutup. Ini dimaksudkan agar tidak terkontaminasi bakteri dan tahan
lebih lama.

2. Prinsip kadar air. Setiap jenis olahan yang mengandung air dan perlu percampuran
dengan cair lainnya sebaiknya dicampur saat menjelang dihidangkan agar tidak cepat
rusak panganannya.

3. Prinsip tidak membahayakan kesehatan. Maksudnya hindari penyajian dengan
menggunakan staples besi, tusuk gigi maupun bunga plastik .

4. Prinsip alat bersih. Maksudnya alat yang digunakan sebagai wadah penyajian
sebaiknya dalam kondisi baik dan telah dicuci bersih higienis.

Sedangkan untuk prinsip pengemasan dapat dipelajari di halaman selanjutnya dari

Bab ini.

Kelapa dimanfaatkan hampir semua bagiannya oleh manusia I roses Pembelajaran
sehingga dianggap sebagai tumbuhan serbaguna. Kelapa atau Pohon kelapa dan

Cocos nucifera adalah satu jenis tumbuhan dari suku aren-arenan buahnya kaya

atau Arecaceae dan anggota tunggal dalam marga Cocos. Kelapa  akan manfaat bagi G uru dapat menyam pa| kan
biasanya tumbuh di daerah pesisir dan merupakan tanaman tropis manusia. Tahukah
yang tidak memerlukan perawatan khusus. Kelapa mulai dari buah, kamu manfaat lain pembelajaran ini dengan metode
batang sampai daun tanaman ini dapat dimanfaatkan dan memiliki dari buah kelapa?
potensi yang dapat dikembangkan menjadi sebuah peluang usaha. tanya Jawab secara |nterakt|f

5. Penyajian dan Kemasan

Penyajian ataupun kemasan merupakan tahap akhir dari proses
pembuatan produk olahan pangan. Penyajian/pengemasan memegang
peranan penting dalam produksi pengolahan pangan karena akan
menjadi daya tarik orang untuk memakannya atau konsumen untuk
membelinya. Wadah penyajian digunakan jika kita makan di tempat
penjualan. Penggunaan wadah kemasan biasanya untuk makanan
yang dibawa pulang oleh pembeli. Penyajian/pengemasan produk
pangan telah dilakukan sejak masa lampau. Biasanya, minuman
tradisional tertentu disajikan atau dikemas dengan menggunakan
buah itu sendiri dan minuman air nira pada buluh bambu.

Sesuai dengan kemajuan zaman, teknologi, dan kebutuhan manusia,
produk pun ber tert . Kecanggihan

og.com
N N Gambar 7.10 Wadah
teknologi pengolahan makanan, pengemasan, dan penyimpanan minuman menggunakan buah
secara tidak langsung sebagian memang menguntungkan konsumen. "":‘usi"::;a’"b‘:::i';l::!.m
Sekarang bahan kemasan yang umum digunakan adalah terbuat dari es buah pada wadah buah

kertas, kaca/gelas, plastik atau bahan polimer seperti polietilen (PE), ~ semangka dan air nira pada

N - "= wadah buluh bambu
polipropilen (PP) serta kemasan yang dapat terurai secara biologis

atau biodegradasi (biodegradable packaging). Namun, tidak semua
kemasan tradisional ditinggalkan. Ada beberapa produk pangan
menggunakan kombinasi kemasan, yaitu kemasan tradisional dan
kemasan masa kini. Tidak semua bahan dapat digunakan sebagai
wadah penyajian atau kemasan pangan olahan. Ada kriteria tertentu
yang harus diperhatikan dalam pemilihan wadah penyajian/kemasan,
antara lain sebagai berikut.

Prakarya @

Prakarya 187




G ——

Olahan pangan diperlukan penyajian yang baik. Jika akan dibawa bepergian maka
yang perlu diperhatikan adalah pengemasannya. Kedua hal ini menentukan kualitas
dari olahan pangan. Selain dilihat dari kenyamanan dan keamanan juga diperhatikan
estetika’/keindahannya.

Proses Pembelajaran

Pada bagian ini, peserta didik menyimak dengan cara diberi kesempatan membaca
tentang prinsip penggunaan bahan kemasan minuman. Model pembelajaran individual
(Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. Pemberian kesempatan untuk
belajar secara mandiri diharapkan pemahaman secara konsep akan lebih mudah dicerna.

Selain itu dapat diselingi dengan metode tanya jawab secara interaktif agar peserta
didik bertambah pemahamannya.

a. Bahan kemasan/wadah penyajian tidak berbau sehingga tidak
mempengaruhi atau mengubah rasa dari produk pangan olahan.
b. Bahan kemasan/wadah penyajian memiliki kekuatan sebagai

Peserta dldlk dapat tempat produk pangan olahan.

. c. Bahan kemasan/wadah penyajian mudah didapat.

mengem bang kan observasl d. Bahan kemasan/wadah penyajian aman bagi kesehatan dan bersih.
. Kriteria tersebut sangat sesuai dengan fungsi kemasan.

kemasan olahan minuman ) _
Adapun tempat penyajian ataupun kemasan untuk minuman yang
Segar ke pasar Supermarket biasa digunakan masyarakat terbuat dari kertas, plastik, ataupun
’ styrofoam, sedangkan wadah penyajian umumnya berbahan gelas

atau pada saat perayaan Kaca sepert gambar berkut i,

adat. Dokumentasikan s 2

jenis dan bentuk kemasan
dengan cara memfoto mau-

(Sumber: Dokumen Kemakbud)

pun menggambar. Jika St ot o
memungkinkan mendapatkan \ J
kemasan tersebut untuk p -
dipelajari bersama di sekolah. e
Remed .
emedial
( )

Peserta didik diminta
untuk menyebutkan beberapa -
prinsip kemasan yang sudah e s peen s
dikenalkan pada buku teks.
Sedikitnya, peserta didik
dapat menyebutkan tiga
prinsip kemasan dan tiga jenis

bahan kemasan
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Proses Pembelajaran

Peserta didik akan berdiskusi dengan kelompoknya merancang pembuatan minuman
segar yang berasal dari daerahnya sendiri.
1. Rancangan pembuatan dan pemilihan minuman segar direncanakan bersama
kelompoknya lalu dipresentasikan terlebih dahulu sebelum memulai pembuatan.
2. Peserta didik menjelaskan alasan pemilihan minuman segar tersebut untuk diolah
dan dilihat dari berbagai aspek, serta mempresentasikan rancangan/desain
pembuatannya.
Peserta didik lain memberikan masukkan untuk meyempurnakan rencana kegiatan.
4. Peserta didik menyempurnakan rancangan pembuatan minuman segar berdasarkan
masukkan yang didapatkan.

Interaksi Orang Tua

Minta bantuan orang tua untuk mencari contoh atau referensi buku minuman segar
khas daerah setempat. Peserta didik diminta untuk membawa buku dan catatannya ke

sekolah.

Guru menyiapkan catatan

w

Tugas Kelompok

Membuat Karya

1. Buatlah minuman segar berdasarkan informasi dari hasil
observasi dan wawancara atau berdasarkan buku sumber/
referensi yang kamu miliki.

- -~ R

2. Tuliskan semua tahapan pembuatan karyamu secara lengkap
dan menarik. Misalnya, bahan dan alat yang digunakan,
proses pembuatannya, kemasan maupun penyajiannya, serta
tips dan hal khusus yang perlu diperhatikan.

3. Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja,

kerja, dan il serta hubungan sosial/

kerja sama antarteman sekelompokmu.

4. Pada akhirnya, produk tersebut dicoba oleh teman maupun
guru-guru di sekolah. Catatlah hasil penilaian teman dan
guru terhadap minuman segar buatanmu sebagai bahan
untuk evaluasi diri. (Lihat LK-3)

Lembar Kerja 3 (LK-3)

K

Nama Anggota :1.

2.

3.

4.

Kelas

Laporan Pembuatan Karya
Perencanaan
(Identifikasi kebutuhan, perencanaan fisik, alasan dan karakteristik buah pilihan)

Persiapan

, data bahan dan alat, presentasi rancangan dan
rencana kerja)

Pembuatan
(Pemotongan bahan, mencampur dan mengolah, finishing dan pengemasan)

Evaluasi produk/pemasaran
(Analisis/evaluasi produk dari guru, teman, dan penjualan)

Prakarya

untuk penilaian aktivitas
pembuatan karya dari masing-
masing peserta didik. Penilaian
yang perlu dilakukan yaitu:
Proses pembuatan 50%
(ide/gagasan, kreativitas,
kesesuaian materi, teknik dan
prosedur), Produk jadi 30%
(uji karya/rasa, kemasan/
penyajian, kreativitas bentuk
laporan, presentasi), perilaku
20%. Sikap yang dapat
diamati pada bagian ini adalah
toleransi, kerjasama, tanggung
jawab, disiplin, jujur, percaya
diri, dan mandiri.
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Keselamatan dalam bekerja perlu diingatkan agar diperhatikan oleh peserta didik.
Guru harus mengawasi dengan baik, terutama dalam penggunaan alat tajam. Penguatan
sikap perlu diperhatikan seperti jujur, percaya diri, dan mandiri dalam membuat karya,
dan hemat dalam menggunakan bahan serta peduli kebersihan lingkungannya.

Setelah melakukan kegiatan bersama kelompok peserta didik diminta memberikan
evaluasi kelompok. Hal ini diperlukan agar peserta didik sebagai bagian dari kelompok
tahu bagaimana sebaiknya sebagai makhluk sosial untuk saling bekerja sama, berinteraksi
dan membina hubungan dengan lingkungan sosialnya, serta tahu kekurangan maupun
kelebihan kelompoknya.

Proses Pembelajaran

Peserta didik ditugaskan untuk memberikan penilaian kerja kelompok dengan mengisi
format Refleksi Kerja Kelompok yang tersedia. Guru menerangkan kegunaan dari penilaian
kerja kelompok bahwa sebagai feedback dari semua kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan. Nantinya peserta
didik dapat memperbaiki pola
kerja dan perilakunya menjadi

Keselamatan Kerja

Perhatikanlah!

Iebi h bai k Iag i * * Gunakan celemek. Ikat rambutmu jika panjang agar tidak

Bagi guru hasil penilaian Sl o e Ay A B s
refleksi kerja kelompok dapat PR R S e
digunakan Sebagai bahan ::::htati::h_"griky kompor gas/minyak tanah, maupun
perbandingan dengan penilaian A R S

yang dilakukan sendiri oleh guru.

Refleksi Kerja Kelompok

Kamu telah melaksanakan praktik pembuatan minuman

. . segar bersama kelompok, studi pustaka, observasi, dan
enli Ia 1an wawancara pada penjual minuman segar. Bagaimana
hasilnya? Apakah sudah it 1

kegiatan praktik dengan baik? Evaluasilah kerja

Penilaian  refleksi  kerja iy berbagal .
pangan bl.Jah'dan sayu_ran pada mmumar! segar. Is!
kelompok lebih kepada penilaian tanc caist ssmal Jewaban Sersn assayn
kualitatif, jika pada hasil jawaban
refleksi kerja kelompok menemui Refloksi Keria Kelompok
kendala, maka perlu ditunjang e
; | vraen | sa | cuap | urang [ Aasan |
dengan  konseling/wawancara N I I N
secara kelompok Foaaraan [ I e —
Pengamatan
Pelaporan
Kefasama
Dspin
Tangungjawab
Tuliskan kesir refleksi di atas!

@ Kelas VII SMP/MTs
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Evaluasi kembangkan kreativitasmu, merupakan uji kompetensi terhadap
pembelajaran minuman segar dari bahan buah dan sayuran. Tugas individu evaluasi
uji kompetensi ini peserta didik diharapkan membuat olahan minuman segar hasil
kreasi sendiri dengan bahan dasar yang disediakan. Peserta didik ditugaskan untuk
membuatnya berdasarkan prosedur pembuatan pengolahan pangan yaitu mulai dari
perencanaan sampai dengan penyajian/pengemasan. Untuk keperluan tersebut, peserta
didik juga membuat portofolio dari kegiatan evaluasi ini. Guru memberi penguatan
kepada peserta didik untuk melakukan setiap tahap kegiatan dengan sungguh-sungguh,
tekun teliti dan sabar, serta untuk tidak lupa memperhatikan keselamatan kerja selama
melakukan praktik.

Guru dapat menyampaikan pembelajaran ini dengan metode tanya jawab secara
interaktif.

Guru mempersiapkan rubrik

Evaluasi s . .
Rencanakan pembuatan suatu produk olahan pangan berupa pen'la'an dengan I‘apl Seh'ngga
minuman segar. Jelaskan mengapa kamu memilih buah tersebut o
dan bagaimana karakteristik buah tersebut. Perhatikan tahapan dapat meni Ia' dengan nyaman .
pembuatan produk dalam bekerja agar hasilnya baik. . P
Indikator penilaiannya sbb:

- N 1. Proses pembuatan 50%

REE 0 R (Ide gagasan, kreativitas,

kesesuaian materi, teknik
dan prosedur)
2. Produk jadinya 30% (Uiji
I karya/rasa, kemasan/
e penyajian, kreativitas
bentuk laporan, presentasi

1. Pilihlah satu atau dua bahan buah/sayuran pada Gambar 3. Slkap 20% (mandiri’

7.14. Buatlah minuman segar dengan buah dan sayuran d|3|p|m’ tanggung jawab)

pilihanmu. Gunakan teknik pengolahan minuman dari
buah dan sayuran.

2. Dalam berkarya, gunakan tahapan pembuatan karya.
3. Tuliskan semua tahapan pembuatan karyamu secara lengkap
dan menarik. Misalnya bahan dan alat yang digunakan, I -
proses pembuatan, kemasan maupun penyajiannya, serta nte ra ks' orang Tua

tips dan hal khusus yang perlu diperhatikan. (Gunakan

o D S ) Orang tua diberitahu secara
. Ungkapkan pendapatmu, hal apa yang kamu rasakan dan
pengalaman apa yang kamu dapatkan saat mengerjakan tertulis ad anya eva'u asi u”
tugas ini. Apa kesulitan dan kesenangan yang ditemui? . A
Z‘:ILZK:; :l}\jt:pan perasaan/pengalamanmu dengan ter- kOmpetenS' dan d|harapkan
5. Mintalah guru‘»guru dan temanmu untuk memberikan part|s|pas|nya untuk membantu
penilaian. . .
6. P tasikan/ceritakan hasil ti ini pada t di -
k:::n asikan/ceritakan hasil tugas ini pada temanmu pers|apan putra putﬂnya
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Refleksi diri dimaksudkan untuk menilai sejauh mana peserta didik menilai dirinya
telah mempelajari/tercapai Kompetensi Inti (KI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4) melalui berbagai
aktivitas pengamatan, observasi dan wawancara, diskusi kelompok sesuai ketentuan
Kompetensi Dasar.

Guru hendaknya menganalisis hasil jawaban dari evaluasi diri peserta didik, sehingga
guru dapat menentukan langkah pembelajaran, pengayaan atau remedial apa yang akan
diberikan pada para peserta didik agar tercapai kompetensinya.

Penilaian refleksi diri lebih kepada penilaian kualitatif, jika hasil jawaban refleksi diri
peserta didik menemui kendala, perlu ditunjang dengan konseling/wawancara secara
individu.

!

Interaksi Orang Tua

Orang tua diberitahu

secara tertulis adanya refleksi Fenanoten dan tlsien
diri ini dan diharapkan orang
tua dan guru dapat bekerja

s produk i segar dari
sama dalam mengembangkan buah-buahan dan sayuran di daerahmu.

2. Kunjungan pada tempat penjualan/pembuatan produk

potens| peserta d|d|k ba|k pengolahan minuman segar dari buah dan sayuran.

3. yang y \gkan saat mencari

Secara pengetahuan maupun informasi, melakukan observasi, studi pustaka,

wawancara dengan penjual/narasumber, dan bekerja
1 sama dengan teman di kelompok.

perllakunya' 4. Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi di
tempat yang dikunjungi, saat melakukan observasi
dan dengan penit dan
bekerjasama dengan teman di kelompok.

5. Per dalam produk mil
segar dengan kreativitas sendiri dan bekerja sendiri
(mulai dari i
dan pemasaran).

6. Manfaat apa yang kamu dapatkan dan rasakan sebagai
individu sosial, setelah mempelajari pengolahan
minuman segar.

Ungkapkan manfaat apa yang kamu rasakan setelah
jari pangan mis segar dari
buah dan sayuran mengenai hal berikut.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Minum merupakan kebutuhan sehari-hari kita untuk daya tahan tubuh. Satu hari
tidak mengonsumsi minuman rasanya lemas dan letih. Air mineral merupakan minuman
sehat. Dengan kemajuan teknologi, sudah banyak air mineral mengalami pengolahan
sehingga menjadi minuman kesehatan. Indonesia kaya akan rempah dan biji-bijian, dari
dahulu kala terkenal dengan minuman kesehatan tradisional yaitu jamu, wedang ronde,
dan seterusnya. Saat ini, minuman kesehatan yang sedang trend dan berkhasiat jika
kita meminumnya dengan disiplin adalah minuman kesehatan dari buah dan sayuran.
Istilah pengobatan/pencegahan kesehatan dengan minuman dari buah dan sayuran
yaitu pengobatan back to nature/herbal.

Tujuan pembelajaran menyatakan pendapat tentang keragaman hasil pengolahan
buah dan sayuran sebagai ungkapan rasa bangga dan syukur kepada Tuhan hendaknya
disampaikan saat ini.

Proses Pembelajaran

Guru memotivasi peserta didik di awal pembelajaran dengan pertanyaan kritis untuk
menggali pengetahuan yang
dimiliki peserta didik dan rasa
B.Pengolahan Minuman Kesehatan ingin tahu peserta didik ’ misalnya
s 2 sebagai berikut.

(Sumber: hitp:/

1. Apa macam-macam
minuman kesehatan yang
kamu ketahui?

2. Apa bahan dasar
yang digunakan untuk
pembuatan minuman
kesehatan tersebut?

3. Pernahkah kamu

)
a rbagai olahan
minuman kesehatan

2
- / merasakannya?
Studi Pustaka 4. Peserta didik ditugaskan
: Amati Gambar untuk mengamati Gambar
e e e 7.15 secara kelompok
. buahan dan . .
Identifikasi karakteristik buah dan sayuran sayuran yang tentang kal’akterIStIk buah

dapat diolah

. — menfctmiumn dan sayuran minuman
Buah/ Sayur | Cir-cir | Kandungan | Manfaat or ant gea:;aar:‘wsw:zdl kesehatan dan manfaat
Buah Lontar pustaka tentang bagian |ainnya

U karakteristik "
--- (ciri-ciri, rr:anfaat,
S
. ot Penilaian

LK-4)

oo sovan || Siapkan catatan  untuk
penilaian aktivitas pengamatan

didik.




Proses Pembelajaran

Cari tahu lebih banyak informasi yang peserta didik ketahui, mengenai apa itu
kesehatan, mengapa kesehatan itu penting, dan pengertian minuman kesehatan.
Gunakan metode tanya jawab secara interaktif agar peserta didik memahaminya.

Beri kesempatan peserta didik untuk menyimak dengan cara membaca sendiri
tentang kesehatan dan pengertian minuman kesehatan. Model pembelajaran individual
(Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. Pemberian kesempatan untuk
belajar secara mandiri diharapkan pemahaman secara konsep akan lebih mudah dicerna.

Selain itu dapat diselingi dengan metode tanya jawab secara interaktif agar peserta
didik bertambah pemahamannya.

Tujuan pembelajaran menyatakan pendapat tentang keragaman hasil pengolahan
buah dan sayuran sebagai ungkapan rasa bangga dan syukur kepada Tuhan hendaknya
disampaikan saat ini.

Aspek yang dapat dinilai
saat proses pembelajaran
adalah yang berkaitan dengan
afektif yang arahnya pada

Kesehatan adalah salah satu harta yang paling berharga dalam
hidup kita. Tubuh yang sehat merupakan anugerah Tuhan yang
tidak ternilai. Kita sebagai manusia yang diberi kehidupan dengan
tubuh yang sehat patut menghargai karunia Tuhan dengan menjaga,
merawat, dan memeliharanya. Kesehatan tubuh kita merupakan
pancaran gaya hidup kita. Itu berarti makanan yang kita makan,
olahraga yang kita lakukan, dan sikap kita terhadap kehidupan yang
menentukan kesehatan tubuh kita. Mereka semua bekerja sama
dan mereka semua pilihan kita. Kesehatan tubuh kita dibangun
oleh diri sendiri. Menjaga dan meningkatkan kesehatan stamina

pembentukan karakter peserta
didik, seperti rasa ingin tahu,
sopan santun, toleransi dan
disiplin, serta rasa syukur/
religius.

tubuh sangat dipengaruhi oleh gaya atau pola makan minum kita
sehari-hari.

Di subbab sebelumnya, sudah dijelaskan bahwa buah dan
sayuran merupakan makanan yang baik untuk kesehatan karena
merupakan sumber vitamin, mineral, dan serat alami yang berguna
bagi tubuh dan kesehatan. Buah dan sayuran juga mengandung
komponen bioaktif yang memberikan dampak positif pada fungsi
metabolisme manusia. Vitamin dan mineral diperlukan setiap hari untuk
mengatur berbagai proses dalam tubuh, membantu pembentukan
energi serta proses berpikir. Oleh karena itu, dari iimu kesehatan,
setiap hari disarankan kita mengonsumsi buah dan sayuran. Buah
dan sayuran secara sederhana dapat diolah menjadi minuman
kesehatan.

Kesehatan tubuh, buah segar, dan sayuran segar yang
dianugerahkan kepada manusia sebagai tanda cinta Tuhan kepada
umat-Nya. Tuhan membekali hidup kita dengan kesempurnaan dan
cinta. Maka, tanggung jawab kita sebagai manusia yang memiliki
kepercayaan kepada Tuhan, hendaknya meningkatkan ibadah kita
serta mensyukuri apa yang telah diberikan Tuhan.

1. Pengertian Minuman Kesehatan

Minuman kesehatan adalah minuman yang dapat menghilangkan
rasa dahaga dan mempunyai efek menguntungkan terhadap kesehatan
tubuh, baik untuk mencegah, mengobati, maupun menjaga kesehatan
secara prima jika dikonsumsi secara rutin. Minuman kesehatan apa
saja yang kamu ketahui? Minuman kesehatan banyak macamnya,
antara lain minuman sehat dari rempah-rempah yang kita kenal
dengan jamu, minuman herbal berupa teh, sari buah, atau sari
sayuran.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Setiap buah dan sayuran mempunyai kandungan zat dan khasiat yang berbeda-
beda. Bagian buah dan sayuran dapat dimanfaatkan seluruhnya atau berdasarkan
bagian yang dapat dimakan. Bagian buah dan sayuran yang dapat dimakan/digunakan
berasal dari daun, tangkai daun, umbi, batang, akar, bunga, buah, ataupun biji.

Begitu banyak bagian sayuran dan buah yang bisa kita manfaatkan. Peserta didik
diajak untuk bersyukur atas nikmat beranekaragam sayuran yang bisa dimanfaatkan/
dimakan.

Guru perlu menguasai/memiliki pengetahuan tentang berbagai tanaman sayuran dan
buah yang ada di daerah sekitar dan daerah lainnya.

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran ini, peserta didik diperkenalkan berbagai manfaat dan kandungan
buah dan sayuran. Sebelum memberikan informasi deskripsi manfaat sayuran dan
buah. Gali terlebih dahulu informasi yang peserta didik ketahui dengan metode tanya

jawab interaktif. Pertanyaannya

2. Manfaat dan Kandungan Buah dan Sayuran Sebagai berikut.
Buah dan sayuran memiliki kandungan dan manfaat atau khasiat H
masing-masing. Berikut ini akan diuraikan kandungan dan manfaat/ 1 . Apa Sa]a buah dan

khasiat beberapa buah dan sayuran yang kita temui sehari-hari.

sayuran yang merupakan

a. Jambu Biji .
Jambu biji (Psidium guajava) lebih dikenal sebagai salah satu obat haSI| alam daerah
ampuh untuk penyakit demam berdarah. Sebenarnya buah jambu biji
ini kaya akan kandungan dan manfaat, antara lain sebagai berikut. Setempat?
* Vitamin C empat kali lebih banyak dibandingkan dengan kandungan .
jeruk. Vitamin C berperan penting dalam fungsi kerja otak dan 2, Bagalmana rasa, bentuk
melancarkan peredaran darah dengan kandungan astringen dan
vitamin B di dalamnya. Juga sebagai sumber antioksidan yang dan warna Sayu ran
melawan radikal bebas dan mampu menangkal kanker.
* Zat likopen berperan sebagai zat antikanker, baik itu kanker tersebut?
usus, lambung, dan lain-lain. (Sumber: Dokumen Kemdikbud)
e Kalori dan lemak di dalam jambu biji merah mengandung 3 Apa Sa]a manfaat tanaman
mineral dan senyawa antioksidan polifenolik dan flavonoid yang
bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan tubuh. Sayu ran tersebut’)

Kandungan serat yang tinggi mampu memperlancar proses
pencernaan dan mampu melindungi membran mukosa usus.

* Serat pektin yang mempunyai manfaat menurunkan tingkat Kemudlan gUFU membel’lkan
kolesterol dan menurunkan tekanan darah tinggi/hipertensi. .

* Lycopene dua kali lebih banyak daripada tomat sehingga ampuh penjelasan manfaat dan
melindungi kulit dari sinar ultraviolet matahari.

* Kaya akan folat yang bisa menjadi sumber alami bagi kesuburan kal’ldungal’l buah dan Sayul’an

ita. .

. VAV:\r:na bagi penderita diabetes karena dapat membantu gula dengan model pembela]aran
darah dalam keadaan stabil. .

s rord bermain dengan metode tebak

. Avoka
Avokad (Avocado) memiliki rasa gurih dan nikmat sehingga amat kata atau teka-tek|

digemari saat dijadikan jus ataupun es buah. Di bawah ini beberapa
kandungan dan manfaat dari buah avokad.

* Kandungan lemak tak jenuh tunggal sangat baik

untuk tubuh dalam meningkatkan HDL (High Density
Lipoprotein) dan membantu mengontrol gula darah.
Kandungan Betasitosterol yang fungsinya dapat

mengurangi jumlah kolesterol dalam tubuh yang berasal

dari asupan makanan. Perpaduan antara lemak

tak jenuh tunggal dan betasitosterol menjadikan buah {Sumber: Dokumen Kemdikbud)
avokad sebagai salah satu buah yang cukup baik untuk
menurunkan kolesterol dalam darah.

Kandungan i ium dalam tubuh
dalam mengontrol dan menstabilkan tekanan darah dan dapat
membantu mencegah penyumbatan sirkulasi darah dalam tubuh.

Prakarya




Pengayaan

Cari informasi buah dan sayuran untuk minuman kesehatan jenis lainnya yang dapat
mengatasi penyakit perut dan penyakit tenggorokan.

Remedial

Cari informasi buah dan sayuran untuk minuman kesehatan jenis lainnya yang
umumnya atau biasanya sering digunakan di daerahmu yang memiliki manfaat dan
kandungan dalam menunjang kesehatan tubuh.

Interaksi Orang Tua

Orang tua diminta
membantu peserta didik dalam
mencari referensi informasi
olahan minuman kesehatan
dari bahan buah dan sayuran
yang bermanfaat untuk
kesehatan dan merupakan
kekhasan daerah setempat.

(Sumber: hip:fuworgaricseed.co.z3)

(Sumber: hip:/fuw kidnesia com)

* Kandungan folat dalam buah avokad berguna dalam menjaga
kesehatan jantung.

Kandungan vitamin A berperan dalam melindungi mata dari
serangan radikal bebas yang dapat menyebabkan penyakit
katarak dan macula.

Satu buah avokad mengandung 0,5 gr asam lemak omega-3
dan omega-6 yang bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan
otak, menurunkan risiko kanker, dan menurunkan risiko penyakit
jantung.

.

c. Brokoli

Brokoli adalah sayuran yang tumbuh di daerah beriklim dingin dan
tanah yang lembab. Brokoli termasuk keluarga kubis, berwarna
hijau segar rasanya manis dan renyah. Brokoli kaya kandungan
dan manfaat seperti berikut.

Asam folat yang terkandung dalam brokoli dapat melindungi
calon bayi dari kelumpuhan tubuh bagian bawah (spina bifida).
Asam folat juga dapat memperkuat sistem saraf dan sel darah
ibu dan jabang bayi, serta dapat membuat suasana hati menjadi
lebih tenang (meredakan stres/depresi).

Kandungan vitamin C dan mineral dalam brokoli dapat mencegah
penyakit kanker. Kandungan vitamin C lebih tinggi daripada
sebuah jeruk sehingga memudahkan tubuh dalam menyerap
zat besi.

Brokoli memiliki zat anti-acetylcholinesterase, zat yang dapat
menyebabkan penyakit pikun Alzheimer. Jadi, konsumsi brokoli
dengan teratur dapat meningkatkan daya ingat, terutama bagi
yang sudah memasuki usia lanjut.

Kandungan lutein pada brokoli mampu mengurangi risiko terjadinya
penurunan penglihatan (rabun mata) pada usia tua.
Kandungan kromium dalam brokoli dapat mengontrol tingkat
gula dalam darah sehingga dapat mengurangi risiko terkena
diabetes.

Kandungan kalsiumnya hampir setara dengan segelas susu.
Vitamin K untuk menguatkan tulang dan membantu pembekuan
darah.

.

d. Jagung

Jagung mempunyai berbagai khasiat bagi kesehatan kita. Berikut

ini beberapa kandungan dan manfaat jagung untuk kesehatan kita.

e Memiliki banyak serat sehingga dapat memperbaiki saluran
pencernaan, mencegah wasir, sembelit, dan juga menurunkan
tingkat risiko kanker usus besar.

* Mengandung antioksidan yang bisa membantu merawat kulit
agar tetap awet muda.

Kelas VIl SMP/MTs
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Tidak semua orang, terutama anak-anak suka akan sayuran, karena rasanya yang
tidak enak. Sayuran dan buah sebagai pangan nabati yang kaya manfaat bagi kesehatan,
perlu kiranya dipikirkan trik/tips pengolahan agar rasa tidak enak dari sayuran bisa tidak
terasa. Tips pengolahan sayuran menjadi minuman kesehatan nikmat, perlu dipahami
oleh peserta didik bahwa sayuran dengan rasa dominan tidak enak bisa dicampur
dengan penawar buah rasa asam atau manis dengan komposisi yang tepat. Teknik
pengolahan pada minuman kesehatan tidak berbeda dengan minuman segar. Guru perlu
mengingatkan kembali teknik pengolahan minuman pada peserta didik .

Cari informasi percampuran buah atau rempah apa saja yang cocok pada sayur
bayam, kangkung, selada, wortel, buncis, dan pokcai.

Berikan contoh minuman
kesehatan lainnya. Gali

Kaya akan mineral, memiliki kandungan zat besi, magnesium,
serta fosfor yang tinggi yang sangat dibutuhkan oleh tulang
agar tetap sehat dan bisa meningkatkan fungsi ginjal.

Kaya akan asam folat (vitamin B9) yang dapat mencegah
anemia, baik untuk wanita hamil karena dapat mencegah bayi
kekurangan berat badan dan cacat lahir. . . .
Mengandung karotenoid, vitamin C, dan juga bioflavonoids Ieb'h Jauh tentang mInU man
yang terdapat di dalam jagung manis dapat membantu untuk

menjaga jantung tetap sehat dengan cara mengendalikan kadar kesehatan daerah Setempat
kolesterol di dalam darah serta meningkatkan sirkulasi darah di

dalam tubuh. Manfaatkan gambar dan

contoh minuman kesehatan

3. Teknik dan Kemasan Pengolahan Minuman
Kesehatan dari Buah dan Sayuran

Pada dasarnya, teknik pengolahan minuman dari buah dan sayuran,
baik itu untuk minuman segar maupun minuman kesehatan,
adalah sama seperti diuraikan di subbab sebelumnya yaitu
merebus, mengukus, menghaluskan, mencampur, dan menyaring/
memeras. Demikian pula untuk wadah/tempat pengemasan maupun
penyajian minuman segar dan minuman kesehatan pada prinsipnya
menggunakan bahan yang sama.

Beberapa tips dalam pembuatan jus sayuran dan buah, antara

lain seperti berikut ini.

a. Pilihlah buah dan sayuran yang masih segar dan kulit/daun-
nya masih mulus agar kandungan vitaminnya masih utuh.

b. Buah/sayuran perlu dikupas dan dicuci bersih agar aman
dikonsumsi (menghilangkan pestisida).

c. Agar bau langu dari sayuran hilang, setelah sayuran dicuci,
berikan tambahan jeruk lemon. Misalnya, untuk membuat
jus dari 5 batang wortel, tambahkan air perasan dari }
jeruk lemon. Kita juga dapat menambahkan buah nanas
untuk menghilangkan bau atau rasa langu jus sayuran
karena buah nanas yang mencolok dapat membuat nik-
mat. Untuk pemanis rasa jus sayur, gunakan madu agar
nikmatnya jus sayuran makin sempurna.

d. Perhatikan kondisi dan kebersihan gelas blender. Jika
pisau blender sudah berkarat dan pisau blendernya
kotor sebaiknya blender jangan digunakan karena akan
menyebabkan penyakit.

e. Perhatikan komposisi takaran bahan campuran jus buah,
sayuran, dan bahan pemanis agar sesuai dengan tujuan

atau i tubuh.
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yang ada dari daerah
setempat. Ingatkan untuk
selalu mensyukuri nikmat
Tuhan atas keberagaman ini.

Interaksi Orang Tua

Komunikasikan dengan
Orang tua untuk mencari
narasumber atau menjadi
narasumber pembelajaran
dalam mendemontrasikan
minuman kesehatan dari buah
dan sayuran. Agar peserta
didik memahami komposisi
percampuran buah/rempah
yang cocok pada sayuran yang
memiliki rasa langu.
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Pada bagian ini terdapat Lembar Kerja-5 yang menugaskan peserta didik melakukan
kegiatan identifikasi produk minuman kesehatan khas daerah setempat, dengan
cara observasi, wawancara, atau studi pustaka. Pembelajaran menggunakan Model
Pembelajaran Kelompok (Cooperative Learning).

Kegiatan identifikasi ini bertujuan untuk mengembangkan semangat komunikasi,
kerjasama, toleransi, disiplin, mandiri dan tanggung jawab. Peserta didik diingatkan
bagaimana melaksanakan wawancara saat observasi dengan baik, menjadi pendengar
yang baik, ramah dan bersikap santun. Untuk pengembangan perilaku sosial peserta
didik harus selalu diingatkan.

Proses Pembelajaran

Peserta didik dibagi

Observasi/Studi Pustaka

menjadi beberapa kelompok, Jungi tempat pen| T
kesehatan di daerahmul
lalu tugaskan untuk melakukan . i
1. Tentukan anggota kelompok terlebih dahulu. Diskusikan
ObseNaSI pada pedagang/ tempat penjualan/pembuatan minuman kesehatan yang
akan dikunjungi.
industri rumah tangga % Janc ad df daerahme. ke toak memnginken otk
m|numan kesehatan yang ::je:;::an kunjungan, carilah melalui referensi buku
. 3. T kan beb: hal berikut ini!
ada dl daerah Setempat fnyaB:;airiaenr:psaejaarah/ans:l ::‘slul minuman kesehatan
H tersebut?
Sebelumnya guru meminta « Apa bahan yang diperlukan? Bagaimana memilih

bahan yang baik?

peserta didik mempelajari

e Apa alat yang digunakan?

. * Bagaimana proses pembuatannya?
pen ntah '[UgaS dal"l Iembar * Apa dan bagaimana kemasan dan penyajiannya?

. e Tips pembuatan atau hal khusus yang perlu
kerja dahulu diperhatikan saat pembuatan minuman tersebut.

. 4. Saat melakukan observasi dan wawancara, hendaknya
Setelah ObServaS| kamu bersikap ramah, bicara dengan sopan, bekerjasama
. - dan toleransi dengan teman kelompokmu.
d | I aku kan pe Se rta d |d | k 5. Buatlah laporan observasi dan wawancaramu yang menarik
’ . dan indah dengan menggunakan komputer jika ada.

membuat |aporan observasi 6. Presentasikan di kelas saat pembelajaran. (Lihat LK-5)
dan mempresentasikannya di
kelas.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Interaksi Orang Tua

Jika tidak ada pedagang minuman kesehatan di sekitar sekolah, minta bantuan orang
tua untuk mencari dan mendemonstrasikan di kelas.

Aspek yang dinilai dari tugas kelompok observasi, yaitu: kerincian, ketepatan
pengetahuan, pilihan kata, kreativitas bentuk laporan, dan perilaku.

Lengkapi laporan observasi, wawancara atau studi pustaka tentang minuman
kesehatan khas daerah setempat. Hal-hal khusus yang kamu temui, misalnya cara
pengolahan yang berbeda sehingga menjadi lebih nikmat rasanya, lebih segar, dan
sebagainya.

Pengayaan

:ammgm: Cari tahu cara pengolahan
Kelas : minuman  kesehatan lidah
N @55 G VST buaya dengan cara studi
Nama Minuman Kesehatan Daerani pustaka atau media internet.

Sejarah/asal-usul minuman kesehatan tersebut:

Tahukah kamu jika di daerah pesisir banyak
terdapat rumput laut yang dapat diolah menjadi
minuman kesehatan. Tanaman cincau dan lidah
buaya pun dapat dijadikan minuman kesehatan.
Apabila di daerahmu terdapat bahan tersebut,
cobalah cari informasi cara pembuatannya dan
praktikkanlah.

(Sumber: hit:/3.bp bogspot.corm)
Minuman kesehatan dari lidah buaya
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Tahapan pembuatan pengolahan perlu menjadi perhatian dan merupakan persyaratan
agar olahan minuman atau makanan yang dihasilkan baik dari segi kematangan maupun
rasa. Tahapan pembuatan pengolahan secara prosedural antara lain : perencanaan
(meliputi identifikasi kebutuhan dan perencanaan fisik); perancangan (meliputi
menentukan ide/gagasan dan merancang/mendesain pembuatan seperti; bahan, alat
dan proses); pengolahan/pembuatan (meliputi; pengupasan, pencucian, pemotongan,
maupun peracikannya); pembuatan (meliputi; proses tata cara pengolahannya); dan
penyajian untuk disantap di tempat dan kemasan untuk dibawa pulang.

Proses Pembelajaran

Dengan menggunakan model pembelajaran multimodel, peserta didik diminta
menyaksikan demonstrasi yang disampaikan oleh guru. Guru dapat pula menyajikannya
dengan gambar atau video jika memungkinkan.

Peserta didik menyimak apa yang disampaikan guru dan mencatat secara saksama
mulai dari perencanaan hingga proses penyajian.

Pesertadidikmendeskripsikan
kembali proses pembuatan
minuman kesehatan jus wortel

4. Tahapan Pembuatan Jus Wortel dan Tomat

Pembuatan minuman kesehatan jus wortel dan tomat yang akan diuraikan berikut

dan tomat. Hal ini dlmaksudkan ini merupakan contoh, bukan harus dibuat. Adapun yang harus diperhatikan adalah
tahapan/proses pembuatan dalam membuat karya pengolahan agar dapat dihasilkan
1 karya pengolahan yang sesuai kegunaan, nyaman dalam rasa, tepat dalam pengolahan,
Sebagal pengembangan karakter menmiliki nilai estetis dalam penyajian maupun kemasan, aman bagi kehidupan manusia.
H A H Dalam merencanakan pembuatan karya pengolahan, yang harus diperhatikan adalah apa
dan perl laku peserta d Id I k hal pokok yang ditugaskan. Kemudian, rencanakan pembuatannya dengan beberapa pilihan
o . rancangan yang timbul dalam pikiranmu. Tuangkan semua pikiran kreatifmu yang berkaitan
agar percaya d|r|, dan beranl dengan hal pokok yang ditugaskan dalam bentuk desain rancangan kerja secara tertulis,
. . berupa gambar ataupun skema dengan beberapa pilihan rancangan. Kemudian, tetapkan
melakukan presentaSI, Sela'n hal apa yang akan dibuat, lalu buatlah rencana rancangan/desain secara lengkap sesuai
tahapan pembuatan karya. Berikut ini contoh tahapan pembuatan minuman kesehatan

memperoleh pengetahuan jus wortel dan tomat.

pembuatan produk. a. Perencanaan

Identifikasi Kebutuhan

Siswa belajar terus-menerus dalam menghadapi ujian akhir semester yang menyebabkan
kelelahan pada mata.

Perencanaan fisik

Minuman kesehatan untuk melindungi mata karena lelah dan mencegah mata minus.

b. Persiapan

Ide/gagasan
Minuman kesehatan melindungi mata (jus wortel dan tomat).

Merancang
Membeli wortel dan tomat di pasar pada pagi hari agar mendapatkan sayuran yang
masih segar. Mencuci peralatan yang dibutuhkah sebelum digunakan untuk membuat jus.

Bahan
Bahan yang diperlukan yaitu wortel dan tomat (2:1), madu atau gula secukupnya, es
batu atau air matang secukupnya.

{Sumber: Dokumen Kemdkbua)
Gambar 7.16 Berbagai
bahan pembuatan jus
wortel & tomat
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LK onsep utnurn

Masyarakat kini sudah makin menyadari bahaya pestisida yang menempel pada
sayuran dan buah. Buah dan sayuran merupakan konsumsi sehari-hari kita, jika tidak
mencuci buah dan sayur secara benar, pestisida lama-lama akan terakumulasi dalam
tubuh kita. Cara mencuci sayur dan buah agar pestisida berkurang, sebagai berikut.

1. Cuci dengan air mengalir, residu pestisida yang menempel berkurang 20%-70%.

2. Cuci dengan detil bagian-bagian tanaman, seperti lipatan halus, gumpalan kuntum
bunga kol dan brokoli, tangkai bayam, dan lain-lain.

3. Cuci dengan sabun khusus untuk sayur dan buah

4. Kupas kulit buah dan buang lapisan luar sayuran.

Demonstrasikan cara mencuci sayur bayam, tomat, wortel, dan sayur sawi putih.

) :
e Cari tahu mengapa buah
lat yang diperlukan: K X .
o ln dan sayuran organik lebih baik
* bl 3 . .
et dari non organik.
* sendok.

—
Untuk penyajian
diperlukan:
* gelas kaca, atau
* gelas plastik

Gambar 747 At pombuatan

\ ) | ius wortel dan tomat

C. Pengolahan/Pembuatan

Pengupasan dan pencucian bahan

1 1. Kupas wortel menggunakan pisau.

(2a B 2. Cuci bersih wortel
dan tomat.

Ga roses.
. pembuatan jus wortel & tomat
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Pembelajaran di halaman ini, disajikan prosedur pembuatan minuman kesehatan dari
buah dan sayuran untuk memberikan gambaran tahapan kegiatan pengolahan. Jika di
daerah tempat tinggal peserta didik sulit mendapatkan alat blender, dapat menggunakan
alat seperti parutan dan saringan yang biasa digunakan untuk memarut kelapa.

Jika teknik sulit dipahami melalui buku ini, guru bisa mendemonstrasikannya atau
menyampaikannya melalui pemutaran video. Apabila memungkinkan peserta didik
dapat ditugaskan untuk membawa alat-alat yang dibutuhkan, jika memilikinya di rumah.

Proses Pembelajaran

Pada saat membuat pengolahan pangan, model pembelajaran sikap (affective
learning) sangatlah tepat diberikan. Pada saat ini peserta didik diminta untuk mengamati
proses pemotongan buah, proses penggunaan alat, dan proses pembuatan olahan
minuman segar.

Selain itu dapat diselingi dengan metode tanya jawab secara interaktif agar peserta
didik bertambah pemahamannya.

. Proses Pembuatan:
Interaksi Orang Tua p—— N

Komunikasikan dengan
orang tua atau komite kelas untuk
menjadi narasumber pembuatan

1. Potong wortel dan tomat agar lebih cepat hancur.

minuman kesehatan.
(2a 2 R
- J
2. Masukkan wortel dan tomat potong dan es batu ke dalam

gelas blender.
(3 » R

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)

Gambar 7.19.b Proses

pembuatan jus wortel & tomat g _J

3. Tutup gelas blender, pasang kabel listrik blender pada
stop kontak listrik, lalu tekan tombol untuk menghidup-
kan blender. Biarkan blender bekerja selama 2 menit,
kemudian matikan mesin blender. Tuang jus wortel-tomat
pada gelas saji.
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Guru menyiapkan catatan untuk penilaian aktivitas pengamatan dari masing-masing
peserta didik. Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah toleransi,
santun, dan rasa ingin tahu.

Proses Pembelajaran

Tanyakan pada peserta didik hal berikut ini.

1. Pentingkah sebuah perencanaan itu?

Perlukah tahapan kegiatan dibuat?

Mengapa perlu tahapan kerja dalam suatu kegiatan?

Apa yang terjadi jika pelaksaaan tidak mengikuti tahapan perencanaan?

rpOD

, |

o & Buatlah jus wortel dengan
campuran bahan lain, agar rasa
langu tidak terasa.

4. Apabila ingin mendapatkan jus tanpa serat, kita dapat
menyaringnya dan menekan ampas wortel-tomat dengan H
sendok sehingga hanya tersisa jus murni tanpa ampas. em ed I al

8 < ) Dapatkah kamu membuat
jus wortel dan tomat dengan
cara yang berbeda, yaitu tidak

L ) menggunakan alat blender?

5. Beri gula atau madu secukupnya sesuai selera. Cobalah!

(= ® 0

(Sumber: Dokumen Kemdikoud)
NS J Gambar 7.19.c Proses
pembuatan jus wortel & tomat

6. Tempatkan jus wortel pada gelas saji ataupun gelas
kemasan yang bisa dibawa pulang.




Proses Pembelajaran

Peserta didik akan berdiskusi dengan kelompok merancang pembuatan minuman
kesehatan yang berasal dari daerahnya sendiri.
1. Rancangan pembuatan dan pemilihan minuman kesehatan direncanakan bersama
kelompoknya lalu dipresentasikan terlebih dahulu sebelum memulai pembuaatan
2. Peserta didik menjelaskan alasan pemilihan minuman kesehatan tersebut untuk
diolah dan dilihat dari berbagai aspek, serta mempresentasikan rancangan/desain
pembuatannya.
Peserta didik lain memberikan masukkan untuk meyempurnakan rencana kegiatan.
4. Menyempurnakan rancangan pembuatan minuman Kkesehatan berdasarkan
masukkan yang didapatkan.

G ——

Keselamatan dalam bekerja perlu diingatkan agar diperhatikan oleh peserta didik.
Guru juga harus mengawasi dengan baik, terutama dalam penggunaan alat tajam
dan listrik. Penguatan sikap perlu diperhatikan seperti jujur, percaya diri, dan mandiri
dalam membuat karya, dan hemat dalam menggunakan bahan serta peduli kebersihan

lingkungannya.

Interaksi Orang Tua
1. Gunakan celemek, ikat Membuat Karya

w

Mlnta bantuan orang tua Untuk rambutmu jika panjang agar 1. Buatlah minuman kesehatan berdasarkan
mencari contoh atau referensi buku
minuman kesehatan khas daerah
setempat.

Peserta didik diminta untuk
membawa buku dan catatannya ke
sekolah.

Penilaian yang perlu
dilakukan vyaitu: proses pem-
buatan 50%, produk jadi 30%,
dan perilaku 20%.

informasi dari hasil observasi dan wawancara
pada makanan saat bekerja. atau berdasarkan hasil bedah buku sumber/
Cuci tangan sebelum bekerja. referensi yang kamu miliki.
atau gunakan sarung tangan 2. Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam
plastik jika ada. bekerja, keselamatan kerja dan kebersihan,
2. Hati-hatilah dalam bekerja serta hubungan sosial/kerja sama antarteman
baik dalam menggunakan sekelompokmu.
peralatan tajam, listrik, 3. Pada akhirnya, produk tersebut diujicobakan
maupun pecah belah. kepada teman maupun guru-guru di sekolah.
3. Jaga kebersihan, kerapihan Catatlah hasil penilaian teman dan gurumu
dan kerja sama saat membuat terhadap minuman kesehatan buatanmu

tidak ada rambut yang terjatun

karya. sebagai bahan evaluasi diri. (Lihat LK-6)
p
Lembar Kerja 6 (LK-6)
K :
Nama Anggota 1.
2.
3.
4.
Kelas 3
Laporan Pembuatan Karya:
Perencanaan

(Identifikasi kebutuhan, perencanaan fisik, alasan, dan karakteristik buah pilihan)

Persiapan
'gag ), i/mendata bahan dan alat, presentasi rancangan dan
rencana kerja)

Pembuatan
(Pemotongan bahan, dan jian dan

Evaluasi Produk/Pemasaran
(Analisis/evaluasi produk dari guru dan teman dan penjualan)

u

Kelas VIl SMP/MTs
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Proses Pembelajaran

Peserta didik ditugaskan untuk memberikan penilaian kerja kelompok dengan mengisi
format refleksi kerja kelompok yang tersedia. Guru menerangkan kegunaan dari penilaian
kerja kelompok bahwa sebagai feedback dari semua kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan. Nantinya, peserta didik dapat memperbaiki pola kerja dan perilakunya menjadi
lebih baik lagi.

Bagi guru hasil penilaian refleksi kerja kelompok dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan dengan penilaian yang dilakukan sendiri oleh guru.

G ——

Evaluasi kembangkan kreativitasmu merupakan uji kompetensi terhadap pembelajaran
minuman kesehatan dari bahan buah dan sayuran. Pada kegiatan evaluasi uji kompetensi
ni, peserta didik diharapkan membuat olahan minuman kesehatan hasil kreasi sendiri
dengan bahan dasar yang disediakan. Peserta didik ditugaskan untuk membuatnya
berdasarkan prosedur/tahapan pembuatan pengolahan Di mana untuk keperluan tsb,
peserta didik juga membuat portofolio dari kegiatan evaluasiini. Guru memberi penguatan
kepada peserta didik untuk
melakukan kegiatan praktik.

Kamu telah melaksanakan praktik pembuatan karya minuman

kesehatan bersama kelompok, studi pustaka serta wawancara.

Bagaimana hasilnya? Apakah kelompokmu sudah mengerjakan P = =

kegiatan praktik dengan baik? Evaluasilah kelompokmu e n l Ia l a n

dalam melakukan kegiatan observasi, wawancara, dan

praktik pembuatan minuman kesehatan. Isilah lembar kerja H H H H

berikut ini dengan melengkapi tabel. Beri tanda ceklist sesuai Pe ni Ial an reﬂ e kSI ke rj a

jawabanmu! Sertakan alasan! ke|0mp0k Ieb| h kepada
Refleksi Kerja Kelompok penilaian kualitatif, jlka pada
Nama kelompok :. . . . .
[ —— hasil jawaban refleksi kerja
| uraion | Baik | Cukup | Kurang | Alasan | kelompok menemui kendal
= o elompok menemui kendala,

maka perlu ditunjang dengan
konseling/wawancara secara
kelompok

Sedangkan penilaian
tugas individu denga indikator
penilaiannya sebagai berikut.

E— 1. Proses pembuatan 50%
i men kisohetan e ahae st e, sepenglarm 2. Produk jadinya 30%

3. Perilaku/Sikap 20%

Kembangkan Kreativitasmu!
Buatlah minuman kesehatan dari buah dan sayuran untuk
1 atau teman 1. Tanyakan hal-hal berikut. I -
P ——— nteraksi Orang Tua

sakannya?
el et Orang tua diberitahu secara
tertulis adanya evaluasi uji
kompetensi dan diharapkan

kumu.
parisipasinya uniuk memban

persiapan putranya.




G ——

Refleksi diri dimaksudkan untuk menilai sejaunh mana peserta didik menilai dirinya
telah mempelajari/tercapai Kompetensi Inti (KI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4) melalui berbagai
aktivitas pengamatan, observasi, dan wawancara, diskusi kelompok sesuai ketentuan
Kompetensi Dasar.

Guru hendaknya menganalisis hasil jawaban dari evaluasi diri peserta didik , sehingga
guru dapat menentukan langkah pembelajaran, pengayaan atau remedial apa yang akan
diberikan pada para peserta didik agar tercapai kompetensinya.

Penilaian refleksi diri lebih kepada penilaian kualitatif, jika hasil jawaban refleksi diri
peserta didik menemui kendala, perlu ditunjang dengan konseling/wawancara secara
individu.

!

Interaksi Orang Tua

Orang tua diberltahu 3. Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja.
4. Tuliskan semua taha embuatan karyamu secara lengkap
secara tertulls adanya reﬂekS| dan menarik. Misal‘:;’;pbahan dan arlyat yang digunnagkan.
proses pembuatannya, kemasan maupun penyajiannya,
diri dan diharapkan orang e tps dan ol Kius yarg pers diprtian. (3
tua dan gUI’U dapat bekerja 5. Ungkapkan pendapatmu, hal apa yang kamu rasakan dan
pengalaman apa yang kamu dapatkan saat mengerjakan
Sama dalam mengembangkan tugas ini. Apa kesulitan dan kesenangan yang ditemui?
. - . Tuliskan ungkapan perasaan/pengalamanmu dengan
potensi peserta didik baik terbuka dan jujur.
6. Minta guru dan temanmu untuk memberikan penilaian.
secara pengetahuan maupun 7. :rlesentasikan/ceritakan hasil tugas ini pada temanmu di
elas.
perilakunya.

Refleksi Diri

Renungkan dan tuliskan!

Dalam jari tentang pangan mil

segar dari buah-buahan dan sayuran, ungkapan manfaat

dan apa yang kamu rasakan.

. 1 produk minuman
dari buah-buahan dan sayuran di daerahmu.

2. Kunjungan pada tempat penjualan/pembuatan
produk pengolahan minuman kesehatan dari buah

dan sayuran.

3. yang y saat mencari
informasi di tempat yang dikunjungi (saat melakukan
observasi dan dengan penjual/r

dan bekerja sama dengan teman di kelompok).
4. Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi di
tempat yang dikunjungi (saat melakukan observasi

dan dengan penit dan
bekerja sama dengan teman di kelompok).

5. F dalam produk mil ke-
sehatan dengan kreativitas sendiri dan bekerja sendiri
(mulai dari p 1, persiapan, dan

pemasaran).

6. Manfaat apa yang kamu dapatkan/rasakan sebagai
individu sosial, setelah mempelajari pengolahan
minuman kesehatan.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Tugas untuk kegiatan sekolah dimaksudkan agar potensi peserta didik dalam
bidang prakarya dapat ditumbuh kembangkan atau berpartisipasi pada kegiatan ini.
Guru Prakarya dapat memanfaatkan acara ini sebagai remedial bagi peserta didik yang
membutuhkan dan pengayaan bagi peserta didik yang telah tercapai kompetensinya.
Selain itu tugas ini bisa menjadi ajang untuk belajar kewirausahaan dan pengembangan
karakter peserta didik sebagai generasi penerus bangsa.

Proses Pembelajaran

Secara berkelompok, peserta didik ditugaskan untuk studi lingkungan yaitu mencari
data minuman olahan apa yang menjadi kesukaan para peserta didik dan warga sekolah
lainnya. Hasil temuannya tersebut menjadi tugas untuk pembuatan olahan minuman segar
dan kesehatan dengan mengikuti prosedur pembuatan minuman olahan.

Produknya diharapkan dapat dipasarkan pada kegiatan sekolah tersebut, di mana nanti
keuntungan penjualan bisa digunakan untuk keperluan sekolah atau kegiatan sosial sekolah.

Interaksi Orang Tua

Orang tua diberitahu secara
tertulis tentang kegiatan

Tugas untuk Kegiatan Sekolah

Kerja Kelompok

Tentunya di sekolahmu ada bazar atau kegiatan khusus lainnya.

Coba untuk berpartisipasi pada kegiatan sekolahmu dengan Sekolah |n| Orangtua dan
membuatkan karya pengolahan yang telah kamu pelajari.
1. Buat sebuah kelompok. A guru sama-sama menilai karya
2. Ciptakan kreativitas karya pengolahan pangan baik itu minu-

man segar maupun minuman kesehatan. Amati lingkungan peserta d |d|k

dan wawancarai apa yang menjadi minat teman-teman dan
warga sekolah secara umum!

3. Ciptakan dan berkreasi pada pembuatan kemasan dari
karya pengolahanmu dengan unik agar menarik untuk dijual. P - -
4. Hasil penjualanmu bisa kamu gunakan untuk kegiatan sosial enl Ialan

sekolahmu atau melengkapi keperluan kelas bersama.
Guru menyiapkan catatan
untuk penilaian aktivitas
pengamatan dari masing-

1. Pengolahan pangan adalah teknologi yang berperan penting dalam memenuhi ke- maSIng pesel’ta d|d|k |nd|kat0l’
butuhan masyarakat selaku konsumen. . . . .

2. Peran teknologi pengolahan pangan dalam bentuk perancangan produk, pengolahan pen||a|an nya Sebaga| benkut
bahan baku, tindak pengawetan, pengemasan, penyimpanan, dan pemasaran serta
distribusi produk ke konsumen.

3. Buah dan sayuran merupakan sumber vitamin dan serat alami yang berguna bagi 1 Proses pembuatan 500/o
tubuh dan kesehatan.

4. Buah dan sayuran dikatakan sebagai pangan fungsional karena mengandung kom- ( H
ponen bioaktif yang memberikan dampak positif pada fungsi metabolisme manusia. perencanaan’ perSIapan

5. Minuman segar adalah minuman yang menghilangkan rasa dahaga, menyegarkan, ( i
terasa nyaman, ringan, dan menyehatkan. pembuatan kreatIVItaS’

6. Fungsi kemasan yang utama adalah untuk melindungi produk dari kontaminasi H ) H
bahan-bahan berbahaya dan mikroba di lingkungan agar aman untuk dikonsumsi keunlkan dan penyajlan1
dan mempunyai waktu simpan yang cukup lama.

7. Pengertian minuman kesehatan adalah minuman yang dapat menghilangkan rasa Serta kemasan
dahaga dan mempunyai efek menguntungkan terhadap kesehatan tubuh, baik untuk . . o
mencegah, mengobati, maupun menjaga kesehatan secara prima jika dikonsumsi 2 PI’OdUk Jad'nya 30 /O
secara rutin. .

8. Kandungan vitamin dan mineral pada buah dan sayuran berguna untuk mengatur (bentu k/tampllan prOdUk

berbagai proses dalam tubuh, membantu pembentukan energi, serta proses berpikir.

dan rasanya)

3. Perilaku /Sikap 20%
(toleransi, percaya diri,
kerjasama, disiplin,
tanggung jawab, dan
mandiri)




G ——

Peta materi pada Bab VIIl mengenai olahan makanan cepat saji dengan bahan pokok
buah dan sayuran. Pengolahan merupakan kegiatan yang mengutamakan keterampilan
tangan dengan prosedural yang jelas dan bermakna. Pengerjaannya diawali dengan
pembuatan desain, proses pembuatan olahan, pengujian yang dilakukan dengan
merasakan serta pengemasan atau penyajian sehingga menarik minat konsumen.
Pengolahan makanan cepat saji merupakan produk yang berpotensi menjadi unggulan
daerah, bercirikan kearifan lokal. Guru bisa menyampaikan apa, mengapa, bagaimana
tentang olahan pangan nabati dari buah dan sayuran yang ada di Indonesia sebagai
kekayaan budaya.

Tujuan Pembelajaran pada bab 8 ini, peserta didik diharapkan memiliki kompetensi
mengolah buah dan sayuran sebagai makanan cepat saji yang sehat.

Proses Pembelajaran

Gambar berikut adalah peta

materi pada Bab VIII. Tanyakan
pada peserta didik, hal berikut.
1. Hal-hal yang tidak
dipahami dari peta
konsep.
2. Peserta didik dapat
menyebutkan pokok
pikiran yang terkandung ] ] l
dalam bagian-bagiannya. Corateritic e
3. Peserta didik dapat R i
menambah peta
konsep sendiri dan
mengungkapkan lebih luas
lagi, dengan menuliskan di
selembar kertas.

.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Bab VIII, peserta didik mampu:

1.menyatakan pendapat tentang keragaman hasil pengolahan makanan cepat
saji buah dan sayuran sebagai ungkapan rasa bangga dan wujud rasa syukur
kepada Tuhan serta bangsa Indonesia.

2.mengidentifikasi jenis, bahan, alat, dan proses makanan cepat saji buah
dan sayuran yang terdapat di wilayah setempat berdasarkan rasa ingin tahu
dan peduli lingkungan.

3.merancang olahan makanan cepat saji buah dan sayuran berdasarkan
orisinalitas ide yang jujur terhadap diri sendiri.

4, menguji, dan i karya makanan cepat saji buah
dan sayuran di wilayah setempat berdasarkan teknik dan prosedur yang
tepat dengan disiplin dan tanggung jawab.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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LK onsep utnurn

Makanan merupakan sumber energi bagi tubuh agar semua organ tubuh dapat
berfungsi secara optimal. Pola makan yang sehat dapat menjadikan tubuh kita sehat,
sebaliknya dengan pola makan yang tidak sehat maka tubuh kita akan rentan terhadap
berbagai penyakit.

Makanan sehat hendaknya memperhatikan jenis makanan yang kita konsumsi
hendaknya mempunyai proporsi yang seimbang antara karbohidrat, protein dan
lemaknya.

Penilaian sikap yang dapat diamati adalah kemandirian dan keuletan mencari
informasi. Sedangkan, penilaian kognitif berupa laporan pengetahuan sejarah makanan

cepat saji.
Proses Pembelajaran

Sebagai bahan apersepsi guru
memulai pembelajaran tentang
Pengolahan Pangan pola makan yang sehat melalui
Makanan Cepat Saji tanya jawab interaktif.
yang Sehat dari Buah Kemudian dilanjutkan dengan
dan Sayuran menugaskan ~ siswa  untuk
mengamati gambar pada halaman
183. Berikan wakiu kepada

Peratin peserta didik untuk mengamati
Pl dan mengidentifikasi gambar
prindt tersebut, serta mencari informasi
o aongan di perpustakaan atau media
e e lainnya.

e Berikan motivasi dan bimbingan
memalarrya jika peserta didik bertanya sebagai
dongn pengembangan perilaku sosial
F;::Z terutama  untuk  kemandirian
oo dalam menemukan sendiri sejarah
saj. Tuliskan makanan cepat saji.

pendapat dan
kesanmu di
kertas.

sumoer Kii kanan,atas bawah : Dokumen Kemdikbus, google: coid)
Gambar 8.1 Aneka makanan cepat saji




LK onsep utnurn

Faktual:

Tidak semua makanan cepat saji membahayakan bagi kesehatan tubuh. Makanan
cepat saji yang berbahan buah dan sayur, dengan pengolahan yang tepat lebih baik,
daripada olahan makanan cepat saji dengan kandungan karbohidrat dan lemak yang
banyak. Buah dan sayur banyak mengandung serat, vitamin, dan mineral.

Proses Pembelajaran

Sebelum peserta didik mengerjakan tugas kelompok, guru mengadakan tanya jawab
interaktif berikut:

1. Sebutkan rumah makan cepat saji di daerah tempat tinggalmu?

2. Apa saja makanan dan minuman yang dijualnya?

3. Apa yang menjadi makanan kesukaanmu di rumah makan tsb?

4. Ceritakan bahan dan pembuatannya menurut yang kamu ketahui.
Kemudian menjelaskan pengertian dan manfaat dari makanan cepat saji.
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan mengungkapkan refleksi kerja kelompok.

w Tugas Kelompok Banyaknya makanan siap saji di Indonesia berawal dari kebiasaan

budaya orang Barat. Di era modern ini tak terbantahkan lagi jika

Ingatkan peserta d|d|k untu k i . makanan cepat saji telah menjadi bagian dari kehidupan manusia.
. . _Diskusi  Restoran makanan cepat saji banyak ragamnya dan setiap hari tidak
Selalu mensyukun n|kmat Diskusikan pernah sepi dari konsumen. Restoran makanan cepat saji tumbuh
. dengan teman pesat dan menjamur di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Adanya
TUhan ataS beragamnya kullner sebangkumu. restoran makanan cepat saji ini lama-kelamaan mengubah pola
1. Mengapa kehidupan manusia dan juga mengubah pola makan masyarakat.
Indones'a Saat mengerjakan makanan Semula restoran makanan cepat saji hanya ditujukan bagi pekerja
cepat saji yang sibuk sehingga hanya memiliki sedikit waktu untuk istirahat
tugas d|skus| san.gat dimi- rr!ak.an..NamUr.!, saa.t ini kon.sumen makanan cepat saji tidak ha.nya
nati masyara- diminati pekerja saja, tetapi sudah merambah ke seluruh lapisan
idi H 1 H H kat? masyarakat, baik tua, muda, remaja, anak sekolah maupun anak
Peserta dldlk dlberl mOtlvaSI’ 2. Menurutmu kecil. Hal ini terutama terjadi di kota-kota besar di berbagai negara,
H sehatkah maupun sebagian besar wilayah Indonesia.
bagaimana melaksanakan sehatiah _ i
H H H iadi cepat saji A. Pengertian Makanan Cepat Saji
diskusi dengan baik dan menjadi o
H H Mengapa Makanan cepat saji adalah makanan yang disiapkan segera
pendengar yang balk Sebagal “Ya” dan dalam waktu cepat, mudah disajikan, praktis, diolah dengan cara
H H mengapa sederhana, dan layanan cepat sehingga siap disantap segera.

pengembangan perllaku SOSIaI “Tidak™? Istilah makanan cepat saji di masyarakat sangatlah banyak.
BH Berikan ala- Ada yang menyebutkan dengan makanan fast food, junk food atau
peserta dldlk sanmu. makanan siap saji. Pada dasarnya, istilah-istilah tersebut memiliki

3. Tuliskan hasil pengertian yang sama. Konotasi orang bila kita menyebutkan

diskusimu di makanan cepat saji adalah makanan yang umumnya diproduksi

Penilaian kertas. (LK-1) oleh industri pengolahan pangan dengan teknologi tinggi. Oleh
karenanya, pola yang ditawarkan oleh restoran makanan cepat saji

adalah pola makan orang-orang Barat. Maka, makanan cepat saji

S'apkan Catatan u ntU k biasanya identik dengan makanan ala Barat seperti burger, hotdog,
. . .. kentang goreng, fried chicken (ayam goreng renyah), milkshake,
penllalan akthItaS peserta minuman soda, minuman kemasan botol, ataupun makanan
. . . kemasan supermarket seperti mie instan, nugget, sosis, makanan
d|d|k Saat dISkUSI ke|0mp0k dan minuman kaleng, sayuran beku, atau macam-macam lauk
. . . pauk yang dibekukan.
Penilaian sikap yang dapat
. . . T, ) B. Manfaat dan Bahaya Makanan Cepat Saji
diamati pada bagian ini yaitu: Cari tahu
. . . dampak makanan Mari kita pelajari dampak makanan cepat saji. Dampak positif
mau berkomun|kas| mau bekerja cepat saji ditinjau atau manfaat makanan cepat saji adalah sebagai berikut.
’ secara positif 1. Mudah didapat dan tidak banyak menghabiskan waktu untuk
sama dan santun. Sedangkan dan negatf bagi memasak
manusia. 2. Banyak jenis/ragam makanannya;
penilaian pengetahuan dan 3. Makanan selalu tampak segar dan hangat;

4. Makanan berkualitas, higienis/bersih, dan praktis.

keterampilan yang dinilai yaitu

apresiasi, keruntunan berpikir ©
m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




LK onsep utnurn

Faktual:

Banyak makanan cepat saji yang dijual orang, lebih banyak memberikan dampak
negatif daripada positif. Namun kebanyakan orang sudah memahami hal ini hanya saja,
orang masih memilih mengonsumsinya karena praktis, cepat, mudah dibawa, dan gaya
hidup yang sulit untuk diubah. Penting untuk diketahui oleh peserta didik tentang gaya
hidup yang salah ini.

Peserta didik diminta membuat kesimpulan dan pernyataan penting berkenaan
makanan cepat saji. Mintalah peserta didik untuk membuat sosiodrama agar pesan yang
disampaikan tentang manfaat dan bahaya makanan cepat saji dapat dimengerti lebih

cepat oleh peserta didik lain.

Pada akhirnya, fakta tersebut turut melatarbelakangi lahirnya Tanyakan kepada peserta
pemikiran bahwa jika belum makan di restoran makanan cepat T .
saji, dianggap belum keren atau tidak gaul. Selain itu, makan dld'k tentang makanan Cepat Sa]'
di restoran cepat saji/fast food juga mengandung gengsi bagi "
sebagian masyarakat. Akibatnya hari libur pun biasanya banyak tradISIona| yang menggunakan
keluarga yang memilih makan di luar dengan jajanan fast food
atau makanan cepat sai. bahan buah dan sayuran.

Dampak negatif atau bahaya dari makanan cepat saji adalah .
sebagai berikut, Ceritakan bahan dan cara
1. Membuat ketagihan karena mengandung zat aditif yang dapat

membuat ketagihan dan merangsang ingin makan sesering pembuatannya_

mungkin, juga memengaruhi kesehatan secara langsung maupun
tidak langsung dalam jangka waktu pendek maupun jangka
panjang.

Tidak baik untuk kesehatan karena umumnya makanan cepat
saji mengandung pengawet, pemanis buatan, kalori, kadar
lemak tinggi yang rendah serat sehingga dapat menyebabkan
tekanan darah tinggi, kolesterol, jantung, kanker, dan menurunkan
kekebalan tubuh.

Meningkatkan berat badan karena meningkatkan nafsu makan
untuk selalu ingin makan terus-menerus.

Harga lebih mahal daripada mengolah makanan cepat saji di
rumah.

I

©
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Pada prinsipnya, makanan cepat saji adalah jenis makanan yang
mudah disajikan atau diolah dengan cara sederhana dan dikemas
dengan menarik serta praktis. Masyarakat sering merujuk istilah
makanan cepat saji pada makanan yang dijual di restoran, toko
atau gerai dengan persiapan dan kualitas rendah serta dilayankan
kepada pelanggan dalam sebuah bentuk paket untuk dibawa pergi
atau makan di tempat.

Makanan cepat saji adalah makanan apa pun yang dapat disiapkan
dengan segera. Oleh karena itu, pada restoran makanan siap saji,
yang diperlukan adalah pelayanan yang cepat dan ketersediaan
makanan yang siap dimasak. Ini semua merupakan bagian dari
fenomena abad ke-20 ketika manusia modern menjadi sangat
sibuk dan membutuhkan sesuatu yang serbacepat. Hal inilah yang
membuat restoran dan gerai makanan cepat saji mendapatkan
popularitas besar.

Jajanan makanan cepat saji di Indonesia sangat banyak. Di setiap
daerah banyak penjual jajanan makanan cepat saji khas daerah
setempat. Kuliner Indonesia sangat banyak macamnya dan terkenal
di seluruh mancanegara. Tuhan menganugerahi negara kita kekayaan
alam yang subur dan melimpah, hal yang patut kita syukuri dan perlu
mengolahnya dengan baik. Oleh karena itu, hal ini dimanfaatkan

@
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Makanan siap saji dan makanan cepat saji memiliki pengertian yang sama dengan
instan. Namun makanan siap saji adalah makanan yang sudah dalam kondisi siap
makan. Sedangkan makanan cepat saji perlu pengolahan terlebih dahulu meskipun
hanya dalam waktu beberapa menit saja, Sampaikan kepada peserta didik pengertian
tersebut dan mintalah peserta didik untuk menyebutkan contohnya, agar peserta didik
memahami dengan baik.

Proses Pembelajaran

Peserta didik ditugaskan untuk mengamati gambar.

Gunakan model pembelajaran kolaborasi agar peserta didik tertarik dalam mempelajari
materi. Beri waktu yang cukup, mintalah peserta didik untuk presentasi dimuka kelas.

Aspek yang dinilai Tugas Kelompok @l N\ A
pada tugas pengamatan, s
ambar
yaitu  kerincian, ketepatan AN G
8.2. Perhatikan
pengetahuan, pilihan kata. fogiinpang
dilakukannya. L )
kreativitas bentuk laporan dan B - -
i i ( \( A
berikut.
perilaku saat melakukan tugas v
sehatkah
pengamatan . makanan siap
saji yang kamu
temukan?
2. Mengapa dan - AN J
Ipkeerlen Gambar 6.2 Amati aneka makenn cepat i ala Indonesia
berdasarkan
i " oleh banyak orang Indonesia sebagai mata pencaharian untuk
per_lgama an.mu. berwirausaha sebagai penjual makanan cepat saji. Dengan bersyukur
3. Tuliskan hasil " : :
3 5 pada Tuhan Yang Maha Esa, kita menerima pemberian Tuhan
diskusimu " "
) dengan rasa suka cita dan memberikan penghargaan mendalam
di kertas. e A .
’ dengan mengaktualisasikannya dalam berbagai tindakan. Selain
Presentasikan o . . .
N N kekayaan alam, manusia juga dianugerahi kelebihan oleh Tuhan
hasilnya di kelas. )
N Yang Maha Esa kemampuan dalam mengolah ciptaan Tuhan
Bersikaplah .
dengan berkreasi dan memanfaatkannya untuk kelangsungan
ramah, sopan, hi N . . A
3 idup manusia. Kemampuan ini pun harus disyukuri dan selalu
dan berkerja . -
diapresiasi.
sama dengan

Saat ini makanan khas Indonesia sudah banyak yang dijual
di restoran sebagai makanan cepat saji. Dengan persiapan yang
cermat dan keterampilan mengolah, masakan Indonesia pun bisa
dibuat makanan siap saji. Banyak makanan khas Indonesia yang
hanya perlu pengolahan sederhana seperti gorengan, ketoprak,
bakso, mie ayam, rujak ulek, mie goreng, dan lain-lain. Jika ada
jenis makanan tradisional Indonesia yang agak rumit dengan
kreativitas persiapan yang baik dan cermat, juga memungkinkan
untuk menjadi makanan cepat saji.

cepat saji kalori, kadar
lemak dan gula yang tinggi, tetapi rendah serat, rendah vitamin,
dan mineral yang amat dibutuhkan oleh tubuh untuk menunjang
kesehatan. Namun, makanan cepat saji tradisional Indonesia
banyak jenis masakan yang mengandung serat, vitamin dan
mineral, yaitu makanan yang terbuat dari buah dan sayuran.
Sebagai contoh, yaitu gado-gado, rujak ulek, pecel, karedok,
sop buah, es campur, dan sebagainya.

@ Kelas VII SMP/MTs
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Faktual

Makanan diolah dengan berbagai cara. Begitu pula minuman. Sekarang ini, harga
minuman dapat menyaingi harga makanan. Belum tentu harga minuman yang biasa-
biasa saja harganya, jauh lebih murah di banding makanan lezat. Semua dipengaruhi
oleh penyajian.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menjelaskan tentang teknik pengolahan makanan dan minuman cepat
saji dari buah dan sayuran. Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode
yang menyenangkan agar peserta didik termotivasi. Teknik pengolahan makanan cepat
saji dari buah dan sayuran cukup banyak. Sesuai di daerah peserta didik tinggal. Jika
demikian maka guru dapat menyebutkan berbagai makanan dan minuman cepat saji
yang dikenal di daerah tersebut. Gali pengetahuan peserta didik tentang jenis makanan

dan teknik pembuatannya. Lalu

peserta didik membandingan

C. Teknik Pengolahan Makanan Cepat Saji daerah lain yang memiliki jenis
dari Buah dan Sayuran makanan yang sama.

Pada dasarnya, teknik pengolahan makanan dan minuman
cepat saji dari buah dan sayur sama seperti diuraikan pada bab

sebelumnya, yaitu merebus, mengukus, menghaluskan, mencampur,
dan menyaring/memeras. Namun, ada teknik tambahan, yaitu
menumis, menggoreng, membakar, dan memanggang.

1. Menumis

Guru dapat melakukan

Menumis adalah teknik memasak dengan memakai sedikit minyak.

Menu‘mis merupakan teknik memasak sayur )‘/a‘ng péling mudah. dan keg iatan prakti k di kelas .
praktis, serta rasa masakan tetap lezat dan gizinya tidak akan hilang
karena proses memasaknya sebentar, yaitu antara 3-7 menit saja. Dengan dem|k| an’ pemah aman
Cara menumis yang baik sebagai berikut. idi
a. Gunakan minyak antara 5% - 10% dari bahan yang akan ditumis. peserta dldlk dapat Segera
b. Panaskan wajan berisi minyak hingga panas, artinya suhu minyak
sudah bisa dipakai untuk menumis. jrisabordvin terbang un. G u nakan menu
c. Gunakan api sedang saat menumis. H
d. Menumis dengan urutan bahan yaitu bumbu sampai harum, yang menarlk dan dapat
lalu masukkan bahan yang memerlukan waktu masak lebih H H
lama dan yang terakhir adalah bahan yang memerlukan waktu dlrasakan haSII Olahannya'
masak sebentar. HPH R
e. Agar masakan tumisan tidak kering, tuangkan bahan cair seperti Dengan demlklan peserta dldlk
kaldu atau air setelah bahan masakan pokok telah ditumis semua. .
Bahan cair yang diberikan hendaknya sedikit saja. tldak hanya dapat mengO'ah
f. Sajikan hidangan tumis sesegera mungkin untuk menjaga . .
kelezatan hidangan dan menghindari hidangan tumis menjadi namun jUga dapat menya]lkan

layu dan berair.

dan merasakan hasil olahan
makanan dan minuman yang
Menggoreng adalah teknik memasak bahan makanan mentah . .
(raw food) menjadi makanan matang menggunakan minyak goreng. d | praktl kkan nya

Menggoreng dengan medium minyak goreng harus dalam jumlah
banyak sehingga bahan yang digoreng tercelup minyak (deep frying)
dan memerlukan waktu kira-kira 6-10 menit. Ada juga menggoreng
nonminyak (sangrai). Biasanya untuk menggoreng kerupuk dengan
menggunakan medium pasir. Ada kegiatan menggoreng menggunakan
medium udara panas. Biasanya seperti menggoreng kopi biji atau

kacang tanah polong. {sumber: hitp:/resepmaknyus com)
Gambar 8.4 Menggoreng

@

2. Menggoreng
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Disajikan aneka teknik pengolahan makanan dari buah dan sayur dengan cara:
ditumis, digoreng, dan dibakar. Sampaikan kepada peserta didik bahan pangan buah dan
sayur yang mana yang dapat diolah dengan teknik tersebut. Buatlah sebuah kegiatan
diskusi kelompok (model pembelajaran kelompok) untuk membahas hal ini.

Ingatkan bahwa dalam menggoreng, minyak sebaiknya digunakan tidak lebih dari 2
kali, karena tidak baik untuk kesehatan.

Adapun, pada tahapan pembuatan makanan cepat saji dapat menggunakan model
pembelajaran individual dengan memberi kesempatan peserta didik untuk membaca
agar dapat memahaminya.

Cemrrms

Pada bagian ini peserta didik

mempelajari proses/tahapan
Tata cara menggoreng sebagai berikut.
pembuatan makanan Cepat a. Wajan dalam keadaan bersih dan kering
H b. Panaskan wajan berisi minyak secukupnya, setelah panas
saji dengan bahan dasar buah. maskkan bahan pangan.
. c. Goreng hingga kematangan bahan pangan yang diinginkan.
Tahapan pembuatan Sebagal d. Selesai menggoreng, dinginkan minyak lalu disaring, simpan
. dalam wadah tertutup.
berikut.
3. Membakar/Memanggang
H Membakar adalah pemasakan makanan dengan api langsung,
1 - Perencanaana dl mana misalnya sate. F 1 roti di tanpa minyak,
. ape . (sumbe: htpd rimanews.com) namun diolesi mentega lalu dimasak di wajan.
perlu melakukan identifikasi O s
kebutuhan dan perencanaan D. Tahapan Pembuatan Makanan Cepat Saji
f|S|k Pembuatan makanan cepat saji rujak ulek akan diuraikan berikut. Adapun yang harus
. ip i adalah pan/p! pembuatan dalam membuat karya pengolahan agar
H dapat dihasilkan karya pengolahan yang sesuai kegunaan. Nyaman dalam rasa dan
2- PerSIapan5 perlu ketepatan pengolahan, memiliki nilai estetis dalam penyajian maupun kemasan, dan aman
. bagi kehidupan manusia.
menetapkan |de/gagasan Dalam 1 karya yang harus dij i adalah apa
. hal pokok yang ditugaskan. Kemudian rencanakan pembuatannya dengan beberapa pilihan
berdasarkan haSI| rancangan yang timbul dalam pikiranmu. Tuangkan semua pikiran kreatifmu yang berkaitan
. e . dengan hal pokok yang ditugaskan dalam bentuk desain rancangan kerja secara tertulis,
|dent|f| kaSI kebutu han dan berupa gambar ataupun skema dengan beberapa pilihan rancangan. Kemudian, tetapkan hal
apa yang akan dibuat, lalu buatlah rencana rancangan/desain secara lengkap sesuai tahapan
merancang pembuatannya pembuatan karya. Berikut ini contoh tahapan pembuatan makanan cepat saji rujak ulek.
H 1. Perencanaan
dan mempersiapkan bahan
. Identifikasi Kebutuhan
dan alat yang dlgu nakan . Makanan cepat saji khas daerah dengan bahan buah dan sayuran yang sehat.
Perencanaan fisik
3' P e n g 0 I a h a n / p e m b u at - Makanan cepat saji untuk menjaga kesegaran tubuh.
annya, dirancang pembuatan
2. Persiapan

menjadi makanan setengah

Ide/ gagasan

jadi, Sehingga tingga| :uiak buah ulek
lerancan
menyelesa|kan proses akh”’ a. Membegli buah-buahan dan bahan lainnya di pasar. Pilih buah yang masih segar.
b. Mencuci peralatan yang dil sebelum di untuk
pembuatan pengolah an c. Mempers;pkan‘ baﬁangbuah dan lainnya sudah dikupas, :jicuci, dan mencairkan

gula jawa agar pembuatan rujak lebih cepat.

makanan. Hal ini

bisa cepat saji.
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Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta menyaksikan demonstrasi yang ditunjukkan oleh guru. Guru
dapat pula menyajikannya dengan gambar atau video jika memungkinkan. Peserta
didik menyimak apa yang disampaikan guru dan mencatat secara seksama mulai dari
perencanaan hingga proses penyajian.

Peserta didik mendeskripsikan kembali proses pembuatan makanan cepat saji
rujak uleg buah. Hal ini dimaksudkan sebagai pengembangan karakter dan perilaku
peserta didik agar percaya diri, dan berani melakukan presentasi, selain memperoleh
pengetahuan pembuatan produk.

Cari tahu tips atau hal khusus apa yang membuat makanan cepat saji yang kamu
observasi itu dapat dihidangkan dengan cepat. Ceritakan!

Bahan-bahan Minta peserta didik
P R B e N untuk menjelaskan  manfaat
dan  kerugian/bahaya yang
terkandung dalam makanan
cepat saji yang ditemui dalam

- 7\ ~ pengamatan.

Gunakan format penilaian

L L J pengamatan, dengan aspek
o 85 i s k. CTORAR KT, T 1 T T yang dinilai, sebagai erikut.
1. Kerincian
Bahan Bumbu Gula Jawa untuk Rujak Buah Ulek 2 Ketepatan pengetahuan
3. Pilihan kata Keativitas
bentuk laporan
4. Perilaku

|

(sumber it

Gambar 8.7 Bumbu untuk rujak ulek: pisang batu, garam, terasi, cabai rawit, kacang tanah, gula jawa, dan air.

@
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Cara khusus proses penyimpanan buah dan sayuran agar lebih tahan lama, yaitu
dengan memercikkan air jeruk lemon pada buah/sayuran seperti: apel, alpukat, dan
jambu biji. Simpan dalam wadah dan masukkan dalam freezer.Sayuran jenis kacang-
kacangan setelah dipotong-potong masukkan dalam kantong plastik, lalu simpan dalam
kulkas. Ada sayuran yang harus dimasak setengah matang seperti brokoli, kembang kol,
masukkan wadah, dan simpan dalam kulkas, maka akan tahan lebih lama.

Buah dan sayuran bila sudah
dipotong atau dikupas seringkali s
rusak jika terlalu lama didiamkan
diudara terbuka. Carilah
informasi cara terbaik menjaga
buah dan sayuran yang sudah

dipotong/ dikupas sehingga bisa R
. s (cobek dan pisau) serta kemasan (kertas
disimpan dalam waktu yang = EIET
Iama' 3. Pengolahan/Pembuatan
Proses Persiapan Bahan Menjadi Olahan Setengah Jadi agar Cepat Saji
() () () ()
R emedial
Cari tahu bagaimana ) kupas serua bl
b) hasil kupasan buah disimpan dengan rapi sesudah dicuci bersih;
mengolah makanan dan c) gula jawa dikentalkan dengan air;
. . d) kacang tanah digoreng
minuman dan buah atau Proses Pembuatan Bumbu Rujak Ulek
sayuran agar cepat saji, o o e ©

termasuk penyajian jika dijual
dan pengemasannya jika dibawa
pulang ) Haluskan bumbu sat per satu:

a) pisang batu;

b) terasi, garam, dan cabai;

c) kacang tanah goreng jangan diulek terlalu halus agar ada rasa sensasi saat memakannya;
d) ulek sampai menyatu.

:
m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs




G ——

Saat orang tua/narasumber mendemonstrasikan pembuatan makanan cepat saji
guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk berperan aktif bertanya.

Proses Pembelajaran

Tanyakan pada peserta didik hal berikut.

1. Apakah tahapan pembuatan rujak ulek harus seperti contoh atau ada cara lain yang
lebih cepat?

2. Jelaskan jawabanmu.

Interaksi Orang Tua

Komunikasikan dengan orang tua atau komite kelas untuk menjadi narasumber
pembuatan makanan cepat saji lainnya dari bahan buah dan sayuran.

Guru hendaknya
() [ () mempersiapkan catatan untuk
penilaian afektif peserta didik,
dengan aspek penilaian vyaitu
disiplin, santun dalam bertanya,
antusiasme untuk bertanya (rasa

i o s e T e ingin tahu), dan toleransi

g. Bumbu siap saji (1 cobek jadi beberapa bungkus).

(sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 8.9 Proses persiapan dan pembuatan bumbu rujak ulek

Proses Pemotongan Buah

umber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 8.10 Proses pemotongan buah

Iris buah satu per satu:

@) bengkuang dan mangga;

b) nanas dan kedondong;

©) pepaya, jambu air, dan jeruk bali.
Pengemasan Rujak Ulek

(sumber: Dokumen Kemdikbu)
Gambar 8.11 Proses pengemas..

a) rujak di piring dituang ke kertas cokelat;
b) rujak dibungkus sederhana dan rapi;
©) bumbu rujak ulek dibungkus plastik ukuran kecil.

@
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Ada beberapa hal yang membedakan antara sayuran pada menu asing maupun
sayuran pada menu Indonesia. Perbedaan tersebut antara lain adalah jenis, teknik olah,
dan teknik penyajian. Ada beberapa hal yang mempunyai prinsip dan teknik yang sama,
misalnya teknik pengolahan sayuran yang baik atau tepat, dan teknik penyimpanannya.
Umumnya teknik memasak sayuran tidak boleh terlalu lama karena kandungan
vitaminnya akan hilang atau rusak dan rasanya pun menjadi tidak segar.

Di negara barat makanan sayuran yang amat terkenal adalah salad. Tradisi
masyarakat barat, salad merupakan makanan yang mewah dan bergengsi, karena

dapat membuat awet muda.

Salad dapat dihidangkan dengan berbagai fungsi, yaitu bisa sebagai makanan
pembuka, makanan pendamping, dan makanan utama seperti roti dengan isi sumber
protein daging merah/ putih, dan sebagai makanan penutup.

Proses Pembelajaran

Dalam menjelaskan ‘info’
guru dapat memberi siswa
kesempatan untuk membaca,
kemudian dilanjutkan dengan
menggunakan metode tanya
jawab secara interaktif.
Tanyakan hal berikut:

1. Apa makanan sejenis salad
yang ada di Indonesia?

2. Berasal dari daerah mana
makanan sejenis  salad
Indonesia tersebut?

3. Deskripsikan bahan dan
cara pembuatannya secara
garis besar.

Penyajian Rujak Buah Ulek

® a) rujak disajikan terpisah dari
\\) bumbunya; b) rujak disajikan
dengan disiram bumbu gula jawa.

(sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 8.12 Penyajian rujak ulek

Di negara-negara Barat ada juga makanan yang disiram dengan bumbu atau saus

seperti rujak dan gado-gado, yang dikenal masyarakat dengan sebutan “salad”. Salad

makanan yang ing gizi lengkap karena umumnya terdiri atas aneka

sayuran dan buah, dapat pula dicampur dengan daging dan ikan tuna dengan saus
yang mengandung protein dan lemak tinggi.

Untuk mengimbangi menu fast-food yang tinggi lemak, restoran fast food di negara
Barat berusaha mempopulerkan salad sebagai menu makanan kesehatan. Dengan cara
salad dikemas dengan menarik agar mengundang selera konsumen dan lebih sadar
kesehatan. Salah satunya, agar salad menggugah selera anak-anak, salad dihidangkan
dengan roti tawar, yang dinamakan sandwich.

Tahukah kamu sejarah salad dan proses pembuatannya?

(sumber.
Gambar 8.13 Salad dan sandwich makanan negara Barat

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Proses Pembelajaran

Peserta didik akan berdiskusi dengan kelompoknya merancang pembuatan makanan

cepat saji yang berasal dari daerahnya.

1.

2.

w

Rancangan pembuatan dan pemilihan makanan cepat saji direncanakan bersama
kelompok, lalu dipresentasikan terlebih dahulu sebelum memulai pembuaatan
Peserta didik menjelaskan alasan pemilihan makanan cepat saji tersebut untuk
diolah dan dilihat dari berbagai aspek, serta mempresentasikan rancangan/desain
pembuatannya.

Peserta didik lain memberikan masukkan untuk meyempurnakan rencana kegiatan.
Menyempurnakan rancangan pembuatan makanan cepat saji  berdasarkan

masukkan yang didapatkan.
Interaksi Orang Tua

Minta bantuan orang tua
untuk mencari contoh atau
referensi buku makanan cepat

saji khas daerah setempat.

Jika ingin menjual rujak ulek cepat saji perlu memperhatikan hal berikut. P B H . .
eserta didik diminta untuk
a. Perkirakan dengan cermat jumlah bahan yang disiapkan menjadi olahan setengah
jadi, untuk mencegah tumbuhnya mikroba yang dapat menyebabkan sakit perut.
b. Perkirakan dalam satu kali ulek bumbu rujak dapat dijadikan beberapa bungkus membawa Catatannya ke

plastik kecil. sekolah.

c. Keterampilan yang diperlukan dalam membuat rujak ulek agar cepat saji adalah
mengiris buah, mengulek, mengemas, dan menyajikan dengan cepat dan tepat.
Selain rasa dan mutu rujak, sikap ramah, senyum, sopan tutur kata, dan perilaku ke-

pada konsumen selalu perlu diterapkan agar konsumen menjadi pelanggan.
enllalan

Siapkan catatan untuk
penilaian presentasi kelompok.

Aspek yang dinilai, sebagai

Observasi/Studi Pustaka

Kunjungilah gerai/rombong/tempat penjualan makanan cepat berIkUt
saji buah/sayuran yang sehat khas daerahmu! 1 . Penllalan Slkap yang dapat
Cari info berikut. . . . ..
1. Apa nama makanan khas daerahmu dengan bahan buah d | amat| pada bag |an 1al}
dan sayuran? Bagaimana sejarah/asal usul makanan . o
forsebut? _ y adalah kerja sama, disiplin,
2. Apa bahan yang diperlukan? Bagaimana memilih bahan
yang baik? i
3. Apa alat yang digunakan? dan tanggung ]awab
4. Bagaimana proses pembuatannya? ilai
5. Apa dan bagaimana kemasan dan penyajiannya? 2 Penllalan pengetahuan yang
6. Tips pembuatan atau hal khusus yang perlu diperhatikan 1 1 1
saat pembuatan minuman tsb. dapat dlamatl pada baglan
Jika tidak memungkinkan observasi, carilah melalui referensi Inl adalah |S| presentasl
buku sumber. Buatlah laporan observasi atau telaah buku sumber . .
secara menarik dan indah dengan menggunakan komputer jika (maten) dan Iem bar ke rja
ada. Bersikaplah ramah, sopan, dan bekerja samalah dengan . . .
temanmu. Presentasikan hasil observasi atau studi pustaka 3_ Pen||a|an keteramp"an

saat pembelajaran. (Lihat LK-3)

yang dapat diamati: produk
olahan, kemampuan
presentasi (suara dan

T | felolasan)dancara

penyajian (sistematika).




Cemrrs

Penyajian dan kemasan memegang peranan penting dalam pemasaran pangan
olahan. Fungsi paling mendasar dari kemasan adalah untuk mewadahi dan melindungi
produk dari kerusakan-kerusakan sehingga lebih mudah disimpan, diangkut, dan
dipasarkan, serta untuk merebut perhatian konsumen. Adapun fungsi penyajian tidak
jauh berbeda dengan fungsi kemasan

Cari tahu fungsi kemasan dilihat dari faktor ekonomi, faktor pendistribusian, faktor
komunikasi, faktor ergonomi, faktor estetika, dan faktor identitas.

Cari tahu mengapa kertas
bisa menjadi kemasan untuk et s
N Kelas 8

berbagal pl’OdUk pengolahan Laporan Observasi/Study pustaka

Nama makanan cepat saji daerahku :

Apa yang membuat Kkertas
menjadi bahan yang kuat dan
tahan air sehingga bisa menjadi
kemasan. sahen

Sejarah/asal usul makanan cepat saji tersebut: ........coceuevuicueriinininsecicisees

Tahapan pembuatannya :

Catatan hal khusus: (Tips, Keselamatan kerja, dan lain-lain)

E. Penyajian dan Kemasan

Penyajian ataupun kemasan memegang peranan penting dalam
usaha makanan cepat saji. Selain rasa dan penyajian, kemasan akan
menjadi daya tarik konsumen agar menjadi pelanggan. Biasanya
makanan tradisional tertentu disajikan atau dikemas dengan
menggunakan bahan kemasan yang terbuat dari tanah liat, buluh
bambu, maupun daun-daunan. Misalnya gudeg dikemas dengan
kendil yang terbuat dari tanah liat; minuman legen menggunakan
legen sebagai kemasan; ketupat dikemas daun kelapa, kue-kue
tradisional dikemas dengan daun pisang maupun daun jagung; nasi
bungkus dikemas dengan daun pisang, dan sebagainya.

(Sumber: Dokumen Kemdikoud,
itpiwok.logspot com)

Gambar 8.14 Penyajian
tradisional: ketupat dibungkus
daun kelapa, gudeg dengan
kendilnya

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Olahan bahan pangan diperlukan penyajian yang baik. Jika akan dibawa bepergian
maka yang perlu diperhatikan adalah pengemasannya. Hal ini menentukan kualitas dari
olahan pangan. Selain dilihat dari kenyamanan dan keamanan juga diperhatikan estetika
dan keindahannya. Kemasan dan penyajian bahan pangan dapat disajikan secara
tradisional maupun modern.

Proses Pembelajaran

Pada gambar disajikan
berbagai kemasan dan
penyajian makanan dan

{sumber: htpi//mahadhifa-twelclibz bogspot com, hipi/
Inforesep,corm)

s dan g, oo g minuman bahan pangan.
dibungkus dengan kulit jagung . . .
Peserta didik diminta
Adapun tempat penyajian ataupun kemasan untuk minuman mengldentlflkasl Jenls bahan
telah ada di subbab sebelumnya. Berikut ini merupakan wadah .
kemasan untuk makanan yang biasa digunakan masyarakat terbuat apa yang t|dak membahayakan

dari kertas, plastik, ataupun styrofoam, seperti gambar berikut ini.

kesehatan jika dipakai sebagai

kemasan. Berbagai contoh yang
ada dapat digunakan sebagai

bahan diskusi.

(sumber: Dokumen Kemiud, s arenstaskrts com: hg:/ianabe.com)
Gambar 8.16 Berbagai kemasan makanan

Kemasan dan penyajian selain memberikan
manfaat sebagai wadah penyajian hidangan
makanan dan minuman, juga berhubungan
dengan bagaimana menampilkan produk/
hasil olahan pangan dalam bentuk menarik.
Bentuk yang menarik akan menambah selera
saat menyantapnya atau tertarik untuk
membeli produk olahan pangan tersebut.
Banyak penjual makanan atau restoran yang
memberikan tampilan unik, eksotis, dan
berkarakter pada penyajian dan kemasan
produknya. Eksplorasi penggunaan bahan
penyajian hidangan pun sangat variatif
sekali. Ada yang menggunakan gerabah
tanah liat ataupun batok kelapa yang didesain menjadi gelas cantik.
Ada yang membuat kemasan dengan modifikasi bahan, seperti
plastik dan kertas. Oleh karenanya, saat ini bisnis kemasan dan
wadah ji i prospek ivi
kita sangat dil untuk dapat i wadah penyajian
mau pun kemasan.

{Sumber: Dokumen Kemdikoud)
Gambar 817 Modifikasi kemasan dari bahan kertas dan plastik.




Proses Pembelajaran

Bagian ini peserta didik diminta untuk melakukan observasi dan wawancara secara
berkelompok pada penjual makanan siap saji yang sehat yang ada di daerahnya. Jika
kesulitan, peserta didik dapat melakukan bedah buku-buku pengolahan makanan
tradisional khas daerah setempat yang biasa dipasarkan sebagai makanan cepat saji.

Hendaknya guru mengingatkan peserta didik untuk bersikap sopan dan berbicara
satu persatu saat melakukan wawancara, serta mau menjadi pendengar yang baik. Guru
juga hendaknya membekali teknik observasi dan wawancara, serta menemani peserta
didik observasi agar dapat mengetahui ketercapaian kompetensi peserta didik dengan
membawa rubrik penilaiannya.

LK onsep utnurn

Kegiatan observasi dan wawancara bertujuan agar peserta didik mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman langsung pembelajaran, serta untuk mengembangkan
perilaku sosial.

-
Penllalan
Y

Bisnis makanan bertebaran di berbagai tempat ataupun

Perhatikanlah! daerah karena merupakan bisnis yang memberikan prospek
Gunakan format penilaian 1. Gunakan FEE R R I )
celemek, ikat olahan pangan yang dijual perlu kiranya memperhatikan tips
pengamatan, dengan aspek rambutmu ika erikut ini
wanita agar "
F H H . ) 1. Usahakan tata cara penyajian dan wadah kemasan produk
yang dlnllal! Sebagal ben kUt t'dal; ida pangan olahan semenarik dan seunik mungkin dan sesuai
K . . mr_" uh yang dengan keinginan konsumen.
a. erl nC|an terjatun pada 2. Buatlah produk pangan yang tidak merusak penilaian bahan
makatmn saa.:t dan kesegaran bahan makanan.
b. Ketepatan pengetahuan bekerja. Cuci 3. Gunakan strategi dan cara penjualan yang tepat.
tangan sebelum
c. Pilihan kata Keativitas bentuk ooy
gunakan sarung
tangan plastik
|ap0ran jika ada.
1 2. Hati-hatilah
d' Perllaku dalam bekerja Tugas Kelompok
baik dalam
menggunakan Membuat Karya
peralatan tajam,
I listrik, kompor Buatlah makanan cepat saji dari buah dan sayuran asal
A gas/minyak daerahmu berdasarkan informasi dari hasil observasi dan
nte ra ks' ora ng Tua tanah, maupun ‘wawancara atau berdasarkan hasil bedah buku sumber/referensi
pecah belah. yang telah kamu lakukan dan miliki. Perhatikan tahapan pembuatan
. . 3. Jaga produk dalam bekerja, keselamatan kerja dan kebersihan.
Ol'ang tua dlberltahu Secal’a kebersihan, Pada akhirnya, produk tersebut diujicobakan kepada teman
. . kerapian dan maupun guru di sekolah. Catatlah hasil penilaian teman dan
tertU“S tentang adanya keg'atan kerja sama saat gurumu terhadap makanan cepat saji buatamu sebagai bahan
membuat karya. refleksi/feedback dirimu. (lihat LK-4)

observasi ke tempat pengolahan
makanan cepat saji daerah
setempat dan demonstrasi
pembuatannya. Orang tua
diminta untuk membantu
peserta didik dalam mencari
tempat observasi dan persiapan

demonstrasinya.
:

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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1. Keselamatan dalam bekerja perlu diingatkan agar diperhatikan oleh peserta didik.
Guru juga harus mengawasi dengan baik, terutama dalam penggunaan alat tajam
atau listrik. Penguatan sikap perlu diperhatikan seperti jujur, percaya diri, dan
mandiri dalam membuat karya, dan hemat dalam menggunakan bahan serta peduli
kebersihan lingkungannya.

2. Setelah melakukan kegiatan bersama kelompok, peserta didik diminta untuk
membuat laporan pembuatan karya dan memberikan evaluasi kelompok.

3. Halini diperlukan agar peserta didik sebagai bagian dari kelompok tahu bagaimana
sebaiknya sebagai makhluk sosial untuk saling bekerjasama, berinteraksi, dan

membina hubungan dengan lingkungan sosialnya, serta tahu kekurangan maupun
kelebihan kelompoknya

Penilaian  refleksi  kerja

Nama/No K

Anggora Kelompoke 1. kelompok lebih kepada penilaian

- kualitatif, jika pada hasil jawaban
. :gi refleksi kerja kelompok menemui
Laporan Pembuatan Karya: kendala, maka perlu ditunjang
(o e, porencanaan sk, s dan s dengan konseling/wawancara

kteristik buah pilihan)

secara kelompok.

Persiapan

(ide/gagasan, merancang, seleksi/mendata bahan dan alat,
presentasi rancangan dan rencana kerja)

Pembuatan

(pemotongan bahan, mencampur dan mengolah, finishing
dan pengemasan)

Evaluasi produk/pemasaran
(analisa/evaluasi produk dari guru dan teman dan penjualan)

Refleksi Kerja Kelompok

Kamu telah melaksanakan praktik pembuatan produk
makanan siap saji yang sehat bersama kelompok.
Bagaimana hasilnya? Apakah kelompokmu sudah
mengerjakan kegiatan praktik dengan baik? Evaluasi
kelompokmu dalam melakukan kegiatan observasi,
diskusi, studi pustaka, wawancara dan praktik pembuatan
makanan cepat saji. Isilah lembar kerja di bawah ini
dengan melengkapi tabel. Beri tanda ceklist sesuai
jawabanmu! Sertakan alasannyal

@
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Evaluasi kembangkan kreativitasmu, merupakan uji kompetensi terhadap
pembelajaran makanan cepat saji yang sehat dari bahan buah dan sayuran. Kegiatan
evaluasi uji kompetensi ini, peserta didik diharapkan membuat olahan makanan cepat
saji hasil kreasi sendiri yang diperuntukkan untuk gurunya. Peserta didik ditugaskan
untuk membuatnya berdasarkan prosedur pembuatan pengolahan makanan yaitu mulai
dari perencanaan sampai dengan penyajian/pengemasan. Peserta didik juga membuat
portofolio dari kegiatan evaluasi ini. Guru memberi penguatan kepada peserta didik
untuk melakukan setiap tahap kegiatan dengan sungguh-sungguh, tekun teliti dan sabar,
serta untuk tidak lupa memperhatikan keselamatan kerja selama melakukan praktik.

Guru mempersiapkan rubrik

Refleksi Kerja Kelompok

penilaian dengan rapi sehingga Nama i
dapat menilai dengan nyaman. [ Uraen | Baik | Cukup | Kurang | Alasan |
Indikator penilaiannya sebagai ———————
berikut: ——
1. Proses pembuatan 50% Peporan
. Kefasama
(Ide gagasan, kreativitas, bspn
kesesuaian materi, teknik T-m:_

dan prosedur)
2. Produk jadinya 30% (Uiji

aryairasa, kemasary

penyajian, kreativitas bentuk Evaluasi
Rencanakan dan buatlah suatu produk olahan pangan

|ap0ran, presentasi berupa makanan cepat saji dari buah atau sayuran
untuk gurumu (atau pilih salah satu).

i 9 iri. disipli Kembangkan Kreativitasmu
3' Slkap 20 /O (mandlrl, dISIplln’ eT. el;ﬁy:l:‘anr;::ia;u::n:. makanan cepat saji sehat
i dari buah dan sayu diingink
dan tanggung lawab) s:;‘ ini: an sayuran apa yang diinginkannya

N}

. Carilah informasi untuk membuat makanan cepat
saji yang sesuai dengan keinginan gurumu dan
rancang rencana pembuatannya agar bisa cepat
saji.

Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam

bekerja.
I - 4. Tuliskan semua tahapan pembuatan karyamu
nterakSI Orang Tua secara lengkap dan menarik. Misalnya bahan
dan alat yang digunakan, proses pembuatannya,

kemasan maupun penyajiannya, serta tips dan hal

Orang tua diberitahu secara Kisis]yang|Rert Sinerfabian Y (GUnaRan IK-4)
tertulis adanya evaluasi uiji
kompetensi dan  diharapkan
partisipasinya untuk membantu

m Buku Guru kelas VIl SMP/MTs
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Informasi untuk Gur

Evaluasi diri dimaksudkan untuk menilai sejauh mana peserta didik menilai dirinya
telah mempelajari dan tercapai Kompetensi Inti1 dan Kompetensi inti 2 melalui berbagai
aktivitas pengamatan, observasi dan wawancara, diskusi kelompok sesuai ketentuan
Kompetensi Dasar.

Guru hendaknya menganalisis hasil jawaban dari evaluasi diri peserta didik, sehingga
guru dapat menentukan langkah pembelajaran, pengayaan atau remedial apa yang akan
diberikan pada para peserta didik agar tercapai kompetensinya.

Penilaian refleksi diri lebih kepada penilaian kualitatif, jika hasil jawaban evaluasi
diri peserta didik menemui kendala maka perlu ditunjang dengan konseling/wawancara
secara individu.

5. Ungkapkan pendapatmu, hal apa yang kamu I ntera ksi oran g Tua
rasakan dan pengalaman apa yang kamu

dapatkan saat mengerjakan tugas ini. Apa

kesulitan dan kesenangan yang ditemui? Orang tua dlberltahu secara
Tuliskan ungkapan perasaan/pengalamanmu X . .
o tengan terouka dan juue tertulis adanya evaluasi diri
. mtalaff guru-qul:u dan temanmu untuk e .
7. ;Z::]e;;;(;rzz:'lifl:ktn hasil tugas ini pada ni dan dlharapkan Orang tua
femanmy o els. dan guru dapat bekerja sama
dalam mengembangkan
Renungkan dan tuliskan! potensi peserta didik baik
Dalam mempelajari tentang pengolahan pangan
makanan cepat saji sehat dari buah dan sayuran, ung- Secal'a pengetahuan maupun
kapkan manfaat dan apa yang kamu rasakan, tentang .
hal-hal berit perilakunya.

. Keragaman produk pengolahan makanan cepat saji
yang sehat dari buah dan sayuran di daerahmu.
Kunjungan pada tempat penjualan/pembuatan
produk pengolahan makanan cepat saji yang sehat
dari buah dan sayuran.
Pengalaman yang menyenangkan saat mencari
informasi di tempat yang dikunjungi (saat melakukan
observasi dan wawancara dengan penjual/nara
sumber dan bekerjasama dengan teman di
kelompok).
Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi di
tempat yang dikunjungi (saat melakukan observasi
dan wawancara dengan penjual/nara sumber dan
bekerjasama dengan teman di kelompok).
5. P dalam produk
cepat saji dengan kreativitas sendiri dan bekerja
sendiri (mulai dari perencanaan, persiapan,
dan evaluasi p
Manfaat apa yang kamu dapatkan/rasakan sebagai
individu sosial, setelah mempelajari pengolahan
makanan cepat saji.

]

@

>
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Tugas untuk kegiatan di sekolah, guru prakarya atau potensi peserta didik dalam
bidang prakarya dapat ditumbuh kembangkan atau berpartisipasi pada kegiatan ini.
Guru Prakarya dapat memanfaatkan acara ini sebagai remedial bagi peserta didik yang
membutuhkan dan pengayaan bagi peserta didik yang telah tercapai kompetensinya.
Selain itu tugas ini bisa menjadi ajang untuk belajar kewirausahaan dan pengembangan
karakter peserta didik sebagai generasi penerus bangsa.

Proses Pembelajaran

Secara berkelompok peserta didik ditugaskan untuk studi lingkungan yaitu mencari
data makanan olahan apa yang menjadi kesukaan para peserta didik. Hasil temuan
tersebut menjadi tugas pembuatan olahan makanan cepat saji dengan mengikuti
prosedur pembuatan makanan olahan.

Produknya diharapkan
dapat dipasarkan pada
kegiatan sekolah tersebut. Tugas untuk Kegiatan Sekolah
Keuntungan penjualan bisa R Gt
digunakan untuk keperluan e Gopain i bepertilp pac ol seclav

. . dengan membuatkan a olahan yang telah kamu pelajari.
sekolah atau kegiatan sosial ¢ e pengohen g -
1. Buatlah sebuah kelompok.

SekOIah . 2. Ciptakan kreativitas karya pengolahanmu baik itu minuman
maupun makanan cepat saji yang sehat. Amati lingkungan
dan wawancarai apa yang menjadi minat teman-teman dan
warga sekolah secara umum!

3. Ciptakan/ ilah pada kemasan dari karya

pengolahanmu dengan unik agar menarik untuk dijual.
4. Hasil penjualanmu bisa kamu gunakan untuk kegiatan so-
nte ra kSI orang Tu a sial sekolahmu atau melengkapi keperluan kelas bersama.

Orang tua diberitahu secara

tertulis tentang kegiatan

. Makanan cepat saji adalah makanan yang disiapkan segera

Sek0|ah |n| Orang tua dan dalam waktu cepat, mudah disajikan, praktis, diolah dengan
. . cara sederhana dan layanan cepat sehingga siap disantap

guru sama-sama menilai karya segera.
T 2. Makanan cepat saji tradisional Indonesia banyak jenis
peserta d|d|knya masakan yang mengandung serat, vitamin dan mineral

yaitu makanan yang terbuat dari buah-buahan dan sayuran,
misalnya gado-gado, rujak ulek, pecel, karedok, sop buah,
es campur, dan lain-lain.

3. Teknik makanan dan mil yaitu merebus,
mengukus, menghaluskan, mencampur, menyaring/memeras,
tidak dimasak, i dan
memanggang.

@ Kelas VIl SMP/MTs
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Peta materi adalah sebuah desain atau rancangan, yang menggambarkan pikiran
pokok dari pembahasan yang terkandung dalam buku. Pikiran pokok pada bagian
ini adalah pengolahan hasil samping bahan nabati sebagai bahan dasar kerajinan.
Pembahasan kali ini dibagi menjadi berbagai jenis hasil samping bahan pangan nabati.
Dari jenis ini dapat dijelaskan fungsi, bentuk, teknik, dan proses pengolahannya.

Pada pembahasan Bab IX, pengolahan hasil samping bahan pangan nabati sebagai
bahan dasar kerajinan. Peserta didik diperlihatkan gambar-gambar hasil samping atau

limbah yang dapat digunakan sebagai bahan baku.

Peta Materi @

Pengolahan Hasil Samping
Bahan Pangan Nabati

[}

Jenis Hasil Samping Bahan Pangan Nabati:
Kulit bawang
Batok dan Sabut Kelapa
Kluwek
Kulit Jagung

[
¥

Proses Pengolahan

Bahan Dasar/Baku Kerajinan

Kemasan Produk

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Bab IX peserta didik mampu:

1 tentang karya hasil samping bahan
pangan nabati sebagai ungkapan rasa bangga dan wujud rasa syukur kepada
tuhan serta bangsa indonesia.

2 identifikasi karya hasil samping bahan pangan nabati yang
terdapat di wilayah setempat berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli lingkungan.

3. karya hasil samping bahan pangan nabati
berdasarkan orisinalitas ide yang jujur terhadap diri sendiri.
4.membuat, menguiji dan il karya hasil samping bahan

pangan nabati di wilayah setempat berdasarkan teknik dan prosedur yang tepat
dengan disiplin dan tanggung jawab.

D

Proses Pembelajaran

Gambar berikut adalah peta
materi isi buku. Tanyakan pada
peserta didik, hal berikut.

1. Hal-hal yang tidak dipahami
dari peta konsep.

2. Peserta didik dapat
membuat peta materi
sendiri dan mengungkapkan
lebih luas lagi, buat di
selembar kertas dan
menjadi bagian dari
portofolio tentang hal yang
dipelajari.

Prakarya 227




Proses Pembelajaran

Guru menjelaskan latar belakang mengapa ada hasil samping bahan olahan pangan
darimana didapat. Bahan nabati hasil samping seperti apa yang dapat digunakan. Gunakan
metode yang menarik untuk menyampaikan pokok pikiran ini, seperti sumbang saran,
dengan model pembelajaran kolaborasi. Peserta didik dapat aktif belajar dan segera dapat
memahami pembelajaran dengan baik.

L K oneop imurn |

Pengolahan Hasil
Faktual Samping Bahan
Pangan Nabati
sebagai Bahan
Dasar Kerajinan

Hasil samping dapat disebut
juga sebagai limbah. Limbah di
sini dimaksudkan sebagai sisa
proses produksi olahan pangan,

A. Berbagai Jenis Hasil Samping Bahan

i i Pangan Nabati
bahan yg tldak mem pu nyal Pada Bab VIl dan Bab VIII, kamu telah mempelajari pengolahan
1 H 1 bahan pangan nabati dari buah dan sayuran sebagai olahan
nllal atau tldak berharga untUK berbagai minuman dan makanan yang sangat menggugah selera.
H Apakah kamu sudah memahaminya dengan baik? Setiap kali kamu
makSUd blasa atau Utama dalam membuat olahan bahan pangan nabati tersebut, tentunya banyak hasil
. samping yang dihasilkan, ada yang berupa limbah yang hanya dapat
pembuatan atau pemakalan dimanfaatkan sebagai pupuk kompos, ada pula yang masih dapat
dimanfaatkan sebagai bahan dasar kerajinan. Kegiatan itu adalah
0|ahan pangan, barang rusak kegiatan mendaur ulang yang disebut reuse, yaitu menggunakan
kembali bahan yang seharusnya sudah dibuang, dan recycle, yaitu
atau Cacat dalam proses mengolah kembali agar menjadi bahan berguna. Jika hasil samping
tersebut tidak diolah lagi, maka akan banyak sampah di lingkungan
pengolahan pangan kita. Dengan mendaur ulang, sebagai makhluk sosial, kamu telah

melakukan kegiatan peduli lingkungan. Mulailah dari diri sendiri
untuk perbuatan baik.

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, tentu kita berpikir betapa Tuhan
menciptakan pangan untuk manusia dengan sangat kaya manfaat
dan kita merasakan sebagai karunia yang sangat luar biasa. Tuhan
menciptakan manusia dengan kesempurnaan jasmani dan rohani
sehingga bisa hidup dengan kemampuan
dan bekerja dengan kelengkapan jasmani. Sungguh karunia/anugerah
yang patut kita syukuri dan kita manfaatkan/gunakan dalam menjalani
kehidupan ini. Satu contoh karunia Tuhan, manusia mampu berpikir
untuk mengolah hasil samping pangan nabati menjadi suatu benda
kerajinan yang bermanfaat dan menunjang kehidupan ekonomi kita.

Bahan pangan nabati yang hasil sampingnya telah diolah menjadi
benda kerajinan harus dibuat kemasan agar tahan lama. Hasilnya
dapat dijual sebagai bahan baku kerajinan. Sekarang sudah banyak
orang yang memanfaatkan kesempatan ini karena bahan limbah
atau hasil samping sangat banyak dan dapat kita peroleh secara
gratis. Dengan modal sedikit kamu akan memperoleh keuntungan
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Proses Pembelajaran

Bagian ini disajikan berbagai jenis bahan sayur dan buah. Peserta didik diminta
mengamati gambar.

Bawalah contoh kulit bawang, batok/tempurung kelapa dan sabut kelapa agar peserta
didik dapat merasakan seperti apa wujud limbahnya. Sampaikan kepada peserta didik
di mana saja kita bisa mendapatkan limbah tersebut. Jelaskan bagaimana mengolahnya
agar dapat bermanfaat kembali. Mintalah peserta didik untuk menjelaskan kembali dan
membuat tahapan bekerja dalam catatan mereka.

Diskusikan bersama, jenis bahan pangan dari buah dan sayur mana lagi yang dapat
diolah limbahnya menjadi bahan baku untuk produksi kerajinan. Peserta didik dapat
menyampaikan pengalaman berdasarkan yang pernah mereka lihat di lingkungan tempat
tinggal. Ingatkan untuk selalu menyukuri nikmat Tuhan atas keberagaman ini.

Berikan contoh limbah nabati yang umum di setiap daerah. Gali lebih jauh tentang
bahan nabati lain yang dapat
diolah, yang belum pernah
mereka temui sebelumnya.

yang banyak. Bersama temanmu, mulailah memanfaatkan limbah

nabaBtleg::agp:dsaa;,lzrl;:\g?:;ﬁa;‘:;;;ing dari olahan bahan pangan Manfaatkan gambar dan

hene kraan o anary Kt B, popeh P, b contoh produk bahan baku

P ik Kl v, K i i, 6 o kerajinan yang ada dari daerah
o e o s o setempat.

( \( \( )

Tanyakan kepada peserta
didik tentang hasil samping/

(. AN AN J . .

- N\ Ya \ limbah dari olahan pangan
yang dapat dijadikan bahan
baku kerajinan. Peserta didik
minimal harus menguasai hasil

(. AN VAN J

i 1 e samping/ limbah dari bahan
olahan yang ada pada gambar.

Fungsinya sebagai benda

Amati Gambar 9.11 kerajinan seperti apa.

Jenis hasil samping dari bahan nabati(buah dan sayuran) san-

gat banyak terdapat di lingkunganmu.Sebutkan apa saja yang

belum ada pada penjelasan tersebut. I -

eyt e nteraksi Orang Tua

Apa kesan yang kamu dapatkan terhadap hasil alam ciptaan

Tuhan tersebut? .

Ungkapkan pendapatmu, tuliskan dalam selembar kertas, M|nta bantuan Ol’ang tua

sampaikan dalam pembelajaran.

untuk mencari limbah/hasil
samping olahan pangan

® nabati yang ada di rumah dan

m daerah setempat. Peserta didik
diminta untuk membawanya ke
sekolah.




G ——

Bagian ini terdapat lembar kerja yang meminta peserta didik melakukan kegiatan
identifikasi bahan samping dari olahan pangan nabati sebagai bahan dasar kerajinan.

Berdasarkan gambar beraneka buah dan sayur yang disajikan pada gambar, peserta
didik diminta mengamati dan mengidentifikasi. Kegiatan identifikasi ini bertujuan untuk
mengembangkan semangat komunikasi, kerjasama, toleransi, disiplin, dan tanggung
jawab. Peserta didik diberi motivasi bagaimana melaksanakan diskusi dengan baik,
menjadi pendengar yang baik sebagai pengembangan perilaku sosial harus selalu
diingatkan. Guru menjadi fasilitator.

Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas diskusi dari setiap peserta didik. Penilaian
sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah komunikasi dan kerja sama.

Proses Pembelajaran

Peserta d |d | k meng am at| Dapatkah karr.|u mengiden.tifikasi jenis hasil.s.amping lain dari bahan
pangan nabati yang ada di rumahmu dan di lingkunganmu? Apakah

gambar yang dlsajlkan Guru masih dapat dimanfaatkan dengan baik?
- Mengolah hasil samping bahan pangan nabati tidaklah sulit,
bo Ieh menam b ah Contoh b ah an kamu qapat membuatnya.dengan tekm‘k dan proses yang sede.rhana.
Seperti menggunakan sinar matahari untuk proses pengeringan,
dapat pula dengan dicelupkan larutan natrium benzoat terlebih
pangan buah dan Sayur dan dahulu sebagai pengawet agar tidak mudah berjamur. Proses
1 1 pengeringan harus dilakukan hingga benar-benar kering agar tidak

hasil sampingnya yang telah e,
H H Pernahkah kamu melihat kerajinan dari kulit jeruk bali? Kulit
d ISI ap kan . Sam pal kan pada jeruk bali merupakan salah satu contoh hasil samping pangan nabati
R H H H dari buah yang hanya dapat dipergunakan kembali dalam keadaan
peserta dldlk! hal berIKUt ni. basah. Biasanya dibuat sebagai mainan anak-anak, seperti mobil
H H atau kapal dan sebagainya. Jika kulit ini dalam keadaan kering,
1 . BentUK kelompOK dISKUSI cenderung kelihatan keriput, dan membusuk. Namun belum pernah
H dilakukan kegiatan pengeringan untuk kulit jeruk bali ini agar dapat
2- Peserta dldlk dimanfaatkan kembali untuk benda kerajinan lainnya. Dapatkah
. «po . . .. kamu melakukan percobaan tentang ini? Lakukan bersama kawan-
mengindentifikasi jenis, ciri- Kawanrmu.

ciri, bentuk, ukuran, warna,
tekstur, teknik pengolahan.

Lembar Kerja-1 (LK-1)

Nama Anggota Ki

3. Peserta didik diminta Kelas
Diskusi
mengungkapkan Identifikasi hasil samping bahan pangan nabati (buah dan

sayuran).

ahan Nabat

perasaannya saat

belajar berkelompok dan
perasaannya mengamati
hasil samping/limbah pangan

nabatl yang maslh blsa Carilah apa saja yang dapat diidentifikasi pada hasil samping
bahan pangan nabati.
H Masukkan dalam kolom. Lembar kerja dapat dibuat sendiri dan
dlmanfaatkan dikembangkan sesuai keinginan kelompokmu.
4. Dibuat dalam kertas Ungkapkan perasaanmu

tersendiri berbentuk laporan,
digandakan sebanyak

anggota kelompok sebagai 14 o

5. Presentasi kelompok.
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LK onsep utnurn

Faktual

Bawang merah, bawang putih, dan bawang bombay memiliki kulit luar yang tingkat
kekeringannya lebih tinggi dibanding bagian umbinya. Pengolahan bahan limbah ini tidak
memerlukan kesulitan. Prosesnya dicuci dan dijemur dalam waktu singkat agar kotoran
dan bekas pupuk dan pestisida yang menempel di kulit hilang.

e ——

Pada halaman ini disajikan pembahasan tentang cara mengolah hasil samping bahan
pangan nabati. Gunakan contoh-contoh yang paling mudah ditemui dan sering dilihat
oleh peserta didik. Baru kemudian yang lebih jauh lagi, sebagai pengetahuan yang perlu

diketahui oleh peserta didik.
Proses Pembelajaran

Di bawah ini akan dijelaskan beberapa cara mengolah kulit buah
dan sayuran sebagai hasil samping pangan nabati yang dapat diolah
dan dapat bertahan jika disimpan dalam jangka waktu yang lama.

B. Cara Mengolah Hasil Samping
Bahan Pangan Nabati

1. Kulit Bawang

Kulit bawang adalah hasil samping yang banyak ditemui setiap
hari. Limbah kulit bawang dapat kamu kumpulkan untuk diolah
menjadi benda kerajinan yang menarik. Apa saja yang dapat
dihasilkan dari kulit bawang? Warna kulit bawang bervariasi, ada
yang merah, putih, dan ada yang oranye/cokelat. Tentunya dihasilkan
dari bawang merah, bawang putih dan bawang bombai. Dari kulit
bawang dapat dibuat berbagai karya seni dan kerajinan seperti
bunga, lukisan mozaik, dan dapat pula pelengkap karya unik lainnya.

Mengolah kulit bawang tidaklah sulit. Kamu hanya tinggal
menjemurnya di panas matahari dan tidak membutuhkan waktu
yang lama karena kulit bawang sudah kondisi kering. Simpan dalam
kemasan tertutup agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang
lama.

Proses pengeringan menggunakan sinar matahari dan pengemasannya
menggunakan plastik.

(Sumber: Dokumen Kemdikoud) hito:/
iamaliahicwordpress com.

Gambar. 9.2 Limbah kulit
bawang merah, bombai, dan
bawang putih

(Sumber: Dokumen Kemdikoue)
Gambar. 9.3. Proses pengeringan
bawang merah, putih dan bombai

Peserta didik mengamati
berbagai macam kulit bawang
yang sering mereka temui
di rumah mereka. Dengan
metode dan model pebelajaran
yang menyenangkan, peserta
didik dapat memahami
pembelajaran materi ini
dengan baik. Ambillah
beberapa contoh kulir bawang
sebagai bahan pengamatan di
kelas.

Interaksi Orang Tua

Orang tua dapat
dilibatkan dengan membantu
menyiapkan hasil samping
bahan olahan pangan nabti
yang sering ada di rumabh,
seperti aneka kulit bawang.
Peserta didik membawanya
dari rumah.

@
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Cari informasi sayur bumbu jenis lainnya yang limbahnya dapat diolah kembali
menjadi bahan baku kerajinan.

Remedial

Mintalah peserta didik mengulang kembali tentang pembelajaran teknik pengolahan
kulit bawang merah, bawang putih dan bawang bombay.Peserta didik menyebutkan dan
memperagakan serta menuliskan pemahamannya.

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran di halaman ini, disajikan limbah kulit kelapa; batok/ tempurung
kelapa serta sabut kelapa yang dapat diolah menjadi bahan baku kerajinan.

Bawalah contoh batok/
tempurung kelapa dan sabut
kelapa agar peserta didik
dapat merasakan seperti apa
wujud limbahnya. Sampaikan
kepada peserta didik di mana
saja kita bisa mendapatkan
limbah tersebut. Jelaskan
bagaimana mengolahnya agar
dapat bermanfaat kembali.
Mintalah peserta didik untuk
menjelskan kembali dan
membuat tahapan bekerja
dalam catatan mereka.

2. Batok Kelapa dan Sabut Kelapa

Pada bab terdahulu kamu sudah membuat minuman es kelapa.
Buah kelapa buah yang lii banyak
tempat. Penjual minuman es kelapa terkadang mencoba kegiatan
kreatif, yaitu mengolah batok kelapa dan sabut kelapa menjadi
kerajinan yang bernilai tinggi.

Apa sajakah yang dapat dihasilkan dari batok kelapa serta sabut
kelapa? Batok kelapa sudah banyak dijadikan sebagai produk
kerajinan seperti alat dapur (sendok sayur, sendok nasi), asbak,
gantungan kunci, gayung, wadah serbaguna, dan sebagainya. Lalu,
apa yang dapat dihasilkan dari sabut kelapanya? Beberapa orang
telah memanfaatkan sabut kelapa sebagai patung wajah manusia
dan hewan. Menarik sekali. Selama ini secara tradisional serat sabut
kelapa hanya dimanfaatkan untuk bahan pembuat sapu, keset, tali,
dan alat-alat rumah tangga lainnya. Seiring dengan perkembangan
teknologi, serat sabut kelapa dapat dimanfaatkan menjadi bahan
baku industri karpet, kasur, bantal, jok, dashboard kendaraan dan
hardboard.

Buah kelapa banyak dihasilkan di Sulawesi Utara. Sebagai daerah
yyang mendapat gelar sebagai Negeri Nyiur Melambai, tentunya kelapa
sudah menjadi komoditi utama di daerah Sulawesi Utara. Selain
dagingnya diolah sebagai makanan yang lezat seperti klappertart,
hasil sampingnya berupa batok kelapa dan sabut kelapanya tentunya
dapat dil dengan baik. i batok
dan sabut kelapa sebagai bahan baku?

Sebelum mengolah batok kelapa dan sabut kelapa, kelapa
dikupas terlebih dahulu. Dulu secara manual atau tradisional,
kelapa dikupas dengan menggunakan sebilah parang atau linggis
atau benda tajam terbuat dari besi. Dengan kemajuan teknologi,
pengupasan kelapa sudah dilakukan dengan mesin terutama untuk
industri-industri yang mengolah sabut kelapa.

(Sumber kit-kanar:
Gambar. 9.4 Macam-macam alat pengupasan kelapa secara tradisional
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Proses Pembelajaran

Pembelajaran di halaman ini, disajikan limbah kulit kelapa; batok/ tempurung kelapa
serta sabut kelapa yang dapat diolah menjadi bahan baku kerajinan.

Bawalah contoh batok/tempurung kelapa dan sabut kelapa agar peserta didik dapat
merasakan seperti apa wujud limbahnya. Sampaikan kepada peserta didik dimana saja
kita bisa mendapatkan limbah tersebut. Jelaskan bagaimana mengolahnya agar dapat
bermanfaat kembali. Mintalah peserta didik untuk menjelskan kembali dan membuat
tahapan bekerja dalam catatan mereka.

Cari informasi sabut kelapa di lingkungan tempat tinggal peserta didik, biasanya
digunakan untuk kerajinan apa saja, dan bagaimana mengolahnya. Sampaikan di dalam

kelas, agar peserta didik lain mendapat pengalaman.

o, e Peserta didik diminta
s i ooea menceritakan kembali apa
pengupas sabut sabut dan mesin . . .

tloa s yang telah dipelajari tentang
hasil samping dari batok

Agar limbah kelapa dapat dimanfaatkan, perlu kehati-hatian kelapa atau SabUt kelapa

a - dika i . yai . ' T
s e treups dongen bak. i doper imaniaten Mintalah peserta didik untuk
sebagai bahan baku atau bahan dasar pembuatan kerajinan. membuatnya dalam '[U|Isan
atau secara lisan, sampaikan
T e kepada guru.
iaelr;% :udah pecah dan sabut

Batok kelapa yang sudah pecah tidak beraturan akan sulit dibuat
benda kerajinan. Biasanya jika sudah pecah tidak beraturan, batok
kelapa hanya dimanfaatkan menjadi arang tempurung kelapa untuk
pengolahan pangan. Umumnya, pengolahan pangan dengan bahan
bakar arang tempurung kelapa akan lebih harum dan makanan
terasa lebih nikmat.

a. Proses Bahan Dasar ji Batok Kelapa

1) Sisa serabut kelapa di
permukaan batok kelapa
hendaknya dibersihkan
secara hati-hati dengan
menggunakan pisau.

(Sumberitp:/fmantarkasay.
wordpress.com)
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Proses Pembelajaran

Pembelajaran di halaman ini, disajikan gambar proses pengolahan batok kelapa
hingga siap pakai untuk benda kerajinan. Ceritakanlah prosesnya hingga peserta didik
paham dengan baik. Gunakan metode demonstrasi untuk memudahkan pemahaman
peserta didik.

Mintalah peserta didik memperhatikan secara saksama langkah-langkah pengolahan
dari bahan mentah hingga bahan baku, dan peserta didik dapat mencobanya di dalam
kelas.

Mintalah beberapa peserta didik untuk memperagakannya di muka kelas untuk
mengisnpirasi peserta didik lainnya.

Interaksi Orang Tua

Mintalah bantuan orang tua untuk membawakan tugas batok dan sabut kelapa dari
rumah sebagai hasil olahan pangan di rumah.

 Informasi untul Guru , \

2) Haluskan permukaan
batok kelapa dengan

Bagaln |n| d|Sa]|kan cara mengamplasnya
berbagai gambar tentang seoua merea
batok kelapa dan sabut kelapa, S
limbah dan hasil olahannya. \ J

. . e ™ 3) Batok kelapa yang
Kumpulkan informasi sudah dlamplas siap

untuk dipernis.

sebanyak-banyak agar guru
memiliki pengetahuan tentang

manfaat batok kelapa dan et
|\ J
S.abUt kelapa’ .r.ner?gapa perlu 1 )4 Agar mengilap dan
diolah untuk dijadikan bahan mena pems batok
elapa tersebut.
baku.

(Sumberhtp:/edukasi.
Kompasiana.com)

& J

Berikut ini merupakan tips untuk kerajinan batok kelapa.

1. Pilih batok kelapa yang benar-benar tua dan kering.

2. Hasil kerajinan hiasan batok kelapa sebaiknya disimpan
dalam lemari kaca agar dapat tahan lama.

3. Jika diletakkan di tempat terbuka harus dibersihkan dengan
menggunakan lap lembap.

4. Lapisan pernis dapat dilakukan secara rutin setiap dua
bulan agar kilap tetap bertahan lama sehingga hiasan
kerajinan batok kelapa tetap terlihat menarik.

@ Kelas VIl SMP/MTs.
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Peserta didik diminta mencari tahu mengenai.

Bagaimana mengawetkan batok kelapa dan sabut kelapa, apa pula fungsinya
pengawetan tersebut?

Lakukan percobaan di rumah, secara berkelompok.

Tampilkan laporannya dengan presentasi di kelas.

Proses Pembelajaran

Pembelajaran di halaman ini, disajikan gambar tentang kluwek. Kluwek di daerah
tertentu bukan benda asing, karena biasa dijadikan bahan olahan pangan yang
lezat. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar kluwek. Jika ada guru dapat
menyajikannya dalam bentuk nyata. Kluwek dapat dibawa ke sekolah sebagai media
pembelajaran juga.

—

w

Kluwek memiliki tempurung yang

keras menyerupai tempurung
b. Bahan Dasar Kerajinan Batok Kelapa dan Sabut Kelapa kelapa' Sehingga cara menQOIah
1 'S ) kulitnya pun butuh tenaga.
Sampaikan kepada peserta didik
untuk merapikan kulit kluwek
perlu diamplas atau digerinda

p < > < jika perlu bantuan alat. Bentuk
o s dan teksturnya yang unik akan
e menjadikan  kluwek menjadi
i o bahan baku kerajinan yang

diminati orang.
. J\L J
3. Batok Biji Kluwek

Pernahkah kamu melihat buah kluwek? Kluwek adalah sejenis
buah yang biasa digunakan sebagai bumbu masak. Masakan
yang menggunakan kluwek dari Jawa Timur bernama rawon.
Rawon adalah masakan berkuah seperti soto. Warna kuah rawon
hitam dihasilkan dari buah kluwek itu. Rasanya lezat dan nikmat.
Jika kamu tertarik, kamu dapat membuatnya. Selain kamu dapat
menikmati masakan rawon dengan bumbu kluwek, kamu juga
memperoleh manfaat dari kulitnya yang dapat digunakan sebagai
bahan dasar kerajinan. (Sumber: hitp/commons.wikimedia.org

Tujuannya supaya kulit atau sabutnya lebih mudah dikupas dan S:':“:j; z-:wi:a" Kluwek
menghilangkan racun asam sianida yang terdapat pada biji kluwek.
Setelah dikupas, akan didapatkan kulit yang keras seperti batok
kelapa yang berisi daging berwarna putih.

Benda kerajinan apa yang dapat dihasilkan dari kluwek? Jika
diperhatikan daerah Yogyakarta banyak karya yang dihasilkan dari
kulit kluwek ini. Buah kluwek banyak ditanam di daerah Yogyakarta
sehingga orang Yogyakarta mudah mencari kulit buah kluwek.
Namun jangan mengonsumsi buah kluwek yang masih mentah,
karena sangat beracun dengan adanya kandungan asam sianida
dalam konsentrasi tinggi. Gunakan buah kluwek yang sudah
terkupas sabutnya sehingga tinggal biji kluweknya saja. Kulit biji
kluwek keras seperti batok. Batok biji kluwek yang keras inilah
yang dimanfaatkan sebagai bahan dasar kerajinan. Kerajinan yang
dihasilkan adalah alat musik, boneka, gantungan kunci, pensil hias,
dan masih banyak karya lainnya.

@




Proses Pembelajaran

Tahapan pengolahan bahan baku kerajinan diperlukan persyaratan agar karya yang
dihasilkan memenuhi desain yang dibutuhkan oleh pasar. Sampaikan apa yang perlu
diketahui oleh peserta didik. Adakan diskusi interaktif dengan menyampaikan berbagai
contoh agar peserta didik bertambah pemahamannya.

Jelaskan proses pengolahan dan fungsi dari bahan baku yang dibuat, agar peserta
didik bersungguh-sungguh dalam berkarya. Presentasi kelompok tentang hasil observasi.

e —

Jika karya yang dihasilkan peserta didik akan dipamerkan, maka peserta didik perlu
menyiapkan kemasan pendisplayan karya, agar karya terlihat menarik. Apabila ingin
dijual maka perlu kiranya peserta didik mengetahui beberapa kemasan yang pantas
digunakan untuk bahan baku kerajinan yang telah diolah. Kemasan yang menarik akan
memiliki nilai jual yang tinggi.

4. Kulit Jagung
= Kulit jagung sering dibuang orang. Jika kamu ke pasar tradisional,
I ntera kSI orang Tua kamu dapat menemukan kulit jagung yang terbuang. Sayang bila

tidak dimanfaatkan. Padahal kulit jagung banyak dipergunakan
sebagai bahan makanan ternak dan juga bahan dasar kerajinan.

Bantuan Orang tua adalah Orang dapat memanfaatkan kulit jagung untuk dijadikan boneka,

. pensil hias, bunga, tas dan sebagainya. Kamu dapat mendaur ulang
menyediakan waktu untuk ram someint it jagung untuk diolah agar dapat digunakan lagi.

. Kulit jagung yang dipergunakan sebagai bahan baku kerajinan

bel'dla|Og dengan pesel’ta tangan harus diolah terlebih dahulu agar lebih mudah dipakai dan

- . menarik dilihat. Kulit jagung yang biasa dipakai ialah kulit bagian

dldlk, Serta menyedlakan dalam karena lebih lunak agar mudah dibentuk. Dapat dilakukan

. pewarnaan jika diinginkan agar lebih indah. Untuk pewarnaan,

bahan olahan pangan nabat| biasanya digunakan cat tekstil dan direbus dalam waktu yang agak

lama agar menyerap warnanya ke dalam kulit jagung.

dari hasil masakan sehari

untuk dapat diidentifikasi
peserta didik.

Di Jawa Timur kulit jagung sudah dimanfaatkan sebagai bahan
baku alternatif pengganti plastik. Berdasarkan hasil penelitian,
kulit jagung memiliki serat yang cukup kuat. Sejak tiga tahun
lalu, kulit jagung dibuat gelas. Kualitas gelas dari kulit jagung
tidak kalah bagus dibandingkan dengan gelas plastik. Hanya
proses pembuatannya membutuhkan waktu yang lebih lama
daripada gelas plastik. Namun, proses pembuatannya tidak
jauh berbeda dengan gelas plastik. Yang paling penting, ketika
menjadi sampah, gelas dari kulit jagung bisa diserap tanah dan
menjadi pupuk.

Proses Pengolahan Bahan Dasar Kerajinan Kulit Jagung

1) Melepas kulit jagung dari
tungkulnya satu per satu.

{Sumber: ntp/igbeniin wordpress.cor)
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Kulitjagung mudah ditemui di pasar. Mintalah peserta didik untuk membawa kulitjagung
baik yang masih basah maupun yang sudah kering. Guru dapat mendemonstrasikan
bagaimana kulit jagung dapat diberi warna agar menarik. Teknik perebusan yang
dilakukan sebaiknya diperlihatkan kepada peserta didik agar peserta didik paham dan
dapat mempraktekkannya sendiri baik di sekolah maupun di rumah.

Peserta didik diminta mencari tahu, mengetahui.
1. Bagaimana memberi warna kulit jagung agar bergradasi warnanya, 2 atau 3 warna.
2. Lakukan percobaan di rumah, secara berkelompok.
3. Tampilkan laporannya dengan presentasi di kelas.

2) Pilah lembaran pertama sampai
ketiga merupakan lembaran

kualitas terbaik, biasanya untuk
daun bunga. Lembaran keempat
sampai keenam, warna daun
lebih muda/cerah.

(Sumber: Dokumen Kemaikbx ud)

3) Kulit jagung direbus dengan
pewarna atau wantek selama
satu jam agar warna terserap
merata. Saat kulit jagung direbus,
sebaiknya dibolak balik agar
semua kulit jagung terkena

)

pewarna.
(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
4) Kulit jagung ditiriskan, lalu dijemur

tanpa sinar matahari langsung
agar kulit jagung tidak pecah.

(sumber:

5) Kulit jagung yang sudah kering
lalu disetrika dengan suhu
sedang, lalu dapat dibuat pola
atau benda kerajinan.

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)

6) Kulit jagung dapat digunakan
sebagai kemasan produk
kerajinan.

& J
)
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(Sumber: Dokumen Kemdikbud)

Peserta didik dapat
mengembangkan observasi
ke pasar tradisional yang
memiliki tempat penampungan
bahan pangan buah dan sayur.
Identifikasi jenis buah dan
sayur yang hasil samping/
limbahnya dapat diolah
kembali.

@
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Proses Pembelajaran

Bagian ini peserta didik diminta untuk melakukan wawancara dan pencarian informasi
dari berbagai sumber secara berkelompok tentang hasil samping bahan nabati yang
ada di daerahnya. Jika kesulitan peserta didik dapat melakukan bedah buku-buku.
Hendaknya guru mengingatkan peserta didik untuk bersikap sopan dan berbicara satu
persatu saat melakukan wawancara, serta mau menjadi pendengar yang baik.

Guru juga hendaknya membekali teknik observasi dan wawancara, serta menemani
peserta didik observasi agar dapat mengetahui ketercapaian kompetensi peserta didik
dengan membawa rubrik penilaian.

L K onsep Urnurn

Kegiatan observasi dan wawancara bertujuan agar peserta didik mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman langsung pembelajaran serta untuk mengembangkan
perilaku sosial.

Gunakan format penllalan Berikut ini merupakan tips untuk kerajinan berbahan dasar
kulit jagung:
pengamatan: dengan aspek 1. Kulit jagung yang sudah berwarna tidak boleh dijemur di
P H . . terik matahari agar tidak pecah.
yang dlnllal, Sebagal ben kUt 2. Saat pembuatan pola bunga atau lainnya hendaknya dibuat
. . dua lapis agar tidak mudah robek.
a_ Ker|nC|an 3. Kerajinan kulit jagung dapat bertahan sampai tiga tahun
jika tidak terkena sinar matahari dan air.

b- Ketepatan pengetahuan Dari beberapa contoh tersebut, sudahkah kamu memahami
beberapa limbah atau hasil samping dari olahan bahan pangan
c P| I | h an kata Ke atIVIt as nabati buah dan sayur? Bertanyalah agar kamu dapat mengerti lebih

jelas lagi. Tentunya hasil samping dari bahan nabati sangat banyak.

bentuk laporan

d P erll akU Cari info dari berbagai sumber

. 1. Cari tahu lebih banyak hasil samping dari bahan nabati
yang ada di daerah tempat tinggalmu. Manfaatkanlah hasil
samping itu sebagai bahan dasar kerajinan. Dengan meng-
gunakan sistem pengolahan yang sangat sederhana kamu
sudah dapat membuat bahan baku untuk produk kerajinan.

2. 1 dan ian informasi dari ber-
bagai sumber. Bagaimana menurutmu mengolah bahan
baku kerajinan dari bahan olahan nabati buah dan sayur
tersebut. Daerah mana saja yang biasa mengolah daur
ulang dari hasil samping olahan nabati? Lakukanlah pen-
carian informasi dari sumber bacaan yang tersedia untuk
memenuhi rasa ingin tahumu.

8. Perhatikan tahapan pembuatan produk dalam bekerja,

kerja dan i serta sosial
dan kerja sama antarteman sekelompokmu.

4. Buatlah gambar dengan potongan atau foto proses pen-
golahannya.

5. Pada akhirnya, produk tersebut diujicobakan dengan
cara dicoba oleh teman maupun guru-guru di sekolah.
K i perbaiki 1 1 bahan baku
kerajinan berdasarkan penilaian teman dan guru. Jika tidak
memungkinkan untuk memperbaiki, catatlah hasil penilaian
teman dan gurumu.

6. Rangkumlah semua penemuan yang kamu dapatkan dan
buat laporannya. Presentasikan/ceritakan hasil tugas ini
pada temanmu di kelas.

7. Tugas di secara j dengan
disiplin, toleransi, saling menghargai, tanggung jawab dan
mandiri. (Lihat LK-4)

@ Kelas VIl SMP/MTs.
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Informasi untuk Gura

1. Keselamatan dalam bekerja perlu diingatkan agar diperhatikan oleh peserta didik.
Guru juga harus mengawasi dengan baik, terutama dalam penggunaan alat tajam
atau listrik. Penguatan sikap perlu diperhatikan seperti jujur, percaya diri, dan
mandiri dalam membuat karya, dan hemat dalam menggunakan bahan serta peduli
kebersihan lingkungannya.

2. Setelah melakukan kegiatan bersama kelompok peserta didik diminta memberikan
evaluasi kerja kelompok.

3. Halini diperlukan agar peserta didik sebagai bagian dari kelompok tahu bagaimana
sebaiknya sebagai makhluk sosial untuk saling bekerjasama, berinteraksi dan
membina hubungan dengan lingkungan sosialnya, serta tahu kekurangan maupun
kelebihan kelompoknya

Penilaian

I Siapkan  catatan  untuk

O o ObsorvasyStuy Pusias penilaian presen.ta.3|. kelompok:

Nama erier] Aspek vyang dinilai, sebagai
berikut.

Sejarah/asal usul makanan cepat saji tersebut:

Tahapan pembuatannya :

1. Penilaian sikap yang dapat
diamati pada bagian ini
adalah kerjasama, disiplin
dan tanggung jawab.

Catatan hal khusus: (Tips, kerja, dll) P
2. Penilaian pengetahuan

yang dapat diamati pada
Kamu telah praktik produk hasil samping bahan
pangan nabati bersama i hasilnya? i dalam bag|an |n| adalah |S|
melakukan kegiatan observasi, diskusi, studi pustaka, dan wawancara pembuatan hasil . .

mping bahan nabati menjadi bahan d kerajianan Isilah lembar kerja di
R S e e e presentasi (materi) dan
0] lembar kerja.
Refleksi Kerja Kelompok . . .
R—— 3. Penilaian keterampilan

Nama siswa

[ umin | Bk | cuup | turang | n | yang dapat diamati produk
Petencangan olahan, kemampuan

presentasi (suara dan
kejelasan) dan cara
penyajian (sistematika).

Tuliskan kesi refleksi di atas!

@
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Tugas Individu membuat karya merupakan uji kompetensi terhadap pembelajaran
pengolahan nonpangan dari hasil samping pangan nabati buah dan sayuran. Pada
kegiatan pembuatan karya ini, kompetensi peserta didik diharapkan membuat bahan
dasar/baku kerajinan dari hasil samping pangan nabati kreasi sendiri. Peserta didik
ditugaskan untuk membuatnya berdasarkan prosedur pembuatan pengolahan yaitu
mulai dari perencanaan s.d penyajian/pengemasan. Dimana untuk keperluan tsb, peserta
didik juga membuat portofolio dari kegiatan evaluasi ini. Guru memberi penguatan
kepada peserta didik untuk melakukan setiap tahap kegiatan dengan sungguh-sungguh,
tekun teliti dan sabar, serta untuk tidak lupa memperhatikan keselamatan kerja selama
melakukan praktek.

Guru mempersiapkan rubrik Tugas Individu
ilai i i Membuat Ka
penllalan dengan rapl Sehlngga 1.er§u;;h selx:h pengolahan hasil samping bahan pangan
dapat men||a| dengan nyaman_ nabati menjadi bahan baku kerajinan dengan menggunakan
bahan yang kamu temui di daerah tempat tinggalmu.
i i i i 2. Ciptak: ngolahan bentuk lain dari hasil ing bah:
Ibndl.iator penilaiannya  sebagai pazéi"n :Ehf’lnT zﬂ.ﬂ' T S e g
erikut. SO _
3. Gunakan informasi dari hasil bedah buku sumber/referensi,
a. Proses pembuatan 50% o Dioses [ellae] i vang Kamu dapatian sebelumna.
. rja.
(Ide gagasan, kreativitas, Semahle S e e e
kesesuaian materi, teknik atam portofole (AL HE)
o prosecu. .
b. Produk jadinya 30% (uji
karya/rasa, kemasan/ I o i i S e
. P dari hasil samping olahan pan nabati buah dan r
penyajian, kreativitas bentuk A S o R e ot
. berikut.
laporan, dan presentasi
. .. e e e 1. Keunik: lah: kal lami.
c. Sikap 20% (mandiri, disiplin, B b A R e s S
. bacaan tentang prngolahan bahan non pangan dari
tangg ung jaWab) . buah dan sayuran yang sudah kamu lakukan bersama
kel b
3. 'eOT“DOkmU ketika mencij baru
(mulai dari pt persiapan, dan

pameran/pemasaran) secara mandiri.

4. Kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan
pengamatan.
- 5 It yang kamu sebagai
I nteraksi Orang Tua individy sosil.
6.

. Masukan dalam portofoliomu. Mintalah teman, orang
tua, dan gurumu untuk menilainya.

Orang tua diberitahu secara
tertulis adanya evaluasi uiji
kompetensi dan diharapkan
partisipasinya untuk membantu
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Refleksi diri dimaksudkan untuk menilai sejauh mana peserta didik menilai dirinya
telah mempelajari dan tercapai Kompetensi Inti 1 dan Kompetensi inti 2 melalui berbagai
aktivitas pengamatan, observasi dan wawancara, diskusi kelompok sesuai ketentuan
Kompetensi Dasar.

Guru hendaknya menganalisis hasil jawaban dari refleksi diri yang merupakan
evaluasi diri peserta didik, sehingga guru dapat menentukan langkah pembelajaran,
pengayaan atau remedial apa yang akan diberikan pada para peserta didik agar tercapai
kompetensinya.

Tugas wirausaha merupakan kegiatan sekolah untuk menggali potensi peserta
didik dalam bidang prakarya agar dapat ditumbuh kembangkan. Guru Prakarya dapat
memanfaatkan acara ini sebagai remedial bagi peserta didik yang membutuhkan dan
pengayaan bagi peserta didik yang telah tercapai kompetensinya. Selain itu tugas
wirausaha ini bisa menjadi ajang untuk belajar kewirausahaan dan pengembangan
karakter peserta didik sebagai generasi penerus bangsa.

Tugas Wirausaha

R, Penilaian refleksi diri lebih
o e e kepada penilaian kualitatif,
1. Bentuklah sebuah kelompok sehingga jika hasil jawaban
2. Susunlah sebuah rencana wil ha hasil bahan olahan P T
i e refleksi diri peserta didik
3. Pajanglah hasil karyamu dan kawan-kawan dengan kemasan .
yang menarik dan tuliskan harganya. menemul kendala, maka perlu
4. Susun portofolio proses kamu mengolah bahan nonpangan. . . .
5. Mulailah belajar berwirausaha, agar pembelajaran yang kamu dltunjang dengan konse“ng/
dapatkan selama ini beroleh manfaat untuk kehidupanmu . -
i masa mendatang. wawancara secara individu.

Rangkumar i
I teraksi Orang Tua

1. Banyak bahan nabati yang memiliki hasil samping berupa
limbah dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos, ada pula

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar kerajinan. Orangtua dlbel'ltahu secara
2. Hasil samping bahan pangan nabati dengan kegiatan men- . . .
daur ulang, yaitu reuse dan recycle dapat menjadi bahan tertulls adanya reﬂeksl d|r|
ber b
3. Berl?;:ia hasil samping dari olahan bahan pangan nabati |n| dan dlharapkan Orang tua
buah dan sayur yang masih bisa dimanfaatkan sebagai
benda kerajinan diantaranya kulit jagung, pelepah pisang, dan guru dapat bekerja sama
batok kelapa dan buah kelapa, kulit buah lontar, kulit buah
jeruk bali, kulit buah kluwek, kulit daun bawang, kulit buah dalam mengembangkan
melinjo, dan masih banyak lagi.
4. D lah hasil ing buah d: (bah: i idi i
o e e o 2 potensi peserta didik baik
waktu yang lama. secara pengetahuan maupun

perilakunya.

@
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v Penutup

Prakarya pada dasarnya potensi manusia yang dapat dikembangkan melalui
pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan untuk memaksimalkan semua fungsi
perkembangan manusia sehingga menjadikan manusia yang utuh. Pendidikan
Prakarya harus mampu memaksimalkan fungsi fisik, mengembangkan imajinasi,
melatih kepekaan rasa dan inderawi, mengapresiasi/menghargai kreasi sendiri,
orang lain, dan lingkungan alam sekitar, serta membiasakan diri dengan nilai-nilai
positif (membangun tata nilai pada peserta didik).

Filosofi pendidikan keterampilan, khususnya pada mata pelajaran Prakarya
adalah melatih kemampuan perseptual, apresiatif dan kreatif-produktif dalam
menghasilkan produk kerajinan atau produk teknologi yang berorientasi pada
segi fungsional sederhana, fungsi hias, maupun mainan yang bertumpu pada
keterampilan tangan. Keterampilan mengandung arti kecakapan melaksanakan
dan menyelesaikan tugas dengan cepat, cekat dan tepat dengan memperhatikan
prinsip ergonomis, efisien, ekonomis dan higenis.

Pendidikan Prakarya di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) harus
diarahkan untuk mengembangkan kecakapan hidup (life skill yang mencakup
pemenuhan kebutuhan diri hingga kebutuhan rumah tangga (home skill) yang
mencakup kecakapan kepribadian, moral, sosial, dan mengarah pada vocational.
Dalam implementasinya harus memperhatikan aspek pengembangan dan
pelestarian potensi daerah.

Pada praktik di lapangan, sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai, meski secara sederhana, agar Prakarya dapat lebih mudah untuk
dilaksanakan. Guru sebagai pendidik, narasumber ataupun fasilitator juga harus
mampu mengembangkan pendidikan Prakarya ini menjadi suatu mata pelajaran
yang menyenangkan bagi peserta didik. Oleh karenanya, tenaga pendidik harus
mau melakukan upaya-upaya peningkatan kemampuan atau potensi keterampilan
dalam bentuk pelatihan atau workshop.
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GLOSARIUM

absorbs penyerapan daya jaringan untuk menyerap
benda-benda lain dari luar

adsorbs proses melekatnya molekul atau ion pada
permukaan zat padat

aerasi penambahan oksigen ke dalam air dengan
memancarkan air atau melewatkan gelembung
udara ke dalam air

ajir sepotong kayu yang ditancapkan di tanah untuk
merambatkan tanaman

aksesoris barang tambahan; alat ekstra, barang
yang berfungsi sebagai pelengkap dan pemanis
busana, yang merupakan bagian tambahan.

anorganik mengenai atau terdiri atas benda selain
manusia, tumbuhan, dan hewan; mengenai
benda tidak hidup

antioksidan zat kimia yang membantu melindungi
terhadap kerusakan sel-sel oleh radikal bebas

atsiri minyak yang dihasilkan oleh tumbuhan

baterai alat untuk menghimpun, menyimpan dan
membangkitkan aliran listrik

bedeng tanah gembur yang ditinggikan yang digunakan
untuk perkecambahan di persemaian

betasitosterol fungsinya dapat mengurangi jumlah
kolestrol dalam tubuh yang berasal dari asupan
makanan

biodegradable bahan organik yang dapat dihancurkan
oleh enzim yang dihasilkan oleh makhluk hidup

biodiversitas keanekaragaman di antara makhluk
hidup dari semua sumber termasuk di antaranya
daratan, lautan, dan ekosistem akuatik lain serta
kompleks-kompleks ekologis yang merupakan
bagian dari keanekaragamannya; mencakup
keanekaragaman di dalam spesies, di antara
spesies, dan ekosistem.

butsir alat untuk membentuk tanah liat, alat ini dapat
membubut dan menyisir tanah agar terbentuk
benda yang diinginkan.

clorotape sejenis kertas yang memiliki perekat, biasanya
dipakai untuk menutupi batang pada kerajinan bunga.

cutter pisau tipis atau kecil untuk memotong
drainase saluran air
duplikasi membuat benda rangkap

efisien tepat atau sesuai untuk mengerjakan
(menghasilkan) sesuatu (dengan tidak membuang-
buang waktu, tenaga, biaya);

eksterior bagian luar ruang, tanaman, hiasan, patung,
perabot di rumah maupun gedung.

ergonomis persyaratan dari sebuah desain yang mampu
menjamin kenyamanan penggunaan produk.

feldspar salah satu mineral pembentuk batuan, bahan
campuran glasur keramik.

fermentasi penguraian metabolik senyawa organik oleh
mikroorganisme yang menghasilkan energi yang pada
umumnya berlangsung dengan kondisi anaerobik

filtrasi penyaringan

folat suatu vitamin pada b kompleks (b9) yang ditemukan
dalam kacang-kacangan, daging, sayuran hijau
segar dan dibentuk oleh bakteri tertentu yang
hidup di usus manusia

folder kumpulan kertas yang disatukan pada sebuah
wadah.

gembor alat untuk menyiram tanaman. Bentuknya
seperti ceret besar, ujung pancurannya bertutup
corong yang diberi lubang-lubang kecil.

generatif cara perkembangbiakan tanaman secara kawin
getah nyatu getah yang berasal dari kayu Nyatu,

bersifat kenyal dan plastis, jika dibiarkan kering
akan menjadi keras, terlihat seperti plastik.




gips kapur batu, biasanya dipakai untuk membalut
bagian tubuh yang tulangnya retak atau patah
agar tidak berubah posisinya; kalsium sulfat
dengan dua molekul air kristal.

gravitasi kekuatan (gaya) tarik bumi atau proses
gaya tarik bumi

gulma tumbuhan selain tanaman budidaya yang dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman budidaya.

hara unsur-unsur yang diperlukan tanaman dalam
jumlah tertentu untuk pertumbuhan dan
perkembangannya

hidroponik teknologi budidaya tanaman dalam
lingkungan terkendali. Budidaya tanaman secara
hidroponik dilakukan tanpa tanah, dengan
pemberian hara tanaman yang terkendali, serta
dapat dilaksanakan menggunakan media tanam
maupun tanpa media tanam.

hortikultura kegiatan atau seni bercocok tanam
sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan
tanaman obat

inovatif bersifat memperkenalkan sesuatu yang baru,
menciptakan kreasi baru.

interior bagian dalam ruang, tatanan perabot, hiasan;
baik di rumah maupun gedung.

kaolin sejenis tanah liat lunak, halus, dan putih,
terjadi dari pelapukan batuan granit, dijadikan
bahan untuk membuat porselen

karakteristik sifat yang khusus dari suatu benda
atau bahan

karbon unsur bukan logam, didalam alam terdapat
sebagai intan, grafit, dan arang; zat arang;

katalis zat yg dapat mempercepat atau memperlambat
reaksi pengeringan dan pengerasan.

kelapa atau cocos nucifera adalah satu jenis tumbuhan
dari suku aren-arenan. nama lainnya grambil,
kambil, nyiur, keutumba, panyilang, kutuncar,
dan lain-lain.

kelor pohon merunggai, daunnya dibuat sayur atau
obat; Moringa oleifera

kendil wadah tradisional dari tanah liat untuk memasak
gudeg

klasik bersifat langgeng dan sering dijadikan tolok ukur
atau karya zaman dahulu yg bernilai kekal

klorin/kaporit unsur halogen yang dipisahkan menjadi
gas yg bersifat racun dan berbau menyesakkan,
dipakai sebagai zat pemutih dan pembunuh kuman
dalam air

kompos pupuk campuran yg terdiri atas bahan organik
(seperti daun dan jerami yg membusuk) dan
kotoran hewan

konektor alat untuk menyambung hantaran atau
rangkaian listrik

kored alat untuk membersihkan rumput, bentuknya
seperti cangkul kecil.

kwarsa pasir, batuan, silika, dan berbagai mineral,
bersifat lebih tembus cahaya, yang membuat glasur
menjadi mengkilap.

larikan deretan

limbah sisa hasil produksi; bahan yang tidak digunakan
lagi.

makanan cepat saji (istilah lainnya fast food / junk food

makanan yang disiapkan segera dalam waktu cepat,
mudah disajikan, praktis, diolah dengan cara
sederhana dan layanan cepat sehingga siap
disantap segera.

manual kegiatan atau kerja yang dilakukan dengan tangan

mekanik prinsip dari ilmu pengetahuan yang mempelajari
gerakan suatu benda serta efek gaya dalam
gerakan tersebut.

membakar pemasakan makanan langsung ke dalam
panas atau api dalam waktu singkat.

mencampur menyatukan bahan makanan menjadi
tercampur rata.

menghaluskan membuat bahan makanan menjadi halus
dengan bantuan alat blender, parutan maupun
dengan cara diulek.

menggoreng teknik memasak bahan makanan mentah
(raw food) menjadi makanan matang menggunakan
minyak goreng.




mengukus memasak bahan makanan dengan uap
air panas.

menumis teknik memasak dengan memakai sedikit
minyak.

merebus melunakkan atau mematangkan bahan
makanan dalam cairan yang sedang mendidih
(100°c).

mett serat fiber, yang biasa digunakan untuk campuran
fiberglass agar membentuk sesuatu sesuai yang
diinginkan.

minuman kesehatan minuman yang dapat
menghilangkan rasa dahaga dan mempunyai
efek menguntungkan terhadap kesehatan tubuh,
baik untuk mencegah, mengobati dan menjaga
kesehatan secara prima jika dikonsumsi secara
rutin.

minuman segar minuman yang menghilangkan rasa
dahaga, menyegarkan, terasa nyaman, ringan
dan menyehatkan.

modifikasi pengubahan susunan penggunaan bahan

nabati mengenai (berasal) dari tumbuh-tumbuhan

natrium benzoat bahan pengawet makanan

nursery tempat yang digunakan untuk pembibitan
tanaman dengan kondisi lingkungan terkontrol

nutrisi proses pemasukan dan pengolahan zat
makanan oleh tubuh; makanan bergizi

observasi peninjauan secara cermat, melakukan
pengamatan dengan teliti

Organik berkaitan dengan zat yang berasal dari
makhluk hidup

otomatis secara otomat atau bekerja dengan sendiri

pangan bahan makanan

pangan fungsional (buah dan sayuran)
mengandung komponen bioaktif yang memberikan
dampak positif pada fungsi metabolisme manusia

pengolahan pangan

teknologi yang berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat selaku konsumen.

perlit bahan gelas vulkanis

polish zat yang dipergunakan untuk memoles benda
agar licin dan halus, dalam fiberglass bisa diganti
dengan sabun krim.

polybag wadah media tanam yang terbuat dari bahan
plastik

portofolio wadah untuk dokumen tugas-tugas yang
dikerjakan seseorang dalam kurun waktu tertentu.

prosedur tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu
aktivitas; metode langkah demi langkah secara
pasti dalam memecahkan suatu masalah

psidium guajava jambu biji
raw food bahan pangan dimakan mentah

referensi buku sumber, acuan yang dapat dijadikan
pegangan untuk dapat dibaca lebih lanjut.

relief pahatan timbul yang menampilkan perbedaan
ketinggian dari permukaan rata di sekitarnya yang
diperlihatkan pada bentuk dan gambar, contoh
pada candi.

resin zat padat tanpa bentuk, berwarna kuning kecokelat-
cokelatan, berasal dari getah pohon sbg bahan
pembuat pernis, lem, patri.

rimpang umbi (akar) yang bercabang-cabang seperti jari

robot alat berupa orang-orangan atau makhluk hidup dan
sebagainya yang dapat bergerak (berbuat seperti
manusia atau hewan) yg dikendalikan oleh mesin

sablon pola berdesain yg dapat dilukis, digunting,
atau dipotong sesuai dengan contoh, lalu dicetak
menggunakan teknik manual.

salad hidangan dari negara barat dengan buah dan
sayuran yang disiram dengan saus yang mengandung
lemak tinggi.

sandwich hidangan dari negara barat yaitu roti tawar
diisi dengan salad sayur dan daging asap atau
ikan tuna atau lainnya

silica (silika) bagian terbesar dr pasir dan batu pasir
dengan nama kimia sio,.

silikon zat yang terbuat dari karet, untuk membuat
cetakan.




silinder benda berbentuk tabung
soket ulir penyambung pipa yg berulir dr dalamnya

solder patri atau alat untuk melelehkan timah yang
digunakan untuk merangkai komponen listrik.

SPDT switch Saklar elektronik yang dapat
menyambungkan dan memutuskan rangkaian
yang berbeda.

spon media yang mudah menyerap air.

sprayer alat semprot, dalam budidaya biasa
digunakan untuk menyemprot larutan pestisida,
pupuk atau air.

talk bedak halus yg mengandung zat tertentu, serbuk
kristal yg halus, berwarna putih atau agak
keabu-abuan, bahan pelicin untuk suatu benda.

tawas garam rangkap sulfat dan aluminium sulfat,
dipakai untuk menjernihkan air atau campuran
bahan celup

teknologi metode ilmiah untuk mencapai tujuan
praktis atau ilmu pengetahuan terapan yang
digunakan bagi kelangsungan dan kenyamanan
hidup manusia

tekstur keadaan permukaan suatu benda (kasar,
halus); ukuran dan susunan (jaringan) bagian suatu
benda; jalinan atau penyatuan bagian-bagian
sesuatu sehingga membentuk suatu benda.

tile sejenis kain tipis, transparan, berwarna warni.

vegetatif cara perkembangbiakan tanaman secara
tidak kawin

vermikulit bahan anorganik steril yang berasal dari
kepingan-kepingan mika serta mengandung
kalium

vertikultur sistem tanam di dalam pot/wadah yang
disusun/dirakit horizontal dan vertikal atau
bertingkat, baik indoor maupun outdoor

vitamin zat organik yang tidak bisa dibentuk oleh
tubuh dan hanya diperoleh dari lingkungan dalam
jumlah yang sangat kecil

wick system
sistem hidroponik pasif dengan menggunakan
sumbu. tanaman menyerap larutan nutrisi dengan
bantuan sumbu (memanfaatkan daya kapilaritas)

zat aditif yang dapat membuat ketagihan dan merangsang
untuk ingin makan sesering mungkin

zeolit mineral dari kelas silikat alami yg memiliki sifat
pelunak air
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